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Pengembangan Bisnis yang Konsisten
Melalui Sinergi dan Konektivitas Digital

Perubahan pada marketplace dan society menuntut perbankan
untuk berubah ke arah digital banking, atau layanan-layanan
yang dijalankan dengan dukungan Teknologi Informasi. Hingga
tahun 2021, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
telah berinovasi dan berinvestasi pada teknologi agar tetap
dapat bersaing dalam era revolusi industri 4.0, khususnya pada
situasi pandemi COVID-19 dan new normal hingga saat ini.
Hal tersebut ditujukan untuk memudahkan layanan kepada
nasabah, optimize proses bisnis serta penguatan IT Security.
Sebagai wujud komitmen Bank Jatim untuk memberikan
ketersediaan layanan perbankan, inovasi, dan kemudahan
aksesnya bagi nasabah dan masyarakat, Bank Jatim dengan
bangga mempersembahkan “JConnect”, sebuah Branding
Digital Banking yang mencerminkan transformasi digital Bank
Jatim dengan semangat mengkoneksikan semua kebutuhan
2021 dan kemudahan akan akses layanan perbankan.

Laporan Tahunan JConnect juga mampu meningkatkan efektivitas sinergi Bank
Jatim dengan berbagai mitra melalui aplikasi berbasis digital
yaitu dengan berbagai merchant Bank Jatim yang dimanfaatkan
oleh lembaga pendidikan, pemerintahan daerah, bantuan sosial
Pengembangan dan Rumah Sakit serta dengan berbagai ekosistem digital di

Bisnis yang

el Konsisten Melalui Indonesia.

Sinergi dan
Konektivitas Digital

banl kjatM

Sinergi dan konektivitas digital tersebut telah mendorong
terlaksananya pengembangan bisnis yang konsisten. Pada
masa Pandemi COVID-19 seperti saat ini, transaksi digital
perbankan mengalami kenaikan cukup signifikan. Masyarakat
lebih memilih melakukan transaksi perbankan melalui gadget
mereka masing-masing, tanpa harus datang ke kantor layanan
Bank dan dapat dilakukan kapan saja serta dimana saja secara
realtime online.
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MENGHADAP] TANTANGARN,
MENCIPTAKAM PELUANG

Kesinambungan Tema

2020

MENGHADAPI TANTANGAN, MENCIPTAKAN PELUANG

Tahun 2020 menjadi tantangan berat bagi dunia. Mewabahnya COVID-19 berpengaruh
terhadap kondisi perekonomian global sebagai dampak dari kebijakan pengendalian wabah
melalui pembatasan pergerakan orang dan barang yang diterapkan oleh berbagai negara.
Selaras dengan perekonomian global, dinamika perekonomian nasional sepanjang tahun
2020 juga terdampak oleh pandemi COVID-19. Aktivitas industri perbankan sepanjang
tahun 2020 tergolong cukup tertahan akibat lemahnya permintaan kredit sebagaimana
tercermin dari kinerja pertumbuhan kredit sektor perbankan yang masih mengalami
perlambatan, dibandingkan tahun sebelumnya, meskipun DPK tumbuh signifikan,
dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini membuat kinerja intermediasi perbankan
menurun lebih rendah dibandingkan periode sebelumnya.

Berbagai kondisi perekonomian global dan nasional serta industri perbankan tersebut
telah menjadi tantangan bagi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk untuk
mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki. Ketahanan dan kecukupan modal Bank yang
relatif tinggi serta kepemilikan captive market dan aksesibilitas belanja pemerintah di
Provinsi Jawa Timur telah mampu menangkap berbagai peluang yang ada. Berbagai
peluang tersebut diantaranya besarnya pangsa pasar Bank Jatim terutama PNS, tingginya
populasi penduduk milenial yang merupakan pengguna internet dan e-commerce, serta
pengembangan infrastruktur pendukung pembangunan ekonomi di Provinsi Jawa Timur
yang masih menjadi fokus utama. Optimalisasi kekuatan yang dimiliki Perseroan telah
mampu menghasilkan kinerja sesuai yang ditargetkan. Pada tahun 2020, Perseroan telah
mampu meningkatkan laba dan aset di tengah kondisi yang cukup menantang sepanjang
tahun 2020.
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SCARTURING

CFFDETUMITIES TG

2019

MENJARING PELUANG UNTUK MEMBERIKAN NILAI TAMBAH
MENUJU KINERJA TERBAIK YANG BERKELANJUTAN

Setelah Bank Jatim mampu memaksimalkan Kinerja dan meningkatkan Sinergi Berkelanjutan
menuju Transformasi Digital pada 2018, kini Bank Jatim mengangkat tema “Menjaring
Peluang untuk Memberikan Nilai Tambah Menuju Kinerja Terbaik yang Berkelanjutan”
Tema tersebut dianalogikan dengan garis yang saling terhubung, hal ini menggambarkan
proses digitalisasi bank di setiap operasionalisasi perbankan.

Sementara blok merah berbentuk panah merepresentasikan komitmen Bank Jatim
mewujudkan pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan.
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2018

MEMAKSIMALKAN KINERJA, MENINGKATKAN SINERGI BERKELANJUTAN
MENUJU TRANSFORMASI DIGITAL

Bank Jatim sebagai bank terpercaya dan kebanggaan Jawa Timur telah mampu
melanjutkan estafet prestasi dan pertumbuhan melalui fokus penguatan strategi,
efisiensi, serta penyaluran kredit yang baik. Pertumbuhan tersebut semakin menunjukkan
bahwa Bank Jatim merupakan mitra strategis bagi masyarakat serta pelaku usaha dalam
meningkatkan pertumbuhan usaha. Untuk itu Perseroan akan selalu menguatkan sinergi
yang berkelanjutan dengan semua pihak demi meraih pertumbuhan bersama yang
berkelanjutan di masa yang akan datang bagi perkembangan Masyarakat Jawa Timur.
Selain itu untuk mendukung setiap usaha menggali peluang, Perseroan telah memperkuat
daya dukung organisasi dengan memaksimalkan kinerja dengan sumber daya yang ada
dan mempersiapkan diri menuju Transformasi Digital di segala aspek.

2017

MERAIH PELUANG, MENINGKATKAN NILAI MENUJU KINERJA PRIMA
YANG BERKELANJUTAN

Dilatar belakangi oleh berbagai tantangan baik dari internal maupun eksternal, Bank Jatim
sebagai bank kepercayaan masyarakat Jawa Timur telah melakukan strategi yang presisi
dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat melalui peningkatan keunggulan
kompetitif dan operasional. Berbagai pengembangan yang berkelanjutan dan meraih
berbagai peluang baru serta nilai tambah, akan terus dilakukan oleh Perseroan. Selain
itu untuk mendukung setiap usaha menggali peluang, Perseroan telah memperkuat
daya dukung organisasi melalui efektifitas dan efisiensi kinerja. Diharapkan dengan
kemampuan Perseroan untuk mengatur strategi dalam meraih berbagai peluang yang
mampu meningkatkan nilai Perseroan di segala aspek untuk meningkatkan kinerja dan
nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan dan Perekonomian Jawa Timur.

SETRG

BEE\ATIG VALLES T0)

2016

MENDUKUNG PERTUMBUHAN DI LINTAS PASAR KAMI
& MEMBERDAYAKAN BISNIS POTENSIAL BARU

Berbagai program strategis telah direncanakan untuk mencapai tujuan tersebut yakni
peningkatan dan optimalisasi layanan baik yang bersinggungan langsung dengan nasabah
melalui diversifikasi produk yang mampu menjangkau berbagai lapisan masyarakat dengan
tingkat kebutuhan perbankan yang beragam, maupun peningkatan layanan elektronik
untuk meningkatkan Level of Service (LoS), Bank Jatim juga melakukan pengembangan
bisnis dan peningkatan pengelolaan SDM menjadi personil yang handal dan profesional.
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SEKILAS TENTANG
PERSEROAN

PRODUK DAN JASA

05 Simpanan

L

Produk Kredit Konsumer

TOTAL ASET

100,72

Triliun

) |

Kredit Komersial, Korporasi
dan Sindikasi

Kredit Mikro, Ritel dan Program

Produk Tresuri

Produk Trade Finance

Jasa Bisnis

Jasa Kelembagaan

Produk Pembiayaan Syariah

I|E @ f_lll, @ [N @ 'Qe @ d_ll

Produk Dana dan Jasa Syariah

=

E-Channel dan Jasa Lainnya
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ALAMAT KANTOR PUSAT
JALAN BASUKI RACHMAD 98 — 104, SURABAYA 60271

¢

51,13%

20,52%

KEPEMILIKAN
SAHAM

¢

PEMDA TINGKAT |
PROVINSI JAWA TIMUR

38 PEMDA KABUPATEN/KOTA

MASYARAKAT

TANGGAL BERDIRI
17 Agustus 1961

JUMLAH KARYAWAN
4.415 Orang

BIDANG USAHA

Jasa Perbankan

JUMLAH KANTOR

1 Kantor Pusat&
1.851 Jaringan Kantor
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Jejak Langkah

1961

Pendirian PT Bank Pembangunan
Daerah Djawa Timur.

1976

Perubahan Status Ke Badan Usaha Milik Daerah.

1990

Peningkatan Status Ke Bank Devisa.

1999

Perubahan Status dari Badan Usaha Milik Daerah

(BUMD) Menjadi Perseroan Terbatas.

2007

Pembentukan Unit Usaha Bank Jatim Syariah.

2012

Penawaran Umum Perdana Saham Bank Jatim
pada 12 Juli 2012.

2014

Pembentukan 44 Unit Usaha Mikro.

2015

¢ Meluncurkan Produk Jatim Prioritas (Layanan
Prima Bagi Nasabah Priority), Tabungan
Simpanan Pelajar (Simpel), Tabungan &
Kredit Siumi (Pelaku Usaha Mikro Kecil
(PUMK), Tabungan Siklus Nelayan; dan

e Bank Jatim dan Perhimpunan Bank
Perkreditan Rakyat Milik Pemerintah
Daerah Se-Indonesia (Perbamida) sepakat
menandatangani Nota Kesepahaman (MoU)
terkait Pemberian Fasilitas Kredit Linkage
Program Kepada Bank Perkreditan Rakyat
(BPR).

2016

e [aunching Program Loan Agreement,
e [aunching Mobile Bank Jatim; dan
e [aunching Produk Sipandai;

2017

¢ Pembukaan Bank Jatim Cabang Batam;
¢ Meluncurkan Produk Baru, Diantaranya:
- Yuan Remittance;
- Giro Plus;
- Jatim Indag Card;
- Smile Premium Link; dan
- Jempol Link (Bancassurance kerjasama
dengan PT Asuransi Jiwa Sinarmas MSIG
Life).

10
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2018

e Launching Program Smart ID Card bagi
Aparatur;

o Sipil Negara (ASN) bersama Pemerintah
Kabupaten Sumenep;

e launching Kredit Dana Bergulir (Kredit
Hulu Hilir Agromaritim Sektor Kelautan dan
Perikanan);

e launching Transaksi Remittance;

e Launching Virtual Account.

2019

e Peresmian dan Launching BJTM Connect;

e [aunching jatimcode (fitur pembayaran Bank
Jatim mobile banking melalui scan QR code);

e launching Portal e-form Kredit;

e Bankjatim dan UINSA Raih Rekor MURI
bersama (aktivasi rekening efek 5000 civitas
akademika bersama);

e Kerjasama dengan GoPay dan Grab; dan

e Tim Bola Voli Putri mencetak hat-trick Juara
Livoli Divisi Utama.

2020

e [aunching Jatim Code QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) sebagai
pengembangan fitur pembayaran Mobile
Banking;

e [aunching produk pemberian kredit kepada
BUMDES (Badan Usaha Milik Desa) yang
merupakan satu kesatuan dengan Kredit
Jatim Mikro;

e Bank Jatim raih berbagai penghargaan,
diantaranya Top of The Top BUMD 2020 dan
The Most Profitable Regional Bank.

Q

g 2021

e launching E-Jatim Prioritas.

e Pengembangan digital
banking yang berkelanjutan
melalui J-Connect.

<
JConnect

e Perluasan Layanan
Pembayaran Pajak melalui
marketplace.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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KONTRIBUSI TERBAIK KAMI

Pengembangan
Digital Banking yang
Berkelanjutan Melalui
Jconnect

<>.

JConnect

Growth Jumlah Pengguna SMS Banking, Mobile Banking, dan
Internet Banking
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Bank Jatim sebagai bank terbesar di Jawa Timur dan salah
satu pelaku perbankan di Indonesia saat ini gencar melakukan
berbagai inovasi layanan berbasis teknologi digital. Hal ini
sudah menjadi suatu keharusan mengingat perkembangan
teknologi informasi berjalan sangat cepat. Pengguna
smartphone dan akses internet di Indonesia kian lama
semakin meningkat, terlebih dalam masa pandemi COVID-19
dan new normal. Pengembangan digital pun telah menjadi
hal yang penting untuk dilakukan dalam mempermudah
nasabah mengakses transaksi perbankan. Bank Jatim
dalam hal ini melihat ketersediaan dan kemudahan akses
merupakan kunci untuk memberikan pelayanan yang terbaik
bagi nasabah dan masyarakat pada umumnya.

Pada masa Pandemi COVID-19 seperti saat ini, transaksi
digital perbankan mengalami kenaikan cukup signifikan.
Masyarakat lebih memilih melakukan transaksi perbankan
melalui gadget mereka masing-masing, tanpa harus datang
ke Kantor Layanan Bank dan dapat dilakukan kapan saja
serta dimana saja secara realtime online. Masyarakat banyak
sekali melakukan pembelian bahan kebutuhan pokok
maupun tambahan secara online melalui marketplace.
Kemudian mereka melakukan pembayaran dengan Electronic
Channel (E-Channel) Bank Jatim. Masyarakat menggunakan
E-Channel Bank Jatim untuk melakukan pembayaran
menggunakan Virtual Account maupun QRIS (QR Code
Indonesia Standard) pada marketplace sehingga jumlah
transaksi maupun nominal transaksi e-channel Bank Jatim
di masa Pandemi COVID-19 ini meningkat cukup drastis, hal
tersebut menunjukkan bahwa perkembangan penggunaan
layanan digital Bank Jatim tumbuh cukup pesat. Hal tersebut
berdasarkan data sebagai berikut:

Growth Nominal Transaksi SMS Banking, Mobile Banking, dan
Internet Banking

12.734.322
12,000,000

10,000,000

8.748.548

8,000,000

7.091.134

6,000,000
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JUMLAH TRANSAKSI
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4,000,000
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0
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Sebagai wujud komitmen Bank Jatim untuk memberikan ketersediaan layanan perbankan, inovasi, dan kemudahan aksesnya bagi nasabah
dan masyarakat, Bank Jatim dengan bangga mempersembahkan “JConnect”, sebuah Branding Digital Banking yang mencerminkan

transformasi digital Bank Jatim dengan semangat mengkoneksikan semua kebutuhan dan kemudahan akan akses layanan perbankan.

“JConnect” memiliki 3 (tiga) pilar penting sebagai landasan pengembangan inovasi layanan digital, yaitu:

1.

JConnect untuk Pemda dan ASN
Bank Jatim melakukan integrasi Pengelolaan Keuangan Daerah atau Elektronifikasi Keuangan Daerah dan Layanan Transaksi Non
Tunai bagi ASN.

JConnect untuk UMKM
Bank Jatim membantu men-digitalisasi UMKM dengan menyediakan sarana transaksi secara online, cashless payment, pemasaran
online, marketplace UMKM, pengajuan online kredit untuk modal usaha/pengembangan usaha UMKM, serta Mikro peer to peer
lending melalui kerjasama dengan perusahaan Finansial Teknologi (FinTek).

JConnect untuk Masyarakat Umum,
Bank Jatim menyediakan segala kebutuhan masyarakat Umum akan layanan perbankan yang mudah diakses, dapat dilakukan
dimana saja dan kapan saja, serta yang pasti aman dalam bertransaksi.

Mendorong Perekonomian Daerah Melalui

Penyaluran KUR

AA

Pada kesempatan ini Bank Jatim juga berhasil
mengimplementasikan  penggunaan  layanan
digitalnya kepada masyarakat. Para pelaku UMKM
berkesempatan  menampilkan  produk-produk
unggulannya dengan menggunakan  Quick
Response Indonesia Standard (QRIS) Bank Jatim
sebagai alat pembayaran utama. Hal tersebut
mempertegas komitmen Bank Jatim dalam
mendorong perkembangan UMKM di Jawa Timur
serta memperluas jangkauan program Gerakan
Nasional Non Tunai (GNNT) yang dicanangkan
oleh Pemerintah dalam meminimalisir peredaran
uang tunai.

Bank Jatim terus melakukan langkah proaktif dalam
membangkitkan perekenomian Jawa Timur di masa pandemi
COVID-19. Langkah tersebut salah satunya ditempuh dengan
memberikan Kredit Usaha Rakyat (KUR) kepada pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pembiayaan dari
Bank Jatim ini diharapkan dapat memberi dampak positif
kepada para pelaku UMKM khususnya dalam memperkuat
fondasi permodalan sebagai salah satu kebutuhan dalam
memperluas skala usaha dan penciptaan lapangan kerja baru
di masa pandemi.

o0 >
r i

:
o1
>y | bes
' UNTUK SELURUH
PEMBAYARAN
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Perluasan Layanan
Pembayaran Pajak
Melalui Marketplace

Bank Jatim berkomitmen untuk memberikan ketersediaan layanan
perbankan, inovasi, dan kemudahan aksesnya bagi nasabah dan
masyarakat. Dalam hal tersebut, Bank Jatim berkolaborasi dengan
berbagai marketplace di Indonesia (Tokopedia, Gojek, OVO, retail
merchant modern Indomaret dan alfamart serta lainnya) dalam
memperluas layanan pembayaran Pajak Daerah (Pajak Kendaraan
Bermotor [PKB], PBB, Pajak Hotel, Restoran, dan lainnya). Hal
ini bertujuan agar Wajib Pajak dapat melakukan kewajiban
pembayaran Pajak secara lebih fleksibel dan nyaman tanpa perlu
bertatap muka dengan petugas Bank maupun petugas pungut
pajak dari Pemerintah Daerah.

Bank Jatim Permudah Layanan Transaksi One
Pesantren One Product Jawa Timur

Bank Jatim melalui Bank Jatim Syariah terus melakukan inovasi
untuk mempermudah layanan transaksi keuangan khususnya
bagi masyarakat lingkungan Pondok Pesantren. Hal tersebut
dituangkan melalui penandatanganan Perjanjian Kerjasama (PKS)
dengan PT Teknologi Kartu Indonesia dan PT Sidogiri Pandu Utama
dalam hal Aplikasi Digital Bisnis dan Layanan Virtual Account Bank
Jatim pada aplikasi E-Maal.

Sinergi ini merupakan komitmen Bank Jatim sebagai mitra
perbankan utama untuk mendukung program Gubernur Jawa
Timur dalam program One Pesantren One Product (OPOP) di
Jawa Timur. OPOP merupakan suatu program peningkatan
kesejahteraan masyarakat berbasis Pondok Pesantren melalui
pemberdayaan Santri, Pesantren dan Masyarakat sekitar
Pesantren, melalui Unit Usaha Syariah (UUS) Bank Jatim.

Dalam kesempatan ini, Tim OPOP Provinsi Jawa Timur telah
memberikan kepercayaan kepada Bank Jatim dalam pembuatan
Kartu ATM Co-Branding OPOP Jatim Berdaya. Kartu OPOP Jatim
Berdaya merupakan identitas dan akses bagi pelaku wirausaha
berbasis pesantren dalam upaya peningkatan nilai ekonomi dan
pemberdayaan produk-produk pesantren. Kartu ini juga bisa
digunakan sebagai kartu ATM/debit sehingga mempermudah
proses transaksi. Saat ini telah terdapat 88 pesantren yang telah
memiliki kartu OPOP Jatim Berdaya. Bank Jatim terus mendorong
dan memberikan literasi kepada Pondok Pesantren agar Pondok
Pesantren semakin bankable.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
Laporan Tahunan 2021
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Dalam kesempatan tersebut, Bank Jatim berkolaborasi bersama
OPOP Training Center Jatim untuk memberikan sosialisasi
kepada 200 Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN) Anggota
OPOP Jatim Tahun 2021. Dalam sosialisasi tersebut, Bank Jatim
mendorong seluruh KOPONTREN untuk menggunakan metode
pembayaran cashless dengan jatim code QRIS Bank Jatim, sehingga
lebih mudah dalam mengelola transaksi keuangan harian.

bankjatim g

syariah
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KOPONTREN BAROKAH



Bank Jatim Dukung Percepatan Industri Halal Jawa Timur

Dalam rangka pengembangan Industri Halal di Jawa Timur, Bank
Jatim bekerjasama dengan PT Makmur Berkah Amanda Tbk.,
mendukung percepatan operasional Kawasan Industri Halal (KIH)
melalui Penyediaan Fasilitas Pembiayaan kepada Konsumen Halal
Industrial Park Sidoarjo. Bank Jatim melalui Unit Usaha Syariah
(UUS) melakukan penandatanganan Perjanjian Kerjasama (PKS)
dengan PT Makmur Berkah Amanda Tbk.

Seperti diketahui sebelumnya, Kementerian Perindustrian telah
menetapkan Sidoarjo sebagai salah satu KIH di Jawa Timur.
Dengan luas area 148 hektare dari total luas area sebesar 410
hektar, KIH Sidoarjo yang lebih dikenal dengan nama SAFE and
LOCK Halal Industrial Park (HIP) dikembangkan oleh PT Makmur
Berkah Amanda Tbk. dan saat ini masih dalam tahap awal
pembangunan. Kehadiran Industri Halal yang diharapkan dapat
menjadi tulang punggung tumpuan bisnis masa depan dirasa
sangat penting mengingat Indonesia memiliki populasi muslim
terbesar di dunia.

:_: PT. MAKMUR BERKAH AMANDA

Dengan adanya Fasilitas pembiayaan dari Bank Jatim, diharapkan
Industri Mikro Kecil Menengah (IMKM) Jawa Timur dapat
menggunakan Kawasan Halal Industrial Park Sidoarjo sehingga
usahanya dapat berkembang dengan pesat. Selain itu, diharapkan
juga kapasitas produksi dari produk Halal Indonesia bisa
meningkat secara signifikan dan terintegrasi, semakin berkualitas,
serta berdaya saing global.

Untuk menunjang peningkatan nilai tambah dari produk IMKM,
nantinya akan dibangun sarana dan prasarana one stop solution
dari proses produksi sampai dengan pemberian sertifikasi Halal.
Hadirnya kawasan ekonomi khusus serta kemudahan proses
sertifikasi halal tentunya menjadi kunci perkembangan KIH
di Indonesia. Dengan adanya Industri Halal, Pemerintah juga
berharap perbankan dapat memberikan dukungan kepada IMKM
sehingga nantinya produk-produk tersebut bisa diekspor ke pasar
global sebagai salah satu wujud Pemulihan Ekonomi Nasional.

e =

Bank Jatim Bekerjasama
dengan Gojek dan OVO

Bank Jatim telah memberikan fasilitas kemudahan kepada para
nasabah dengan melakukan kerjasama dengan Gojek dan OVO.
Kerjasama ini dilakukan agar nasabah yang ingin melakukan top up
saldo dapat langsung melalui Mobile Banking Bank Jatim.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Launching
E-Jatim Prioritas

Aplikasi E-Jatim Prioritas diluncurkan pada 31 Maret 2021.
Aplikasi ini diperuntukkan bagi nasabah Jatim Prioritas untuk
mendapatkan seluruh informasi terkait layanan Jatim Prioritas
baik berupa syarat dan ketentuan layanan Jatim Prioritas,
daftar benefit Layanan Jatim Prioritas serta informasi lainnya.
Aplikasi ini juga dapat diakses oleh masyarakat umum selain
Nasabah Jatim Prioritas.

JATIMPRIORITAS

1234 5678 801

1234
YA\ 0B/30

CARDHOLDER N,

Kerjasama Strategis Bank Jatim
dengan Pemerintah

Bank Jatim telah melakukan beberapa kerjasama strategis dengan Pemerintah Provinsi, Pemerintah Daerah, Lembaga Dan Instansi Dalam
Rangka Pengembangan Layanan. Beberapa contoh kerjasama yang telah terjalin adalah sebagai berikut:

Bank Jatim bersinergi dengan Pemerintah
Kabupaten Nganjuk meresmikan penggunaan
Smartcard dan Cashless Transaction Bus Antar
Kota Dalam Provinsi (AKDP) di terminal tipe B
Anjuk Ladang.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Bank Jatim bersinergi dengan Pemerintah Kota
Mojokerto melalui Dinas Koperasi, Usaha Kecil
Menengah, Perindustrian dan Perdagangan
(DiskopukmPerindag) dalam  memberlakukan
penggunaan aplikasi E-Retribusi berjuluk ‘Rejo
Anguripi’ atau Retribusi Non Tunai untuk
menjaga Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan
melindungi pelaku usaha dari korupsi.

Bertepatan dengan Hari Jadi Kota Mojokerto
ke 103, Bank Jatim bersama Pemerintah
Kota Mojokerto melakukan launching Digital
Payment pada delapan layanan publik. Langkah
ini merupakan upaya Bank Jatim mendukung
pemerintah  dalam upaya Percepatan dan
Perluasan Digitalisasi Daerah (P2DD).

Penandatanganan :
Kerjasama Layanan Virtual Account
Bank Jatim s iah pada

Bank Jatim melalui Bank Jatim Syariah melakukan ‘\' $i Di ll Bisms
inovasi  mempermudah  layanan  transaksi

keuangan khususnya bagi masyarakat lingkungan

pondok pesantren (ponpes). Hal ini dituangkan

melalui penandatanganan perjanjian kerjasama '
(PKS) dengan PT Teknologi Kartu Indonesia dan
PT Sidogiri Pandu Utama dalam hal aplikasi digital
bisnis dan layanan virtual account Bank Jatim pada
aplikasi E-Maal.

Penandatanganan
Kerjasama Layanan Virtual Account
Bank Jatim Syariah pada
o Aplilw si Digital Bisnis .,

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Kilas
Kinerja

“ Sebagai wujud komitmen
Bank Jatim untuk memberikan
ketersediaan layanan
perbankan, inovasi, dan
kemudahan aksesnya bagi
nasabah dan masyarakat,
Bank Jatim dengan bangga
mempersembahkan
“JConnect”, sebuah
transformasi digital Bank
Jatim dengan semangat

mengkoneksikan semua

kebutuhan dan kemudahan
akan akses layanan perbankan.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Kilas
Kinerja

CAPAIAN PENTING 2021

DANA PIHAK KETIGA KREDIT KONSUMER KREDIT MIKRO, RITEL DAN
TAHUN 2021 TAHUN 2021 PROGRAM TAHUN 2021
MENCAPAI MENCAPAI MENCAPAI

Rr 81,87 Rp Rp
o ™31, O 726,31 O 4,98
atau meningkat atau meningkat atau meningkat

21,87% 1,25% 19,38%

dibandingkan 2020 dibandingkan 2020 dibandingkan 2020

Lo, «
3 m?

bankjatim
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JUMLAH ASET EKUITAS PENDAPATAN BUNGA LABA TAHUN BERJALAN
TAHUN 2021 TAHUN 2021 DAN SYARIAH TAHUN TAHUN 2021
MENCAPAI MENCAPAI 2021 MENCAPAI MENCAPAI

0~7100,72 § O 10,91

triliun triliun

atau meningkat atau meningkat atau meningkat atau meningkat
% % % %
20,45 9,05 15,29 2,29
dibandingkan 2020 dibandingkan 2020 dibandingkan 2020 dibandingkan 2020

~
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Kilas
Kinerja

Ikhtisar Data Keuangan Penting

Ikhtisar Keuangan dan Rasio Keuangan

Tabel Ikhtisar Keuangan (dalam jutaan Rupiah)

Uraian

LAPORAN POSISI KEUANGAN

ASET

Kas 2.023.077 2.511.548 2.729.776 1.913.960 1.673.588
Giro pada Bank Indonesia 8.805.300 3.659.968 5.734.527 4.075.938 3.617.670
Giro pada bank lain 211.681 237.715 111.479 97.287 66.811
Penyisihan kerugian penurunan nilai (238) (53) (25) (15) -
Giro pada bank lain, neto 211.443 237.662 111.454 97.272 -
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 9.917.695 6.884.658 11.989.584 13.349.542 8.945.755
Cadangan kerugian penurunan nilai (1.763) (795) (2.357) (2.302) -
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain, neto 9.915.932 6.883.863 11.987.227 13.347.240 -
Surat-surat berharga 32.388.966 14.666.737 9.568.245 7.791.958 4.742.414
Cadangan kerugian penurunan nilai (5.943) (8.118) (5.174) (513) -
Surat-surat berharga, neto 32.383.023 14.658.619 9.563.071 7.791.445 -
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali - - 1.038.432 566.891 -
Tagihan dari surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 3.420.685 12.573.044 5.837.520 - -
Tagihan lainnya 230.019 131.932 81.265 34.069 40.527

Kredit yang diberi

- Pihak berelasi 182.889 285.595 320.896 240.632 189.025
- Pihak ketiga 42.566.670 41.195.171 38.031.404 33.652.605 31.565.388
Jumlah kredit yang diberikan 42.749.559 41.480.766 38.352.300 33.893.237 31.754.413
Penyisihan kerugian penurunan nilai (1.831.417) (1.454.721) (980.134) (1.198.550) (1.394.006)
Kredit yang diberikan, neto 40.918.142 40.026.045 37.372.166 32.694.687 30.360.407
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 793.900 555.020 416.420 373.341 316.640
Biaya dibayar dimuka 134.200 227.932 285.522 308.418 330.285
Aset tetap

Biaya perolehan 1.906.263 1.882.572 1.595.455 1.501.050 1.425.101
Akumulasi penyusutan (762.052) (676.592) (572.026) (528.993) (481.488)
Nilai buku, neto 1.144.211 1.205.980 1.023.429 972.057 943.613
Aset pajak tangguhan, neto 627.211 591.676 522.638 467.788 438.805
Piutang pajak 412 65 - - -
Aset lain-lain, neto 115.775 356.098 52.866 46.012 42.166
JUMLAH ASET 100.723.330 83.619.452 76.756.313 62.689.118 51.518.681

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

Liabilitas segera 593.875 484.834 357.565 514.585 410.627

Simpanan dari nasabah

- Pihak berelasi 17.722.756 14.375.132 14.940.917 14.947.056 8.118.670

22 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Uraian 2021 2020 | 2019 | 2018 | 2017

- Pihak ketiga 65.479.111 54.093.148 45.604.955 35.968.875 31.726.438
Jumlah simpanan dari nasabah 83.201.867 68.468.280 60.545.872 50.915.931 39.845.108
Simpanan dari bank lain

- Pihak berelasi 360.169 238.860 137.819 100.108 182.038
- Pihak ketiga 3.827.731 2.616.744 2.750.611 635.000 1.266.923
Jumlah simpanan dari bank lain 4.187.900 2.855.604 2.888.430 735.108 1.448.961
Liabilitas surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali - - 1.037.094 566.699 -
Pinjaman yang diterima 655.288 631.355 1.870.246 725.563 1.296.878
Utang pajak 165.476 93.135 63.766 149.441 151.000
Beban yang masih harus dibayar 478.647 484.666 433.507 398.536 363.019
Liabilitas lain-lain 529.738 596.630 538.275 211.319 187.014
JUMLAH LIABILITAS 89.812.791 73.614.504 67.734.755 54.217.182 43.702.607

EKUITAS

Modal saham:
- Seri A: nilai nominal Rp250 (Rupiah penuh) per saham - - - - -
- Seri B: nilai nominal Rp250 (Rupiah penuh) per saham - - - - -
Modal dasar:
- Seri A: 24.000.000.000 saham - - - - -
- Seri B: 12.000.000.000 saham - - - - R
Modal ditempatkan dan disetor penuh:
- Seri A-11.934.147.982 saham - - - - -

- Seri B -3.081.350.100 saham 3.753.875 3.753.875 3.750.593 3.744.534 3.743.648
Surplus revaluasi aset tetap 749.717 754.832 748.183 673.944 629.231
fae:;];j;arin kembali liabilitas imbalan kerja pasti - setelah pajak (163.811) (197.081) (276.061) (44.575) (53.976)
Keuntungan yang belum direalisasi atas keuangan yang diukur pada

nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain - setelah pajak 213.177 125.753 20 - -
tangguhan

Tambahan modal disetor - neto 532.734 532.734 528.753 520.603 519.663
Saldo laba

Cadangan umum 4.301.777 3.546.323 2.893.565 2.317.122 1.818.138
Belum ditentukan penggunaannya 1.523.070 1.488.962 1.376.505 1.260.308 1.159.370
JUMLAH EKUITAS 10.910.539 10.004.948 9.021.558 8.471.936 7.816.074
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 100.723.330 83.619.452 76.756.313 62.689.118 51.518.681
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF

LAIN

PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH 6.655.168 6.088.742 5.839.016 5.200.739 4.889.674
BEBAN BUNGA DAN SYARIAH (1.977.487) (2.031.472) (1.839.415) (1.512.632) (1.404.762)
PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH. NETO 4.677.681 4.057.270 3.999.601 3.688.107 3.484.912
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA

Pemulihan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan 361.666 - - - -
Administrasi giro. tabungan dan deposito 172.779 162.607 155.360 137.745 123.430
Administrasi pinjaman 34.055 41.357 45.993 40.096 37.051

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 23
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Kilas
Kinerja

Uraian
Penerimaan kembali kredit hapus buku
Provisi dan komisi dari selain kredit yang diberikan
Lainnya
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA
BEBAN OPERASIONAL
Tenaga kerja dan tunjangan karyawan

Umum dan administrasi
Penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan

Kerugian yang belum direalisasi dari perubahan nilai wajar efek-
efek. neto

Beban lainnya

Jumlah beban operasional

LABA OPERASIONAL

PENDAPATAN (BEBAN) NON-OPERASIONAL
Keuntungan selisih kurs

Beban non-operasional

Fee jasa pelayanan pajak

Keuntungan atas penjualan aset tetap
Keuntungan penjualan efek - efek neto

Keuntungan yang belum direalisasi dari
perubahan nilai wajar efek-efek. neto

Lainnya

TOTAL PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL / TOTAL
NON OPERATING INCOME (EXPENSES)

LABA SEBELUM BEBAN PAJAK

BEBAN PAJAK - NETO

LABA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
Surplus revaluasi aset tetap

Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja pasti /
Remeasurement of defined
employee benefit liability

Pajak penghasilan terkait
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:

Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi

atas aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain / Unrealized gain (loss)
on financial assets measured at fair value through other
comprehensive income

Pajak penghasilan terkait

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN NETO SETELAH PAJAK /
OTHER COMPREHENSIVE INCOME - NET OF TAX

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
LABA PER SAHAM DASAR (DALAM NILAI PENUH)

LAPORAN ARUS KAS

Arus kas dari aktivitas operasi

Penerimaan bunga. syariah. provisi dan komisi

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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2021

55.003
5.225

177.629
806.357

(1.644.897)
(1.078.820)

(819.201)

(150.020)
(3.692.938)
1.791.100

3.497
(269.509)
4.684
3.952
131

404.119

146.874

1.937.974
(414.904)
1.523.070

(4.665)

41.074

(7.804)

103.326

(15.902)

116.029

1.639.099

101,43

6.421.514

2020 | 2019 | 2018 | 2017
55.055 77.973 77.254 63.381
5613 14.795 7.089 6.175
153.239 179.859 151.137 141.149
417.871 473.980 413.321 371.186
(1.544.532)  (1459.394)  (1.411.911)  (1.179.380)
(684.216) (683.957) (706.474) (673.365)
(567.751) (370.265) (133.793) (217.128)
(162.365) (163.386) (143.329) (143.418)
(2.958.864)  (2.677.002)  (2.395.507)  (2.213.291)
1516.277  1.796.579  1.705.921 1.642.807
2.255 2.440 3.013 1.149
(40.586) (6.565) (7.960) (38.582)
10.063 12.796 13.089 10.421
2.670 393 - -
- - - 284
16.688 58.490 39.635 20.862
(8.910) 67.554 47.777 (5.866)
1.507.367 1.864.133 1.753.698 1.636.941
(18.405) (487.628) (493.390) (477.571)
1.488.962 1.376.505 1.260.308 1.159.370
6.199 74.239 44.713 112.985
100.536 (289.357) 12,535 (70.356)
(21.556) 57.871 (3.134) 17.589
155226 25 - -
(29.493) () - ]
210.912 (157.227) - -
1.699.874 1.219.278 1.314.422 1.219.588
99,16 91,80 84,15 77,51
5.950.142 5.793.913 5.126.743 4.944.953



Uraian
Penerimaan dari pendapatan operasional lainnya
Penerimaan kembali dari kredit hapus buku
Penerimaan dari pendapatan non-operasional
Pembayaran untuk biaya non-operasional
Pembayaran bunga. syariah. provisi dan komisi
Pembayaran beban tenaga kerja dan tunjangan karyawan
Pembayaran beban umum dan administrasi
Pembayaran pajak

Kas neto diterima sebelum perubahan aset dan liabilitas
operasi

Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi:
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain
Kredit yang diberikan

Efek-efek yang dijual dengan
janji dibeli kembali

Tagihan reverse repo

Aset lain-lain dan tagihan lainnya

Liabilitas segera

Simpanan dari nasabah

Simpanan dari bank lain

Liabilitas efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali
Liabilitas lain-lain

Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi

Arus kas dari aktivitas investasi

Pembelian surat berharga

Perolehan aset tetap

Penjualan aset tetap

Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi
Arus kas dari aktivitas pendanaan

Penerimaan (pembayaran) dari pinjaman yang diterima

Penerimaan dari penambahan
modal saham

Pembayaran liabilitas sewa/ Payment of lease liability
Pembayaran dividen kas

Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan
Kenaikan neto kas dan setara kas

Kas dan setara kas pada awal tahun

Pengaruh perubahan kurs mata uang asing

Kas dan setara kas pada akhir tahun

Kas dan setara kas terdiri dari:

Kas

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada bank lain

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain

Sertifikat Deposito Bank Indonesia jangka waktu jatuh tempo tiga
bulan atau kurang sejak tanggal perolehan

Jumlah kas dan setara kas

—
2021

384.463
55.003
416.380
(269.509)
(1.983.506)
(1.644.897)
(1.211.045)
(378.098)

1.790.305

(1.268.793)

9.152.359
235.620
109.040

14.733.587
1.332.296
77.535
26.161.949

(17.722.229)
(70.838)
4.556
(17.788.511)

23.933

(733.508)
(709.575)
7.663.863
13.293.890

20.957.753

2.023.077
8.805.300
211.681

9.917.695

20.957.753

2020 | 2019 | 2018 | 2017
153.239 396.007 336.066 307.806
55.055 77.973 77.254 63.381
29.007 74.120 55.739 32.715
(40.586) (6.565) (7.960) (39.656)
(1.799.442) | (1.832.032)  (1.501.446)  (1.386.372)
(1.490.765) | (1.427.754)  (1.360.329)  (1.134.253)
(544.941) (777.253) (785.200) (720.082)
(378.774) (581.512) (544.875) (601.999)
1.932.935 1.716.897 1.395.992 1.466.493
112.000 (112.000) - -
(3.128.466) | (5.038.885)  (2.464.765)  (2.224.469)
1.038.432 (471.540) (566.891) -
(6.735.524)  (5.837.520) - -
(282.585) (53.071) 9.831 27.125
127.269 (146.873) 93.811 87.829
7.992.408 9.629.941 11.070.824 7.046.450
(32.826) 2.153.322 (713.853) 230.776
(1.037.094) 470.394 566.699 -
(146.658) 27.092 35.672 29.216
(230.109) 2.337.757 9.427.320 6.663.420
(4.943.265) | (1.774238)  (3.032.249)  (1.458.594)
(32.487) (22.126) (31.236) (31.412)
2.671 393 - -
(4.973.081)  (1.795.971)  (3.063.485)  (1.490.006)
(1.238.891) 1.144.682 (571.314) 324.079
7.263 14.209 1.826 12.204
(886) - - R
(723.747) (683.865) (660.386) (652.202)
(1.956.261) 475.026  (1.229.874) (315.919)
(7.159.451) 1.016.812 5.133.961 4.857.495
20.453.366  19.437.785  14.304.019 9.446.524
(25) (1.237) (195) -
13.293.890  20.453.366  19.437.785  14.304.019
2.511.548 2.729.776 1.913.960 1.673.588
3.659.968 5.734.527 4.075.938 3.617.670
237.715 111.479 97.287 66.811
6.884.658  11.877.584  13.350.600 8.945.950
13.293.890  20.453.366  19.437.785  14.304.019

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
Laporan Tahunan 2021

25



Kilas
Kinerja

Uraian

RASIO KEUANGAN (%)

Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) 23,52 21,64 21,77 24,21 24,65
Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM) 23,52 21,64 19,43 19,28 19,68
Kualitas Aset Produktif 3,31 3,48 2,83 2,07 2,85
Kredit Bermasalah (NPL-Gross) 4,48 4,00 2,77 3,75 4,59
CKPN Terhadap Aset Produktif 2,10 1,93 1,50 2,18 3,06
Pemenuhan PPAP/CKPN 67,93 59,48 52,84 68,37 74,19
Laba Terhadap Pendapatan 20.41% 22.88% 21.80% 22.45% 22.04%
Liabilitas Terhadap Ekuitas 823.17% 735.78% 735.16% 639.96% 559.14%
Liabilitas Terhadap Jumlah Aset 89.17% 88.04% 88.03% 86.49% 84.83%
Rasio Fee Based Income Terhadap Total Pendapatan Operasional 5,50 12,37 8,86 8,72 8,39
Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 75,95 77,76 71,40 69,45 68,63
Return on Asset (ROA) 2,05 1,95 2,73 2,96 3,12
Return on Equity (ROE) 17,26 18,77 18,07 17,75 17,43
Cost to Income Ratio (CIR) 38.83% 36.91% 38.31% 41.93% 39.57%
Net Interest Margin (NIM) 5,11 5,55 6,11 6,37 6,68
Rasio Efisiensi Biaya 52,82 50,93 52,65 56,01 52,72
Kredit Terhadap Dana Pihak Ketiga (LDR) 51,38 60,58 63,34 66,57 79,69
BMPK - - - - -
Giro Wajib Minimum (Rupiah) 5,73 5,03 9,63 7,99 7,97
Giro Wajib Minimum (Valuta Asing) 7,36 8,22 9,21 11,84 14,94
Posisi Devisa Netto (PDN) 0,84 0,89 1,31 2,35 1,19

Ikhtisar Operasional

Tabel Ihktisar Operasional Bank Jatim (dalam jutaan Rupiah)
—_—

e s ™™
KONVENSIONAL
KREDIT/PINJAMAN
Kredit Menengah Korporasi dan Sindikasi 9.691.297 9.748.903 8.711.965 6.920.700
Kredit Konsumer 26.313.613 25.951.351 24.659.762 22.905.473
Kredit Mikro Ritel dan Program 4.981.888 4.173.152 3.578.740 2.947.402
DANA PIHAK KETIGA/SIMPANAN
Giro 25.862.874 21.039.158 23.721.437 19.168.880
Tabungan 24.264.622 22.285.619 21.669.322 18.789.218
Deposito 31.088.576 23.316.556 13.509.606 11.307.225
JASA LAINNYA
Tresuri 45.281.074 33.911.368 29.707.332 20.766.066
SYARIAH
Funding 1.985.795 1.826.436 1.645.508 1.650.608
Pembiayaan Syariah 1.762.368 1.607.359 1.401.833 1.119.662
Jasa Lainnya Syariah 1.964.752 1.378.999 875.545 990.315
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Informasi Harga Saham

Tabel Harga, Volume dan Kapitalisasi Saham Bank Jatim 2017-2021

Harga per lembar saham Jumlah Saham Volume A (Tt
Kapitalisasi
.. Beredar Perdagangan P
Pembukaan | Tertinggi Terendah | Penutupan (lembar (lembar . 7\;?'!'
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) saham) saham) Lo LLHTE)
2021
Triwulan | 695 970 680 785 15.015.498.082 243.022 11.787
Triwulan Il 790 825 700 705 15.015.498.082 38.071 10.586
Triwulan 1l 705 750 680 720 15.015.498.082 75.986 10.811
Triwulan IV 720 795 715 750 15.015.498.082 57.030 11.262
2020
Triwulan | 685 685 378 400 15.015.498.082 4.294 6.547
Triwulan Il 444 590 432 500 15.015.498.082 28.627 7.508
Triwulan Il 500 605 498 510 15.015.498.082 88.282 7.658
Triwulan IV 515 690 510 685 15.015.498.082 57.728 10.277
2019
Triwulan | 635 690 645 685 15.002.370.582 6.046 10.094
Triwulan Il 640 655 630 635 15.002.370.582 4.495 9.558
Triwulan Il 650 640 610 635 14.993.772.982 11.273 9.620
Triwulan IV 700 715 635 655 14.993.772.982 14.509 10.522
2018
Triwulan | 710 790 625 630 14.975.852.582 169.394 9.435
Triwulan Il 635 715 645 680 14.975.852.582 78.543 10.184
Triwulan Il 685 670 630 650 14.978.134.982 54.344 9.736
Triwulan IV 655 715 600 690 14.978.134.982 47.306 10.33
2017
Triwulan | 570 700 540 690 14.946.299.182 471.010 10.313
Triwulan 1l 685 840 635 665 14.946.299.182 292.313 9.939
Triwulan Ill 670 740 615 700 14.974.591.382 142.612 10.482
Triwulan IV 700 740 665 710 14.974.591.382 90.032 10.632
Grafik Pergerakan Harga Saham Bank Jatim Tahun 2020 - 2021
<
.8
[-%
=
o
15
©
©
o

M 685 M 590 M 605 M 690 H 970 m 825 H 750 H 795
W 685 H 640 | 423 H 498 H 510 M 500 W 705 B 685
H 400 W 432 W 498 M 510 B 680 H 680 H 680 H 715
| 378 H| 500 M| 498 M 690 H 785 | 705 H| 720 H 750
Triwulan | Triwulan Il Triwulan 11l Triwulan IV Triwulan | Triwulan Il Triwulan 11l Triwulan IV
2020 2021

M Harga per saham Pembukaan (Rp)
B Harga per saham Penutupan (Rp)

B Harga per saham Terendah (Rp)
B Harga per saham Tertinggi (Rp)
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E Volume Perdagangan (saham)

Kilas
Kinerja
Grafik Volume Perdagangan Saham Bank Jatim Tahun 2020 - 2021
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Grafik Kapitalisasi Pasar Saham Bank Jatim Tahun 2020 - 2021
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Aksi Korporasi

Pada tahun 2021 Bank Jatim tidak melakukan Aksi Korporasi terkait dengan aktivitas yang berpengaruh terhadap jumlah saham beredar,
di antaranya pemecahan saham, penggabungan saham, dividen saham, saham bonus dan perubahan nilai nominal saham.

Aksi Penghentian Sementara Perdagangan Saham (Suspension) dan/atau
Penghapusan Pencatatan Saham (Delisting)

Sampai dengan 31 Desember 2021, Bank Jatim tidak pernah dikenakan sanksi penghentian sementara perdagangan saham (suspension)
dan/atau penghapusan pencatatan saham (delisting).

Informasi Obligasi, Sukuk dan/atau Obligasi Konversi

Sampai dengan 31 Desember 2021, Bank Jatim belum menerbitkan obligasi/sukuk/obligasi Konversi. Dengan demikian tidak terdapat
informasi mengenai obligasi/sukuk/obligasi Konversi.

Informasi Sumber Pendanaan Lainnya

Sampai dengan 31 Desember 2021, Bank Jatim tidak menerbitkan efek lainnya, sehingga tidak terdapat informasi kronologi penerbitan
dan/atau pencatatan efek lainnya.
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Kilas
Kinerja

Laporan Analis Perusahaan

|

Nama Rekomendasi | Target Price | IELTE
1. PT BRI Danareksa Sekuritas Buy 900 23 November 2021
2. Mandiri Sekuritas Neutral 800 12 November 2021
3. RHB Research Buy 1000 9 November 2021
RESUME

Per Desember 2021 Bank Jatim terus menunjukkan pertumbuhan dari sisi aset, DPK, dan Kredit masih tinggi diantara Industri dan Perbankan di Jawa
Timur. Untuk Income Statement pada Net Interest Income mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi yaitu 10,22% YoY, PPOP naik sebesar 9,% YoY,
dan pencadangan naik 14,26% YoY, serta mencapai laba bersih yang tumbuh sebesar 7,81% YoY. Pada bulan Oktober 2021 akan dilakukan pelunasan
sindikasi sehingga LDR diakhir tahun diperkirakan sebesar 47-48%.

Untuk DPK mengalami pertumbuhan yang tinggi ditunjang dengan pertumbuhan Deposito, namun Deposito yang tinggi ini membuat posisi LDR pada
di posisi 49.97% Bank Jatim menekan Deposito sehingga CoF mengalami penurunan dan beban bunga tidak terlalu besar. /dle Fund ini Bank Jatim
tempatkan pada yang memberikan yield yang baik. Kenaikan DPK yang tinggi tersebut juga membuat pertumbuhan asset yang tinggi sebesar 23,05%
YoY.

Posisi rasio Bank Jatim ROA meskipun posisinya turun pada 2,2% Bank Jatim menjaga tren diatas 2% untuk profabilitas rasio ROA masih terjaga dengan
baik, untuk ROE masih terjaga pada 18% dan NIM dengan adanya kurang lebih posisi restruk pada 2,7 triliun masih terjaga di 5,09% pendapatan bunga
masih cukup baik.

Dengan mengoptimalkan kredit produktif secara komersial dan SME untuk BOPO terdapat sedikit kenaikan karena terdapat kenaikan CKPN dan Bank
Jatim menargetkan untuk sama dengan posisi September diatas 90% untuk menjaga kualitas maupun dampak sampai dengan tahun 2023 untuk
penguatan untuk Loan at Risk membaik dari posisi 7,41% ke posisi 6,9% dan Credit Cost terdapat sedikit kenaikan menjadi 1,10 %. secara keseluruhan
kineja bank Jatim hingga September 2021, net profit growth 7,81% dengan rasio profabilitas terjaga dan mitigasi risiko.

Target atau posisi akhir tahun yaitu diperkirakan aset akan tumbuh 20-22%, DPK di akhir desember akan tumbuh 25-27% , kredit kurang lebih
akan tumbuh sebesar 5%. Laba bersih akan tumbuh 1% sampai -3%, NPL akan dijaga di akhir tahun pada level 3-3.9% dikarenakan Bank Jatim
tidak melakukan write off, sehingga Bank Jatim akan lakukan write off pada pinjaman dengan membentuk CKPN sebesar 100% sehingga tidak
mempengaruhi laba.

Peristiwa Penting Tahun 2021

1 0 Januari

Penyerahan CSR
Kepada Pengurus
Kabupaten Pasuruan.

Bankjatim  Peduli
Cabang NU

MDS RIJALUL ANSOR JAWA TIMU
DAN SEMINAR NASIONAL

AHAMI DAN MEN

msssanim pa
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20 Januari

Penyerahan CSR
Kepada Kota Kediri.

Bankjatim  Peduli

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

09 Februari

Bank Jatim Perkuat Kerjasama dengan
BPJS Ketenagakerjaan dalam Program GN
LINGKARAN.




2 5 Februari

Bank Jatim Serahkan CSR Peralatan
Kesehatan  Untuk  Poliklinik  Pondok
Pesantren An-Nur 1 Bululawang Malang.

05 Maret

Bank Jatim Serahkan CSR Sarana Prasarana

Gereja.

1 0 Maret

Membangun Motivasi Karyawan,
Jatim Gelar Refreshment Perbankan.

E
ALFHLSHMERT
PERARRAN

Bank

04 Maret 09 Maret

Support Pariwisata Lumajang, Bank Jatim  Bank Jatim Serahkan CSR untuk Pemerintah
Serahkan CSR berupa Tenda Kekinian. Kabupaten Situbondo.

21 Maret 03 Maret

Tingkatkan Nasabah Generasi Kekinian, =~ Semakin ~ Mudah  Bayar  Uji KR
Bank Jatim Gelar Jatim Garage dan Undian ~ Menggunakan Bank Jatim.
Tabungan.

01 April 05 April

Bank Jatim Serahkan CSR untuk Pemerintah ~ Bank Jatim Permudah Layanan Transaksi
Kota Mojokerto. OPOP Jawa Timur.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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07 April

Semarak Undian Kredit Multiguna Bank
Jatim.

1 5 Juni

Bank Jatim Serahkan CSR untuk PWNU
Jawa Timur.

22 Juli

Laba Sebelum Pajak Bank Jatim Tembus
Rp1 Triliun di Semester Satu.

32
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03 Mei

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Tbk Tahun Buku 2020.

29 Juli

Perkuat Tiga Pilar Penting, Bank Jatim
Mempersembahkan Brand
“JCONNECT".

bankjatim_g¢

B a

-
p

Digital

1 7 Agustus

60 Tahun Bank Jatim Melaju Tanpa Batas.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

08 Juni

Bank Jatim Permudah Pembayaran Pajak
dan Tiket Wisata Non Tunai di Kabupaten
Kediri.

22 Juli

Bank Jatim Sukseskan Program Vaksinasi
Bersama Sektor Jasa Keuangan Jawa Timur.

1 8 Agustus

Peringati HUT Ke-60, Bank Jatim Gelar
Kegiatan Sosial dan Salurkan CSR.




26 Agustus

Bank Jatim Bersama Sektor Jasa Keuangan
Gelar Vaksinasi Massal Dosis Kedua.

28 Oktober

Melaju Terus Tanpa Batas, Aset Bank Jatim
Tembus Rp101 Triliun.

04 Desember

Penyerahan Bantuan Pembangunan Taman
Benteng Pancasila Tahap 2 Untuk Pemkot
Mojokerto.

22 September

Bank Jatim Sukseskan Program Vaksinasi
Hingga Pulau Bawean.

21 November

Gubernur Jawa Timur
Iman Serahkan Hadiah Undian Tabungan
Simpeda 2021.

bersama Busrul

1 5 Desember

Penyerahan Bank Jatim Peduli Kepada
Pemerintah Kabupaten Sumenep.

1 0 September

Bank Jatim dan Pemprov Jatim Borong
Penghargaan di Ajang TOP BUMD Award
2021.

1 3 Desember

Launching Pembayaran PBB  Via
Marketplace Kota Mojokerto.

1 8 Desember

Penyerahan Bank Jatim Peduli Mobil
Pelayanan Pajak Daerah Keliling Kepada
Pemerintah Kabupaten Malang.
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£ £ Di tengah upaya pemulihan
perekonomian, kinerja
Bank Jatim tahun 2021 telah
memberikan hasil yang baik.
Dari sisi operasional, total
kredit konsumer tahun 2021
mencapai Rp26,31 triliun,
meningkat 1,25% dibandingkan
dengan tahun 2020 yang
sebesar Rp25,99 triliun. Kredit
Mikro, Ritel dan Program telah
menyalurkan kredit sebesar
Rp4,98 triliun, meningkat
sebesar 19,38% dibandingkan
tahun 2020 sebesar

Rp4,17 miliar.
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Kilas Laporan Direksi Profi
Kinerja dan Dewan Komisaris Perusahaan Ma

Laporan
Direksi

Busrul Iman
Direktur Utama
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Pemegang saham dan para Pemangku Kepentingan lainnya yang kami hormati,

Puji syukur kami
sampaikan kepada
Tuhan Yang Maha

Esa atas nikmat dan
karunia-Nya, Bank
Jatim mampu melalui
tantangan besar di
tahun 2021 dengan
baik meskipun
pandemi COVID-19
masih berlangsung
sampai saat ini. Di
tengah imbas pandemi
ini, kegigihan berusaha
serta kemampuan
menghadirkan

inovasi menjadi

kunci keberhasilan
Bank Jatim dalam
menghadapi masa sulit
pandemi ini.

Direksi memberikan apresiasi dan ucapan
terima kasih kepada seluruh jajaran
manajemen dan pegawai Bank atas
pencapaian kinerja Bank. Pada kesempatan
ini, perkenankanlah kami menyampaikan
laporan pelaksanaan kepengurusan
Bank selama tahun 2021 yang meliputi
kinerja Bank, analisis prospek usaha,
perkembangan penerapan tata kelola
perusahaan, penilaian kinerja Komite di
bawah Direksi serta perubahan komposisi
Direksi.

Analisis atas Kinerja Bank

Sebagai perusahaan yang bergerak di
bidang perbankan, maksud dan tujuan
Bank Jatim adalah menjalankan usaha
dalam bidang aktivitas keuangan dan
asuransi, khususnya perbankan, sesuai
dengan ketentuan dalam  peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Sesuai
dengan aktivitas utama, Bank memiliki
produk dan jasa baik konvensional maupun
syariah sebagai berikut:

1. Produk simpanan meliputi, Rekering
Giro Rupiah, Rekening Giro Valas,
Deposito  Rupiah, Deposito Valas,
Tabungan Simpeda, Tabungan
Siklus, Tabungan Haji, TabunganKu,
Simpanan Pelajar (SIMPEL), Simpanan
Laku Pandai (SiPandai) dan Tabungan
Siklus Pensiun.

2. Produk Kredit Konsumer meliputi,
Kredit Multiguna dan Kredit Pegawai &
Personal Loan Car Allowance Program.

3. Produk Komersial, Korporasi dan
Sindikasi meliputi, Kredit Pola Keppres,
Standby Loan, Kredit Modal Kerja
Umum Angsuran, Kredit Modal Kerja
Rekening Koran, Kredit Modal Kerja

Rekening Koran, Kredit Investasi,
Kredit Konstruksi Properti, Kredit
Sindikasi, Pinjaman Kepada Badan
Layanan  Umum Daerah  (BLUD),

Kredit Pembiayaan Piutang, Kredit
Pemerintah Daerah dan Kredit Trade
Finance.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

4. Produk Kredit Mikro, Ritel dan Program
meliputi, Kredit Jatim Ritel, Kredit Mikro
Laguna, Kredit Linkage Bpr, Kredit
Usaha Rakyat (KUR), Kredit Kepada
Koperasi Untuk Anggotanya (KKPA),
Kredit Kepada Koperasi (KKOP), KUMK
SU-005/Kredit  Investasi Pemerintah
(KIP), Kredit Usaha Pembibitan Sapi
(KUPS), Kredit Ketahanan Pangan dan
Energi (KKPE), Kredit Jatim Mikro,
Kredit Linkage Fintech, Kredit SiUMI,
dan Kredit BPR RC (Rekening Koran).

5. Produk Tresuri meliputi, Devisa Umum
(Telegraphic Transfer), Bank Notes dan
Deposit on Call.

6. Produk Trade Finance meliputi,
Ekspor, Impor dan Transaksi Domestik
(SKBDN).

7. Jasa bisnis meliputi Referensi Bank,
Kliring Nasional, Real Time Gross

Settlement (RTGS), Inkaso Rupiah,
Inkaso Valas, Giralisasi, BPD Net
Online, Jatim  Electronic  Transfer

System (JETS), Western Union dan
Transaksi Remittance.

8. Jasa Kelembagaan meliputi Layanan
Pajak, Pembayaran Tagihan, Payroll Gaji
dan Pelayanan Transaksi Perdagangan.

9. Produk Pembiayaan Syariah meliputi,
Pembiayaan umum, KPT iB Griya
Barokah, KPR Sejahtera, Multiguna
Syariah, Emas iB Barokah, Kepemilikan
Logam Emas, Linkage Program, Umroh
B Magbulla, Pembiayaan Modal
Kerja Kontruksi Properti iB Barokah,
Pembiayaan Pengadaan Tanah iB
Barokah, Pembiayaan Modal Kerja
Pola Keppres iB Barokah, Pembiayaan
Dengan Agunan Investasi Terikat iB
Barokah (ITIB), Pembiayaan Piutang
(Anjak Piutang) iB Barokah, Pembiayaan
Sindikasi, Pembiayaan Pegawai dan
Personal dan Bank Garansi.

10. Produk dan jasa syariah meliputi,
Giro  Amanah, Tabungan Barokah,
Tabungan Haji Amanah, Tabunganku
iB, Tabungan Simpel iB, Tabungan
Umroh iB Amanah, Program Tabungan
Barokah Sejahtera, Tabungan Rencana

37

Laporan Tahunan 2021



Laporan Direksi
dan Dewan Komisaris

iB Barokah, Deposito Barokah, Bancassurance Model Bisnis
Referensi, Virtual Account, Payment Point, E-Channel, dan
Wakaf iB Barokah.

11. E-Channel dan jasa lainnya meliputi, SMS Banking (3366),
JConnect Internet Banking, JConnect Mobile Banking,
JConnect E-Kmg, JConnect E-Loan, Layanan Laku Pandai
(Sipandai Bank Jatim), Info Bank Jatim (14044), Kartu ATM
Debit Bank Jatim, Kartu Bank Jatim Flazz (Co-Branding), Safe
Deposit Box, Kartu Pegawai Negeri Sipil Elektronik (KPE),
Virtual Account, E-Samsat Jatim, Samsat Digital Nasional
(Signal), Jatim Code QRIS dan BJTM Connect.

Per Desember 2021, Bank Jatim memiliki 1 Kantor Pusat dan 1.851
jaringan kantor. Rincian Jaringan Kantor meliputi 1 Kantor Pusat,
48 Kantor Cabang, 192 Kantor Cabang Pembantu, 213 Kantor
Kas, 256 Payment Point, 805 ATM, 58 CRM dan 104 Kas Mobil.

Pelaksanaan jalannya kepengurusan Bank terlihat pada struktur
organisasi Bank Jatim yang terbagi menjadi 6 (enam) Direktorat di
bawah Direktur Utama yaitu Direktorat Komersial dan Korporasi,
Direktorat Konsumer, Ritel dan Usaha Syariah, Direktorat Risiko
Bisnis, Direktorat Tl dan Operasi, Direktorat Keuangan serta
Direktorat Kepatuhan dan Manajemen Risiko. Tiap-tiap Direktorat
terbagi menjadi beberapa Divisi yang mendukung pelaksanaan
tugas Direksi terkait. Direktur Utama didukung oleh Corporate
Secretary dan Divisi Audit Internal. Direktorat Komersial dan
Korporasi di dukung oleh Divisi Kredit Komersial Korporasi dan
Sindikasi serta Divisi Dana dan Jasa. Direktorat Konsumer, Ritel
dan Usaha Syariah di dukung oleh Divisi Bisnis Syariah, Divisi Kredit
Konsumer serta Divisi Kredit Mikro, Ritel dan Program. Direktorat
Risiko Bisnis di dukung oleh Divisi Risiko Bisnis serta Divisi
Penyelamatan dan Penyelesaian Kredit. Direktorat Tl dan Operasi
di dukung oleh Divisi Umum, Divisi Teknologi Informasi serta Divisi
Operasi. Direktorat Keuangan di dukung oleh Divisi Pengendalian
Keuangan, Divisi Perencanaan Strategis dan Manajemen Kinerja
serta Divisi Tresuri. Direktorat Kepatuhan dan Manajemen
Risiko di dukung oleh Divisi Kepatuhan dan Tata Kelola, Divisi
Hukum, Divisi Manajemen Risiko Perusahaan serta Divisi Human
Capital. Seluruh Divisi telah memberikan kontribusinya terhadap
pencapaian kinerja Direktorat masing-masing dan kinerja Bank
secara keseluruhan.

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, Bank Jatim memiliki
sebanyak 4.415 orang pegawai dengan rincian tingkat pendidikan
600 orang berjenjang pendidikan non strata, 3.606 orang
berjenjang pendidikan S1, 207 orang berjenjang pendidikan S2
dan 2 orang berjenjang pendidikan S3. Pada tahun 2021, Bank
Jatim telah menyelenggarakan pengembangan kompetensi.
Program pengembangan kompetensi yang dilaksanakan oleh
Bank Jatim didasarkan pada kriteria prioritas yaitu program yang
hasilnya akan berdampak besar terhadap pencapaian kinerja
bisnis Bank Jatim dan yang mutlak dibutuhkan oleh pegawai
dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya. Selama tahun 2021,
Bank telah mengikutkan pegawai dalam pendidikan yang sesuai
dengan jabatannya dan kebutuhannya dengan jumlah peserta
sebanyak 3.650 orang pegawai.

Sejalan dengan pengembangan bisnis Bank, Bank Jatim juga telah
memiliki teknologi informasi yang sangat berkualitas dan mampu
mendukung sasaran pencapaian usaha Bank. Perubahan pada
marketplace dan society menuntut perbankan untuk berubah ke
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arah digital banking, atau layanan-layanan yang dijalankan dengan
dukungan Teknologi Informasi (TI). Sebagian layanan perbankan
sekarang berubah menjadi layanan self-service berbasis TI.
Sebagai konsekuensi dari perubahan ini adalah semakin tingginya
tuntutan dukungan Teknologi Informasi dalam menjalankan bisnis
perubahan masa depan.

Pengguna smartphone dan akses internet di Indonesia kian lama
semakin meningkat, terlebih dalam masa pandemi COVID-19
dan new normal. Pengembangan digital pun telah menjadi hal
yang penting untuk dilakukan dalam mempermudah nasabah
mengakses transaksi perbankan. Bank Jatim terus melakukan
peningkatan pelayanan demi memenuhi kebutuhan nasabah.
Sesuai dengan perkembangan zaman, Bank Jatim juga
meluncurkan sejumlah inovasi di bidang digital banking.

Pada tahun 2021, Bank Jatim meluncurkan JConnect sebagai
brand digital baru yang menjadi strategi Bank Jatim untuk
memberikan layanan yang adaptif terhadap kebiasaan baru
masyarakat dalam bertransaksi terutama di era pandemi.
Kehadiran JConnect diharapkan dapat meningkatkan kemudahan
dan kenyamanan nasabah dalam mengakses layanan perbankan
di era 4.0. JConnect memiliki 3 (tiga) pilar penting sebagai
landasan pengembangan inovasi layanan digital. Pilar tersebut
yaitu, JConnect untuk Pemda dan ASN, JConnect untuk UMKM,
dan JConnect untuk Masyarakat Umum.

Keseluruhan infrastruktur yang dimiliki Bank Jatim berjalan secara
efektif dalam mendukung pelaksanaan tugas Direksi khususnya
pada kondisi perekonomian yang menantang di tahun 2021.
Tantangan besar telah dihadapi berbagai sektor industri selama
pandemi COVID-19, tak terkecuali industri perbankan. Di tengah
kondisi ini, Direksi telah mampu menjalankan bisnis Bank dengan
baik. Kegigihan serta kemampuan Bank menghadirkan inovasi
menjadi kunci pencapaian kinerja yang baik pada masa sulit
pandemi ini. Kinerja Bank dipengaruhi oleh berbagai faktor,
khususnya kondisi perekonomian makro. Pada analisis atas kinerja
bank ini, akan dipaparkan kondisi perekonomian yang secara
langsung berdampak terhadap kinerja Bank, kebijakan strategis
yang diterapkan oleh Bank, perbandingan antara hasil yang
dicapai dengan yang ditargetkan, serta kendala-kendala yang
dihadapi oleh Bank dan langkah-langkah penyelesaiannya.

Tinjauan Makro Ekonomi

Perekonomian global sepanjang tahun 2021 masih dihadapkan
oleh berbagai tantangan dan dinamika yang dipicu oleh
penyebaran COVID-19. Pertumbuhan ekonomi global tahun
2021 sebagian besar ditopang oleh perekonomian negara maju,
khususnya Amerika Serikat yang juga didukung oleh akselerasi
pelaksanaan vaksinasi dan stimulus kebijakan perekonomian yang
luas. Pemulihan serupa juga terjadi pada kelompok emerging
market yang walaupun tidak secepat pemulihan ekonomi negara
maju, namun masih memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perekonomian global tahun 2021 (Bank Indonesia,
2021). Meskipun demikian, tertekannya pemulihan ekonomi lebih
tinggi di tahun 2021 dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
ditemukannya varian baru COVID-19 yang menyebar jauh lebih
cepat dibandingkan varian sebelumnya, serta meningkatnya
inflasi diberbagai negara (World Economic Forum, Januari 2022).



Sama halnya dengan perekonomian Indonesia yang kembali
menghadapi risiko melonjaknya kasus COVID-19 yang diakibatkan
munculnya mutasi varian baru COVID-19. Hal ini mengakibatkan
Pemerintah kembali menerapkan kebijakan pembatasan mobilitas.
Kebijakan tersebut tentu saja akan memberikan dampak terhadap
pertumbuhan ekonomi setelahnya.

Berdasarkan kemungkinan akan timbulnya risiko baru, maka
pemulihan ekonomi pada tahun 2021 telah diarahkan untuk
memperkuat struktur ekonomi dan mengakomodasi tren
digitalisasi yang meningkat sangat cepat akibat pandemi yang
terjadi saat ini. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
2021 menjadi instrumen Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) yang
menyeimbangkan kelanjutan penanganan pandemi, mendorong
pemulihan ekonomi, serta mengkonsolidasikan fiskal.

Selaras dengan perkembangan ekonomi global dan nasional,
perkembangan industri perbankan sepanjang tahun 2021 juga
dipengaruhi oleh kondisi COVID-19. Namun demikian, ketahanan
sistem keuangan tetap resilien sebagaimana ditunjukkan oleh
rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) perbankan
yang tetap kuat yaitu sebesar 25,59% (posisi November 2021),
rasio NPL yang terjaga pada angka 3,00% (posisi Desember 2021),
serta likuiditas perbankan yang sangat longgar yakni dari rasio
Alat Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) sebesar 33,53%,
meskipun kinerja intermediasi perbankan sepanjang tahun 2021
masih belum optimal (Laporan Perekonomian Indonesia 2021,
Bank Indonesia, Januari 2022).

Berdasarkan analisis  perekonomian dan industri  serta
memperhatikan tantangan yang ada, maka Bank Jatim
menetapkan target pasar, untuk terus meningkatkan kualitas
produk dan layanan melalui optimalisasi dan peningkatan produk
layanan berbasis teknologi yang disertai dengan penguatan
dan pengembangan infrastruktur dan keamanan teknologi
informasi komunikasi, peningkatan penyaluran kredit dengan
memperhatikan prinsip kehati-hatian, perluasan dan pendalaman
pasar, serta peningkatan kerja sama dengan berbagai pihak. Pada
tahun 2021, Bank Jatim menetapkan target pasar di antaranya
Satu Rekening Satu Pelajar (KEJAR), Optimalisasi Laku Pandai,
Optimalisasi Layanan Keuangan Non-Tunai dengan Pemerintah
Daerah, Kerjasama Layanan Jasa Keuangan dengan Rumah Sakit
di Wilayah Jawa Timur, Kerjasama dengan Sekolah, Perguruan
Tinggi dan Pondok Pesantren, Menggali potensi nasabah Giro
Swasta, Implementasi Kerjasama dengan BPJS Ketenagakerjaan,
Implementasi kerjasama dengan GoPay (PT Dompet Anak Bangsa),
Optimalisasi Kerjasama dengan PT ASABRI (Persero), One Student
One Account (OSOA), Optimalisasi Implementasi QRIS, Promo
Event: Jatim Prioritas Community (Cooking Class, Sport & Music
etc), Promo Event: Pelaksanaan event Jatim Garage (Millenial
event), Promo Event: Sponsorship event (Surabaya Marathon, Jazz
Traffic, dan sebagainya), Program Undian Simpeda dan Undian
Siklus, Kerjasama dengan Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur,
Perjanjian Kerjasama dengan Lembaga Manajemen Aset Negara
(LMAN), serta Kerjasama dengan PT Asuransi Jiwa Taspen (Taspen
Life). Bank Jatim telah mengupayakan secara optimal pencapaian
target pasar yang telah ditetapkan.

Strategi dan Kebijakan

Dalam menghadapi berbagai tantangan dan dalam menangkap

peluang Bank berfokus pada penerapan strategi sebagai berikut:

1. Mendorong Pertumbuhan Kredit antara lain dengan
pertumbuhan penyaluran kredit selektif dan menyasar sektor
ekonomi potensial serta restrukturiasi kredit bagi debitur
terdampak COVID-19.

2. Sinergi dengan Bebagai Pihak antara lain dengan sinkronisasi
program dengan pemerintah daerah, sinergitas dalam
mendukung program Nawa Bhakti Satya serta kerjasama
bidang pembiayaan maupun dana (khususnya dengan
fintech).

3. Penguatan Bussiness Process antara lain dengan penguatan
3 (three) lines of defence, penguatan dan perbaikan
Governance, Risk, dan Compliance (GRC) serta perbaikan
Bussiness Process.

4. Akselerasi Digital antara lain dengan penyediaan produk dan
layanan berbasis digital, pengembangan layanan digital dan
big data analytic serta modernisasi core banking system dan
Penguatan keamanan IT.

5. Peningkatan Kapasitas SDM antara lain dengan penguatan
budaya kerja serta peningkatan kualitas standar layanan.

Sebagai upaya untuk mencapai fokus sasaran dan visi-misi
organisasi, pada tahun selanjutnya Bank akan terus meningkatkan
kualitas produk dan layanan melalui optimalisasi dan peningkatan
produk layanan berbasis teknologi yang disertai dengan penguatan
dan pengembangan infrastruktur dan keamanan teknologi
informasi komunikasi, peningkatan penyaluran kredit dengan
memperhatikan prinsip kehati-hatian, perluasan dan pendalaman
pasar, serta peningkatan kerja sama dengan berbagai pihak.

Bank Jatim dalam melaksanakan kegiatan usahanya telah

merumuskan fokus strategi bisnis tahun 2021 yang diterapkan

dalam mencapai pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan antara
lain sebagai berikut:

1. Menjadi Bank Pembangunan Daerah (BPD) Peringkat 2
(Pencapaian Aset) di tahun 2021.

2. Memperkecil gap dengan aset Bank Bjb.

3. Tumbuh di atas rata-rata pertumbuhan aset Bank
Pembangunan Daerah Seluruh Indonesia (BPD SI).

4. Aksi Korporasi penyertaan modal kepada lembaga keuangan
sebesar lebih kurang Rp13 miliar dan mendirikan Perusahaan
Efek Daerah lebih kurang Rp5 miliar.

5. Memperkecil gap dengan penyaluran kredit Bank Jateng.
Tumbuh di atas rata-rata pertumbuhan penyaluran kredit BPD
SI.

7. Percepatan proses perkreditan serta kerjasama dengan
Pemerintah Pusat maupun Daerah melalui Sinergitas dengan
Nawa Bhakti Satya.

8. Memperkecil gap dengan penghimpunan DPK Bank Bjb.

9. Meningkatkan pertumbuhan DPK khususnya pada giro dan
tabungan.

10. Menjaga Current Account Saving Account (CASA) Ratio di
lebih dari 64,99%.

11. Optimalisasi ekspansi kredit.

12. Optimalisasi peran tresuri.

13. Peningkatan perolehan fee based income.

14. Mempertahankan posisi kinerja terbaik Nomor 1 Kategori
Bank BUKU IIl versi Infobank.
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Terkait Unit Usaha Syariah (UUS) yang dimiliki oleh Bank Jatim,

telah ditetapkan strategi baik terkait strategi funding maupun

strategi pembiayaan. Strategi funding yang telah ditetapkan

adalah:

1. Kolaborasi dengan Badan Wakaf Indonesia untuk literasi
Wakaf Uang.

2. Implementasi Aplikasi Kartu Digital terintegrasi.

3. Kolaborasi dengan LP Ma'arif Nu untuk pengelolaan uang
pendidikan.

4. Kerjasama dengan LazisNu Jatim untuk rekening Ziswaf.

5. Implementasi Kartu Santri di Ponpes Anggota OPOP Jatim.

6. Implementasi layanan Virtual Account Bank Jatim pada

aplikasi E-Maal Ponpes Sidogiri.

Sedangkan untuk strategi pembiayaan yang telah ditetapkan

adalah:

1. Fokus penyaluran pembiayaan kepada sektor pendidikan/
pesantren, kesehatan, usaha mikro/kecil, BMT dan BPRS
(Apex), pembiayaan KPR iB Barokah baik FLPP maupun
komersial, serta penyaluran pembiayaan kepada pensiunan.

2. Bersinergi dengan Bank Jatim konvensional melalui penerapan
program Dual Banking Leverage Model (DBLM) secara terukur
dengan langkah langkah:

a. Penerapan dual banking
b. Penerapan KPI kepada leveraged unit (kantor layanan
syariah dan unit terkait di bank umum konvensional
induk).
c.  Kampanye Syariah
3. Memberikan pelatihan product knowledge Syariah kepada
pegawai konvensional sebagai langkah penerapan program
Dual Banking Leverage Model (DBLM).
4. Melakukan sinergi dengan Bank Jatim Konvensional melalui
produk pembiayaan multiguna khususnya untuk pensiunan.
5. Memperkuat fungsi tiga pilar (bisnis, risk dan operasional)
dalam penyaluran pembiayaan termasuk disiplin monitoring
terhadap nasabah watchlist.
6. Tetap melaksanakan kerjasama dengan lembaga Pemerintah
dalam skema pembiayaan diterima (FLPP, SMF, dan lain-lain).

Direksi memimpin langsung perumusan strategi Bank melalui
berbagai rapat antara Direksi dengan pejabat eksekutif. Strategi
tertuang dalam Rencana Bisnis Bank (RBB) yang pelaksanaannya
senantiasa dilakukan evaluasi untuk memastikan efektivitas
penerapan strategi yang telah ditetapkan.

Penerapan strategi yang tepat di tahun 2021 telah menghasilkan capaian yang cukup membanggakan. Berdasarkan strategi tersebut,
maka Bank Jatim mentargetkan DPK dan Kredit di tahun 2021 masing-masing sebesar Rp83,20 triliun dan Rp45,27 triliun. Terkait dengan
DPK dan Kredit, telah ditetapkan suku bunga dasar kredit tahun 2021 adalah sebagai berikut:

Tabel Suku Bunga Dasar Kredit

Suku Bunga Dasar Kredit Bank Jatim per Desember 2021
Berdasarkan Segmen Bisnis

Kredit Konsumsi

KPR Non KPR

Kredit Korporasi Kredit Retail Kredit Mikro

5,90% 6,66% 11,46% 7,08% 8,60%

Selain itu, Bank Jatim juga telah menetapkan suku bunga untuk tabungan deposito dan giro yang bersaing dan kompetitif disajikan
sebagai berikut:

Tabel Suku Bunga Tabungan Per Desember 2021

Tier ’ Suku Bunga

SIMPEDA

0-<Rp1juta 0,00%
Rp1juta - <Rp10 juta 0,50%
Rp10 juta - < Rp50 juta 0,75%
Rp50 juta - < Rp500 juta 1,00%
> Rp500 juta 1,50%
SIKLUS

0-<Rpljuta 0,00%
Rp1juta - <Rp10 juta 0,75%
Rp10 juta - < Rp50 juta 1,00%
Rp50 juta - < Rp500 juta 1,25%
> Rp500 juta 1,50%
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SIKLUS CERIA

Tier

ata Kelola

Perusahaan

Suku Bunga

Siklus Bunga Plus Periode 2021
Hadiah Gadget/Elektronik, Kendaraan Bermotor, Lainnya
Keterangan: Berlaku Hingga 31 Desember 2021

Tenor 1 - 60 Bulan

3,25% barang dan 0,25% bunga akhir periode

Siklus Vaganza

e Saldo Rp5 juta, Hadiah Thumbler

¢ Saldo Rp10 juta, Hadiah Voucher
e Saldo Rp25 juta, Hadiah Power Bank

Tenor 4 Bulan

Bunga mengikuti suku bunga Tabungan Siklus

SIKLUS MIKRO KECIL (SIUMI)

0 - Rp500 ribu 0,00%
> Rp500 ribu 1,50%
SIKLUS NELAYAN (SINYAL)

0 - Rp500 ribu 0,00%
> Rp500 ribu 0,50%
HAJI

Seluruh Nominal 1,00%
TABUNGANKU

0 - Rp500 ribu 0,00%
>Rp500 ribu - Rp1 juta 0,25%
>Rp1 juta 1,00%

Catatan:

e Bunga Dihitung secara harian dan sesuai dengan tiering yang berlaku

e Bunga dibayarkan menurut periode pembayaran

SIKLUS PRIORITAS

0 - < Rp500 ribu 0,00%
Rp500 ribu - < Rp7,5 juta 1,50%
Rp7,5 juta - < Rp100 juta 1,75%
Rp100 juta - < Rp1 miliar 2,00%
>Rp1 miliar 2,25%
SIMPANAN LAKU PANDAI

Seluruh Nominal 0,50%
SIKLUS VALAS

usbD

< USD25.000 0,00%
> USD25.000 < USD100.000 0,15%
> USD100.000 0,20%
SGD

< SGD25.000 0,00%
> SGD25.000 < SGD100.000 0,15%
> SGD100.000 0,20%
EUR

0 - EUR300 0,00%
> EUR300 0,10%
JPY

Seluruh Nominal 0,00%
HKD

Seluruh Nominal 0,00%
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Tabel Suku Bunga Deposito Berjangka Per Desember 2021

Tenor (bulan)

1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan 18 Bulan 24 Bulan
>Rp2,5 juta - Rp1 miliar 2,95% pa 3,00% pa 3,00% pa 3,00% pa 3,00% pa 3,00% pa 3,00% pa
>Rp1 miliar 3,00% pa 3,00% pa 3,00% pa 3,00% pa 3,00% pa 3,00% pa 3,00% pa

Tabel Suku Bunga Valuta Asing Per Desember 2021

Tenor (Bulan)

1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan
usD
> USD1000 - Tak Terbatas 0,25% pa
SGD
>SGD1.000 0,10% pa
EUR
> EUR750 Setiap penempatan harus mendapat persetujuan Divisi yang membidangi
JPY
> JPY100.000 Setiap penempatan harus mendapat persetujuan Divisi yang membidangi
HKD
> HKD7.500 Setiap penempatan harus mendapat persetujuan Divisi yang membidangi

*) Di atas counter rate, cabang meminta persetujuan Kantor Pusat

Tabel Suku Bunga Deposito On Call Desember 2021
Tier ‘ Suku Bunga

0,75% di bawah suku bungan pasar Bank Pemerintah, BPD atau Bank Swasta yang

Deposito On Call (Rupiah) diperoleh dari LHBU atau Reuters

Tabel Suku Bunga Giro Per Desember 2021

Tier ‘ Suku Bunga
RUPIAH
Perhitungan Jasa Giro Harian Progresif
RpO - Rp5 juta 0,00%
> Rp5 juta - Rp100 juta 0,50%
> Rp100 juta - Rp1 miliar 0,75%
> Rp1 miliar - Rp500 miliar 0,90%
> Rp500 miliar - Rp750 miliar 1,25%
> Rp750 miliar 1,75%
Rekening Giro Escrow Account Sama dengan giro Rupiah, dan harus dicantumkan pada Perjanjian Kerjasama (PK)
VALUTA ASING
GIRO VALAS USD
< USD25.000 0,00%
> USD25.000 - < USD100.000 0,15%
> USD100.000 0,20%
GIRO VALAS SGD
< SGD25.000 0,00%
> SGD25.000 - < SGD100.000 0,15%
> SGD100.000 0,10%
GIRO VALAS EUR
EUR 0,10%
GIRO VALAS JPY
JPY 0,00%
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Pencapaian Kinerja

Berdasarkan strategi yang telah diterapkan, pada tahun 2021
Bank Jatim telah menghasilkan kinerja yang baik sesuai dengan
yang ditargetkan. Analisis kinerja Bank disajikan sebagai berikut.

Kinerja Operasional dan Keuangan

Di tengah upaya pemulihan perekonomian, kinerja Bank
Jatim tahun 2021 telah memberikan hasil yang baik. Dari sisi
operasional, total kredit konsumer tahun 2021 mencapai Rp26,31
triliun, meningkat 1,25% dibandingkan dengan tahun 2020 yang
sebesar Rp25,99 triliun. Kredit Mikro, Ritel dan Program telah
menyalurkan kredit sebesar Rp4,98 triliun, meningkat sebesar
19,38% dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp4,17 miliar.

Dana pihak ketiga di tahun 2021 juga mengalami peningkatan.
Giro tahun 2021 mencapai Rp25,86 triliun, naik 22,93%
dibandingkan dengan tahun 2020 yang mencapai Rp21,04 triliun.
Total Tabungan tahun 2021 mencapai Rp24,26 triliun, meningkat
8,16% dibandingkan dengan tahun 2020 yang mencapai
Rp22,29 triliun. Deposito tahun 2021 mencapai Rp31,09 triliun,
meningkat 33,33% dibandingkan dengan tahun 2020 yang
mencapai Rp23,32 triliun.

Dari jasa lainnya, terdapat peningkatan kinerja dari tresuri dan
kustodian. Pada 2021, bisnis tresuri mengalami peningkatan
dengan kenaikan portofolio sebesar 33,53% dari Rp33,91 triliun
pada tahun 2020 menjadi Rp45,28 triliun pada tahun 2021. Jasa
kustodian Bank Jatim mengalami peningkatan dilihat dari jumlah
asset under custody. Jumlah asset under custody tahun 2021
mencapai Rp1,88 triliun, meningkat sebesar 25% dibandingkan
dengan tahun 2020 yang mencapai Rp1,49 triliun.

Dari segmen syariah, Realisasi funding pada tahun 2021 sebesar
Rp1,98 triliun, meningkat sebesar Rp159,36 miliar atau 8,73%
dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp1,82 triliun. Jumlah
pembiayaan pada tahun 2021 terealisasi sebesar Rp1,76 triliun,
naik sebesar Rp155,01 miliar atau 9,64% dibandingkan tahun
2020 sebesar Rp1,61 triliun. Jasa lainnya-syariah juga mengalami
peningkatan di tahun 2021. FASBIS Unit Usaha Bank Jatim tercatat
sebesar Rp1,13 triliun, meningkat Rp748,60 miliar atau 197,83%
dari Desember 2020.

Pencapaian yang baik juga terlihat dari sisi keuangan. Pendapatan
bunga dan syariah, netoditahun 2021 mencapaiRp4.677.681 juta,
naik sebesar 15,29% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp4.057.270 juta. Laba tahun berjalan di tahun
2021 mencapai Rp1.523.070 juta, mengalami kenaikan sebesar
2,29% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
Rp1.488.962 juta. Dengan meningkatnya laba tahun berjalan
Perseroan, maka ekuitas Perseroan juga mengalami peningkatan.
Ekuitas di tahun 2021 mencapai Rp10.910.539 juta, naik sebesar
9,05% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
Rp10.004.948 juta. Jumlah aset Bank Jatim pada tahun 2021
sebesar Rp100.723.330 juta, naik sebesar 20,45% dari tahun lalu
sebesar Rp83.619.452 juta.

Perbandingan Antara Hasil yang Dicapai
dengan yang Ditargetkan

Secara umum Bank Jatim telah memenuhi harapan para
Pemangku Kepentingan. Berbagai target yang telah ditetapkan
telah terealisasi di tahun 2021. Pencapaian total aset berhasil
melampaui target sebesar 114,46%, Dana Pihak Ketiga dan
simpanan dari bank lain juga melampaui target masing-masing
sebesar 112,43% dan 158,14%. Di satu sisi, kredit yang diberikan
tercapai sebesar 94,44%. Pendapatan operasional selain bunga
berhasil melampaui target yang ditetapkan sebesar 118,06%.
Laba tahun berjalan berhasil melampaui target yang ditetapkan
sebesar 111,38%.

Capaian Rasio CAR tercapai sebesar 102,73%. RoA dan RoE
berhasil melampaui target masing-masing sebesar 101,37% dan
108,26%. Ke depannya, Bank Jatim akan senantiasa melakukan
pelaksanaan strategi yang telah ditetapkan, sehingga kinerja
keuangan Bank Jatim dimasa yang akan datang akan senantiasa
mengalami peningkatan secara berkelanjutan.

Kendala yang Dihadapi Bank

Sepanjang tahun 2021, Bank juga menghadapi beberapa kendala.
Kendala-kendala tersebut antara lain, infrastruktur produk dan
layanan berbasis teknologi informasi yang belum optimal dalam
mengakomodir perkembangan bisnis perbankan dan digitalisasi
proses bisnis yang kurang optimal. Untuk mengatasi kendala
tersebut, Bank Jatim telah berinvestasi pada teknologi agar tetap
dapat bersaing dalam era revolusi industri 4.0. Kendala lainnya
adalah kualitas sumber daya manusia (SDM) yang kurang optimal,
sehingga Bank Jatim menerapkan strategi untuk melanjutkan proses
percepatan inisiatif transformasi untuk peningkatan produktivitas.

Sedangkan dari sisi eksternal, kondisi pandemi COVID-19
yang masih berlanjut di tahun 2021 menjadi salah satu faktor
mempengaruhi dinamika perekonomian secara global maupun
nasional, juga berdampak terhadap kinerja usaha Bank,
meskipun secara umum tidak terlalu signifikan. Namun demikian,
keunggulan kompetitif, transformasi dan inovasi berkelanjutan,
serta implementasi kebijakan strategis yang adaptif mampu
mengurangi dampak pandemi lebih lanjut bagi kinerja usaha
Bank. Hal tersebut tercermin dari kinerja keuangan yang masih
mengalami pertumbuhan positif sepanjang tahun 2021.

Hal-Hal Penting yang Diperkirakan
Terjadi pada Masa Mendatang dan
Prospek Usaha

Meskipun mulai menunjukkan adanya pemulihan kondisi
perekonomian, prospek pemulihan ekonomi global lebih lanjut
diperkirakan masih akan bervariasi antar negara, bergantung
pada distribusi dan ketersediaan akses terhadap vaksinasi, serta
percepatan normalisasi kebijakan moneter di beberapa bank
sentral dan meningkatnya tensi geopolitik. Pemulihan kondisi
perekonomian global diperkirakan masih akan terus berlanjut
didukung oleh meningkatnya cakupan vaksinasi serta berlanjutnya
kebijakan fiskal yang ekspansif.
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Momentum perbaikan ekonomi global diperkirakan juga akan terjadi
pada perekonomian nasional yang diperkirakan masih akan berlanjut
pada tahun 2022 sejalan dengan proses pemulihan aktivitas ekonomi
domestik meskipun peningkatan kasus COVID-19 varian Omicron
perlu diwaspadai. Sementara itu, kapasitas dan perkembangan sektor
jasa keuangan di tahun 2022 masih bergantung pada sentimen
pemulihan ekonomi dan penyelesaian COVID-19.

Kebijakan dan langkah strategis Bank diarahkan pada peningkatan
pertumbuhan bisnis pasca pemulihan pandemi COVID-19,
perbaikan dan optimalisasi bidang teknologi informasi yang
berfokus pada keunggulan internal berikut:

1. Infrastruktur teknologi perbankan digital yang cukup
memadai untuk bersaing dengan industri memanfaatkan
shifting perilaku masyarakat dalam penggunaan teknologi,
serta landscape demografi penduduk yang didominasi oleh
usia millenial.

2. Hubungan baik dan sinergitas dengan berbagai pihak terkait,
termasuk shareholders Bank.

3. Ketahanan dan kecukupan permodalan Bank yang relatif
tinggi.

4. Optimalisasi peran jaringan kantor Bank yang menjangkau
hingga wilayah kepulauan di Provinsi Jawa Timur, serta
wilayah Jakarta dan Batam.

Berbagai perkiraan kondisi perekonomian global dan nasional

serta industri perbankan tersebut, Bank Jatim memiliki peluang

untuk tumbuh. Peluang yang dimiliki Bank Jatim antara lain
sebagai berikut:

1. Masih besarnya pangsa pasar Bank Jatim terutama PNS.

2. Tingginya populasi penduduk milenial yang merupakan
pengguna internet dan e-commerce.

3. Sinergitas dan kolaborasi dengan pemerintah maupun industri
keuangan/non keuangan lainnya.

4. Pengembangan infrastruktur pendukung pembangunan
ekonomi di Provinsi Jawa Timur yang masih menjadi fokus
utama disamping fokus terhadap kesehatan dan sosial.

5. Potensi wajib pajak daerah yang masih tinggi.

Dengan memanfaatkan keunggulan internal yang dimiliki,

maka Bank Jatim optimis memiliki prospek yang baik di masa

mendatang. Oleh karena itu, rumusan strategi pengembangan
bisnis Bank di tahun 2022 difokuskan pada hal-hal berikut:

1. Aktivitas penyaluran kredit/pembiayaan khususnya kepada
sektor ekonomi produktif dan potensial yang diimbangi
dengan pengembangan dan perbaikan sarana prasarana
pendukung kegiatan bisnis (penyempurnaan ketentuan
maupun teknologi pendukung) dengan tetap memperhatikan
prinsip prudential banking.

2. Optimalisasi dan peningkatan produk dan layanan berbasis
teknologi informasi dengan tetap memperhatikan asas
prudential banking dan keamanan.

3. Perluasan dan pendalaman pasar dalam rangka peningkatan
bisnis dan pencapaian inklusi keuangan melalui peningkatan
pelayanan dan optimalisasi peran jaringan, termasuk agen
laku pandai.

4. Pemanfaatan proyek-proyek strategis, dalam rangka
mendorong pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan
kinerja bisnis melalui penyaluran kredit produktif pada sektor-
sektor strategis dan UMKM khususnya di Provinsi Jawa Timur.
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5. Perluasan dan peningkatan kerja sama dengan berbagai
pihak, dalam rangka peningkatan bisnis bidang dana maupun
kredit/pembiayaan.

6. Menjaga hubungan baik dengan nasabah, khususnya
shareholders, dengan memberikan dukungan penuh terhadap
program-program pemerintah serta berperan aktif dalam
proyek-proyek strategis khususnya di Provinsi Jawa Timur.

7. Pengelolaan dana pihak ketiga dalam rangka optimalisasi
rasio CASA, serta optimalisasi peran Tresuri.

Tata Kelola Perusahaan

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik/good corporate
governance (GCG) dapat mendorong kinerja yang baik dalam
kegiatan bisnis Bank. Bank Jatim berkomitmen untuk menerapkan
GCG dengan mengimplementasikannya dengan baik, dan
senantiasa mematuhi peraturan perundang-undangan serta
ketentuan-ketentuan yang berlaku. Dalam rangka meningkatkan
penerapan tata kelola Bank Jatim secara berkelanjutan, Bank
Jatim senantiasa menerapkan kelima asas GCG vyaitu transparansi,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan fairness. Kelima
asas tersebut diimplementasikan melalui pemenuhan kepentingan
pemegang saham dan memberikan perlakuan yang sama kepada
seluruh pemegang saham, pemenuhan kepentingan stakeholders
lainnya, melaksanakan pengungkapan dan transparansi, serta
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris
dalam menjalankan fungsi pengawasan dan pemberian nasihat
kepada Direksi.

Pemenuhan Hak Pemegang Saham

Bank telah memenuhi hak-hak pemegang saham diantaranya
membayar dividen secara adil dan tepat waktu. Para pemegang
saham baru yang berasal Penawaran Umum akan memperoleh
hak-hak yang sama dan sederajat dengan pemegang saham
lama Perseroan, termasuk hak untuk menerima dividen. Besarnya
dividen yang akan dibagikan dikaitkan dengan keuntungan Bank
pada tahun buku yang bersangkutan, dengan tidak mengabaikan
tingkat keuntungan Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari

Rapat Umum Para Pemegang Saham Perseroan untuk menentukan

lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan. Selain

pembagian dividen, Perseroan juga telah memenuhi hak-hak
pemegang saham sebagai berikut:

1. Saham seri A adalah saham yang memberikan hak khusus
kepada pemegangnya dalam kuorum kehadiran dan
persetujuan RUPS untuk:

a. Menghadiri dan menyetujui pengangkatan,
pemberhentian dan persetujuan pengunduran diri Direksi
dan Dewan Komisaris.

b. Menghadiri dan menyetujui perubahan anggaran dasar
pengeluaran efek bersifat ekuitas atau perubahan modal
ditempatkan dan disetor.

¢.  Menghadiri dan menyetujui penyetoran saham dalam
bentuk benda selain uang, baik benda berwujud maupun
benda tidak berwujud.

d. Menghadiri dan menyetujui penggabungan, peleburan,
pengambilalihan dan pemisahan serta pengajuan
permohonan agar Perseroan dinyatakan pailit dan
pembubaran Perseroan.



2. Kecuali hak-hak khusus sebagaimana tersebut dalam angka 1
di atas, pemegang saham seri B mempunyai hak yang sama.

Bank telah menyelenggarakan RUPS Tahunan secara tepat waktu.
RUPS Tahun Buku 2020 dilaksanakan pada tanggal 3 Mei 2021.
RUPS Tahunan telah diselenggarakan dengan baik sesuai dengan
agenda yang telah ditetapkan.

Perlakuan yang Sama Bagi Seluruh
Pemegang Saham

Bank Jatim telah memberikan perlakuan yang sama terhadap
seluruh pemegang saham. Sepanjang dalam anggaran dasar tidak
ditetapkan lain, maka pemegang saham Seri A dan pemegang
saham Seri B mempunyai hak yang sama dan setiap 1 (satu)
saham memberikan 1 (satu) hak suara. Seluruh Pemegang
Saham memiliki hak yang sama dalam memperoleh informasi
terkait Perseroan. Bank Jatim memberikan perlakuan yang sama
terhadap seluruh Pemegang Saham dalam memberikan informasi
yang diperlukan oleh investor atau Pemegang Saham agar tidak
terdapat informasi pihak dalam (inside information) yang hanya
diketahui oleh Pemegang Saham Mayoritas.

Pemenuhan Kepentingan Stakeholders
Lainnya

Bank Jatim telah mengidentifikasi pemangku kepentingan yang
bertujuan agar Bank mengetahui dengan jelas siapa yang paling
berkepentingan dengan Bank secara timbal balik, hubungan
apa yang dijalin, serta hal apa yang perlu dikomunikasikan dan
bagaimana memaksimalkan karakteristik media komunikasi
sehingga Bank dapat berkomunikasi dengan para pemangku
kepentingan secara efektif hingga akhirnya mampu mencapai
target yang diharapkan. Bank juga senantiasa untuk menelaah
dampak sosial, ekonomi dan lingkungan agar Bank dapat
meningkatkan dampak positif dan mengurangi dampak negatif
dalam kegiatan bisnis Perseroan serta memberi nilai tambah bagi
para pemangku kepentingan.

Bank senantiasa meningkatkan kualitas layanan kepada seluruh
nasabah. Bank menargetkan untuk selalu berupaya memenuhi
harapan nasabah, salah satunya melalui penanganan keluhan
ataupun pengaduan yang ditargetkan dapat terselesaikan sesuai
dengan standar flevel agreement. Terkait dengan kepuasan
nasabah, Bank selalu berupaya untuk memastikan terjaminnya
keamanan atas setiap produk dan fitur yang ditawarkan/
diluncurkan kepada konsumen.

Bank Jatim memiliki kebijakan internal terkait Pengadaan Barang
dan Jasa, yaitu SK Direksi No. 060/03/34/DIR/'UMM/KEP, tanggal
4 Oktober 2021 tentang Standard Operating Procedure (SOP)
Pengadaan Barang/Jasa PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur Tbk. Pedoman tersebut mengatur prinsip-prinsip pengadaan
barang/jasa yakni: efisien, efektif, terbuka, bersaing, transparan,
adil dan akuntabel. Pedoman tersebut juga merupakan petunjuk
bagi Bank dalam melakukan proses pengadaan barang dan jasa
yang bersifat strategis maupun non-strategis untuk mendukung
kegiatan operasional Bank sesuai kualitas, kuantitas dan waktu
yang ditetapkan dengan harga terbaik serta menerapkan prinsip
manajemen risiko.

Terkait dengan pengadaan barang dan jasa, Bank Jatim
menargetkan agar pelaksanaan pengadaan barang dan/atau
jasa di lingkungan Bank Jatim sesuai dengan prinsip-prinsip yang
diatur dalam pedoman pengadaan barang/jasa. Selain itu, Bank
Jatim juga selalu berupaya untuk melakukan pengkinian pedoman
secara berkala agar sesuai dengan kondisi saat ini. Meningkatkan
profesionalisme kemandirian dan tanggung jawab para pihak yang
terlibat dalam perencanaan dan proses pengadaan barang/jasa.
Dalam rangka pelaksanaan pengadaan barang/jasa yang sesuai
dengan prinsip transparansi, Bank Jatim senantiasa memberikan
informasi terkait proses pengadaan secara terbuka kepada para
calon peserta pengadaan.

Bank Jatim menyadari kegiatan operasional bisnisnya secara
langsung maupun tidak memberikan dampak terhadap
lingkungan, sehingga menjaga lingkungan guna kelangsungan
hidup saat ini dan masa depan merupakan prioritas utama.
Bank Jatim menargetkan untuk turut serta dalam pembangunan
berkelanjutan, sehingga dalam operasional bisnisnya selain
mencari laba juga memberikan kontribusi pada masyarakat dan
lingkungan.

Bank berkomitmen untuk memberikan kesempatan, sarana, dan
prasarana untuk pegawai dalam mengaktualisasikan potensi
diri serta berperan aktif dalam meningkatkan kinerja dan
kompetensinya. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)
Bank Jatim dikenal sebagai Human Capital Management (HCM)
dengan pendekatan lebih komprehensif dibandingkan Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM). Melalui implementasi HCM, Bank
Jatim memperlakukan pegawai sebagai aset dan penambah nilai
serta pendukung seluruh fungsi atau sebagai mitra strategis Bank.
Bank telah memberikan rincian kontak melalui situs web Bank
atau Laporan Tahunan yang mana para pemangku kepentingan
dapat menggunakannya untuk menyampaikan keluhan, saran
maupun kemungkinan adanya pelanggaran atas hak-hak mereka.
Dalam meningkatkan implementasi penerapan GCG di Bank
Jatim, manajemen Bank berkomitmen menjalankan perusahaan
secara profesional dengan berlandaskan pada perilaku yang
sesuai dengan kode etik. Oleh karena itu, apabila terdapat
pelanggaran terhadap kode etik, manajemen telah menyiapkan
media pelaporan yang dikelola secara transparan dan adil melalui
sarana Whistleblowing System.

Pengungkapan dan Transparansi

Bank senantiasa menerapkan keterbukaan informasi yang
dibutuhkan bagi para pemangku kepentingan. Terkait kepemilikan
saham, Bank telah mengungkapkan informasi antara lain:

1. Pemegang saham 5% atau lebih.

2. Kepemilikan saham baik yang langsung dan tidak langsung
dari pemegang saham utama dan/atau pemegang saham
dalam jumlah besar.

3. Kepemilikan saham Direksi dan Dewan Komisaris baik
langsung dan tidak langsung.

Bank juga melaksanakan pengungkapan informasi melalui laporan
tahunan. Laporan tahunan Perseroan telah memuat:

1. Visi, misi, tujuan dan sasaran Bank.

2. Kinerja keuangan dan non keuangan.

3. Kebijakan dividen.

4. Detail biografi dari semua Direksi dan Dewan Komisaris.
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5. Rincian kehadiran masing-masing Direksi dan Dewan
Komisaris dalam semua rapat Direksi dan Dewan Komisaris
yang diadakan sepanjang tahun.

6. Jumlah remunerasi masing-masing anggota Direksi dan
Dewan Komisaris.

7. Transaksi pihak terkait.

8. Kantor Akuntan Publik beserta biaya audit dan non auditnya.

Selain melalui laporan tahunan, Bank juga telah mengungkapkan
informasi  perusahaan melalui laporan triwulanan, laporan
keuangan yang dapat dilihat pada website Perseroan. Masyarakat
dapat mengakses seluruh laporan keuangan dan non keuangan
yang telah disampaikan Bank Jatim secara transparan melalui
berbagai sarana yang tersedia tepat waktu, lengkap dan akurat.

Pengungkapan informasi Bank dilakukan melalui komunikasi
internal dan komunikasi eksternal. Bank Jatim menggunakan
berbagai saluran komunikasi baik kepada pihak internal maupun
eksternal yang bertujuan untuk membangun image perusahaan
baik melalui media cetak, media elektronik, media siaran,
media display dan lainnya. Untuk memudahkan publik dalam
mendapatkan informasi terkini mengenai perusahaan, Bank
Jatim memiliki corporate website yang dapat diakses melalui
www.bankjatim.co.id yang juga berfungsi sebagai portal layanan.

Dalam menjaga kepercayaan para pemegang saham dan
pemangku kepentingan, maka tim Investor Relation Bank Jatim
berhubungan langsung dengan investor, analis, serta pemegang
saham untuk memaparkan kinerja Bank. Bank Jatim selalu
berkomitmen untuk selalu transparan dalam penyampaian laporan
baik laporan berkala maupun insidentil kepada regulator sesuai
dengan peraturan perundang-undangan secara tepat waktu.

Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Dewan Komisaris merupakan organ Tata Kelola Perseroan yang
bertugas untuk melakukan pengawasan secara umum dan/atau
khusus sesuai dengan Anggaran Dasar, memberikan nasihat
kepada Direksi, serta memastikan bahwa Perseroan melaksanakan
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan dengan baik. Dewan
Komisaris bertanggung jawab kepada RUPS dalam hal mengawasi
kebijakan Direksi terhadap operasional Perseroan secara umum
yang mengacu kepada rencana bisnis yang telah disetujui,
serta memastikan kepatuhan terhadap seluruh peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

Sepanjang tahun 2021 Dewan Komisaris telah memberikan

Rekomendasi serta melakukan tugas dan tanggung jawab Dewan

Komisaris tersebut melalui forum antara lain:

1. Rapat Dewan Komisaris

2. Rapat bersama Komite — Komite di bawah Dewan Komisaris

3. Kunjungan Kerja (On site Visit) Dewan Komisaris bersama
Komite — Komite di bawah Dewan Komisaris.

Selama tahun 2021, Dewan Komisaris telah mengeluarkan
sebanyak 11 (sebelas) surat persetujuan antara lain tentang
persetujuan atas Usulan Struktur Organisasi, kredit kepada pihak
terkait, serta persetujuan lain yang menjadi wewenang Dewan
Komisaris sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan
peraturan yang berlaku.
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Bank juga telah menetapkan keputusan yang perlu mendapat

persetujuan Dewan Komisaris yang telah diatur dalam Pedoman

Kode Etik (Code of Conduct) bagian Mekanisme Kerja Antara

Direksi dengan Dewan Komisaris Komisaris. Hal-hal yang perlu

mendapat pengesahan Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

2. Perubahan Struktur Organisasi.

3. Rencana Bisnis dan Rencana Korporat Bank.

4. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) dengan Pihak
Terkait.

5. Internal Audit Charter dan Pengangkatan serta Pemberhentian
Kepala SKAI terkait penerapan Standar Penerapan Fungsi
Audit Intern Bank Umum (SPFAIB).

6. Laporan Kepada Bank Indonesia terkait dengan Kondisi yang
membahayakan kelangsungan usaha Bank.

7. Laporan Semester SKAI.

8. Persetujuan Buku Pedoman Pelaksanaan yang harus disahkan
Dewan Komisaris antara lain pedoman untuk transaksi large
exposure seperti Pedoman Pelepasan Aset, Kredit Hapus Buku
dan Hapus Tagih dan lain-lain.

9. Lain-lain sesuai ketentuan.

Terkait komposisi Dewan Komisaris, saat ini Bank memiliki 67%
Komisaris Independen dari jumlah Dewan Komisaris yang ada di
Bank. Komposisi Komisaris Independen pada posisi tanggal 31
Desember 2021 berjumlah 2 (dua) orang dari 3 (sepuluh) orang
Komposisi Dewan Komisaris.

Dalam rangka meningkatkan peran Dewan Komisaris dalam
menjalankan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris dibantu
oleh 3 (tiga) komite yaitu Komite Audit, Komite Remunerasi dan
Nominasi, serta Komite Pemantau Risiko. Tugas Komite Audit
antara lain:

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan
dikeluarkan Bank kepada publik dan/atau pihak otoritas
antara lain laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya
terkait dengan informasi keuangan Bank.

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berhubungan dengan kegiatan
Bank.

3. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi
perbedaan pendapat antara manajemen dan Akuntan atas
jasa yang diberikannya.

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai
penunjukan Akuntan yang didasarkan pada independensi,
ruang lingkup penugasan, dan imbalan jasa.

5. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh
auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut
oleh Direksi atas temuan auditor internal.

6. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh
auditor eksternal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut
oleh Direksi atas temuan auditor eksternal (OJK, BPK, KAP, Bl
dan BPKP).

7. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan
manajemen risiko yang dilakukan oleh Direksi, jika Bank tidak
memiliki fungsi pemantau risiko di bawah Dewan Komisaris.

8. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses
akuntansi dan pelaporan keuangan Bank.

9. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris
terkait dengan adanya potensi benturan kepentingan Bank.

10. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Bank.



11. Membantu Dewan Komisaris untuk:

a. Senantiasa meningkatkan kualitas pelaksanaan tata
kelola yang baik (Good Corporate Governance) dengan
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (Transparancy),
Akuntabilitas  (Accountability), ~ Pertanggungjawaban
(Responsibility),  Independensi  (Independency) dan
Kewajaran (Fairness), untuk memperkuat kondisi internal
perbankan nasional.

b. Mendorong diterapkannya tata kelola perusahaan
yang baik, terbentuknya struktur pengendalian internal
yang memadai meningkatkan kualitas keterbukaan
dan pelaporan keuangan serta mengkaji ruang lingkup,
ketetapan kemandirian dan objektivitas akuntan publik.

c. Menilai kecukupan fungsi audit intern Bank, untuk
menilai seluruh aspek kegiatan sesuai peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

d. Menilai efektivitas pelaksanaan tugas audit intern Bank
dalam menciptakan Bank yang sehat dan mampu
berkembang secara wajar.

Tugas Komite Remunerasi dan Nominasi antara lain:
1. Terkait dengan fungsi Remunerasi:

a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai  struktur, kebijakan dan besaran atas
Remunerasi bagi anggota Direksi dan/atau anggota
Dewan Komisaris.

b. Membantu Dewan Komisaris melakukan penilaian
kinerja dengan kesesuaian Remunerasi yang diterima
masing-masing anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris.

c. Dalam melaksanakan fungsi remunerasi sebagaimana
dimaksud huruf a di atas, maka Komite Remunerasi dan
Nominasi wajib melakukan prosedur:

- Menyusun struktur Remunerasi bagi anggota Direksi
dan/atau anggota Dewan Komisaris berupa gaji,
honorarium, insentif, tunjungan yang bersifat tetap
dan/atau variabel.

- Menyusun kebijakan atas Remunerasi bagi anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

- Menyusun besaran atas Remunerasi bagi anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

d. Penyusunan struktur, kebijakan dan besaran atas
Remunerasi harus memperhatikan:

- Remunerasi yang berlaku pada industri sesuai dengan
kegiatan usaha dan skala usaha sejenis dalam
industrinya (peer group).

- Tugas, tanggung jawab, dan wewenang anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris dikaitkan
dengan pencapaian tujuan dan kinerja Bank.

- Target kinerja atau kinerja masing-masing anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

- Keseimbangan tunjangan antara yang bersifat tetap
dan bersifat variabel.

e. Membantu Dewan Komisaris dalam memberikan
rekomendasi tentang sistem penggajian/pengupahan,
pemberian tunjangan dan fasilitas bagi pegawai.

f.  Membantu Dewan Komisaris dalam memberikan
rekomendasi tentang sistem kompensasi serta manfaat
lainnya bagi pegawai.

g. Memastikan bahwa kebijakan remunerasi telah sesuai
dengan ketentuan.

h. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap penerapan
kebijakan remunerasi.

2. Terkait dengan fungsi Nominasi

a. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai komposisi jabatan anggota Direksi dan/atau
anggota Dewan Komisaris.

b. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan dalam
proses Nominasi.

c. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
mengenai kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota Direksi
dan/atau anggota Dewan Komisaris.

Komite Pemantau Risiko bertugas membantu pelaksanaan fungsi
pengawasan dan pembinaan oleh Dewan Komisaris terhadap
eksekutif (Direksi beserta jajarannya) dalam area penerapan
manajemen risiko agar dapat terlaksana secara efektif, baik
mengenai isu-isu manajemen risiko dan sistem pengawasan
internal serta langkah -langkah antisipatif yang diambil Direksi
dalam pengelolaan risiko.

Perkembangan Penerapan Tata Kelola
Perusahaan di Tahun 2021

Untuk mengevaluasi penerapan GCG di Bank, maka Bank

melaksanakan GCG Assessment secara periodik sesuai ketentuan

SEOJK 13/SEOJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017 tentang

Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum. Parameter yang dinilai

dalam assessment ini adalah:

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite

Penanganan Benturan Kepentingan

Penerapan Fungsi Kepatuhan Bank

Penerapan Fungsi Audit Intern

Penerapan Fungsi Audit Ekstern

Penerapan Fungsi Manajemen Risiko Termasuk Sistem

Pengendalian Intern

9. Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related Party) dan
Debitur Besar (Large Exposure)

10. Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan, Laporan
Pelaksanaan GCG dan Pelaporan Internal

11. Rencana Strategis Bank

©® Nk WN =

Pada tahun 2021, Bank melaksanakan assessment pada semester
| dan Il. Skor yang di peroleh pada semester | dan Il yaitu 2,45
dan 2,44. Hasil assessment ditindaklanjuti guna peningkatan
efektivitas implementasi tata kelola perusahaan yang baik secara
berkelanjutan.

Penilaian Komite di Bawah Direksi

Selama tahun 2021, Direksi menilai bahwa komite di bawah
Direksi telah menjalankan tugas dan tanggungjawabnya dengan
baik.
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Asset Liability Committee (ALCO)

ALCO merupakan komite pengambilan keputusan asset
dan liabilities demi tujuan yang telah digariskan, diperlukan
wadah yang disebut Asset Liabilities Committee (ALCO). Untuk
mengurangi dan mengeliminir risiko yang terjadi pada perbankan
terutama Risiko Likuiditas, Suku Bunga dan Nilai Tukar, diperlukan
kerjasama dan partisipasi aktif dari berbagai pengambil keputusan
baik sisi asset maupun liabilities. Kerjasama akan berhasil
apabila masing-masing pengambil keputusan mengetahui
peranannya dan dampak keputusannya pada keuntungan usaha
secara keseluruhan. Selama tahun 2021 berjalan ALCO telah
melaksanakan 12 (dua belas) kali rapat.

Komite Manajemen Risiko

Komite  Manajemen  Risiko  dibentuk  dalam  rangka
mempertahankan eksposur risiko pada batas atau limit yang dapat
diterima dan menguntungkan, sehingga kegiatan usaha bank
dapat tetap terkendali (manageable) dan menjalankan kegiatan
usaha bank berdasarkan prinsip kehati-hatian. Selama tahun 2021
berjalan komite Manajemen Risiko telah melaksanakan 5 (lima)
kali rapat.

Komite Manajemen Kepegawaian

Komite Manajemen Kepegawaian dibentuk dalam rangka untuk
mendapatkan hasil yang optimal dalam memutuskan hal-hal
yang bersifat kritikal di bidang Human Capital baik secara strategi,
kebijakan, dan sistem pengelolaan Human Capital yang searah
dengan Rencana Bisnis Bank. Selama tahun 2021 berjalan Komite
Manajemen Kepegawaian telah melaksanakan 11 (sebelas) kali rapat.

Komite Teknologi Informasi

Bagian dari tata kelola Teknologi Informasi (TI) dalam memberikan
rekomendasi, komite harus memperhatikan faktor efisiensi bagian
dari tata kelola Tl rangka meminimalisasi terjadinya risiko yang
terkait dengan penggunaan Tl dan untuk melindungi kepentingan
Bank dan nasabah. Sebagai perwujudan bagian dari tata kelola Tl
dalam rangka meminimalisir terjadinya risiko yang terkait dengan
penggunaan Tl dan untuk melindungi kepentingan Komite IT
Steering dibentuk sebagai perwujudan dari komitmen Direksi dan
manajemen Bank Jatim dalam bentuk pengawasan aktif terhadap
manajemen TI. Sebagaimana telah diatur dalam POJK MRTI, ITSC
berperan dalam membantu pelaksanaan tugas Direksi dalam
menetapkan Rencana Strategis Teknologi Informasi dan kebijakan
Bank terkait penggunaan Teknologi Informasi. Selama tahun
2021 berjalan Komite Tl telah melaksanakan 1 (satu) kali rapat.

Komite Kredit

Komite Kredit adalah komite operasional yang dibentuk Direksi
untuk mengevaluasi dan/atau memberikan keputusan kredit
untuk jumlah dan jenis kredit yang ditetapkan oleh Direksi dengan
memperhatikan pengembangan bisnis tanpa meninggalkan prinsip
kehati-hatian termasuk restrukturisasi dan penyelesaian kredit
Selama tahun 2021 berjalan Komite Kredit telah melaksanakan
tugasnya dan tanggung jawabnya.

Komite Kebijakan Perkreditan

Komite Kebijakan Perkreditan adalah komite yang dibentuk oleh
Direksi dalam rangka pengelolaan kebijakan perkreditan yang
bertujuan untuk mendukung pemberian kredit yang sehat dan
mengandung unsur pengendalian internal mulai tahap awal
proses kegiatan perkreditan sampai dengan tahap pemantauan
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perkreditan dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian. Selama
tahun 2021 berjalan Komite Kebijakan Perkreditan Konvensional
dan Komite Kebijakan Pembiayaan telah melaksanakan telah
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Komite Produk, Jaringan dan Prosedur

KOMITE PJP BIDANG PRODUK

Komite Bidang Produk adalah komite yang dibentuk oleh
Direksi untuk melakukan langkah-langkah pengembangan
produk/aktivitas baik segmen ritel maupun korporasi yang
dapat meningkatkan kemampuan Bank dalam bersaing dan
berkembang pada dunia perbankan. Selama tahun 2021 berjalan
Komite PJP Bidang Produk telah melaksanakan 2 (satu) kali rapat.

KOMITE PJP BIDANG JARINGAN

Komite Jaringan berperan sebagai penyusun pelaksanaan
pengembangan, perubahan status dan/atau penutupan jaringan
serta penentu kelas cabang dan cabang pembantu dalam
klasifikasi jaringan. Komite Jaringan berfungsi sebagai wadah
pengelolaan kebijakan dan efektivitas pemantauan jaringan Bank
guna memastikan keberhasilan dalam menciptakan keuntungan
yang optimal. Selama tahun 2021 berjalan Komite PJP Bidang
Jaringan telah melaksanakan 7 (tujuh) kali rapat.

KOMITE PJP BIDANG PROSEDUR

Komite PJP Bidang Prosedur adalah komite yang dibentuk oleh
Direksi untuk mengevaluasi dan merekomendasikan penerbitan
atau update Buku Kebijakan dan Prosedur Bank agar Buku
Pedoman Pelaksanaan (BPP) yang digunakan sebagai pedoman
kerja perusahaan tidak menyimpang dan sesuai dengan ketentuan.
Selama tahun 2021 berjalan Komite PJP Bidang Prosedur telah
melaksanakan 26 (dua puluh enam) kali rapat.

Perubahan Komposisi Anggota Direksi

Selama tahun 2021 tidak terdapat perubahan Komposisi Direksi.
Sehingga Komposisi Direksi Bank Jatim berjumlah 5 (lima) orang
yang terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama dan 4 (empat)
orang Direktur. Seluruh Direksi berdomisili pada Provinsi Jawa
Timur. Komposisi Direksi dapat dilihat di bawah ini.

. Direktur Utama
Rizyana Mirda . Direktur Risiko Bisnis
Tonny Prasetyo . Direktur Tl dan Operasi
Ferdian Timur Satyagraha* : Direktur Keuangan
Erdianto Sigit Cahyono : Direktur Kepatuhan dan
Manajemen Risiko

Busrul Iman

* Mengundurkan diri pada tanggal 14 Januari 2022



Penutup

Direksi menyampaikan terima kasih kepada Dewan Komisaris yang
telah menjadi bagian penting dalam perjalanan kegiatan usaha
Bank Jatim pada Tahun Buku 202 1. Pengawasan dan nasihat yang
disampaikan Dewan Komisaris ikut memberikan arah kebijakan
yang diambil oleh manajemen. Direksi juga menyampaikan terima
kasih kepada stakeholder dan shareholder, karena di era pandemi

COVID-19 seperti ini, kolaborasi dan sinergi antar berbagai pihak
menjadi kunci sukses dalam menghadapi tantangan tersebut.

Kami berharap kerja sama yang telah terjalin selama ini terjaga
dengan baik dan terus memberikan kontribusi yang positif bagi
pengelolaan Bank secara berkelanjutan.

Surabaya, 23 Februari 2022
Atas Nama Direksi

Busrul Iman
Direktur Utama
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Pemegang Saham dan para Pemangku Kepentingan yang terhormat,

Puji syukur kehadirat
Allah SWT, atas berkat
rahmat dan karunia-
Nya, Bank Jatim dapat
mencatatkan kinerja
yang baik di tahun
2021. Dewan Komisaris
memberikan apresiasi
kepada Direksi yang
mampu memberikan
kinerja yang baik di
tengah tantangan
perekonomian yang
masih terdampak oleh
pandemi COVID-19.

Pada kesempatan ini, Dewan Komisaris
akan menyampaikan laporan pengawasan
dan pemberian nasihat kepada Direksi
sepanjang tahun 2021. Dalam laporan ini
akan kami sampaikan antara lain penilaian
kinerja Direksi, pandangan atas prospek
usaha yang disusun Direksi, pandangan atas
penerapan tata kelola Bank, serta susunan
dan perubahan komposisi anggota Dewan
Komisaris. Berikut kami sampaikan laporan
pengawasan dan pemberian nasihat Dewan
Komisaris terhadap jalannya kepengurusan
Bank untuk tahun buku 2021.

Penilaian Kinerja Direksi

Sebelum  menyampaikan  pandangan
Dewan  Komisaris atas pencapaian
kinerja Direksi, Dewan Komisaris akan
menyampaikan ~ frekuensi dan  cara
pemberian nasihat kepada Direksi serta
pengawasan Dewan Komisaris terhadap
perumusan dan implementasi strategi.

Frekuensi dan Cara
Pemberian Nasihat Kepada
Direksi

Pemberian nasihat dari Dewan Komisaris
kepada Direksi dilakukan secara formal
maupun informal dalam berbagai sarana
baik melalui surat tertulis maupun dalam
Rapat. Pemberian nasihat secara formal
dilakukan melalui Rapat Dewan Komisaris
dengan Direksi. Sedangkan pemberian
nasihat secara informal dilakukan melalui
kunjungan kerja (on site visit). Selama
tahun 2021, Dewan Komisaris telah
melaksanakan 13 (tiga belas) kali rapat
gabungan dengan Direksi.

Dewan Komisaris telah memberikan
Rekomendasi serta melakukan tugas dan
tanggung jawab Dewan Komisaris. Selama
tahun 2021, Dewan Komisaris telah
mengeluarkan sebanyak 11 (sebelas) surat
persetujuan antara lain tentang persetujuan
atas Usulan Struktur Organisasi, kredit
kepada pihak terkait, serta persetujuan lain
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yang menjadi wewenang Dewan Komisaris
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar
dan peraturan yang berlaku. Adapun
beberapa persetujuan tersebut antara lain
dapat disampaikan sebagai berikut.
1. Persetujuan Audit Plan 2021
2. Persetujuan  Penyesuaian
Bisnis Bank Jatim Tahun 2021.
3. Persetujuan Bagan SO Learning Center
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur Tbk.

Rencana

4. Persetujuan Buku Pedoman
Pelaksanaan Kerja Direksi.
5. Persetujuan  Penyesuaian  Rencana

Bisnis Bank Jatim Tahun 2021.

6. Persetujuan Revisi Rencana Bisnis Bank
Tahun 2021.

7. Persetujuan Perubahan Audit Plan
Tahun 2021.

8. Persetujuan Pemberian Pembiayaan PT
Kasa Husada Wira Jatim (PT Panca Wira
Usaha Jatim).

9. Persetujuan Kerangka Acuan Kerja
(KAK) dan Harga Perkiraan Sendiri
(HPS) atas Pekerjaan Pengawasan
Audit Laporan Keuangan PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
Tahun Buku 2021.

10. Persetujuan dan Penunjukan KAP
untuk  melakukan Audit Laporan
Keuangan PT Bank Jatim Tahun Buku
2021.

11. Persetujuan Rencana Bisnis Bank Jatim
Tahun 2022.

Pengawasan Terhadap
Perumusan dan
Implementasi Strategi

Selama tahun 2021, Dewan Komisaris
telah  melaksanakan tugas, kewajiban
dan tanggungjawabnya dalam rangka
melakukan pengawasan terhadap
perumusan strategi dan implementasi
strategi Bank sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan Anggaran
Dasar  Bank. Pengawasan terhadap
perumusan strategi Bank dilaksanakan
dengan melakukan pengawasan terhadap
penyusunan Rencana Bisnis Bank (RBB)
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serta memberikan persetujuan Rencana Korporasi dan Rencana

Bisnis. Sedangkan pengawasan terhadap implementasi strategi

Bank, Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan antara

lain sebagai berikut:

1. Melakukan pengawasan terhadap pencapaian Rencana Bisnis
Bank.

2. Mengevaluasi Kinerja Keuangan Konsolidasi Bank Jatim
secara berkala.

3. Melakukan fungsi pengawasan terhadap Manajemen Risiko.

4. Melakukan pengawasan terhadap fungsi  kepatuhan
serta melakukan review atas Laporan pelaksanaan fungsi
Kepatuhan dan pelaksanaan tugas Direktur Kepatuhan.

5. Memantau dan mengevaluasi kebijakan Direksi.

6. Memantausertamengevaluasi perkembangan pengembangan
serta pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM).

7. Melakukan pemantauan secara aktif atas upaya perbaikan
dan penanganan kredit bermasalah.

8. Evaluasi dan monitoring atas kebijakan dalam penerapan
penyediaan dana kepada pihak terkait maupun yang
tergolong besar/Large Exposure.

Berdasarkan Peraturan OJK No. 5/POJK.03/2016 tentang Rencana
Bisnis Bank, Dewan Komisaris wajib melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan Rencana Bisnis Bank yang mencakup
antara lain kebijakan dan strategi manajemen. Hasil pengawasan
tersebut dituangkan dalam Laporan Pengawasan Pelaksanaan
Rencana Bisnis Bank yang disampaikan kepada OJK tiap semester.

Pada tahun 2021, Dewan Komisaris telah membuat dan

menyampaikan Laporan Pengawasan Pelaksanaan Rencana Bisnis

Bank kepada OJK sebagai berikut:

1. Laporan Pengawasan Dewan Komisaris Terhadap Pelaksanaan
RBB Semester Il Tahun 2020.

2. Laporan Pengawasan Dewan Komisaris Terhadap Pelaksanaan
Rencana Bisnis Bank Semester | Tahun 2021.

Pandangan atas Kinerja Direksi

Dalam memberikan penilaian atas kinerja Direksi, Dewan
Komisaris mempertimbangkan beberapa aspek sebagai dasar
penilaiannya. Aspek tersebut antara lain, kondisi perekonomian,
capaian kinerja yaitu kinerja operasional, kinerja keuangan dan
tingkat kesehatan perusahaan. Penilaian atas kinerja Direksi dapat
disampaikan sebagai berikut.

Pertumbuhan ekonomi global mengalami ketidakpastian dan
terkontraksi akibat pandemi COVID-19 vyang terjadi pada
pertengahan tahun 2020. Pertumbuhan ekonomi global tahun
2021 sebagian besar ditopang oleh perekonomian negara maju,
khususnya Amerika Serikat yang juga didukung oleh akselerasi
pelaksanaan vaksinasi dan stimulus kebijakan perekonomian yang
luas. Pemulihan serupa juga terjadi pada kelompok emerging
market yang walaupun tidak secepat pemulihan ekonomi negara
maju, namun masih memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap perekonomian global tahun 2021 (Bank Indonesia,
2021). Meskipun demikian, tertekannya pemulihan ekonomi lebih
tinggi di tahun 2021 dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
ditemukannya varian baru COVID-19 yang menyebar jauh lebih
cepat dibandingkan varian sebelumnya, serta meningkatkatnya
inflasi diberbagai negara (World Economic Forum, Januari 2022).
Dampak lanjutan dari pandemi COVID-19 juga masih
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mempengaruhi perekonomian nasional. Dari sisi inflasi, indeks
harga konsumen (IHK) pada tahun 2021 tercatat sebesar 1,87%
(YoY), atau mengalami peningkatan dibandingkan inflasi tahun
2020 yang berada pada angka 1,68% (YoY). Perkembangan
tersebut dipengaruhi oleh komponen inflasi inti yang tergolong
rendah, pada angka 1,56% (YoY) atau sedikit mengalami
penurunan dibandingkan inflasi inti tahun sebelumnya. Penurunan
inflasi inti diantaranya dipengaruhi oleh dinamika permintaan
domestik yang sedikit tertahan akibat COVID-19, stabilitas nilai
tukar, ekspektasi inflasi yang terjaga, serta dampak tekanan
harga global terhadap domestik yang tergolong rendah (Laporan
Perekonomian Indonesia 2021, Bank Indonesia, Januari 2022).

Selain perekonomian global dan nasional, dampak pandemi
COVID-19 juga masih berlanjut pada industri perbankan. Kinerja
perbankan nasional mengalami tekanan akibat pandemic COVID-19.
Walaupun demikian, kinerja perbankan nasional terbilang cukup
kondusif dan mulai menunjukkan perbaikan di tahun 2021 menyusul
semakin kondusifnya kondisi perekonomian di tengah wabah
COVID-19 yang masih berlangsung, meskipun masih dihadapkan
dengan risiko peningkatan pemburukan kualitas kredit.

Ditengahkondisi perekonomian tersebut, Direksimampu menghadapi
tantangan dan peluang yang terjadi dengan mencatatkan
kinerja yang baik di tahun 2021. Dari sisi operasional, total kredit
konsumer tahun 2021 mencapai Rp26,31 triliun, meningkat 1,25%
dibandingkan dengan tahun 2020 yang sebesar Rp25,99 triliun.
Kredit Mikro, Ritel dan Program telah menyalurkan kredit sebesar
Rp4,98 triliun, meningkat sebesar 19,38% dibandingkan tahun 2020
sebesar Rp4,17 miliar. Dana pihak ketiga di tahun 2021 mencapai
Rp81,87 triliun, meningkat 21,87% dibandingkan dengan tahun
2020 sebesar Rp66,65 triliun.

Dari sisi keuangan, Bank Jatim juga telah mencatatkan kinerja
yang baik di tahun 2021. Pendapatan bunga dan syariah
neto di tahun 2021 mencapai Rp4.677.681 juta, naik sebesar
15,29% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp4.057.270 juta. Laba tahun berjalan di tahun
2021 mencapai Rp1.523.070 juta, mengalami kenaikan sebesar
2,29% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
Rp1.488.962 juta. Ekuitas di tahun 2021 mencapai Rp10.910.539
juta, naik sebesar 9,05% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp10.004.948 juta. Jumlah aset Bank Jatim pada
tahun 2021 sebesar Rp100.723.330 juta, naik sebesar 20,45%
dari tahun lalu sebesar Rp83.619.452 juta.

Selain kinerja operasional dan keuangan, tingkat kesehatan bank
juga menjadi salah satu pertimbangan Dewan Komisaris dalam
melakukan penilaian atas kinerja Direksi. Tingkat kesehatan
Bank dinilai berdasarkan POJK. 4/POJK.03/2016 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan menggunakan
pendekatan risiko (risk-based bank rating). Penilaian tingkat
kesehatan bank dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank yang
dapat dilihat dari peringkat akhir hasil penilaian.

Penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan pendekatan risiko
(risk based bank rating) yang mencakup 4 (empat) faktor risiko.
Faktor tersebut yaitu, Profil Risiko, Good Corporate Governance
(GCG), Rentabilitas (Earnings) dan Permodalan (Capital). Peringkat
Komposit (PK) Tingkat Kesehatan Bank Jatim posisi 31 Desember
2021 berada pada PK 2 (Sehat).



Pandangan atas Prospek Usaha yang
Disusun Direksi

Momentum perbaikan ekonomi global diperkirakan akan terjadi
pada perekonomian nasional yang diperkirakan masih akan
berlanjut pada tahun 2022 sejalan dengan proses pemulihan
aktivitas ekonomi domestik meskipun peningkatan kasus
COVID-19 varian Omicron perlu diwaspadai. Sementara itu,
kapasitas dan perkembangan sektor jasa keuangan di tahun
2022 masih bergantung pada sentimen pemulihan ekonomi dan
penyelesaian COVID-19.

Setelah  mempertimbangkan kondisi perekonomian, Dewan
Komisaris berkeyakinan bahwa prospek usaha yang telah disusun
Direksi sudah tepat. Dewan Komisaris berpandangan bahwa Bank
Jatim akan dapat memanfaatkan peluang yang ada yaitu shifting
perilaku masyarakat dalam pemanfaatan teknologi perbankan,
Landscape demografi penduduk usia millennial yang merupakan
pengguna aktif internet dan e-commerce, potensi ekonomi dan
keuangan digital, sinergitas dan kolaborasi dengan pemerintah
maupun industri keuangan/non keuangan lainnya, masih besarnya
pangsa pasar Bank Jatim, khususnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan
program-program pengembangan ekonomi berbasis kewilayahan
yang ada di Provinsi Jawa Timur. Hal tersebut didukung dengan
kekuatan yang dimiliki Bank Jatim, khususnya dukungan
shareholders, baik Pemerintah Provinsi maupun Pemerintah
Kabupaten/Kota, ketahanan dan kecukupan modal Bank yang
relatif tinggi, kepemilikan captive market dan aksesibilitas belanja
pemerintah di Provinsi Jawa Timur, dan adanya kerjasama dengan
berbagai pihak, seperti fintech dan BPR.

Pandangan atas Penerapan Tata Kelola
Bank

Bank Jatim berkomitmen untuk menerapkan Tata Kelola
Perusahaan dan senantiasa mengacu pada peraturan yang berlaku.
Implementasi good corporate governance (GCG) pada Bank juga
didasarkan pada pedoman-pedoman implementasi yang sesuai
dengan best practices/standar internasional. Dewan Komisaris
senantiasa menjalankan fungsi pengawasan untuk memastikan
bahwa kepengurusan Bank yang dilaksanakan oleh Direksi sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku dan memberikan
nasihat/pendapat yang dibutuhkan atas setiap tindakan/kegiatan
strategis dalam rangka mencapai tujuan Bank. Dewan Komisaris
berpandangan bahwa penerapan GCG di Perseroan telah berjalan
dengan baik. Hal ini dapat terlihat pada komponen-komponen
GCG sebagai berikut.

Manajemen Risiko

Manajemen Risiko adalah suatu aktivitas pengelolaan risiko dengan
melalui suatu proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, serta
pengendalian terhadap portofolio untuk memperkirakan kerugian
potensial yang mungkin terjadi. Sehingga dengan penerapan
manajemen risiko, diharapkan risiko yang berpotensi terjadi dapat
dimitigasi dan diminimalisir.

Kerangka Manajemen Risiko tertuang dalam Bank Jatim Risk
Governance Structure yang meliputi tiga bagian utama, yaitu Risk
Oversight, Risk Policy and Management, dan Risk Identification,
Measurement, Mitigation, and Control. Ketiga bagian utama
tersebut didukung oleh Unit Kerja Audit dalam menjamin
efektivitas pelaksanaannya.

Dewan Komisaris dan Direksi secara aktif melakukan persetujuan
serta mengevaluasi kebijakan dan strategi risiko secara periodik.
Kebijakan dan strategi yang telah ditetapkan Dewan Komisaris
digunakan sebagai acuan oleh Direksi untuk menjalankan tujuan
perusahaan tersebut dan telah mempertimbangkan toleransi
risiko serta dampaknya terhadap permodalan, menjabarkan serta
mengkomunikasikan kebijakan dan strategi risiko kepada seluruh
Satuan Kerja terkait serta melakukan evaluasi implementasinya.

Tugas, tanggung jawab, dan wewenang Dewan Komisaris terkait
dengan pengawasan aktif dalam kegiatan Manajemen Risiko
antara lain meliputi:

1. Memastikan penerapan Manajemen Risiko telah memadai
sesuai dengan karakteristik, kompleksitas dan profil risiko Bank.

2. Memahami dengan baik jenis dan tingkat Rlsiko yang melekat
pada kegiatan bisnis Bank.

3. Menyetujui kebijakan Manajemen Risiko termasuk strategi
dan kerangka Manajemen Risiko yang ditetapkan sesuai
dengan risk appetite dan risk tolerance Bank.

4. Mengevaluasi kebijakan Manajemen Risiko dan Strategi
Manajemen Risiko paling kurang 1 (satu) kali dalam setahun
atau dalam frekuensi lebih sering pada saat terjadi hal-hal
yang dapat mempengaruhi kegiatan usaha Bank secara
signifikan.

5. Mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi dan memberikan
arahan perbaikan atas pelaksanaan kebijakan Manajemen
Risiko secara berkala untuk memastikan bahwa Direksi
mengelola aktivitas dan risiko-risiko Bank secara efektif.

Sebagai bank yang memiliki visi mendorong pertumbuhan
ekonomi daerah dan ikut mengembangkan usaha kecil dan
menengah yang berfokus pada pemberian kredit pada sektor
UMKM sangat dipengaruhi oleh adanya perubahan iklim bisnis
seperti inflasi dan persaingan dengan produk luar. Sehingga
semakin banyaknya produk luar yang masuk ke Indonesia sebagai
dampak dari perdagangan bebas yang diikuti Indonesia. Upaya
dalam meminimalkan dampak negatif tersebut dilakukan melalui
pengelolaan risiko yang berlandaskan prinsip kehati-hatian
untuk memastikan pertumbuhan kinerja Bank yang sehat dan
berkesinambungan.

Pengelolaan risiko sebagai bahan yang tidak terpisahkan dalam
pertumbuhan bisnis dan kegiatan harian bisnis Bank dilaksanakan
dalam berbagai upaya antara lain:

1. Menyajikan opini dari sudut pandang risiko terhadap setiap
aktivitas dan produk baru bank termasuk penambahan
jaringan layanan Bank.

2. Secara berkesinambungan menyempurnakan kebijakan dan
prosedur operasional, menyesuaikan limit toleransi risiko
untuk memastikan keseimbangan yang optimal antara
kualitas aset dengan profitabilitas usaha.

3. Menjaga agar penerapan manajemen risiko sejalan dengan
perubahan ekonomi makro maupun perkembangan bisnis
Bank Jatim.
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Sesuai dengan Peraturan OJK No. 18/POJK.03/2016 tentang
Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum pasal 23 mengatur
kewajiban Bank menyampaikan Laporan Profil Risiko Bank kepada
OJK setiap 3 (tiga) bulan sekali (triwulanan). Dewan Komisaris
berpandangan bahwa penerapan manajemen risiko di Bank Jatim
sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil self
assessment profil risiko Bank per Desember 2021 yaitu, peringkat
2 (PK-2) dengan peringkat risiko inheren low to moderate dan
peringkat Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR) yaitu Fair.
Dewan Komisaris melalui Komite Pemantau Risiko menilai bahwa
kecukupan manajemen risiko berjalan efektif dan memadai
tercermin dari:
1. Kecukupan kebijakan dan prosedur Manajemen Risiko serta
penetapan limit Risiko yang efektif yang memuat antara lain:
a. Penetapan penggunaan metode pengukuran dan sistem
informasi Manajemen Risiko.
b. Penentuan dan penetapan limit Risiko.
c. Penetapan penilaian peringkat Risiko
d. Penyusunan rencana darurat (contingency plan) dalam
kondisi terburuk (worst case scenario)
e. Penetapan sistem pengendalian intern dalam penerapan
Manajemen Risiko.
2. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan,
dan pengendalian Risiko, dan Sistem Informasi Manajemen
Risiko yang memadai.

Bank juga senantiasa melakukan evaluasi atas efektivitas sistem
manajemen risiko. Evaluasi meliputi penyesuaian strategi dan kerangka
risiko sebagai bagian dari kebijakan manajemen risiko, kecukupan
sistem informasi manajemen risiko serta kecukupan proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko.

Salah satu bentuk evaluasi pada kebijakan manajemen risiko
adalah evaluasi terhadap Kebijakan Manajemen Risiko dan Standar
Prosedur. Dewan Komisaris berperan aktif dalam pelaksanaan
evaluasi sistem manajemen risiko dengan me-review hasil yang
telah dilakukan oleh Direksi sebagai organ yang bertanggung
jawab atas efektivitas penerapan sistem manajemen risiko. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan manajemen risiko Bank
Jatim selama tahun 2021 cukup memadai. Evaluasi pelaksanaan
manajemen risiko dilakukan secara periodik. Hasil evaluasi tersebut
kemudian disampaikan ke berbagai jenjang manajemen serta
kepada pihak eksternal terkait seperti Otoritas Jasa Keuangan.

Sistem Pengendalian Internal

Dalam rangka menciptakan dan meningkatkan kualitas penerapan

manajemen risiko yang mendukung efektivitas kerangka

pengawasan Bank berbasis risiko, maka Bank Jatim wajib mempunyai

Sistem Pengendalian Internal (SPI) yang handal dan efektif dalam

pengelolaan risikonya yang ditetapkan oleh manajemen Bank secara

berkesinambungan (on going basis), guna:

1. Menjaga dan mengamankan harta kekayaan Bank.

2. Menjamin tersedianya laporan yang lebih akurat.

3. Meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku.

4. Mengurangi dampak keuangan atau dampak kerugian,
penyimpangan termasuk fraud dan pelanggaran aspek
kehati-hatian.

5. Meningkatkan efektivitas organisasi dan meningkatkan
efisiensi biaya.
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Dewan Komisaris berpandangan bahwa penerapan sistem
pengendalian internal di Bank Jatim telah berjalan dengan baik.
Dewan Komisaris dan Direksi memberikan arahan atas hasil
laporan audit atas Kecukupan Sistem Pengendalian Internal yang
telah dilakukan oleh Divsi Audit Internal dengan mengadakan
rapat koordinasi secara berkala terkait issue yang menjadi kendala
dalam operasional Bank dan pencapaian kinerja bank termasuk
pembahasan terkait hasil temuan Audit Internal dalam priode
tertentu. Dewan Komisaris dan Direksi menilai bahwa kecukupan
sistem pengendalian internal telah berjalan efektif dan memadai.

Bank Jatim telah menerapkan pengendalian internal dengan

kesesuaian oleh Committee of Sponsoring Organizations of

The Treadway Commission (COSO) Internal Control Framework

sebagai berikut:

1. Lingkungan pengendalian (control environment). Faktor-
faktor lingkungan pengendalian mencakup nilai etis, dan
kompetensi dari orang dan entitas, filosofi manajemen dan
gaya operasi yang mengutamakan integritas dan nilai-nilai
perusahaan yang diimplementasikan dalam pengendalian
manajemen menjadi acuan sebagai standar perilaku
perusahaan. Dewan Komisaris turut melakukan monitoring
terhadap evaluasi pelaksanaan pengendalian internal yang
dibuat oleh auditor internal dan auditor eksternal dengan
tujuan memastikan adanya perbaikan terhadap permasalahan
bank yang dapat mengurangi efektivitas pengendalian
internal. Manajemen juga berupaya menempatkan individu-
individu yang berintegritas, kompeten dan efektif dalam
pekerjaannya (right man in the right place).

2. Pengukuran risiko  (risk  assessment). Manajemen
mengidentifikasi, menganalisis, mengukur risiko-risiko untuk
menyakinkan kecukupan bahwa risiko pada sebuah perusahaan
dikelola sesuai dengan batasan risiko (risk appetite) yang relevan
terhadap bisnis dan operasional bank guna mencapai rencana
bisnis yang ditetapkan, dengan menetapkan kriteria identifikasi
risiko dan pengelolaan risiko untuk menghasilkan laporan
keuangan yang dapat diandalkan.

3. Aktivitas pengendalian (control activities). Tindakan-tindakan
yang diambil manajemen dalam rangka pengendalian internal
berkaitan dengan pelaksanaan operasional bank terutama
penerapan manajemen risiko, pelaksanaan Good Corporate
Governance dalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan
oleh manajemen, telah cukup, efektif dan aman. Utamanya
dengan melakukan langkah-langkah antara lain evaluasi
ataupun pengkinian terhadap kebijakan dan prosedur, serta
evaluasi terhadap keamanan keseluruhan fungsi bisnis dan
aplikasi maupun jaringan yang termasuk dalam Business
Continuity Management.

4. Informasi dan komunikasi (information and communication).
Memperkuat jalur komunikasi yang efektif dengan sistem yang
memungkinkan pendistribusian informasidan komunikasi
secara cepat dan akurat guna mendukung pemahaman
dan pelaksanaan tujuan pengendalian internal, proses
dan tanggung jawab yang melibatkan Dewan Komisaris,
Manajemen, Divisi terkait hingga karyawan, yang dirancang
untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian
tujuan perusahaan.

5. Pemantauan (monitoring). Dalam rangka memastikan mutu
pengendalian internal secara berkelanjutan maupun periodik
dan telah berjalan serta telah dilakukan perbaikan yang
diperlukan sesuai kondisi yang ada, maka perlu dilakukan



pemantauan yang terus menerus (on going monitoring).
Monitoring pada first line of defence berupa Sistem
Pengendalian Internal yang melekat pada masing-masing risk
taking unit, sedangkan monitoring yang dilakukan second line
of defence pada first line of defence harus dilakukan secara
proaktif dan berkelanjutan di masing-masing risk taking unit.

Terselenggaranya sistem pengendalian internal yang handal dan

efektif menjadi tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam

organisasi Bank, antara lain sebagai berikut:

1. Direksi
Direksi Bank mempunyai tanggung jawab menciptakan dan
memelihara sistem pengendalian internal yang efektif serta
memastikan bahwa sistem tersebut berjalan secara aman
dan andal sesuai dengan tujuan pengendalian intern yang
ditetapkan oleh Bank. Sementara itu Direktur yang membawahi
fungsi kepatuhan dan manajemen risiko harus berperan aktif
dalam mencegah adanya penyimpangan dengan menetapkan
kebijakan berkaitan dengan prinsip kehati-hatian serta
melakukan sosialisasi kepada seluruh pegawai.

2. Dewan Komisaris
Dewan Komisaris Bank mempunyai tanggung jawab
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pengendalian
intern secara umum, termasuk kebijakan Direksi yang
menetapkan pengendalian intern tersebut.

3. Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)
SKAI harus mampu mengevaluasi dan berperan aktif dalam
meningkatkan efektivitas Sistem Pengendalian Internal
secara berkesinambungan berkaitan dengan pelaksanaan
operasional Bank yang berpotensi menimbulkan kerugian
dalam pencapaian sasaran yang telah ditetapkan oleh
manajemen bank. Di samping itu, Bank perlu memberikan
perhatian kepada pelaksanaan audit intern yang independen
melalui jalur pelaporan yang memadai, dan keahlian auditor
intern khususnya terhadap praktik dan penerapan penilaian
risiko.

4. Seluruh Pejabat dan Pegawai Bank
Setiap pejabat dan pegawai bank harus memahami dan
melaksanakan sistem pengendalian internal yang telah
ditetapkan oleh manajemen bank. Pengendalian intern yang
efektif akan meningkatkan tanggung jawab pejabat dan
pegawai bank, mendorong budaya Risiko (risk culture) dan
budaya kepatuhan (compliance culture) yang memadai, dan
mempercepat proses identifikasi terhadap praktik perbankan
yang tidak sehat dan terhadap organisasi melalui sistem
deteksi dini yang efisien.

5. Pihak-pihak ekstern
Pihak-pihak ekstern bank antara lain Otoritas Jasa Keuangan,
Bank Indonesia, auditor ekstern, dan nasabah bank yang
berkepentingan terhadap terlaksananya SPI bank yang andal
dan efektif.

Whistleblowing System

Dalam rangka mencegah terjadinya kasus-kasus penyimpangan
operasional pada Bank, khususnya fraud yang dapat merugikan
nasabah atau bank dan dikeluarkannya Surat Edaran Bank Indonesia
No. 13/28/DPNP tanggal 9 Desember 2011 perihal Penerapan Strategi
Anti Fraud bagi Bank Umum maka diperlukan suatu peningkatan
efektivitas pengendalian internal sebagai upaya meminimalkan risiko
fraud termasuk menerapkan strategi anti fraud.

Keberhasilan penerapan startegi anti fraud secara menyeluruh
sangat tergantung pada komitmen dan semangat dari Dewan
Komisaris dan Direksi untuk menumbuhkan budaya dan
kepedulian anti fraud pada seluruh jajaran organisasi Bank. Salah
satunya dengan dibuat komitmen tertulis yang bernama Deklarasi
Anti Fraud yang ditandatangani oleh Dewan Komisaris, Direksi dan
seluruh pegawai jajaran organisasi Bank. Dewan Komisaris juga
berperan dalam melakukan evaluasi atas Laporan Audit Khusus
yang disampaikan oleh Sub Divisi Special & Assurance untuk
memberikan arahan terkait efektivitas penerapan Whistleblowing
System (WBS).

Tindakan pencegahan dan deteksi serta identifikasi terhadap
potensi-potensi risiko kerawanan merupakan early warning
system terhadap jalannya proses operasional. Identifikasi temuan
yang berindikasi fraud, diimplikasikan dalam kebijakan dan
mekanisme whistleblowing. Melalui mekanisme ini diharapkan
mendeteksi secara dini atas terjadinya suatu pelanggaran dan
dapat meningkatkan tingkat partisipasi pegawai, nasabah dan
stakeholder lain dalam melaporkan suatu pelanggaran dan
digunakan sebagai peringatan dini atas kemungkinan terjadinya
suatu pelanggaran di Bank Jatim.

Terdapat 2 (dua) macam Jenis pelanggaran, yakni pelanggaran
tata tertib dan pelanggaran Indisipliner terkait pelanggaran
tata tertib yang diperoses melalui Divisi Human Capital dan
tindakannya berupa Coaching, Mentoring serta Counseling terkait
pelanggaran Indisipliner jenis pelanggaran yang nantinya dapat
diproses dan dilakukan pendalaman oleh Divisi Audit Internal.

Sebagai bentuk komitmen Bank Jatim dalam menerapkan strategi
anti fraud dan mekanisme pengaduan pelanggaran dan menjamin
adanya proteksi bagi pelapor yang beritikad baik, maka Bank
berkewajiban untuk:

1. Bank berkewajiban melindungi whistleblower.

2. Perlindungan yang diberikan bank terhadap whistleblower
dimaksudkan untuk mendorong keberanian whistleblower
melaporkan pengaduan fraud secara jelas, terperinci dan
transparan.

3. Perlindungan whistleblower mencakup perlindungan atas
identitas whistleblower dan isi laporan.

4. Bank berkomitmen untuk melindungi whistleblower yang
beritikad baik dan bank akan patuh terhadap segala peraturan
perundang-undangan yang terkait serta best practices
yang berlaku dalam penyelenggaraan perlindungan kepada
whistleblower.

5. Semua laporan pengaduan fraud akan dijamin kerahasiaan
dan keamanannya oleh Bank dan whistleblower dapat
memperoleh informasi mengenai perkembangan
pengaduannya.

6. Bank memberikan perlindungan kepada whistleblower
karyawan internal bank dari hal sebagai berikut:

- Pemecatan.

- Demosi.

- Diskriminatif.

- Intimidasi.

- Perlindungan lainnya sesuai perundang- undangan yang
berlaku.

Bank Jatim akan terus berupaya untuk meningkatkan pemahaman
dan kepedulian pegawai dan pihak lain untuk melaporkan
tindak pelanggaran melalui sarana whistleblower sehingga
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diharapkan mampu mewujudkan lingkungan kerja yang bersih

dan berintegritas. Terkait dengan hal tersebut, telah dilakukan

langkah—langkah sebagai berikut:

1. Melakukan program Strategi Anti Fraud (SAF), antara lain
surprise audit (Operasional dan Kredit).

2. Melakukan sosialisasi terkait penerapan strategi anti fraud
dan whistleblowing system pada saat exit meeting hasil audit
dan pegawai termasuk pegawai baru.

3. Pemberian materi terkait penerapan strategi anti fraud dan
whistleblowing system pada jadwal pendidikan program
promosi pegawai.

4. Pengembangan sistem SAF.

Dewan  Komisaris  berpandangan  bahwa  pengelolaan
Whistleblowing Sytem di Bank Jatim telah berjalan dengan baik.
Pada tahun 2021, terdapat 11 (sebelas) laporan melalui sarana
whistleblower. Dari 11 (sebelas) laporan tersebut 10 (sepuluh)
pengaduan telah selesai diproses dan 1 (satu) pengaduan tidak
terbukti.

Terkait implementasi WBS, Dewan Komisaris memiliki peran dalam
menelaah hasil laporan audit khusus dari laporan WBS yang telah
diaudit oleh Sub Divisi Special & Assurance. Laporan Audit Khusus
selanjutnya dilaporkan dalam Laporan Semesteran Penerapan
Strategi Anti Fraud oleh Sub Divisi Operational & Financial Audit.

Penilaian Kinerja Komite-Komite di
Bawah Dewan Komisaris

Dalam rangka meningkatkan peran Dewan Komisaris dalam
menjalankan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris dibantu
oleh 3 (tiga) komite yaitu Komite Audit, Komite Remunerasi dan
Nominasi, serta Komite Pemantau Risiko. Penilaian kinerja Komite
di bawah Dewan Komisaris dilakukan secara periodik (tahunan).

Kriteria penilaian Komite di bawah Dewan Komisaris berdasarkan
Key Performance Indicator (KPl) yang telah ditetapkan untuk
masing-masing Komite di bawah Dewan Komisaris. KPI Komite
di bawah Dewan Komisaris terdiri dari 3 (tiga) aspek yaitu
Pengawasan Aktif, Pengawasan Pasif dan Pengembangan
Kompetensi. Dewan Komisaris menilai bahwa selama tahun 2021
Komite-komite telah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan cukup efektif serta bekerja dengan independen dan
memberikan masukan/rekomendasi yang bermanfaat bagi Dewan
Komisaris.

Rincian KPI Komite di bawah Dewan Komisaris dan pencapaiannya
sepanjang tahun 2021 disajikan sebagai berikut.

Komite Audit

Pengawasan Aktif

1. Rapat Komite Audit selama tahun 2021 terlasana sebanyak
13 kali.

2. Rapat Koordinasi Dengan Divisi terkait selama tahun 2021
terlaksana sebanyak 11 kali.

3. Pelaksanaan Kunjungan ke cabang dalam rangka menjalankan
fungsi pengawasan pada Tahun 2021 terlaksana sesuai
target.
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Pengawasan Pasif

1. Melakukan penelaahan atas proyeksi informasi keuangan dan
laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan terlaksana
sesuai dengan ketentuan dan tepat waktu sesuai target.

2. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai
penunjukan Akuntan yang didasarkan pada independensi,
ruang lingkup penugasan, dan imbalan jasa dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan.

3. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh
auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut
oleh Direksi atas temuan auditor internal dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan dan tepat waktu sesuai target.

4. Pelaksanaan Evaluasi Hasil General Audit Keuangan Historis
Tahunan dari KAP (Kantor Akuntan Publik) sesuai dengan
ketentuan.

5. Evaluasi/Monitoring Tindak Lanjut Temuan General Audit dari
Pihak Internal & Eksternal sesuai dengan ketentuan dan tepat
waktu.

6. Monitoring pelaksanaan GCG dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan dan tepat waktu sesuai target. Evaluasi Audit Plan
dari Divisi Audit Intern untuk Persetujuan Pelaksanaan Audit
Plan sesuai dengan ketentuan

Pengembangan Kompetensi
Pelaksanaan Workshop/seminar/Komite Audit pada Tahun 2021
hanya terlaksana 1 (satu) kali.

Komite Remunerasi dan Nominasi

Pengawasan Aktif

1. Rapat Komite Remunerasi & Nominasi terlaksana sesuai
dengan target yang ditetapkan.

2. Rapat Koordinasi dengan pihak terkait Pengawasan Pasif
terlaksana sesuai dengan target yang ditetapkan.

3. Pembuatan dan penyampaian laporan Komite yang tepat
waktu.

Pengawasan Pasif

1. Menyusun Time Table dan melaksanakan proses nominasi
Pengurus Bank seuai waktu yang dibutuhkan.

2. Menyusun kebijakan dan kriteria nominasi calon Pengurus
Bank sesuai waktu yang ditetapkan.

3. Melakukan pelaksanaan evaluasi kinerja Pengurus Perseroan
minimal 2 kali dalam setahun (setiap semester).

4. Melaksanakan penelaahan dan memberikan usulan calon
Pengurus Perseroan yang memenuhi persyaratan kepada
Dewan Komisaris sesuai time table yang ditetapkan.

5. Menyusun struktur serta kebijakan atas Remunerasi Pengurus
Perseroan (Dewan Komisaris dan Direksi).

6. Menyusun besaran atas Remunerasi bagi anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris

Komite Pemantau Risiko

Pengawasan Aktif

1. Rapat Komite Pemantau Risiko selama Tahun 2021 terlasana
sebanyak 7 kali.

2. Rapat Koordinasi dengan Divisi Terkait selama Tahun 2021
terlasana sebanyak 7 kali.

3. Kunjungan dalam rangka pemantauan pelaksanaan manajemen
risiko cabang Tahun 2021 terlaksana sesuai target.



Pengawasan Pasif

1. Evaluasi Profil Risiko Bank Jatim Konvensional telah
dilaksanakan oleh Komite Pemantau Risiko sesuai dengan
ketentuan.

2. Evaluasi Profil Risiko Bank Jatim Unit Syariah telah dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan.

3. Evaluasi Terhadap kesesuaian kebijakan manajemen risiko
dengan pelaksanaan kebijakan Bank dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan.

4. Evaluasi pelaksanaan kerja SKMR/Divisi Manajemen Risiko
Perusahaan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan tepat
waktu sesuai target.

5. Evaluasi pelaksanaan kerja Komite Manajemen Risiko
(KOMENKO) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan tepat
waktu sesuai target.

6. Evaluasi dan Pendapat atas Kredit Large Esposure dan
Persetujuan Dewan Komisaris atas Kredit Pihak Terkait
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan.

7. Memantau dan mengevaluasi kecukupan proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan pengendalian Manajemen
Risiko dilaksanakan sesuai dengan ketentuan.

Pengembangan Kompetensi
Program peningkatan kompetensi, mengikuti pendidikan,
pelatihan dan seminar tahun 2021 terlaksana hanya 1 (satu) kali.

Perubahan Komposisi Dewan Komisaris

Selama tahun 2021, telah terjadi perubahan komposisi anggota
Dewan Komisaris sebagaimana penjelasan berikut:

KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS SEBELUM RUPS TAHUNAN
TAHUN BUKU 2020

Komposisi Dewan Komisaris sebelum RUPS Tahunan Tahun Buku
2020 sebanyak 6 (enam) orang yang terdiri dari 1 (satu) orang
Komisaris Utama, 3 (tiga) orang Komisaris Independen dan 2
(dua) orang Komisaris. Seluruh Dewan Komisaris berdomisili pada
Provinsi Jawa Timur. Komposisi Dewan Komisaris adalah sebagai
berikut.

Akhmad Sukardi
Rudi Purwono
Candra Fajri Ananda :

Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris Independen

Muhammad Mas’ud
Budi Setiawan
Heru Tjahjono

Komisaris Independen
Komisaris
Komisaris

KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS SETELAH RUPS TAHUNAN
TAHUN BUKU 2020
Pada tanggal 3 Mei 2021, RUPS Tahunan Tahun Buku 2020
memutuskan perubahan susunan pengurus Bank sebagai berikut:
1. Memberhentikan dengan hormat anggota Dewan Komisaris
yang disebabkan telah berakhir masa jabatannya, yaitu:
a. Komisaris Utama: Akhmad Sukardi
b. Komisaris: Budi Setiawan
¢. Komisaris Independen: Candra Fajri Ananda
d. Komisaris Independen: Rudi Purwono
2. Menyetujui mengangkat kembali anggota Dewan Komisaris
yaitu Komisaris Independen Candra Fajri Ananda.

Sehingga komposisi Dewan Komisaris setelah RUPS Tahunan
Tahun Buku 2020 yaitu sebanyak 3 (tiga) orang yang terdiri dari 2
(dua) Komisaris Independen dan 1 (satu) orang Komisaris. Seluruh
Dewan Komisaris berdomisili pada Provinsi Jawa Timur. Komposisi
Dewan Komisaris adalah sebagai berikut.

Candra Fajri Ananda :
Muhammad Mas’ud
Heru Tjahjono

Komisaris Independen
Komisaris Independen
Komisaris

Penutup

Pada kesempatan ini, Dewan Komisaris mengucapkan terimakasih
dan menyampaikan penghargaan kepada Direksi, manajemen
dan seluruh karyawan. Dewan Komisaris memberikan apresiasi
setinggi-tingginya atas kinerja yang telah dicapai pada Tahun Buku
2021 di tengah kondisi pandemi COVID-19. Dewan Komisaris
juga berterima kasih atas kepercayaan yang telah diberikan oleh
pemegang saham untuk menjadi bagian penting dari perjalanan
usaha perbankan. Kepada para pemangku kepentingan lain,
Dewan Komisaris mengucapkan terima kasih atas kerjasama yang
sudah berjalan selama ini. Ke depannya, Dewan Komisaris sungguh
berharap, seluruh jajaran Bank dapat terus merumuskan strategi
yang tepat dan mampu membawa Bank menuju pertumbuhan
yang lebih baik.

Surabaya, 23 Februari 2022
Dewan Komisaris

Muhammad Mas’u
Komisaris Independen

rd
Candra Fajri Ananda
Komisaris Independen

Heru Tjahjono
Komisaris
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Tanggung Jawab Laporan Tahunan 2021

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk. Tahun 2021 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi laporan ini.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Surabaya, 23 Februari 2022

Direksi

Busrul Iman

Direktur Utama
dan
Pgs Direktur Komersial dan Korporasi

b

Rizyana Mirda Erdianto Sigit Cahyono Tonny Prasetyo
irektur Risiko Bisnis Direktur Kepatuhan dan Direktur Tl dan Operasi
dan Manajemen Risiko dan
Pgs Direktur Keuangan Pgs Direktur Konsumer, Ritel

dan Usaha Syariah
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Dewan Komisaris

-~
Muhammad Mas’ud Candra Fajri Ananda Heru Tjahjono
Komisaris Independen Komisaris Independen Komisaris
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A

Profil
Perusahaan

“ Perjalanan bisnis Bank Jatim
dimulai pada tahun 1961,
saat ini Bank Jatim memiliki
1 Kantor Pusat dan 1.851
jaringan kantor yang terdiri
dari Kantor Cabang, Kantor
Cabang Pembantu, Kantor
Kas, Payment Point, Kas Mobil/
Counter dan ATM/CRM.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Identitas Perusahaan

000000

Nama Perusahaan

Profil
Perusahaan

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Nama Panggilan
Bank Jatim

Bidang Usaha
Jasa Perbankan

Dasar Hukum Pendirian

Akta Notaris Anwar Mahajudin Nomor 91
tanggal 17 Agustus 1961 serta diperkuat oleh
Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor
BUM.9-4-5 tanggal 15 Agustus 1961.

Modal Dasar
Rp9.000.000.000.000

Pencatatan di Bursa Efek Indonesia
12 Juli 2012

SMS Banking
3366

Situs Web
www.bankjatim.co.id
www.bankjatim.id

Kantor Pusat

Kantor Cabang

@ Kantor Kas

Surabaya 60271
PO.BOX 917

@bankjatim

Data Jaringan Kantor

Alamat Perusahaan

_ Kantor Pusat Sekretaris Perusahaan
W Jalan Basuki Rachmad 98 — 104, Umi Rodiyah

Corporate Secretary Kantor Pusat Bank Jatim
JI. Basuki Rachmat no. 98-104 Surabaya

0000

Tanggal Pendirian
17 Agustus 1961

Kepemilikan

Pemda Tingkat | Provinsi Jawa Timur (51,13%)
38 Pemda Kabupaten/Kota (28,35%)
Masyarakat (20,52 %)

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Sebanyak 15.015.498.082 lembar

saham dengan nilai nominal sebesar
Rp3.753.874.520.500

Kode Saham
BJTM

Jumlah Pegawai
Per Desember 2021 sebanyak 4.415 Orang
(termasuk Tenaga Alih Daya)

Call Center
14044

o

@ Kantor Cabang Pembantu @ ATM

Payment Point

. R
@ Kas Mobil

Email: corsec@bankjatim.co.id

Contact Address
Call Center: 14044 | SMS Banking: 3366 | Telp: (62-31) 5310090-5310099 | Faks. (62-31) 5310838 | Email: info@bankjatim.co.id |
Situs Web: www.bankjatim.co.id, www.bankjatim.id

@ bankjatim

@ @bank_jatim

Investor Relation
Muhamad Fahmi
Corporate Secretary Kantor Pusat Bank Jatim

JI. Basuki Rachmat no. 98-104 Surabaya
Email: iru@bankjatim.co.id

@ bank jatim
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Nama dan Alamat Kantor Cabang
atau Kantor Perwakilan

KANTOR CABANG

NAMA

ALAMAT

TELEPON

FAKSIMILI

EMAIL DAN WEB

Cabang Utama
Surabaya

Cabang Banyuwangi

Cabang Jember

Cabang Malang

Cabang Madiun

Cabang Kediri

Cabang Pamekasan

Cabang Bojonegoro

Cabang Lumajang

Cabang Ngawi

Cabang Jombang

Cabang Kraksaan

Cabang Probolinggo

Cabang Blitar

Cabang Tulungagung

Cabang Tuban

Cabang Mojokerto

Cabang Sumenep

Cabang Sampang

Cabang Bangkalan

Cabang Pasuruan

Cabang Nganjuk

Cabang Trenggalek

Cabang Ponorogo

JI. Basuki Rakhmad 98-104,
Surabaya

JI. Basuki Rahmat no. 156
Banyuwangi

JI. A. Yani no. 3A RT 01 RW 03
Patrang Jember 68137

JI. Jaksa Agung Suprapto 26-28
Malang

JI. Jawa No. 43 Madiun

JI. P. Kusuma Bangsa No. 122
Kediri

JI. Panglima Sudirman No. 5
Pamekasan

JI. Mastrip 70 Bojonegoro

JI. Alun-alun Barat 4 Lumajang

JI. Yos Sudarso 32 Kel.
Margomulyo Kec. Ngawi Kab.
Ngawi

JI. K.H. Wakhid Hasyim 36,
Kec. Jombang, Kab. Jombang

JI. Raya PB. Sudirman 144,
Kraksaan

JI. Soekarno-Hatta 311 Kel.
Tisnonegaran Kec. Kanigaran
Kota Probolinggo

JI. HOS Cokroaminoto 36-38,
Blitar

JI. I Gusti Ngurah Rai 1,
Tulungagung

JI. Basuki Rakhmad 13 Tuban

JI. A. Yani No. 20, Mojokerto

JI. Trunojoyo 49 Sumenep

JI. K.H. Wakhid Hasyim 111,
Sampang

JI. K.H. Moh. Kholil 38
Demangan Bangkalan

JI. Pahlawan No. 18 Pasuruan

JI. Gatot Subroto 8 Nganjuk

JI. Panglima Sudirman No. 145
Trenggalek

JI. Diponegoro No. 42-44
Ponorogo

(031) 5310090-99

(0333) 421755/ 426755

(0331) 484605-07

(0341) 321961

(0351) 464432/
459202/476328/ 476315

(0354) 680270

(0324) 322451/ 322923

(0353) 882137/ 889753

(0334) 831683/ 882111

(0321) 862217

(0321) 862217

(0335) 841382/ 843184

(0335) 422552/ 421879

(0342) 801462/
806089/807333

(0355) 321105/
321106/327581

(0356) 322725

(0321) 321261/ 323002

(0328) 662557/ 662487

(0323) 321226/
323400/325004

(031) 3095502/
3093416/3099085

(0343)421061/
411609/426086/ 431957

(0358) 325100/
325101/323910

(0355) 791676/ 791675

(0352) 461157/ 461158/
484222

(031) 5470159

(0333) 421555

(0331) 428376/
481502

(0341) 325085/
365212

(0351) 463665/
491499

(0354) 682924

(0324) 322932

(0353) 831028/
891772

(0334) 882830

(0321) 861952

(0321) 861952

(0335) 841124/
842451

(0335) 422314

(0342) 802262/
801353

(0355) 321104/
320407

(0356) 321169

(0321) 396112/
395950/ 395501

(0328) 665780

(0323) 321493/
325006

(031) 3095722

(0343) 426085/
432797

(0358) 324420

(0355) 792945

(0352) 484260/
485485

Bankjatim.cabut@gmail.com
www.bankjatim.co.id

umumsdmbanyuwangi@gmail.com
www.bankjatim.co.id

akuntansi.bpdjember@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim_malang@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim_madiun@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

bankjatimkediri@gmail.com
umum.bjkediri@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim.pamekasan@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim_bojonegoro2004@yahoo.

com
www.bankjatim.co.id

bankjatimlmj@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim.ngawi@gmail.com
umum.bankjatimngawi@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim.jombang@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim_kraksaan@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

bjprob@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatimblitar@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim.tulungagung@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatimtuban017@gmail.com
www.bankjatim.co.id

umum.mojokerto@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bjsumenep018@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim_sampang@yahoo.com
bjtmsampang@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim_bangkalan@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim_pasuruan@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim_nganjuk@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim_trenggalek@yahoo.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim020@gmail.com
www.bankjatim.co.id
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Profil
Perusahaan

KANTOR CABANG

NAMA ALAMAT TELEPON FAKSIMILI EMAIL DAN WEB
. . ) (0357) 882889/ cabang_pacitan@bankjatim.co.id

Cabang Pacitan JI. A. Yani No. 82 Pacitan (0357) 881320/ 881321 886456 www.bankjatim.co.id

bankjatim_gresik@yahoo.com
) . (031) (031) 3973976/ L ) .

Cabang Gresik JI. Dr. Sutomo 181, Gresik 3982311/3982313/3980580 | 3990937 bankJat|m.gAre15|k@g‘ma|I.com
www.bankjatim.co.id

Cabang Sidoarjo JI. Jend. A. Yani 29 Sidoarjo (031) 8956108/ 8956109 (031) 8921631 bankjatim_sidoarjo@yahoo.com

www.bankjatim.co.id

(0322) 321810/
322769/311633/ 318508

Ruko Permata Lamongan JI. PB
Sudirman No 72 Lamongan

bankjatimlamongan28@gmail.com

Cabang Lamongan www.bankjatim.co.id

(0322) 321494

JI. Basuki Rahmat 235 (0338) 674982/ 672123/ bankjatim_situbondo@yahoo.com

Cabang Situbondo (0338) 672017

Situbondo 674983 www.bankjatim.co.id
Cabang Bondowoso | - Letnan Karsono No.1 (0332) 427456/ 427447 (0332) 423524 bankjatim_bondowoso@yahoo.com
Bondowoso www.bankjatim.co.id
(0351) 895378/ 891441/ (0351) 894715/ bankjatim.magetan@gmail.com
Cabang Magetan JI. Pahlawan No. 2 Magetan 895333 895384 www.bankjatim.co.id

Cabang Dr. Soetomo bj.sutomo@gmail.com

JI. Airlangga No. 1-9 Surabaya ~ (031) 99453111/ 5012107 (031) 5020121

Surabaya www.bankjatim.co.id
Cabang Perak JI. Perak Timur 262-264 (031) 3282508/ bankjatim_perak@yahoo.com
Surabaya Surabaya (031) 3282635-37 3299063 www.bankjatim.co.id

JI. Sriwijaya No. 431 Kec. Arjasa = (0327) 312200/ 312030/
Kep. Kangean Sumenep 312161

bankjatim034@yahoo.co.id

Cabang Kangean www.bankjatim.co.id

(0327) 312040

JI. Thamrin Boulevard CT.LD1
No.1 CT.LDO02 Jakarta Pusat

cabangjakarta.umum@gmail.com

(021) 2962561517 www.bankjatim.co.id

Cabang Jakarta (021) 29625618
JI. Panglima Sudirman No. 88

Kel. Pesanggrahan Kec. Batu

bankjatimbatu@gmail.com
(0341) 590522 umumbankjatimbatu@gmail.com

Cabang Batu (0341) 511205/ 511206

Batu /598550 www.bankjatim.co.id
JI. Kawedanan No. 3, (0325) 422470/ bpdjatim.bawean@gmail.com
Cabang Bawean Sangkapura Bawean 4227707423801/ 421558 (0325) 422471 www.bankjatim.co.id

bankjatimpare042@gmail.com

(0354) 397850/ 397851 www.bankjatim.co.id

Cabang Pare JI. Kusuma Bangsa No. 6 Pare (0354) 392799

Cabang HR.
Muhammad Surabaya

Cabang Kepanjen

Cabang Batam

JI. HR. Muhammad No. 29
Surabaya

JI. Kawi No. 28, Kepanjen

JI. Pembangunan Komplek
Ruko Citra Mas Penuin Blok
A-05 Kel. Batu Selicin Kec.
Lubuk Baja Kota Batam

(031) 99147557/ 99141887

(0341) 398140

(0778) 8071030

(031) 99147868/
99147763

(0341) 398141

(0778) 7602059

bjtm.hrm@gmail.com
www.bankjatim.co.id

bankjatim_kepanjen@yahoo.co.id
www.bankjatim.co.id

bankjatimcabangbatam@gmail.com
www.bankjatim.co.id

KANTOR CABANG SYARIAH

Syariah Surabaya Surabaya (031) 99543971 (031) 99543971 www.bankjatim.co.id
Syariah Kediri JI. Diponegoro No. 50B Kediri | (0354) 7418278/7418279 7418277/7418424  Dankiatimsyariah_kediri@yahoo.com
www.bankjatim.co.id
. JI. Soekarno Hatta Grand Ruko (0341) bankjatimsyariahmalang@gmail.com
Syariah Malang Kav. 13-14 Malang (0341) 491333/492333 2996502/2996503  www.bankjatim.co.id
Syariah Gresik JI. RA. Kartini No. 220 Gresk  (031) 3982011 (031) 3982027 bankjatimsyariah_gresik@yahoo.com
www.bankjatim.co.id
. ) JI. Hos Cokroaminoto No. 128 jatimsyariahmadiun@gmail.com
Syariah Madiun Kota Madiun (0351) 476677 (0351) 476666 www bankjatim.co.id
Syariah Jember JI. Gajah Mada 278 Jember (0331) 410614 (0331) 410613 bisyariahjember@gmail.com
www.bankjatim.co.id
JI. Sunanjar Priyo Sudarmo No. (031) bankjatimsyariah.cabangsidoarjo@
Syariah Sidoarjo 138-148 Blok A-B Sidokare (031) 8924148/8925898 99704074/99704084 gmail.com

JI. Dr. Soetomo No. 37

Sidoarjo

umum.kcssurabaya@gmail.com

www.bankjatim.co.id
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Brand Perusahaan

bankjatim &

MAKNA LOGO:

Inspirasi bentukan dari logo Bank Jatim merupakan sayap
Burung Garuda yang mengepak ke atas sebagai tanda
siap terbang. Burung Garuda adalah lambang nasional
Indonesia. Dalam mitologi Jawa, Burung Garuda adalah
"Bird of Life" atau burung kehidupan yang membawa
kemuliaan. Sayap adalah anggota tubuh yang bersifat
aerodinamis dan sebagai penyeimbang ketika hendak
terbang. Fungsi inilah yang ingin dicerminkan dalam
logo Bank Jatim dengan harapan Bank Jatim dapat
terbang tinggi menuju goal yang diinginkan, serta
terjadi keseimbangan antara dana yang diperoleh dari
masyarakat/pemerintah dan disalurkan dalam bentuk
kredit/pembiayaan sehingga tercipta perekonomian
berazaskan kerakyatan.

HELAI BULU

The First merupakan Brand Personality Bank Jatim yang
tercermin dalam 5 (lima) Helai Sayap pada logo Bank
Jatim. Lima Helai Sayap menggambarkan 3 (tiga) Pilar serta
2 (dua) landasan utama perbankan. Tiga Pilar perbankan
antara lain adalah Agent of Development, Institutional
Endurance dan Services. Dua landasan utama perbankan
antara lain adalah good Corporate Governance dan Risk

Management.

5 SEMANGAT BARU BANK JATIM

PRO ESIONAL
PARTNERSH P

CA E
ERVICE
TRUS WORTHY

©

3 PILAR

* Agent of Development
® Institutional Endurance
® Services

2 LANDASAN UTAMA PERBANKAN
e Good Corporate Governance
® Risk Management

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
Laporan Tahunan 2021

65



Profil
Perusahaan

Riwayat Singkat Perusahaan

PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur
Tbk (“Bank”) didirikan
dengan nama

PT Bank Pembangunan
Daerah Djawa

Timur pada tanggal

17 Agustus 1961 di
Surabaya dengan
landasan hukum
pendirian berdasarkan
akta yang dibuat

oleh Notaris Anwar
Mahajudin, No.91
tanggal 17 Agustus
1961, yang dilengkapi
landasan operasional
Surat Keputusan
Menteri Keuangan No.
BUM.9-.4-5 tanggal 15
Agustus 1961.

Dengan adanya Undang-Undang No. 13
tahun 1962 tentang Ketentuan Pokok Bank
Pembangunan Daerah, yang mengharuskan
Bank  Pembangunan  Daerah  didirikan
dengan Peraturan Pemerintah  Daerah,
maka Pemerintah Daerah Tingkat | Jawa
Timur mengeluarkan Peraturan Daerah No.
2 tahun 1976 tanggal 10 Juli 1976. Atas
dasar peraturan daerah tersebut, status Bank
Pembangunan Daerah dari Perseroan Terbatas
berubah menjadi Badan Usaha Milik Daerah
dan perubahan nama PT Bank Pembangunan
Daerah Djawa Timur diubah menjadi Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Secara operasional dan seiring dengan
perkembangannya, maka pada tahun
1990 Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur meningkatkan statusnya dari Bank
Umum menjadi Bank Umum Devisa, hal ini
ditetapkan dengan Surat Keputusan Direksi
Bank Indonesia No. 23/28/KEP/DIR tanggal
2 Agustus 1990.

Untuk  memperkuat permodalan, maka
pada tanggal 29 Desember 1994 dilakukan
penetapan Peraturan Daerah Provinsi Daerah
Tingkat | Jawa Timur Nomor 26 Tahun 1994
tentang Perubahan Pertama Peraturan Daerah
Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur Nomor
9 Tahun 1992 tentang Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur, dengan mengubah
struktur permodalan/kepemilikan.
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Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 1 Tahun 1998 tentang
Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan
Daerah, maka pada tanggal 20 Maret 1999
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)
Provinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur
mengesahkan Peraturan Daerah Provinsi
Jawa Timur No. 1 Tahun 1999 tentang
Perubahan Bentuk Badan Hukum Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur dari
Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan
Terbatas (PT) Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur yang pada tanggal 19
Agustus 2016 telah dilakukan perubahan
sebagaimana Peraturan Daerah Provinsi
Jawa Timur No. 7 Tahun 2016 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Propinsi
Daerah Tingkat | Jawa Timur No. 1 Tahun
1999 Tentang Perubahan Bentuk Badan
Hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur Dari Perusahaan Daerah Menjadi
Perseroan Terbatas Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur.

Perubahan status bentuk hukum tersebut
sesuai dengan akta No.1 tanggal 1 Mei
1999 yang dibuat oleh Notaris R. Sonny
Hidayat Julistyo, S.H., dan telah disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No.C2.8227.
HT.01.01.TH.99 tanggal 5 Mei 1999
serta diumumkan dalam Lembaran Berita
Negara Republik Indonesia tanggal 25
Mei 1999 No.42, Tambahan Berita Negara
Republik Indonesia N0.3008/1999, maka
selanjutnya secara resmi menjadi PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Unit Usaha Syariah (UUS) dibentuk dan
mulai beroperasi sejak tanggal 21 Agustus
2007 sesuai dengan surat Persetujuan
Prinsip Pendirian UUS dari Bank Indonesia
No. 9/75/DS/Sb tanggal 4 April 2007.

Seiring dengan
perekonomian  dan
memenuhi  persyaratan sebagai Bank
Pembangunan Daerah (BPD) Regional
Champion yang salah satu parameternya
adalah untuk memperkuat permodalan,
maka dilakukan perubahan Anggaran
Dasar Bank berdasarkan akta No.89 tanggal
25 April 2012 yang dibuat oleh Notaris
Fathiah Helmi, S.H., di Jakarta yang telah
memperoleh persetujuan dari Kementerian

perkembangan
dalam  rangka



Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat Keputusan
No.AHU-22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30 April 2012,
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan sesuai dengan Undang
Undang Perseroan Terbatas dengan No.AHU-0038044.AH.01.09
Tahun 2012 tanggal 30 April 2012 serta berdasarkan Surat
Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(BAPEPAM-LK) tanggal 29 November 2012 dinyatakan efektif
untuk pernyataan pendaftaran dan berubah nama menjadi PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Selanjutnya, Anggaran Dasar tersebut telah mengalami perubahan,
melalui akta No.23 tanggal 8 April 2015 yang dibuat oleh Notaris
Bambang Heru Djuwito, S.H., Notaris di Surabaya, dan telah
terdaftar di Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No.AHU-AH.01.03-0927645 tanggal 27 April 2015.

Pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa Tahun
2017 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk berdasarkan
Akta No. 43 tanggal 15 Juni 2017 yang dibuat dihadapan Notaris
Sitaresmi Puspadewi Subianto SH, telah diperoleh persetujuan
untuk memberikan Kuasa kepada Direksi PT Bank Jatim untuk
melakukan perubahan dan kodifikasi terhadap Anggaran Dasar
Perseroan.

Bank Jatim telah melakukan beberapa kali perubahan Anggaran
Dasar berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 22
tanggal 13 Juli 2017 yang dibuat dihadapan Siti Nurul Yuliami,
Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Surabaya, yang
telah memperoleh Penerimaan Pemberitahuan dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-
AH.01.03-0153694 tanggal 18 Juli 2017.

Pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa Tahun
2018 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk berdasarkan
Akta No. 47 tanggal 26 Juni 2018 yang dibuat dihadapan Notaris
Sitaresmi Puspadewi Subianto SH, telah diperoleh persetujuan
untuk memberikan Kuasa kepada Direksi PT Bank Jatim untuk
melakukan penyesuaian pada Pasal 15 ayat (4) dan Pasal 18 ayat
(6) Anggaran Dasar PT Bank Jatim.

Bank Jatim melakukan perubahan Anggaran Dasar untuk
penyesuaian pada Pasal 15 ayat (4) dan Pasal 18 ayat (6) Anggaran
Dasar berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa Nomor 92 Tanggal 24 Juli 2018 yang
dibuat dihadapan Sitaresmi Puspadewi Subianto SH, Notaris di
Surabaya yang telah memperoleh Penerimaan Pemberitahuan dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor AHU-AH.01.03-0226225 tanggal 26 Juli 2018.

Pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan Tahun Buku
2018 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk berdasarkan
Akta No. 99 tanggal 26 April 2019 yang dibuat dihadapan
Notaris Sitaresmi Puspadewi Subianto SH, telah diperoleh
persetujuan untuk memberikan Kuasa kepada Dewan Komisaris
untuk melakukan penyesuaian permodalan sehubungan dengan
pelaksanaan Program Management Employee Stock Option Plan
(MESOP) PT Bank Jatim.

Bank Jatim melakukan perubahan Anggaran Dasar untuk
penyesuaian permodalan terkait dengan pelaksanaan Program
Management Employee Stock Option Plan (MESOP) PT Bank

Jatim berdasarkan Akta Pernyataan Kembali Keputusan Rapat
Nomor 55 Tanggal 22 April 2020 yang dibuat dihadapan
Sitaresmi Puspadewi Subianto, SH, Notaris di Surabaya yang
telah memperoleh Penerimaan Pemberitahuan dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-
AH.01.03-0197642 tanggal 23 April 2020.

Pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan Tahun Buku
2019 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk berdasarkan
Akta No. 67 tanggal 24 April 2020 yang dibuat dihadapan Notaris
Sitaresmi Puspadewi Subianto SH, telah diperoleh persetujuan
untuk memberikan Kuasa kepada Direksi PT Bank Jatim untuk
melakukan penyesuaian anggaran dasar perseroan dengan
mengubah pasal 3 sehubungan maksud dan tujuan serta kegiatan
usaha Bank Jatim.

Bank Jatim melakukan perubahan Anggaran Dasar untuk
penyesuaian Pasal 3 Anggaran Dasar berdasarkan Akta Pernyataan
Kembali Keputusan Rapat Nomor 175 Tanggal 20 Mei 2020 yang
dibuat dihadapan Sitaresmi Puspadewi Subianto,SH, Notaris di
Surabaya yang telah memperoleh Penerimaan Pemberitahuan dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
Nomor AHU-0040960.AH.01.02.TAHUN 2020 Tanggal 16 Juni
2020.

Pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan Tahun Buku
2020 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk berdasarkan
Akta No. 01 tanggal 03 Mei 2021 yang dibuat dihadapan Notaris
Sitaresmi Puspadewi Subianto SH, telah diperoleh persetujuan
untuk memberikan Kuasa kepada Direksi Perseroan untuk
melakukan penyesuaian dan kodifikasi terhadap Anggaran Dasar
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Bank Jatim melakukan penyesuaian dan kodifikasi terhadap
Anggaran Dasar PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk
berdasarkan Akta Pernyataan Kembali Keputusan Rapat PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk Nomor 95 Tanggal 31
Mei 2021 yang dibuat dihadapan Sitaresmi Puspadewi Subianto
SH, Notaris di Surabaya yang telah memperoleh Penerimaan
Pemberitahuan dari Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia Nomor AHU-AH.01.03-0387989 Tanggal 21
Juni 2021.

Keterangan Perubahan Nama

Sesuai dengan uraian riwayat singkat, PT Bank Jatim pernah
melakukan pergantian nama sebanyak 3 (tiga) kali sejak pertama
kali berdiri, dari semula bernama PT Bank Pembangunan Daerah
Djawa Timur menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
pada tahun 1976 atas dasar Peraturan Daerah No. 2 tahun
1976 tanggal 10 Juli 1976. Kemudian berubah menjadi PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Kehakiman Rl Nomor C2-8827.HT.01.01. Th.99 tanggal
5 Mei 1999 dan Berita Negara Rl tanggal 25 Mei 1999 Nomor 42
Tambahan Berita Negara RI Nomor 3008/1999. Terakhir berubah
menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk sesuai
Surat Menteri Hukum dan HAM RI Nomor AHUAH.01.10-31887
tanggal 31 Agustus 2012 dan menjadi Perusahaan Terbuka
dengan mencatatkan 20% saham di Bursa Efek Indonesia dengan
Ticker Code atau Kode Saham BJTM.
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Profil
Perusahaan

Visi, Misi & Budaya Perusahaan

VISI

MENJADI “BPD

NO. 1” DI INDONESIA

PENJELASAN ViISI

Menjadi Bank BPD yang berkontribusi signifikan bagi pertumbuhan ekonomi daerah secara berkesinambungan serta menjadi BPD yang
memiliki keunggulan kompetitif (competitive advantage) sehingga mampu bersaing dan bahkan mengungguli bank-bank lain khususnya
Bank Pembangunan Daerah.

68

MISI

Akselerasi kinerja dan transformasi bisnis yang sehat menuju digital

bank dengan SDM yang berdaya saing tinggi; ‘
Memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur;

Menerapkan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan.

d

PENJELASAN MISI

Bank dalam melaksanakan kegiatan usahanya difokuskan meningkatkan percepatan pertumbuhan kinerja dan
Bank terus bertransformasi agar tetap relevan dalam upayanya untuk tumbuh diatas rata-rata industri perbankan.
Dalam upaya percepatan pertumbuhan kinerja didukung Sumber Daya Manusia (Human Capital) yang merupakan
salah satu sumber daya strategis yang dimiliki Bank secara terus menerus untuk dibina dan dikembangkan secara
berkesinambungan sehingga memiliki kapasitas dan kapabilitas untuk menghasilkan kinerja yang unggul dalam
bersaing khususnya terhadap Bank Pembangunan Daerah.

Bank terus melakukan inovasi produk dan jasa perbankan digital yang lebih beragam sehingga produk-produknya
mudah diakses dan dapat memenuhi harapan masyarakat khususnya di regional Jawa Timur.

Guna memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi jawa Timur, Bank mempunyai tugas untuk terus berupaya
berperan serta mengembangkan UMKM dan berkontribusi pada proyek-proyek strategis pemerintah maupun
kegiatan ekonomi dalam rangka pembangunan daerah.

Dalam menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan Bank dalam melaksanakan kegiatan usahanya berusaha
mengimplementasikan praktik-praktik keuangan yang lebih ramah lingkungan dan mengutamakan transaksi
keuangan untuk proyek bisnis yang ramah lingkungan.

Adapun keuangan berkelanjutan didefinisikan sebagai dukungan menyeluruh industri jasa keuangan untuk pertumbuhan
berkelanjutan yang dihasilkan dari keselarasan antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup.

REVIU VISI DAN MISI OLEH DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Dalam rangka memastikan kesesuaian Visi dan Misi Bank Jatim yang selama ini berjalan, Bank Jatim senantiasa
melakukan reviu terhadap Visi dan Misi secara berkala. Pada tahun 2021, Visi dan Misi Bank Jatim telah dibahas dan
disetujui oleh Dewan Komisaris dan Direksi pada saat presentasi akhir penyusunan Corporate Plan 2022-2026 yang
diselenggarakan pada tanggal 16 Desember 2021.
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BUDAYA PERUSAHAAN

EXCELLENCE

Selalu memberikan segala sesuatu
melebihi ekspektasi. Dengan arti
lain, senantiasa mengembangkan
dan melakukan perbaikan di segala
bidang untuk mendapatkan nilai
tambah optimal dan hasil yang
terbaik secara terus menerus.
Perilaku utama:

PROFESSIONAL

Melaksanakan serta menguasai
tugas dan  tanggungjawabnya
dengan  berkomitmen  untuk
mencapai  hasil yang optimal.
Perilaku utama:

FAST & SIMPLICITY

Senantiasa tanggap dan sigap

dalam  dinamika perubahan dengan

menghadirkan produk dan layanan yang
mudah digunakan oleh customer. Panduan

Perilaku:

e Senantiasa berinisiatif secara konsisten
untuk menawarkan dan memberikan
solusi terbaik dengan cepat, tepat dan
mudah.

e Senantiasa memberikan  kepastian
produk dan layanan yang akurat,
aman, nyaman, bernilai tambah
dan memenuhi standar tinggi yang
melampaui harapan customer.

e Senantiasa menyederhanakan masalah
yang ada untuk memberikan solusi
terbaik, cepat dan tepat bagi customer.

AGILE & BUSINESS SAVVY

Bekerja dengan cepat, gesit, cekatan,

responsive dan proaktif dalam menangkap

peluang bisnis, yang diterapkan oleh
seluruh  insan  perusahaan  dengan
perbaikan berkelanjutan. Panduan Perilaku:

e Senantiasa melihat dan menangkap
peluang untuk memberikan nilai
tambah kepada pertumbuhan
perusahaan secara berkelanjutan.

e Senantiasa bekerja dengan cekatan
dalam melaksanakan tugas dan pro
aktif dalam mendapatkan peluang
yang ada.

e Senantiasa  fokus  dan
mengeksekusi prioritas.

e Senantiasa melakukan evaluasi dan
pemantauan secara rutin baik terhadap
proses kerja maupun hasil kinerja
untuk dapat mengidentifikasi peluang-
peluang perbaikan.

e Senantiasa patriotis dan memiliki
mental juara serta berani melakukan
terobosan.

e Luwes (tidak kaku) dan memiliki jiwa
yang fleksibel sesuai situasi bisnis dan
kebutuhan customer.

disiplin

EXECUTION & RISK TAKER

Melaksanakan  keputusan  manajemen
dengan keberanian mengambil risiko yang
diperlukan. Panduan Perilaku:

e Menyelesaikan  pekerjaan
tuntas, akurat dan tepat waktu.

e Bekerja secara cerdas, yaitu efisien dan
efektif, memanfaatkan sumber daya
secara optimal untuk mencapai hasil
yang maksimal.

e Mengelola pekerjaan secara sistematis
melalui proses perencanaan,
pengorganisasian serta evaluasi dan
pematauan secara berkesinambungan.

e Dalam upaya memberikan hasil yang
terbaik, memiliki keberanian untuk
mengambil risiko yang diperhitungkan
secara cermat sehingga tidak akan
merugikan kepentingan perusahaan.

e Percaya diri atas hasil usaha dan
peluang yang ada.

secara

PROACTIVE & ACCOUNTABLE

Mengambil inisiatif ~ tinggi  dengan
melaksanakan pilihan berdasarkan prinsip
dan nilai secara terbuka dan penuh
tanggung jawab. Panduan Perilaku:

e Menetapkan standar yang tinggi
sebagai tolok ukur keberhasilan kinerja
dan dengan penuh tanggung jawab
berusaha mencapai standar kinerja
yang telah ditetapkan.

e Senantiasa memelihara gairah dan
semangat yang tinggi dalam bekerja.

e Menumbuhkan rasa ikut memiliki
dan berani bertanggung jawab untuk
setiap tindakan dan keputusan yang
kita buat.

e Bertanggung jawab untuk memberikan
kontribusi bagi tercapainya visi dan
misi Bank Jatim.
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70

INTEGRITY

Sikap konsisten dalam pemikiran
dan perilaku serta jujur baik
pada diri sendiri maupun orang
lain berdasarkan nilai-nilai etika.
Perilaku utama:

Profil
Perusahaan
HONESTY TRUST
Menjunjung tinggi kejujuran, ketulusan,  Sikap saling menghargai dan terbuka

keterbukaan dengan memperhatikan prinsip-
prinsip kehati-hatian. Panduan Perilaku:

Senantiasa berkata dan bertindak
berdasarkan kebenaran, sesuai fakta
dan kenyataan yang terjadi.

Bertindak jujur, ikhlas, terbuka, rendah
hati, sederhana, beretika, menepati
janji dan komitmen vyang telah
disepakati serta bertindak dengan
tepat pada situasi yang tepat.
Memelihara niat yang murni dan
penuh kerelaan, bertindak semata-
mata demi kepentingan yang terbaik
bagi Bank Jatim tanpa pamrih, dan
tanpa ada maksud tersembunyi.
Memelihara transparansi dalam setiap
tindakan dan pengambilan keputusan,
dengan memberikan informasi yang
relevan secara benar, tepat dan akurat,
dengan tetap menjunjung tinggi
prinsip-prinsip pribadi dan kerahasiaan.
Berani mengakui keterbatasan dan
kesalahan, serta bersedia untuk
melakukan perbaikan.

Menjadi teladan dalam segala situasi,

melayani, menerima kritik, banyak
mendengar.
Mematuhi aturan, kebijakan dan

prosedur serta peraturan perundangan
yang berlaku secara bijaksana dan
dengan penuh tanggung jawab.
Mengambil keputusan secara bijaksana
dalam berbagai situasi dengan tetap
berpegang pada aturan dan kebijakan
yang berlaku.

Memegang teguh prinsip dan pendirian
yang diyakini benar dan tidak mudah
berubah meskipun berada dalam
tekanan atau situasi sulit.

Bekerja  dengan  penuh  dedikasi,
melindungi kepentingan dan kehormatan
pribadi dan perusahaan serta selalu
menjunjung tinggi kode etik profesi.
Menghindari peluang yang
memungkinakan terjadinya benturan
kepentingan.

Menjadi panutan dan teladan bagi
orang lain dengan menjalankan apa
yang diucapkan secara konsisten.
Menggunakan  aset  perusahaan
dengan penuh tanggung Jawab.
Mengambil keputusan secara obyektif
dan bebas dari tekanan maupun
pengaruh dari pihak manapun.

Berani mengemukakan saran, pendapat
dan kritik secara obyektif dan terbuka.
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diantara sesama anggota perusahaan yang
dilandasi oleh keyakinan, kejujuran dan
iktikad baik dalam pelaksanaan pekerjaan.
Panduan Perilaku:

Memperlakukan rekan kerja,
pelanggan, dan semua pihak yang
berkepentingan dengan penuh hormat
dan santun.

Menjaga komunikasi yang penuh
empati diantara sesama rekan kerja
sehingga tercipta saling pengertian
dalam hubungan interpersonal kerja.

Menciptakan dan memelihara iklim
lingkungan kerja yang kondusif dan
nyaman.

Menjalankan amanah yang diberikan
dengan  penuh  komitmen dan
tanggung jawab sehingga tumbuh
suatu kepercayaan yang langgeng.
Menempatkan kepentingan
perusahaan di atas kepentingan
pribadi maupun golongan.

Menijalin kerja sama antar individu dan
antar unit kerja untuk bersama-sama
berupaya mewujudkan tercapainya
tujuan organisasi.

Saling memberikan bantuan dan
dukungan yang positif terhadap
sesama rekan kerja dan berkontribusi
aktif untuk mencapai tujuan bersama.
Menghormati perbedaan diantara para
pegawai dan menjadikan perbedaan
itu sebagai titik awal untuk mencapai
sinergi.



SYNERGY
Kerjasama yang saling
menguntungkan yang dilakukan
dengan komitmen untuk

meningkatkan nilai tambah bagi
kedua belah pihak. Perilaku utama:

INNOVATION

Kreativitas atau kemampuan untuk
menghasilkan sesuatu yang baru
dan menjadikan sesuatu yang
sudah ada menjadi lebih baik secara
terus menerus sesuai kebutuhan
customer. Perilaku utama:

RESPECT

Menerapkan sikap saling menghargai,

menghormati dan membimbing dengan

tulus ikhlas dengan menjunjung tinggi nilai
kesopanan. Panduan Perilaku:

e Berbuat kepada orang lain
sebagaimana harapan bagaimana
diperlakukan orang lain.

e Senantiasa berbaik sangka kepada
orang lain.

e Menghargai dan menjunjung tinggi
kehormatan orang lain.

e Menghindari perilaku yang merusak
diri.

e Menghargai keunikan diri sendiri,
mengembangkan  diri  dan  atasi
kelemahan.

COLLABORATION

Bersama  menciptakan nilai  tambah

untuk mewujudkan pertumbuhan dan

perkembangan  perusahaan.  Panduan

Perilaku:

e Berorientasi pada hasil yang positif.

e Saling bekerjasama untuk mencapai
tujuan dan atau Kesepakatan.

e Sangat suka berdiskusi dan menjaga
efektivitasnya.

e Rasa memiliki yang tinggi.

e Menghargai dan memberikan
pengakuan serta memiliki standar etos
kerja yang tinggi.

EAGER TO LEARN

Perilaku  pegawai yang  senantiasa

meningkatkan pengetahuan diri agar

perusahaan  dapat tumbuh  secara
berkelanjutan. Panduan Perilaku:

e Rasa ingin tahu yang tinggi, optimis,
ikhlas, konsisten dan visioner.

e Melakukan perbaikan berkelanjutan.

e Selalu peka terhadap kebutuhan
pelanggan  dan  proaktif  untuk
mengidentifikasi.

e Senantiasa mengembangkan tingkat
kompetensi agar dapat mengikuti
perkembangan dan kemajuan sesuai
tuntutan profesi.

e Memiliki etos kerja yang baik untuk
menjadi pembelajar sejati.

e Memiliki semangat terus belajar
sebagai bagian dari kehidupan, dan
berproses mengubah tingkah laku
menjadi lebih baik.

e Suka bertemu orang baru, berdiskusi,
berefleksi dan melakukan perubahan.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

CREATIVITY

Senantiasa menciptakan sesuatu yang baru
dan mengembangkan ide untuk mencapai
hasil yang lebih baik. Panduan Perilaku:

e Inovatif dalam menciptakan peluang
untuk mencapai kinerja melampaui
ekspektasi.

e Kreatif, inovatif, proaktif dan cepat
tanggap dalam memberikan solusi
terbaik.

e Selalu fokus untuk memberikan
layanan dengan nilai tambah spesifik
yang dibutuhkan pelanggan.

e Selalu inovatif dan berorientasi untuk
memberikan solusi yang optimal untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan.

e Bersikap empatik terhadap keluhan dan
permasalahan pelanggan dan cepat
tanggap untuk dapat memberikan
solusi terbaik untuk setiap keluhan

nasabah.
e Teguh dalam pendirian dan intuitif.
*  Fleksibel, elaboratif, imaginatif,

inisiatif, percaya diri.
e Minat yang luas dan tidak pernah
bosan.
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Bidang Usaha

Profil
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Kegiatan Usaha Menurut Angaran Dasar dan yang Dijalankan

Bank Jatim melakukan usaha di bidang perbankan sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar berdasarkan Akta Pernyataan
Kembali Keputusan Rapat PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk Nomor 95 Tanggal 31 Mei 2021 yang dibuat
dihadapan Sitaresmi Puspadewi Subianto SH, Notaris di Surabaya yang telah memperoleh Penerimaan Pemberitahuan dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-AH.01.03-0387989 Tanggal 21 Juni 2021.

Maksud dan Tujuan Perseroan ialah menjalankan usaha dalam bidang aktivitas keuangan dan asuransi, khususnya
perbankan, sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Kegiatan Usaha Utama

Untuk mencapai maksud dan tujuan Bank Jatim, Perseroan melaksanakan kegiatan
utamanya sebagai berikut:

a.

(gl

Menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan berupa giro,
deposito berjangka, sertifikat deposito,
tabungan dan/atau bentuk lain yang
dipersamakan dengan itu;
Memberikan Kredit;

Menerbitkan surat pengakuan hutang;

Membeli, menjual atau menjamin

atas risiko sendiri  maupun-untuk

kepentingan dan atas perintah
nasabahnya:

1. Surat-surat Wesel termasuk wesel
yang diakseptasi oleh bank yang
masa berlakunya tidak lebih lama
dari kebiasaan dalam perdagangan
surat-surat dimaksud;

2. Surat pengakuan hutang dan
kertas dagang lainnya yang masa
berlakunya tidak lebih lama dari
kebiasaan dalam perdagangan
surat-surat dimaksud;

3. Kertas perbendaharaan Negara
dan surat jaminan pemerintah;

4. Sertifikat Bank Indonesia (SBI);

5. Obligasi;
6. Surat dagang berjangka waktu
sesuai dengan peraturan

perundang-undangan;

7. Instrumen surat berharga lain yang
berjangka waktu sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan
yang berlaku;

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Memindahkan uang baik untuk
kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah;

Menempatkan dana pada, meminjam
dana dari atau meminjamkan dana
kepada bank lain baik dengan
menggunakan surat, sarana
telekomunikasi maupun dengan wesel
unjuk, cek atau sarana lain;

Menerima pembayaran dari tagihan
atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan atau antar pihak
ketiga;

Melakukan penempatan dana dari
nasabah kepada nasabah lainnya
dalam bentuk surat berharga yang
tidak tercatat dalam bursa efek;
Melakukan kegiatan dalam valuta
asing dan/atau sebagai Bank Devisa
dengan memenuhi ketentuan yang
ditetapkan oleh yang berwenang;
Menyediakan pembiayaan dan atau
melakukan kegiatan lain termasuk
melakukan  kegiatan  berdasarkan
prinsip  syariah  sesuai  dengan
ketentuan yang berlaku; dan
Menyelenggarakan usaha-usaha
perbankan lainnya sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku, baik
didalam maupun di luar negeri.



Kegiatan Usaha Penunjang

Untuk mendukung kegiatan usaha utama bank, Bank Jatim juga
melaksanakan kegiatan usaha penunjang sebagai berikut:

Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk
mengatasi akibat kegagalan kredit atau kegagalan

a. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, dengan syarat
berharga; harus menarik kembali penyertaannya dengan memenuhi
b. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain ketentuan yang berlaku;
berdasarkan suatu kontrak; Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana
c.  Membelisebagian atauseluruh agunan baik melalui pelelangan pensiun sesuai dengan ketentuan peraturan dana pensiun
maupun di luar pelelangan berdasarkan penyerahan secara yang berlaku;
sukarela oleh pemilik agunan atau berdasarkan kuasa untuk Memberi bantuan teknis kepada Badan Usaha Milik Daerah
menjual diluar lelang dari pemilik agunan dalam hal debitur (BUMD) di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan
tidak memenuhi kewajibannya kepada perseroan, dengan Kabupaten/Kota seluruh Jawa Timur baik yang berbentuk
ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib segera dicairkan Perusahaan Daerah maupun yang berbentuk badan hukum
secepatnya; Perseroan Terbatas (PT) dalam rangka pengelolaan kas dan
d. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan keuangan;
kegiatan wali amanat; Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank
e. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

perusahaan lain dibidang keuangan antara lain sewa guna
usaha, modal ventura, perusahaan efek serta lembaga kliring

undangan yang berlaku

Seluruh kegiatan usaha menurut Anggaran Dasar telah dijalankan
oleh Bank.

penyelesaian dan penyimpanan atau mendirikan perusahaan baru
sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan yang berlaku;

Produk dan Jasa

Kegiatan usaha Bank Jatim meliputi berbagai produk simpanan, produk pinjaman, serta berbagai layanan konvensional dan syariah yang
dijelaskan sebagai berikut:

Kredit Komersial,
Korporasi dan
Sindikasi

Produk Kredit
Konsumer

Kredit Mikro, Ritel

Produk Tresuri
dan Program

Produk Simpanan

Produk Pembiayaan Produk Dana dan E-Channel & Jasa Produk Trade &

Jasa Bisni
asa Bisnis Syariah Jasa Syariah Lainnya Finance

Jasa Kelembagaan

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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PRODUK SIMPANAN

Aku Ketika Pakai
Aplikasi JConnect Mobile

REKENING GIRO RUPIAH

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
cek/bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.
Giro Bank Jatim sudah online di seluruh cabang Bank Jatim, sehingga penarikan maupun
penyetoran dapat dilakukan di seluruh cabang Bank Jatim dan cek/bilyet giro Bank Jatim
dapat dikliringkan dimanapun (Intercity Kliring) dengan mata uang Rupiah.

REKENING GIRO VALAS

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan
cek/bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.
Giro Bank Jatim sudah online di seluruh cabang Bank Jatim, sehingga penarikan maupun
penyetoran dapat dilakukan di seluruh cabang Bank Jatim dan cek/bilyet giro Bank Jatim
dapat dikliringkan dimanapun (Intercity Kliring) dengan mata uang Valas (USD).

DEPOSITO RUPIAH

Deposito atau yang sering juga disebut sebagai deposito berjangka, merupakan produk
bank sejenis jasa tabungan yang biasa ditawarkan kepada masyarakat. Dana dalam
deposito dijamin oleh pemerintah melalui Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dengan
persyaratan tertentu.

DEPOSITO VALAS

Deposito valas hanya menerima dana dalam bentuk mata uang asing, seperti USD sesuai
dengan ketentuan bank. Suku bunga yang ditawarkan oleh deposito valas umumnya lebih
rendah daripada deposito rupiah.

TABUNGAN SIMPEDA

Simpeda adalah Simpanan Pembangunan Daerah yang sudah online di seluruh Cabang
Bank Jatim, tabungan yang bunganya dihitung harian memberi banyak kemudahan dan
manfaat dengan biaya ringan. Nilai total hadiah Rp12,5 miliar Rupiah per tahun yang
diundi tiga kali dalam setahun, yaitu dua kali untuk tingkat nasional dan satu kali untuk
tingkat regional.

TABUNGAN SIKLUS

Dengan tabungan ini Bank Jatim ingin turut serta menumbuh kembangkan tradisi
menabung sebagai wujud awal menuju keluarga sejahtera. Tabungan ini disediakan bagi
nasabah yang tidak menginginkan hadiah namun mengharapkan bunga yang kompetitif.

TABUNGAN SIKLUS USAHA MIKRO KECIL (SIUMI)
Untuk menggerakkan sektor ekonomi produktif khususnya melalui Usaha Mikro Kecil
dan Menengah, Bank Jatim meluncurkan Program SiUMI (Siklus Mikro Kecil). Program ini
merupakan bundling dari Tabungan SiUMI dan Kredit SiUMI.

TABUNGAN SIKLUS NELAYAN (SINYAL)

Sejalan dengan visi Pemerintah Pusat menjadikan Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia,
Kementerian Kelautan dan Perikanan bekerjasama dengan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
meluncurkan program JARING (Jangkau, Sinergi dan Guideline) yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif pada dunia kemaritiman. Sejalan dengan peran Bank Jatim
dalam mendukung program pemerintah, maka diperlukan pengembangan produk yang
ada untuk merealisasikan terwujudnya simpanan (tabungan) bagi para pelaku dunia
kemaritiman khususnya nelayan.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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TABUNGAN SIKLUS PRIORITAS

Tabungan Siklus Prioritas ditujukan bagi nasabah Jatim Prioritas atau bagi nasabah yang
memiliki dana minimal Rp250 juta rupiah dengan bunga yang relatif tinggi. Berbagai
kemudahan dan fasilitas perbankan eksklusif bagi pemegang kartu debit Jatim Prioritas
antara lain layanan kesehatan, diskon di berbagai merchant, majalah Jatim Prioritas,
undangan event eksklusif dan lain-lain.

SIKLUS VALAS

Salah satu strategi yang ditempuh Bank Jatim adalah menciptakan Tabungan Siklus
Valas dengan mata uang asing yang berlaku (USD dan SGD). Melalui program tersebut
diharapkan dapat membantu meningkatkan pertumbuhan jumlah nasabah dana pihak
ketiga dan/atau outstanding dana pihak ketiga secara keseluruhan.

SIKLUS BUNGA PLUS

Program Marketing Tabungan Siklus yang memberikan benefit berupa barang (tanpa
diundi) dimana Nasabah masih tetap dapat menikmati bunga tabungan diakhir periode
lock up. Cukup dengan menempatkan dana sebesar nominal tertentu Nasabah bisa
langsung memilih barang yang diinginkan tanpa diundi. Untuk jangka waktu penempatan
(lock up/holding period) dimulai dari 1 sampai dengan 60 bulan (sesuai pilihan nasabah).

TABUNGAN HAIJI

Tabungan Haji Bank Jatim adalah salah satu jenis produk tabungan Bank Jatim yang
merupakan simpanan guna membantu meringankan masyarakat yang beragama Islam
khususnya bagi mereka yang berkeinginan untuk menunaikan Ibadah Haji ke Tanah Suci
Mekkah untuk melaksanakan rukun Islam yang ke lima.

TABUNGANKU

TabunganKu adalah tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan
yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya
menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tabungan ini tidak dikenakan
biaya administrasi.

SIMPANAN PELAJAR (SIMPEL)

Tabungan khusus bagi Pelajar/ Siswa Sekolah dari tingkat PAUD sampai dengan SMA
dengan nama Simpanan Pelajar (SIMPEL). Dengan setoran awal yang murah dan setoran
selanjutnya yang ringan, SIMPEL dikemas untuk memberikan edukasi dan inklusi keuangan
untuk mendorong budaya menabung sejak dini. SIMPEL merupakan tabungan untuk
siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank-bank di Indonesia, dengan persyaratan
mudah dan sederhana, dilengkapi dengan fitur yang menarik, guna mendorong budaya

menabung sejak dini. ! B\ bankjotim

SIMPANAN LAKU PANDAI (SIPANDAI) g ciabep e

Pacar, Tabungan jugs Deng

Prioritasin tabunganmu déngan
Simpanan Laku Pandai merupakan produk tabungan Bank Jatim yang memungkinkan SIKLUS Prioritas
nasabah dapat melakukan transaksi keuangan tanpa harus pergi ke Bank, cukup melalui JATIMPRIORITA
agen SiPandai Bank Jatim. Sehingga, memudahkan masyarakat dalam berhubungan
dengan Bank untuk memperoleh Layanan Keuangan.

TABUNGAN SIKLUS PENSIUN

Tabungan Siklus Pensiun merupakan tabungan bagi nasabah pensiunan dalam mata uang
Rupiah yang dipergunakan sebagai sarana penerimaan untuk pembayaran pensiunan
lembaga penyalur dana pensiun (PT Taspen, PT Asabri, Perusahaan Dana Pensiun dan
Lembaga Pensiun lainnya yang sudah bekerjasama dengan Bank Jatim) yang dapat dibuka
di seluruh Jaringan Kantor Bank Jatim yaitu Cabang/Kantor Cabang Pembantu/Kantor
Layanan/Kantor Kas.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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PRODUK KREDIT KONSUMER
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KREDIT MULTIGUNA

Pemberian kredit di sektor konsumtif dan untuk keperluan lainnya selama tidak
bertentangan dengan peraturan hukum yang berlaku, yang dapat diberikan kepada
anggota masyarakat yang mempunyai penghasilan tetap dan penghasilan lainnya dengan
fitur produk kredit multiguna antara lain:

Kredit Multiguna - Pegawai

Kredit Multiguna - Pensiunan

Kredit Multiguna - Pra Pensiun Pegawai

Kredit Multiguna - Pra Pensiun THT

Kredit Multiguna - Tenaga Kerja Kontrak, P3K, Tenaga Honorer dan Perangkat Desa
Kredit Multiguna - Pensiun Janda/Duda

Kredit Multiguna - Pendidikan

Kredit Multiguna - Tunjangan Profesi Pegawai/Tunjangan Kinerja/Remunerasi

Kredit Multiguna - Bagi Dewan Komisaris, Direksi, dan Anggota Komite BankJatim
Kredit Multiguna - Pensiunan Pegawai Bank Jatim

o Tae@ e a0 oy

KREDIT PEGAWAI & PERSONAL LOAN CAR ALLOWANCE
PROGRAM

KREDIT PEGAWAI REGULER
Fasilitas kredit diberikan untuk segala keperluan selama tidak bertentangan dengan
peraturan dan ketentuan umum yang berlaku.

KREDIT PEGAWAI - KEBUTUHAN DARURAT

Tujuan penggunaan dana kredit pegawai — kebutuhan darurat antara lain:

Biaya berobat keluaga (Bukti berobat).

Biaya pendidikan (bukti pendaftaran masuk sekolah).

Biaya pernikahan (bukti pendaftaran pernikahan).

Biaya renovasi rumah (Rencana Anggaran Biaya).

Biaya karena musibah tidak terduga (kronologi).

Biaya ibadah/umroh/haji (bukti pendaffaran) Bukti penggunaan dapat dilampirkan
pada saat permohonan atau pada saat penandatanganan perjanjian kredit.

S0 an oo

PERSONAL LOAN CAR ALLOWANCE PROGRAM (CAP)
Penggunaannya untuk pengadaan kendaraan dinas dengan spesifikasi kendaraan sesuai
ketentuan CAP Bank Jatim.

KREDIT KENDARAAN BERMOTOR

Kredit Kendaraan Bermotor (KKB) adalah kredit dengan tujuan consumer loan kepada
calon/debitur yang membutuhkan kredit untuk kendaraaan bermotor (KKB) untuk
kepentingan pribadi maupun investasi guna menunjang usaha.

CASH COLLATERAL CREDIT
Cash Collateral Credit (CCC) adalah kredit yang dijamin dengan jaminan tunai berupa
Deposito/Giro/Tabungan Bank.

KREDIT JAMINAN EMAS

Kredit Jaminan Emas (KJE) adalah kredit yang dijamin dengan agunan tunai berupa emas
batangan/lantakan, emas perhiasan, uang emas dan koin emas atau dalam bentuk lain
yang dapat dijadikan sebagai agunan.

KREDIT PROPERTI
Kredit yang diberikan Bank untuk:

‘ a. Kredit Pemilikan Rumah Tapak, Kredit Pemilikan Rumah Susun, Kredit PemilikanRumah

Toko atau Rumah Kantor.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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b. KPR Jatim Milia.
¢.  Kredit Konsumsi Beragun Rumah Tapak, Kredit Konsumsi Beragun Rumah Susun,Kredit
Konsumsi Beragun Rumah Toko atau Rumah Kantor.

Penyaluran Kredit Properti untuk pemilikan rumah tapak, rumah susun dan rumah kantor
atau rumah toko dapat melalui atau tidak melalui pengembang/developer.

KREDIT KOMERSIAL, KORPORASI DAN SINDIKASI

KREDIT POLA KEPPRES

Kredit Modal Kerja-Pola Keppres adalah fasilitas kredit modal kerja kepada Kontraktor
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan berdasarkan Kontrak Kerja dengan plafon tertentu
yang pelunasan kreditnya bersumber dari pembayaran termyn Proyek yang bersangkutan.

STANDBY LOAN

Kredit Modal Kerja — Pola Standby Loan adalah fasilitas kredit modal kerja kepada
Kontraktor untuk menyelesaikan suatu pekerjaan berdasarkan Kontrak Kerja dengan
plafon tertentu yang dapat dicairkan secara revolving per proyek atau kontrak kerja dan
pelunasan kreditnya bersumber dari pembayaran termyn Proyek yang bersangkutan.

KREDIT MODAL KERJA UMUM ANGSURAN

Kredit Modal Kerja Angsuran fasilitas kredit yang diberikan untuk keperluan modal kerja
dimana pencairannya dapat dilakukan secara sekaligus dan bersifat non revolving yang
pembayarannya dilakukan secara angsuran.

KREDIT MODAL KERJA REKENING KORAN

Merupakan fasilitas pembiayaan untuk membiayai modal kerja yang diberikan kepada
nasabah untuk memenuhi modal kerja yang habis dalam siklus dengan jangka waktu
maksimal 1 (satu) tahun.

KREDIT INVESTASI

Kredit Investasi adalah kredit jangka menengah/panjang yang diberikan kepada nasabah
untuk pembelian barang dan modal jasa guna rehabilitasi, pendirian usaha baru, yang
pelunasan dari hasil usaha dengan barang-barang modal yang dibiayai.

KREDIT KONSTRUKSI PROPERTI

Kredit Modal Kerja Konstruksi Properti adalah fasilitas kredit modal kerja yang disediakan
oleh Bank kepada nasabah (Pengembang/Developer) yang sedang atau akan mengerjakan
proyek properti.

KREDIT SINDIKASI

Kredit Sindikasi adalah kredit yang diberikan oleh 2 (dua) atau lebih Bank/lembaga
keuangan Non-Bank kepada debitur, dengan syarat atau ketentuan yang sama bagi para
peserta sindikasi, diperjanjikan dalam dokumentasi, dan diadministrasikan oleh lembaga
yang disebut agen.

PINJAMAN KEPADA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH (BLUD)

Pinjaman yang diberikan kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah atau Unit Kerja pada
Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah yang dibentuk untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan, dan dalam melakukan kegiatannya
didasarkan pada prinsip efisiensi dan produktifitas.

KREDIT PEMBIAYAAN PIUTANG

Kredit Pembayaran Piutang adalah kredit yang diberikan kepada pemilik piutang/tagihan
yang pengembaliannya jelas dan dapat dipastikan. Fasilitas Kredit Pembayaran Piutang
diberikan dengan tujuan untuk membantu nasabah/calon nasabah yang membutuhkan
modal kerja karena piutang/tagihannya masih belum waktunya untuk ditagihkan/ dicairkan.
Keunggulan: Proses cepat.

KREDIT PEMERINTAH DAERAH

Fasilitas kredit yang diberikan kepada Pemda di Wilayah Jawa Timur maupun diluar
Wilayah Jawa Timur yang berupa kredit investasi yang dipergunakan untuk membiayai
pembangunan sarana dan prasarana yang merupakan aset daerah dan dapat menghasilkan
penerimaan untuk pembayaran kembali pinjaman, serta memberikan manfaat bagi
pelayanan masyarakat dan/atau kredit modal kerja yang dipergunakan untuk menutup
kekurangan cash flow daerah dalam anggaran tahun yang sama dengan plafond tertentu
yang dapat dicairkan sesuai dengan kebutuhan pembiayaan daerah. Keunggulan dapat
mempercepat pembangunan di daerah.

KREDIT TRADE FINANCE

Fasilitas kredit yang diberikan kepada debitur yang bergerak di bidang ekspor dan impor
dengan tetap memperhatikan aspek-aspek pemberian kredit yang sehat.

KREDIT MIKRO, RITEL DAN PROGRAM

bankjatim 4

KREDIT JATIM RITEL

Kredit Jatim Ritel merupakan salah satu skim kredit produktif yang sebelumnya adalah Pundi
Kencana berganti nama menjadi Jatim Ritel, yang dimiliki Bank Jatim untuk menunjang
calon debitur dalam mendapatkan bantuan permodalan khususnya debitur UMKM dengan
plafond kredit maksimal Rp1 miliar.

KREDIT MIKRO LAGUNA

Adalah kredit yang diberikan kepada usaha mikro guna pengembangan usahanya sehingga
dapat meningkat menjadi usaha kecil dan menengah secara langsung kepada perorangan
atau kelompok usaha.

KREDIT LINKAGE BPR

Adalah fasilitas kredit yang diberikan Bank Jatim kepada pengusaha mikro dan kecil
melalui Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Perbamida dan Perbarindo, baik yang sudah menjadi
anggota APEX maupun belum menjadi anggota APEX.

KREDIT USAHA RAKYAT (KUR)

Adalah kredit/pembiayaan modal kerja dan/atau investasi kepada Usaha Mikro, Kecil,
Menengah dan Koperasi (UMKMK) di bidang usaha yang produktif dan layak namun belum
bankable dengan plafond kredit sampai dengan Rp500 juta yang dijamin oleh Perusahaan
Penjaminan dan kriteria calon debitur penerima KUR sesuai dengan ketentuan Pemerintah.
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KREDIT KEPADA KOPERASI UNTUK ANGGOTANYA (KKPA)

Adalah kredit modal kerja yang diberikan Bank kepada Koperasi, baik Koperasi Primer
maupun Koperasi Sekunder untuk disalurkan kepada anggotanya. Selain itu Bank Jatim
juga bekerjasama dengan PTPN X dan PTPN Xl Terkait penyaluran kredit KKPA Sektor Tebu.

“:I\:db..:_l-.n}a.u
KREDIT KEPADA KOPERASI (KKOP) tabungan
L
Adalah kredit modal kerja dan/atau kredit investasi yang diberikan Bank kepada Koperasi, SIUMI

baik Koperasi Primer maupun Koperasi Sekunder untuk memenuhi kebutuhan Koperasi MIELUS MiRED KECIL
sebagai lembaga.

KUMK SU-005/KREDIT INVESTASI PEMERINTAH (KIP)

Adalah kredit/pembiayaan yang sumber dananya dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) yang digunakan untuk membiayai kegiatan peningkatan produksi dan/atau
pengendalian produksi yang dilakukan oleh usaha mikro dan usaha kecil.

KREDIT USAHA PEMBIBITAN SAPI (KUPS)

Adalah kredit yang diberikan bank pelaksana kepada Pelaku Usaha Pembibitan Sapi yang
memperoleh subsidi bunga dari Pemerintah. Yang dimaksud Pelaku Usaha Pembibitan Sapi
adalah perusahaan peternakan, koperasi, kelompok/ gabungan kelompok peternak yang
melakukan Usaha Pembibitan Sapi.

KREDIT KETAHANAN PANGAN DAN ENERGI (KKPE)

Adalah kredit investasi dan/atau modal kerja yang diberikan dalam rangka mendukung
pelaksanaan Program Ketahanan Pangan dan Energi dibidang pertanian, perkebunan,
peternakan dan kelautan dan perikanan yang memperoleh subsidi bunga dari Pemerintah.

KREDIT JATIM MIKRO

Adalah kredit modal kerja dan/atau investasi disektor produktif yang diberikan untuk
pembinaan usaha kepada pengusaha mikro dan kecil.

KREDIT LINKAGE FINTECH

Adalah kredit modal kerja yang diberikan kepada suatu kelompok Ibu-lbu pengusaha
mikro untuk memenuhi kebutuhan pengeluaran-pengeluaran yang habis dalam satu siklus
aktifitas usaha.

KREDIT SiUMI

Adalah kredit modal kerja dan/atau investasi yang diberikan oleh Bank untuk pelaku usaha
produktif skala mikro dan kecil yang memiliki ljin Usaha Mikro Kecil (IUMK) dan kartu ATM
tabungan SIKLUS yang didalamnya terdapat data-data calon debitur.

KREDIT BPR RC (REKENING KORAN)

Adalah fasilitas kredit kepada BPR yang diberikan untuk keperluan modal kerja dimana
penarikannya dapat dilakukan setiap saat melalui rekening korannya hingga plafond
tertentu dengan menggunakan cek/bilyet giro.
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DEVISA UMUM (TELEGRAPHIC TRANSFER)

Telegraphic Transfer merupakan transaksi jual atau beli mata uang asing dalam bentuk
devisa umum (non tunai). Bank Jatim melayani transaksi Telegraphic Transfer untuk mata
uang asing USD, GBP, SGD, JPY, HKD, EUR, CNY dan AUD. Jenis transaksi Telegraphic
Transfer yang menjadi layanan Bank Jatim diantaranya:

FX TODAY (FOREIGN EXCHANGE TODAY)
Transaksi FX Today yaitu transaksi jual atau beli mata uang asing dengan waktu penyerahan
dana dilakukan pada tanggal transaksi.

FX TOM (FOREIGN EXCHANGE TOMORROW/)
Transaksi FX Tom yaitu transaksi jual atau beli mata uang asing dengan waktu penyerahan
dana dilakukan pada 1 (satu) hari kerja berikutnya setelah tanggal transaksi.

FX SPOT (FOREIGN EXCHANGE SPOT)
Transaksi FX Spot yaitu transaksi jual atau beli mata uang asing dengan waktu penyerahan
dana dilakukan pada 2 (dua) hari kerja berikutnya setelah tanggal transaksi.

FX FORWARD (FOREIGN EXCHANGE FORWARD)

Transaksi FX Forward yaitu transaksi jual atau beli mata uang asing dengan waktu
penyerahan dana dilakukan pada lebih dari 2 (dua) hari kerja berikutnya setelah tanggal
transaksi.

FX SWAP (FOREIGN EXCHANGE SWAP)

Transaksi FX Swap yaitu transaksi jual atau beli mata uang asing, terdiri atas 2 (dua)

transaksi berlawanan, yang dilakukan bersamaan dengan waktu penyerahan dana yang

berbeda. Ada 2 (dua) jenis transaksi FX Swap, yaitu:

e FX Swap Buy (Sell and Buy)
Transaksi penjualan mata uang asing terhadap mata uang rupiah dengan penyerahan
dana pada 2 (dua) hari kerja berikutnya setelah tanggal transaksi, diikuti dengan
pembelian kembali mata uang asing tersebut terhadap mata uang rupiah di waktu
yang akan datang;

e FX Swap Sell (Buy and Sell)
Transaksi pembelian mata uang asing terhadap mata uang rupiah dengan penyerahan
dana pada 2 (dua) hari kerja berikutnya setelah tanggal transaksi, diikuti dengan
penjualan kembali mata uang asing tersebut terhadap mata uang rupiah di waktu
yang akan datang.

BANK NOTES

Bank Notes adalah layanan transaksi jual atau beli mata uang asing dalam bentuk uang
kertas. Mata uang asing yang dapat ditransaksikan yaitu:

e USD e HKD
e GBP e CNY
e EUR e SAR
e SGD e AUD
e JPY e MYR

DEPOSIT ON CALL

Deposit on Call adalah simpanan dana nasabah kepada Bank dengan nominal tertentu
sesuai ketentuan yang berlaku dan jangka waktu kurang dari 1 (satu) bulan.
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PRODUK TRADE FINANCE

EKSPOR

Bank Jatim dapat memberikan pembiayaan atas transaksi ekspor nasabah baik dari sebelum
pengiriman barang (Pre Shippment Financing) sampai dengan setelah pengiriman barang
(Post Shipment Financing).

BANK TO CUSTOMER TRANSACTION EKSPOR
1. Documentary Collection

a. D/A: yaitu layanan meneruskan dokumen atas perintah dari Eksportir/Penjual
kepada bank untuk ditagihkan pembayarannya kepada bank Importir/Pembeli
melalui akseptasi sesuai dengan jangka waktu tertentu yang telah disepakati.

b. D/P: yaitu layanan meneruskan dokumen atas perintah dari Eksportir/Penjual
kepada bank untuk ditagihkan pembayarannya kepada bank Importir / Pembeli
secara atas unjuk.

2. Letter Of Credit Advising

Penerusan penerimaan LC Master atau Amendment LC kepada penerima LC Ekspor/

penjual.

3. Pengambilalihan Wesel Ekspor (Diskonto).

Layanan pembiayaan post shipment financing yang diberikan Bank Jatim atas dasar

dokumen ekspor yang dipresentasikan dan telah memenuhi ketentuan LC (Complete

and Comply with).

BANK TO BANK TRANSACTION EKSPOR
1. Forfaiting
Yaitu layanan transaksi penjualan piutang ekspor antara Bank Jatim dengan Bank Lain.

IMPOR

Bank Jatim memberikan solusi atas transaksi impor kepada nasabah agar dapat melakukan
pembelian barang dengan lebih aman, karena pembayaran akan dilakukan setelah barang
tiba dipelabuhan atau dokumen penagihan atas pembelian barang tersebut telah sesuai
dengan yang dipersyaratkan.

BANK TO CUSTOMER TRANSACTION IMPOR

1. Letter of Credit Issuing
Penerbitan LC Master atau Amendment LC untuk kepentingan Importir/Pembeli
kepada Advising Bank/Bank Eksportir.

2. Shipping Guarantee
Layanan impor dalam percepatan proses pengeluaran barang/cargo release di
pelabuhan sehingga barang yang diimpor dapat segera digunakan, berdasarkan surat
jaminan yang diterbitkan oleh Bank Jatim. Hal ini dapat memberikan manfaat bagi
Importir yaitu mengurangi atau menekan beban biaya sewa gudang/demurrage yang
harus ditanggung.

BANK TO BANK TRANSACTION IMPOR

1. UPAS Financing
Yaitu layanan transaksi pembelian Hutang impor oleh PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk.

TRANSAKSI DOMESTIK (SKBDN)

Dalam transaksi perdagangan barang dan jasa domestik tentunya juga membutuhkan
kepastian penerimaan pembayaran bahkan ataupun percepatan penerimaan pembayaran.
Seluruh solusi ekspor dan impor diatas dapat diterapkan untuk transaksi domestik (dalam
negeri).

|'-.|nl-j.a|i|_'nj

Melihat Informasi Ter-Update
Bank Jatim
Darl Website & |Connect Mobile
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KIRIM UANG JADI GAMPANG

REFERENSI BANK

Merupakan Surat Pernyataan yang dikeluarkan oleh Bank Jatim yang menerangkan bahwa
orang/perusahaan yang mengajukan adalah benar-benar nasabah Bank Jatim. Referensi
Bank dapat digunakan oleh nasabah untuk mengikuti pelelangan proyek tertentu.

KLIRING NASIONAL

Transfer dana kredit antar Bank melalui kliring tanpa kewajiban melakukan pertukaran fisik
warkat (paperless) yang dapat digunakan untuk melakukan transfer ke seluruh wilayah
Indonesia.

REAL TIME GROSS SETTLEMENT (RTGS)

Sistem transfer dana berbasis RTGS yang memungkinkan bank dapat melakukan berbagai
transaksi pembayaran/transfer dana secara elektronik dalam waktu seketika/online dan
penyelesaian transaksi (settlement) secara terpadu.

INKASO RUPIAH

Merupakan pengiriman warkat (Cek, Bilyet, Giro, Wesel) ke Bank tertarik untuk
mendapatkan pembayaran karena tidak dapat diselesaikan melalui sarana kliring (Bank
tertarik diluar wilayah kliring) dengan menggunakan mata uang Rupiah.

INKASO VALAS

Merupakan pengiriman warkat (Cek, Bilyet, Giro, Wesel) ke Bank tertarik untuk
mendapatkan pembayaran karena tidak dapat diselesaikan melalui sarana kliring (Bank
tertarik diluar wilayah kliring) dengan menggunakan mata uang Valas (USD).

GIRALISASI

Merupakan pembayaran yang dilakukan oleh nasabah yang dilakukan secara otomatis oleh
Bank dengan melakukan pendebetan rekening giro/tabungan nasabah sesuai dengan surat
perintah pendebetan yang telah ditanda tangani oleh nasabah.

BPD NET ONLINE

Fasilitas transfer antar BPD seluruh Indonesia yang tergabung dalam ATM Bersama secara
Real Time.

JATIM ELECTRONIC TRANSFER SYSTEM (JETS)

Dengan adanya Jatim Elektronik Transfer Sistem (JETS) maka semuanya akan terhubung
secara online, misalnya transfer antar BPR atau ke bank umum.

WESTERN UNION

Jasa pengiriman uang/penerimaan kiriman uangsecara cepat (real time online) yang
dilakukan lintas negara atau dalam satu negara.

TRANSAKSI REMITTANCE

Remintance merupakan salah satu jasa pelayanan bank terhadap masyarakat berupa
transfer atau pengiriman uang dalam bentuk valuta asing baik itu penerimaan (incoming)
maupun pengiriman (outgoing). Transaksi masuk (incoming transfer) yaitu kiriman uang
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dari bank lain atau dari bank yang sama yang akan diteruskan
kepada pihak nasabah penerima (beneficiary) sedangkan outgoing
transfer (transfer keluar) yaitu pengiriman uang oleh bank atas
permintaan nasabah atau bagian bank tertentu untuk keuntungan
pihak lain pada bank yang sama atau kepada Bank lain. Transaksi
Remittance memberikan kemudahan dan kelancaran transaksi
usaha anda dalam bentuk layanan transfer valas ke luar negeri,
Bank Jatim melayani transfer valas dalam mata uang USD, SGD,
JPY, HKD, GBP, EUR dan CNY.

JASA KELEMBAGAAN

LAYANAN PAJAK

Merupakan salah satu Jenis layanan yang diberikan oleh Bank Jatim kepada nasabah.
Layanan pajak ini berkaitan dengan status Bank Jatim sebagai Bank Operasional V (BO V)
atau sebagai Bank Persepsi. Sistem layanan online telah disahkan oleh Dirjen Pajak Pusat
dan diakui keabsahannya. Jenis layanan pajak:

e Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

e Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB)

e Pajak Daerah Lain (PDL)

e Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)

e Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

e Pajak Penghasilan (PPh)

e Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

PEMBAYARAN TAGIHAN

Merupakan salah satu jenis layanan yang diberikan oleh Bank Jatim kepada nasabah.
Layanan pembayaran ini dapat melalui Teller Bank Jatim maupun melalui seluruh E-Channel
Bank Jatim dan sudah online diseluruh Cabang Bank Jatim. Berbagai jenis pembayaran
antara lain:

e Pembayaran Tagihan Air/PDAM

e Pembayaran Tagihan Listrik/PLN

* Pembayaran Tagihan Telepon

e Pembayaran Biaya Pendidikan

e Pembayaran Tagihan Internet

e Pembayaran Tagihan TV Berlangganan

e Pembayaran Terminal Peti Kemas Surabaya (TPS)

e Pembayaran Tagihan Multi Finance

e Pembayaran Tagihan Kartu Kredit i —
e Pembayaran Tiket Pesawat/Tiket Kereta Api
e Pembayaran Transaksi E-Commerce

PAYROLL GAII

Merupakan salah satu jenis layanan yang diberikan oleh Bank Jatim kepada nasabah.
Sistem pembayaran gaji ini dengan memindahkan dari rekening penampungan atas nama
lembaga atau perusahaan ke rekening tabungan pegawai penerima gaji.

PELAYANAN TRANSAKSI PERDAGANGAN

SKBDN (SURAT KREDIT BERDOKUMEN DALAM NEGERI) Virtual Assistant
Instrumen yang diterbitkan oleh Bank Penerbit, atas permintaan pembeli/pemohon yang Wil virtual ansiszant PRITA OBTH-3222-2508
berisi janji bank untuk membayar sejumlah uang kepada penjual/penerima apabila Bank
Penerbit menerima dokumen yang sesuai dengan syarat SKBDN. SKBDN dipergunakan T
untuk mendukung transaksi perdagangan di dalam negeri. Bank Jatim dapat melayani ————
kebutuhan, baik dari sisi pemohon maupun penerima SKBDN.
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LETTER OF CREDIT (L/C)

Sebuah instrumen yang dikeluarkan oleh sebuah bank atas nama salah satu nasabahnya,
yang menguasakan seseorang atau sebuah perusahaan penerima instrument tersebut
menarik wesel atas bank yang bersangkutan atau atas salah satu bank korespondennya
bagi kepentingan, berdasarkan kondisi-kondisi/persyaratan-persyaratan yang tercantum
pada instrumen tersebut.

TRANSFER VALAS (REMITANCE)

Bank Jatim menyediakan Jasa transfer Valuta Asing untuk memudahkan transaksi para
nasabahnya. Transfer Valuta Asing merupakan perintah bayar tak bersyarat yang dikirim
dari Bank pengirim di dalam atau di luar negeri kepada Bank penerima dalam bentuk
Valuta Asing atas permintaan dan untuk kepentingan pengamanat dengan menggunakan
sarana yang authenticated (SWIFT, Tested Telex dan Tested Facsimile).

PENERIMAAN PAJAK EKSPOR/IMPOR (EDI SYSTEM)

EDI System akan membantu dalam hal pelayanan jasa dokumen ekspor impor, yaitu jasa
Pemberitahuan Impor Barang (PIB) dan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB). Administrasi
pabean dapat memproses pemberitahuan pabean dalam sistem komputer pengguna jasa
kepabeanan dan ditransmit secara elektronik, sehingga data yang sama akan segera masuk
ke sistem komputer Direktorat Jendaral Bea dan Cukai tanpa melalui proses re-entry.

PRODUK PEMBIAYAAN SYARIAH

PEMBIAYAAN UMUM

Pembiayaan Investasi adalah fasilitas yang penggunaannya ditujukan untuk membiayai
investasi atau pengadaan barang-barang modal yang tidak habis dipakai dalam satu
siklus usaha. Pembiayaan Modal Kerja adalah fasilitas pembiayaan yang penggunaannya
untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dalam rangka melaksanakan kegiatan usaha dan
biasanya akan habis dalam satu siklus produksi, seperti untuk pengadaan bahan baku atau
untuk membiayai kekurangan biaya operasional lainnya.

KPR iB GRIYA BAROKAH

Pembiayaan jangka pendek, menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah,
ruko, rukan dan apartemen, baik baru maupun bekas, serta konsumsi beragun property
dengan akad murabahah dan musyarakah mutanaqishah.

KPR SEJAHTERA

KPR Sejahtera adalah pembiayaan pemilikan rumah dengan dukungan Fasilitas Likuiditas
Pembiayaan Perumahan (FLPP) dengan akad murabahah.

MULTIGUNA SYARIAH

Fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada karyawan pemerintah atau swasta, pegawai
yang sudah memasuki masa pra pensiun serta pensiunan yang bekerjasama dengan Bank
Jatim Syariah yang menggunakan akad murabahah dan ijarah.

EMAS iB BAROKAH

Fasilitas pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah berdasarkan kesepakatan,
dimana nasabah menyerahkan secara fisik barang berharga berupa emas (baik lantakan
maupun perhiasan) selanjutnya bank akan memberikan surat gadai sebagai jaminan
pengambilan seluruh atau sebagian hutang nasabah kepada Bank.
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KEPEMILIKAN LOGAM EMAS

Pembiayaan yang diberikan untuk membantu nasabah dalam memiliki Emas Lantakan
dengan cara mengangsur setiap bulan dengan prinsip Murabahah (jual beli).

LINKAGE PROGRAM

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah pembiayaan yang diberikan Bank kepada
BPRS dan/atau anggotanya dengan menggunakan akad mudharabah.

Pembiayaan Koperasi Pada Anggota (PKPA)/Pembiayaan Koperasi (PKOP) adalah
Pembiayaan yang diberikan kepada koperasi dan/atau anggotanya dengan menggunakan
akad mudharabah dan untuk pola channeling menggunakan akad murabahah.

UMROH iB MAQBULLA

Produk pembiayaan yang ditujukan kepada nasabah yang akan melakukan perjalanan
umroh dengan angsuran tetap sampai jangka waktu pembiayaan berakhir dengan akad
jjarah.

PEMBIAYAAN MODAL KERJA KONSTRUKSI PROPERTI iB
BAROKAH

Fasilitas Pembiayaan modal kerja yang disediakan untuk nasabah yang sedang atau akan
mengerjakan proyek properti berdasarkan prinsip syariah.

PEMBIAYAAN PENGADAAN TANAH iB BAROKAH

Fasilitas pembiayaan untuk membeli tanah perumahan sederhana yang pembangunannya
menggunakan fasilitas Pembiayaan Konstruksi Properti berdasarkan prinsip syariah.

PEMBIAYAAN MODAL KERJA POLA KEPPRES iB BAROKAH

Fasilitas pembiayaan modal kerja kepada Kontraktor untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
berdasarkan Kontrak Kerja dengan Plafon tertentu yang pelunasan pembiayaan bersumber
dari permbayaran termin Proyek yang bersangkutan berdasarkan prinsip syariah.

PEMBIAYAAN DENGAN AGUNAN INVESTASI TERIKAT iB
BAROKAH (ITIB)

Penempatan sejumlah dana yang bersumber dari pemilik dana investasi terikat yang
dikelola oleh Bank sebagai jaminan atas pembiayaan yang diberikan kepada Nasabah
dengan jangka waktu tertentu berdasarkan akad mudharabah mugayyadah.

PEMBIAYAAN PIUTANG (ANJAK PIUTANG) iB BAROKAH

Jasa pengalihan penyelesaian piutang atau tagihan jangka pendek dari korporat/seller
(nasabah) kepada Bank yang kemudian menagih piutang tersebut kepada pihak yang
berutang (Mitra Korporasi/Buyer) yang dapat disertai dengan fasilitas pembiayaan jangka
pendek kepada Korporat/Seller (Nasabah) yang diperuntukkan sebagai talangan atas
kebutuhan likuiditas korporat/seller (nasabah) senilai tagihan piutang dengan berlandaskan
prinsip syariah.

PEMBIAYAAN SINDIKASI

Pembiayaan yang diberikan oleh beberapa bank atau lembaga keuangan untuk memenuhi
kebutuhan atas suatu obyek pembiayaan dari nasabah baik berupa investasi maupun modal
kerja, di mana kondisi ini mengharuskan salah satu peserta sindikasi berperan sebagai Lead
Manager (Imamus Syarik) dalam menangani dan mengelola pembiayaan sindikasi tersebut.
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PEMBIAYAAN PEGAWAI DAN PERSONAL

Fasilitas Pembiayaan yang diberikan oleh Bank kepada Dewan Komisaris, Direksi, Pegawai
Tetap, Pegawai Tetap Non Karir, MLE, Calon Pegawai, Anggota Komite, Pensiunan Pegawai
dan Personal Loan Car Allowance Program (CAP) yang penggunaannya untuk konsumtif
dan untuk keperluan lainnya selama tidak bertentangan dengan peraturan hukum yang
berlaku dan berdasarkan prinsip syariah.

BANK GARANSI
Jasa Penjaminan yang diberikan kepada pihak terjamin (nasabah) yang berisi kewajiban

Bank untuk membayar kepada pihak yang menerima garansi apabila nasabah cidera janji
berdasarkan akad kafalah.

PRODUK DANA DAN JASA SYARIAH
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GIRO AMANAH

Simpanan dana dengan prinsip wadiah dari pihak ketiga pada Bank yang penarikannya
dilakukan setiap saat dengan mempergunakan Cek/Bilyet Giro (BG), sarana perintah
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Dalam pelaksanaannya, giro
ditatausahakan oleh Bank Jatim Syariah dalam suatu rekening yang lazim disebut rekening
koran.

TABUNGAN BAROKAH

Produk simpanan dana berdasarkan prinsip Mudharabah (bagi hasil) antara Bank dengan
Nasabah sesuai dengan nisbah yang telah disepakati, yang penarikannya dapat dilakukan
sewaktu-waktu.

TABUNGAN HAJI AMANAH

Simpanan yang menggunakan prinsip bagi hasil (Mudharabah) tabungan kepercayaan
umat untuk mewujudkan niat dan langkah menuju Baitullah dan insya Allah menjadi Haji
yang mabrur.

TABUNGANKU iB

Simpanan dengan menggunakan prinsip Wadiah Yad Adh Dhamanah dimana simpanan
Anda diperlakukan sebagai titipan dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat.

TABUNGAN SIMPEL iB

“Simpanan Pelajar” atau SIMPEL adalah tabungan untuk siswa usia di bawah 17 tahun
dan belum memiliki KTP yang diterbitkan secara bersama oleh perbankan di Indonesia,
dengan persyaratan mudah dan sederhana serta fitur yang menarik, dalam rangka edukasi
dan inklusi keuangan untuk mendorong budaya menabung sejak dini berdasarkan prinsip
Wadiah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dan terhadap titipan tersebut bank
tidak dipersyaratkan untuk memberikan imbalan kecuali dalam bentuk pemberian bonus
secara sukarela.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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TABUNGAN UMROH iB AMANAH

Produk simpanan dana berdasarkan prinsip wadiah yang ditujukan kepada masyarakat
umum yang ingin melaksanakan ibadah umroh yang penarikannya hanya dapat dilakukan
menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro,
dan/atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

PROGRAM TABUNGAN BAROKAH SEJAHTERA

Program yang digabungkan dengan Tabungan Barokah dengan benefit barang sebagai
bentuk reward dan/atau souvenir atas pembukaan rekening Tabungan Barokah Sejahtera
dengan tetap mendapatkan bagi hasil tabungan di akhir periode.

TABUNGAN RENCANA iB BAROKAH

Simpanan yang menggunakan prinsip bagi hasil (Mudharabah) yang diperuntukkan bagi
nasabah perorangan yang terdaftar di Lembaga Pengelola Pensiun yang telah bekerjasama
dengan Bank Jatim Syariah.

DEPOSITO BAROKAH

Simpanan dana yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut
perjanjian antara Penyimpan dengan Bank berdasarkan prinsip mudharabah.

BANCASSURANCE MODEL BISNIS REFERENSI

Aktivitas kerjasama pemasaran produk asuransi syariah dimana Bank berperan hanya
mereferensikan atau merekomendasikan suatu produk asuransi syariah kepada nasabah.
Peran Bank dalam melakukan pemasaran terbatas sebagai perantara dalam meneruskan
informasi produk asuransi syariah dari perusahaan asuransi mitra Bank kepada nasabah
atau menyediakan akses kepada perusahaan asuransi untuk menawarkan produk asuransi
syariah kepada nasabah.

VIRTUAL ACCOUNT

Layanan yang diberikan Bank kepada nasabah berupa fasilitas identifikasi penerimaan
pembayaran tagihan yang dimiliki nasabah kepada pihak lawan (counterparty) nasabah.

PAYMENT POINT

Aktivitas kerjasama Bank dengan pihak ketiga dalam rangka penerimaan tagihan melaui
setoran tunai maupun non tunai, antara lain untuk pembayaran tagihan telepon, listrik,
pendidikan.

E-CHANNEL (SMS BANKING, MOBILE BANKING, DAN INTERNET
BANKING)

Layanan untuk melakukan transaksi perbankan melalui telepon seluler atau jaringan
internet.

WAKAF iB BAROKAH

Wakaf iB Barokah adalah layanan wakaf yang dapat dilakukan seseorang, kelompok orang,
lembaga atau badan hukum dalam bentuk mata uang IDR yang dikelola secara produktif
dengan prinsip syariah dan hasilnya dimanfaatkan untuk kesejahteraan ekonomi umat.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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SMS BANKING (3366)

Merupakan salah satu inovasi produk dan layanan Bank Jatim berbasis e-Channel, yang
memungkinkan Bank memberikan layanan kepada nasabahnya melalui mobile phone
dengan menggunakan plain-text mode maupun mobile application mode.

JCONNECT INTERNET BANKING

Merupakan salah satu layanan electronic channel (e-channel) yang memungkinkan bank
memberikan layanan kepada nasabahnya melalui media internet yang dapat diakses kapan
saja dan dimana saja, dengan nyaman dan aman karena menggunakan teknologi Token
PIN yang dinamis (selalu berganti untuk setiap transaksi).

JCONNECT MOBILE BANKING

Merupakan salah satu inovasi produk dan layanan Bank Jatim berbasis e-channel,
yang memungkinkan Bank memberikan layanan kepada nasabahnya melalui mobile
phone dengan menggunakan mobile application pada platform android dan iOS yang
menggunakan paket data internet dalam bertransaksi.

JCONNECT E-KMG

Merupakan salah satu inovasi Layanan pengajuan kredit multiguna / konsumtif secara
online untuk Aparatur Sipil Negara (ASN) maupun karyawan yang payroll-nya ada di Bank
Jatim. Pengajuan kredit multiguna dilakukan secara online melalui aplikasi berbasis android
maupun iOS.

JCONNECT E-LOAN

Merupakan salah satu inovasi Layanan pengajuan kredit produktif secara online untuk
masyarakat umum. Pengajuan kredit produktif dilakukan secara online melalui aplikasi
berbasis android maupun iOS.

LAYANAN LAKU PANDAI (SIPANDAI BANK JATIM)

Merupakan Program dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk memfasilitasi masyarakat
yang tidak terjangkau oleh perbankan (unbanked people). Bank Jatim bekerjasama dengan
para agen SiPandai untuk melayani nasabah/masyarakat di daerah yang tidak terjangkau
kantor layanan bank untuk melakukan transaksi tarik tunai, transfer, setor tunai, dan
lainnya. Agen SiPandai menggunakan aplikasi berbasis android untuk melayani nasabah/
masyarakat tersebut.

INFO BANK JATIM (14044)

Merupakan Call Center Bank Jatim dengan nomor/shortcode 14044. Dapat menggunakan
sarana telepon rumah atau dengan menggunakan handphone, bias memperoleh informasi
tentang produk-produk Bank Jatim maupun layanan informasi lainnya.

KARTU ATM DEBIT BANK JATIM

Kartu ATM Bank Jatim dapat digunakan untuk transaksi penarikan tunai, pembayaran
telepon, air, PBB, listrik, pendaftaran SMS Banking dan transfer antar rekening Bank
Jatim, antar rekening sesama anggota ATM Bersama dan ATM Prima, serta cek saldo dan
dapat digunakan untuk berbelanja di merchant-merchant yang berlogo GPN (Gerbang
Pembayaran Nasional).

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.



KARTU BANK JATIM FLAZZ (CO-BRANDING)

Uang Elektronik Card Based/Chip Based multifungsi yang menggunakan teknologi RFID
sehingga transaksi menjadi lebih cepat dan nyaman. Hasil kerjasama Co-Branding Bank
Jatim dengan BCA.

SAFE DEPOSIT BOX

Jasa Layanan Bank Jatim berupa penyewaan kotak yang dirancang khusus untuk
menyimpan Harta/Surat Berharga dengan tipe ukuran kecil, sedang, dan besar.

KARTU PEGAWAI NEGERI SIPIL ELEKTRONIK (KPE)

Bank Jatim mempersembahkan berbagai fasilitas pendukung guna memaksimalkan fungsi
KPE untuk aktifitas perbankan. KPE juga berfungsi sebagai kartu ATM Bank Jatim yang
memiliki layanan yang sama dengan nasabah Bank Jatim.

VIRTUAL ACCOUNT

Bank Jatim Virtual Account merupakan nomor identifikasi khusus yang diperuntukkan mitra
bisnis nasabah sebagai alat transaksi pembayaran mitra bisnis kepada nasabah. Dimana
setiap setoran terhadap Bank Jatim Virtual Account, sistem secara otomatis membuku ke
Rekening Utama dengan mencantumkan data Nomor dan Nama Rekening Virtual.

E-SAMSAT JATIM

Layanan pengesahan STNK tahunan dan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor serta
SWDKLLJ (Jasa Raharja) wilayah propinsi Jawa Timur melalui e-Channel Bank Jatim yaitu:
ATM, Teller, PPOB, Agen SiPANDAI, JConnect Mobile dan JConnect Internet Banking,
serta di channel collecting agent lainnya seperti marketplace Tokopedia, aplikasi online
transportation GoJEK, serta retail modern channel Indomaret.

SAMSAT DIGITAL NASIONAL (SIGNAL)

Layanan pengesahan STNK tahunan dan pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor serta
SWDKLLJ (Jasa Raharja) seluruh wilayah Indonesia melalui e-Channel Bank Jatim dan bank
lainnya yang tergabung dalam SIGNAL vyaitu: ATM, Teller, Mobile Banking dan Internet
Banking dengan terlebih dahulu mengakses aplikasi SIGNAL terlebih dahulu yang berbasis
android maupun iOS.

JATIM CODE QRIS

Aplikasi JConnect Mobile dapat digunakan oleh nasabah untuk melakukan pembelian/
pembayaran dengan melakukan scanning QRIS yang terpasang di merchant-merchant atau
toko yang telah terpasang QRIS, baik Jatim Code QRIS maupun QRIS dari Penyelenggara
Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) lainnya. Jatim Code QRIS juga dapat di scan oleh aplikasi
dari PJSP lainnya juga seperti OVO, Shoope Pay, Dana, Gopay, dan lainnya.

BJTM CONNECT

Teknologi terdepan yang memudahkan Nasabah dalam setiap transaksi perbankan dengan
lokasi strategis, waktu operasional yang panjang dan lebih fleksibel dengan adanya layanan
di hari libur.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Peta Wilayah Usaha

Profil
Perusahaan

L

JAWA TIMUR

N

Tabel Jaringan Kantor Selama 5 Tahun Terakhir

Jenis Kantor

Kantor Pusat (KP)

Kantor Cabang Konvensional (KC)
Kantor Cabang Syariah (KCS)

Kantor Cabang Pembantu Konvensional (KCP)
Kantor Cabang Pembantu Syariah (KCPS)
Kantor Kas (KK)

Kantor Kas Syariah (KKS)

Kantor Layanan Syariah (KLS)

Payment Point (PP)

Payment Point Syariah (PPS)

Kas mobil (KM)

Kas Mobil Syariah (KMS)

Anjungan Tunai Mandiri (ATM)*
Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Syariah
Cash Recycle Machine (CRM)

Cash Recycle Machine (CRM) Syariah
Cash Deposit Machine (CDM)

Total

211

195
248

97

780
25
51

7

1.852

162
10

209

195
247
9
92
6

753'
24
25
2

1.783

209

191
249
10
92

742
23

2
1.745

191
203

92

735

199

191
183

*Anjungan Tunai Mandiri (ATM) Bank Jatim tergabung dengan 81.569 terminal jaringan ATM BERSAMA, 101.313 terminal ATM PRIMA, 695.971 Electronic Data Capture.

90

Laporan Tahunan 2021

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.



Tabel Kantor Bank Jatim per Wilayah Tahun 2021

—_—
Jenis Kantor

Surabaya
Banyuwangi
Jember
Malang
Madiun
Kediri
Pamekasan
Bojonegoro
Lumajang
Ngawi
Jombang
Kraksaan
Probolinggo
Blitar
Tulungagung
Tuban
Mojokerto
Sumenep
Sampang
Bangkalan
Pasuruan
Nganjuk
Trenggalek
Ponorogo
Pacitan
Gresik
Sidoarjo
Lamongan
Situbondo
Bondowoso
Magetan
Kangean
Jakarta

Batu
Bawean
Pare
Kepanjen

Batam

Grand Total

KC|KCP|KK|PP|KM|KCS|KCPS|KKS|KLS

1
41

N
- w A N WN W oMY O B

A W N U1 U W A W SN W

162

o N O 1B A DDA D UN WU PR O NN O O O O

v W s~ U,

211

=
N N 0D OO WN WA IN 00O N U O P DM NDNNW WO PO

248

A U1 W N W O

97

10

1 40

- 29
1 31

| PPS | KMS | ATM | ATMS | CRM | CRMS

2 1 108
- - 27
1 23

1 31
1 1 30

- - 25
= = 18

- - 18
2 122
2 1 43
- - 22

- - 18

= ° 13
- - 13
A = 1
8 7 780

5 7
2 1
4 2
1 2
4 1
- 1
- 2
- 1
- 2
- 1
- 1
- 1
- 1
- 1
- 1
- 1
- 1
- 1
- 1
- 2
- 1
- 2
- 2
4 1
5 1
. 1
- 2
- 1
2 1
- 1
- 1
- 2
- 1
- 1

25 51

Per 31 Desember 2021, Bank Jatim memiliki 1 Kantor Pusat dan 1.851 jaringan kantor yang terdiri dari Kantor
Cabang, Kantor Cabang Pembantu, Kantor Kas, Payment Point, Kas Mobil/Counter dan ATM/CRM.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Kilas
Kinerja

Laporan Direksi
dan Dewan Komisaris

Struktur Organisasi

Seiring dengan perkembangan bisnis Bank, Struktur Organisasi Bank
Jatim telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan struktur
organisasi terakhir terjadi pada 17 Juni 2019 berdasarkan Surat
Keputusan Direksi No. 058/158/DIR/PRS/KEP tanggal 17 Juni 2019.

Berikut adalah Struktur Organisasi per 31 Desember 2021.

l

L ] }
Profil

Perusahaan

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Rapat Umum
Pemegang Saham

Dewan Pengawas
Syariah

Dewan

Komisaris

Direktur Utama
Busrul Iman

B

l

Direktur Komersial dan
Korporasi
Busrul Iman*

Direktur Konsumer,
Ritel dan Usaha Syariah
Ferdian Timur Satyagraha**

—

[

SEVP
Unit Usaha Syariah

]

Direktur Risiko Bisnis
Rizyana Mirda

Corporate Secretary
Umi Rodiyah

/Divisi Kredit Komersial,\
Korporasi dan Sindikasi

Mukhlison***

Divisi Bisnis Syariah
R. Arief Wicaksono

Divisi Kredit Konsumer
Sismaryadi

Divisi Risiko Bisnis
R. Haris Moeljanto

Divisi Audit Internal
Ratna Hastutik

Divisi Dana dan Jasa
Rachman Subiyantoro

(" Divisi Kredit Mikro, )

Le Ritel dan Program
Taufan Muhammad

/Divisi Penyelamatan dan\
Penyelesaian Kredit

Purboyo Sinugroho

*  Pgs Direktur Komersial dan Korporasi
**  Pgs Direktur Konsumer, Ritel dan Usaha Syariah

**% Pgs Pemimpin Divisi
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Human Teknologi Tata Kelola Tanggung Jawab

Capital Informasi Perusahaan Sosial Perusahaan
7
Komite Audit Komite Tata Kelola Terintegrasi
Komite Pemantau Risiko Komite Nominasi & Remunerasi

! l }

7 .
Direktur Tl dan Operasi Direktur Keuangan D'ﬁ:;ireﬁsgt;gig&
Tonny Prasetyo Ferdian Timur Satyagraha Er diantoJSigit Cahyono
SEVP Perencanaan Strategis
dan Pembinaan Cabang
- o ) Divisi Perencanaan Divisi Pengendalian 7" Divisi Kepatuhan )
Lo Divisi Umum Strategis 1 Keuangan Lo dan Tata Kelola
Wardhana Suryaatmaja & Manajemen Kinerja Nur Eko Ardian Putu Denny
Budi Sumarsono ; Hariwidyanta***
7 Divisi Teknologi N " Divisi Tresuri ) Divisi Hukurm
el Informasi i "¢/ RM Wahyukusumo J. Koento E. Pramon
Eko Tri Prasetyo : Wisnubroto . Koento E. Pramono
1 CTVRTVRE———
i : : Divisi Manajemen Risiko
Divisi S')pera*sl* 3 le Perusahaan
Suhardiman Suci Issumiyarti
Divisi Human Capital
Revi Adiana Silawati
[ ] i
Kantor Cabang L. Anak Perusahaan
Konvensional/Syariah & Afiliansi
Keterangan:

*  Bapak Ferdian Timur Satyagraha telah mengundurkan diri sebagai anggota Direksi sejak tanggal 14 Januari 2022. Pada tanggal 19 Januari 2022 Dewan Komisaris telah
menunjuk Ibu Rizyana Mirda sebagai Pgs Direktur Keuangan dan Bapak Tonny Prasetyo sebagai Pgs Direktur Konsumer, Ritel dan Usaha Syariah.

e Nama Komite di Bawah Dewan Komisaris dan Struktur Keanggotaan Komite di Bawah Direksi dapat dilihat pada bagian Tata Kelola Perusahaan.

e Memperhatikan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 45/POJK.03/2020 tentang konglomerasi keuangan, PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. dengan PT Bank
Perkreditan Rakyat Jawa Timur tidak lagi memenubhi kriteria sebagai konglomerasi keuangan.
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Profil
Perusahaan
L] L] L]
Profil Direksi
Busrul Iman
Direktur Utama dan
Pgs Direktur Komersial dan
Korporasi
Kewarganegaraan Warga Negara Indonesia
Tempat dan Lahir di Surabaya pada tahun 1964,
Tanggal Lahir/Usia usia 57 tahun per Desember 2021.
Domisili Surabaya
Riwayat Pendidikan e Sarjana bidang Ekonomi Akuntansi dari STIE Indonesia (1986).
e Master bidang Manajemen Strategi dari Universitas Diponegoro, Semarang (2005).
e Profesi Akuntan dari Universitas Jendral Soedirman Purwokerto (2007).
Sertifikasi ¢ Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2006).

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2008).
Sertifikasi Manajemen Risiko Level 3 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2012).
Sertifikasi Manajemen Risiko Level 4 oleh Badan Penyelenggara Sertifikasi Profesi (2015).
Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2019).

Kepala Cabang Meulaboh, Kantor Wilayah Banda Aceh PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (1995-1998).

Kepala Cabang Rantau Prapat, Kantor Wilayah Medan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (1998-2001).

Kepala Cabang Tuban Kantor Wilayah Surabaya PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2001-2004).

Kepala Cabang Banjarnegara, Kantor Wilayah Yogyakarta PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2004-2007).

Kepala Cabang Solo, Kantor Wilayah Yogyakarta PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2007-2009).

Kepala Cabang Madiun Kantor Wilayah Malang PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2009-2010).

Kepala Cabang Malang Kawi, Kantor Wilayah Malang PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2010-2012).

Wakil Pimipinan Wilayah Bidang Operasional Kantor Wilayah Palembang PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2012-2013).
Wakil Pimpinan Wilayah Bidang Bisnis Kantor Wilayah Palembang PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2013-2014).

Wakil Pimpinan Wilayah Bidang Bisnis Kantor Wilayah Lampung PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2014-2015).

Kepala Divisi Restrukturisasi & Penyelesaian Kredit Bidang Pengendalian Risiko Kredit Kantor Pusat PT Bank Rakyat
Indonesia Tbk (2015-2017).

e Kepala Kantor Wilayah Malang PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2017-2018).

e Kepala Divisi Kebijakan & Pengembangan Human Capital Kantor Pusat PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2018-2019).

e Kepala Kantor Wilayah Surabaya PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2019).

e Direktur Komersial dan Korporasi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2019 - 2020).

e Direktur Utama PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2020 - sekarang).

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum Diangkat sebagai Direktur Komersial dan Korporasi untuk Pertama kalinya pada RUPSLB PT Bank Pembangunan Daerah

Pengangkatan Jawa Timur Tbk tanggal 19 Juni 2019. Lulus Fit and Proper Test serta disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai
Direktur Komersial dan Korporasi berdasarkan Salinan Keputusan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
No. KEP-191/D.03/2019 Tanggal 11 Oktober 2019.

Diangkat sebagai Direktur Utama Pada RUPSLB PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk tanggal 23 Juli 2020. Lulus
Fit and Proper Test serta disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan sebagai Direktur Utama berdasarkan Salinan Keputusan
Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan No. Kep-44/D.03/2020 Tanggal 23 Juli 2020.

Ditunjuk sebagai Pgs Direktur Komersial dan Korporasi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk sejak diterbitkan Surat
Keputusan pada tanggal 03 Agustus 2020 berdasarkan Surat Keputusan Anggota Dewan Komisaris No.059/008/DK/KEP/2020.

Periode Jabatan 2019 - 2020 (Periode Pertama).
2020 - Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan Tahun Buku 2024 (Periode Kedua).

Rangkap Jabatan Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan maupun lembaga lain.

Hubungan Afiliasi Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham 1.556.400 lembar saham

Bank Jatim
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Rizyana Mirda

Direktur Risiko Bisnis dan
Pgs Direktur Keuangan

Kewarganegaraan

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Domisili

Warga Negara Indonesia

Lahir di Surabaya pada tahun 1969,
usia 52 tahun per Desember 2021.

Surabaya

Riwayat Pendidikan

Sarjana bidang Manajemen Keuangan dari STESIA, Surabaya (1996).

Sarjana bidang Bisnis Administrasi dari IBMT, Surabaya (1997).

Master bidang Keuangan dari STIE ABI, Surabaya (2002).

Doktor bidang IImu Ekonomi dari Universitas 17 Agustus 1945, Surabaya (2021).

Sertifikasi

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2006).
o Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2006).
o Sertifikasi Manajemen Risiko Level 3 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2008).
o Sertifikasi Manajemen Risiko Level 4 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2011).
o Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2017).

Pengalaman Kerja

e Pemimpin Cabang Pembantu Juanda PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk (2002-2004).

e Pemimpin Bidang Operasional Cabang Malang PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk (2004-2006).

e Pemimpin Cabang Batu PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk (2006-2009).

e Pemimpin Cabang Perak PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk (2009-2010).

e Pemimpin Sub Divisi Dana Jasa dan Luar Negeri PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk (2010-2013).
e Pemimpin Cabang Gresik PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk (2013-2015).

e Pemimpin Cabang Madiun PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk (2015).

e Pemimpin Divisi Risiko Kredit PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk (2015-2016).

e Pemimpin Divisi Kredit Menengah dan Korporasi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2016-2017).
e Direktur Manajemen Risiko PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk (2017 — Juni 2019).

e Direktur Risiko Bisnis PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk (Juni 2019-sekarang).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Diangkat sebagai Direktur Risiko Bisnis untuk pertama kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB)
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk pada tanggal 15 Juni 2017. Lulus Fit and Proper Test serta dinyatakan
efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Direktur Risiko Bisnis berdasarkan Salinan Keputusan Anggota Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. KEP-188/D.03/2017 Tanggal 29 September 2017 dan Akta No. 23 tanggal 7
November 2019 tekait mengubah nomenklatur jabatan direksi yang semula Direktur Manajemen Risiko Menjadi Direktur
Risiko Bisnis.

Periode Jabatan

2017 — Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan Tahun Buku 2021 (Periode Pertama).

Rangkap Jabatan

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan maupun lembaga lain.

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham
Bank Jatim

3.699.333 lembar saham

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Profil
Perusahaan

Tonny Prasetyo
Direktur Tl dan Operasi
dan Pgs Direktur Konsumer,
Ritel dan Usaha Syariah

Kewarganegaraan Warga Negara Indonesia

Tempat dan Lahir di Malang pada tahun 1969, usia

Tanggal Lahir/Usia 52 tahun per Desember 2021.

Domisili Mojokerto

Riwayat Pendidikan ¢ Sarjana bidang Pertanian dari Universitas Darul Ulum, Jombang (1995).

Master bidang Manajemen dari Universitas Dr. Soetomo, Surabaya (2019).

Sertifikasi Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2007).
Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2009).
Sertifikasi Manajemen Risiko Level 3 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2011).
Sertifikasi Manajemen Risiko Level 4 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2017).
)

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2019).

Pemimpin Cabang Situbondo PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2013-2014).
Pemimpin Cabang Blitar PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2014-2015).
Pemimpin Cabang Kediri PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2015).

Pemimpin Bidang Kredit Cabang Utama PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2015).
Pemimpin Divisi Bisnis Syariah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2015-2016).
Pemimpin Divisi Umum PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2016-2019).

Direktur TI dan Operasi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2019-sekarang).

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum Diangkat sebagai Direktur Tl dan Operasi Untuk Pertama kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB)

Pengangkatan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk pada tanggal 19 Juni 2019, Lulus Fit and Proper Test serta dinyatakan
efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Direktur Teknologi Informasi dan Operasi berdasarkan Salinan Keputusan
Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. KEP-190/D.03/2019 Tanggal 11 Oktober 2019.

Periode Jabatan 2019 — Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan Tahun Buku 2023 (Periode Pertama).

Rangkap Jabatan Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan maupun lembaga lain.

Hubungan Afiliasi Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham 346.000 lembar saham

Bank Jatim

96 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Ferdian Timur

Satyagraha

Direktur Keuangan

(Mengundurkan diri sejak 14 Januari 2022)

Kewarganegaraan

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Domisili

Warga Negara Indonesia

Lahir di Surabaya pada tahun 1982,
usia 39 tahun per Desember 2021.

Surabaya

Riwayat Pendidikan

e Foundation Degree English Language and Literature/Letters dari Taylor University, Melbourne Australia (2001).
Bachelor of Commerce dari Deakin University, Australia (2003).
Master of Commerce dari Deakin University, Australia (2006).

Sertifikasi

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 1 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2010).
Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2010).
Sertifikasi Manajemen Risiko Level 3 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2011).
Sertifikasi Manajemen Risiko Level 4 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2016).
Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2018).

Pengalaman Kerja

Pengelola IRU sub divisi IRU dan Komunikasi Eksternal Sekretaris Perusahaan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Tbk (2012-2013).

Analyst Sub Divisi Investor Relation PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2013-2014).

Pjs Senior Analyst IRU Sub Divisi Investor Relation PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2014-2015).
Pemimpin Sub Divisi Investor Relation PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2015).

Pemimpin Cabang Kepanjen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2015).

Sekretaris Perusahaan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2015-2017).

Direktur Keuangan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2017-2022).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Diangkat sebagai Direktur Keuangan Untuk Pertama kalinya Pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk pada tanggal 15 Juni 2017. Lulus Fit and Proper Test serta dinyatakan efektif
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Direktur Keuangan berdasarkan Salinan Keputusan Anggota Dewan Komisioner
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. KEP-232/D.03/2017 Tanggal 22 Desember 2017.

Periode Jabatan

2017 — 14 Februari 2022 (Periode Pertama).

Rangkap Jabatan

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan maupun lembaga lain.

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham
Bank Jatim

2.581.833 lembar saham

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
Laporan Tahunan 2021
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Kilas Laporan Direksi Profil g
Kinerja dan Dewan Komisaris Perusahaan

san

embahasa
as Kinerja Bank

Erdianto Sigit
Cahyono

Direktur Kepatuhan dan
Manajemen Risiko

Kewarganegaraan Warga Negara Indonesia
Tempat dan Lahir di Pasuruan pada tahun 1962,
Tanggal Lahir/Usia usia 59 tahun per Desember 2021.
Domisili Malang
Riwayat Pendidikan e Sarjana bidang Ekonomi Manajemen dari Universitas Brawijaya, Malang (1985).
¢ Master bidang Manajemen dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (1993).
Sertifikasi Sertifikasi Manajemen Risiko Level 5 oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2017).
Pengalaman Kerja e Kepala Cabang Pagaralam Kantor Wilayah Palembang PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (1995-1998).

e Kepala Cabang Muara Enim Kantor Wilayah Palembang PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (1998-2001).

e Kepala Cabang Probolinggo Kantor Wilayah Surabaya PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2001-2003).

e Kepala Cabang Jakarta Pasar Minggu Kantor Wilayah Jakarta PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2003-2006).
Kepala Cabang Surabaya Kaliasin Kantor Wilayah Surabaya PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2006-2009).
Wakil Kepala Divisi Layanan Kantor Pusat PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2009-2010).

Wakil Pemimpin Wilayah Kantor Palembang PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2010-2011).

Wakil Pemimpin Wilayah Kantor Malang PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2011-2013).

Inspektur PT Bank Rakyat Indonesia Tbk Banjarmasin (2013-2014).

Kepala Divisi Pembinaan Bisnis Mikro Kantor Pusat PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2014-2015).

Pemimpin Wilayah Kantor Palembang PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2015-2016).

Direktur PT Bank BRI Syariah (2016-2017).

Inspektur PT Bank Rakyat Indonesia Tbk Yogyakarta (2017-2018).

Kepala Audit Internal Wilayah Jakarta | PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (2018-2019).

Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2019-sekarang).

Dasar Hukum Diangkat sebagai Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko Untuk Pertama kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham
Pengangkatan Luar Biasa (RUPSLB) PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk pada tanggal 19 Juni 2019, Lulus Fit and Proper Test
serta dinyatakan efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko berdasarkan
Salinan Keputusan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. KEP-189/D.03/2019 Tanggal 11 Oktober

2019.

Periode Jabatan 2019 - Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan Tahun Buku 2023 (Periode Pertama).

Rangkap Jabatan Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan maupun lembaga lain.

Hubungan Afiliasi Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham 305.600 lembar saham

Bank Jatim

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Perubahan Komposisi Anggota Direksi dan Alasan Perubahannya

Selama tahun 2021 tidak terdapat perubahan Komposisi Direksi. Sehingga Komposisi Direksi Bank Jatim berjumlah 5 (lima) orang yang
terdiri dari 1 (satu) orang Direktur Utama dan 4 (empat) orang Direktur. Seluruh Direksi berdomisili pada Provinsi Jawa Timur. Komposisi
dan dasar pengangkatan Direksi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Direksi

Busrul Iman
Rizyana Mirda
Tonny Prasetyo

Ferdian Timur Satyagraha

Erdianto Sigit Cahyono

Jabatan

Direktur Utama
Direktur Risiko Bisnis
Direktur Tl dan Operasi
Direktur Keuangan

Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko

‘ Pelaksana |
OJK
OJK
OJK
OJK
OJK

Dasar Pengangkatan | Tanggal Efektif
RUPS Luar Biasa tanggal 23 Juli 2020 = 23 Juli 2020
RUPS Luar Biasa tanggal 15 Juni 2017 = 29 September 2017
RUPS Luar Biasa tanggal 19 Juni 2019 = 11 Oktober 2019
RUPS Luar Biasa tanggal 15 Juni 2017 | 22 Desember 2017
RUPS Luar Biasa tanggal 19 Juni 2019 = 11 Oktober 2019

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 99
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Profil
Perusahaan

Profil Dewan Komisaris

Candra Fajri
Ananda

Komisaris Independen

Kewarganegaraan

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Domisili

Warga Negara Indonesia

Lahir di Lumajang pada tahun 1964,
usia 57 tahun per Desember 2021.

Batu, Malang

Riwayat Pendidikan

¢ Sarjana bidang Ekonomi dari Universitas Brawijaya (1988).
e Master (MSc.) Institute of Rural Development dari University of Gottingen, Jerman (1994).
¢ Doctor (Ph.D) Institute of Rural Development dari University of Géttingen, Jerman (1998).

Sertifikasi

e Pembekalan dan pemantapan persiapan Fit and Proper Test calon Komisaris Independen yang diadakan oleh Sustainable
Development Goals (2018).

o Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 Komisaris yang diadakan oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko pada tanggal
(2018).

Pengalaman Kerja

Konsultan Pengembangan Sektor Publik di Area Pasca Konflik, Bank Dunia (2003-2004).

Dewan Penasehat Perencanaan Regional, Provinsi Jawa Timur (2003-2012).

Anggota TADF (Tim Asistensi Desentralisasi Fiskal Kemenkeu), Kemeterian Keuangan (2008-2014).
Ketua lkatan Sarjana Ekonomi Indonesia Malang (2010-sekarang).

Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya (2013-2017).

Dosen KPS S2, KPS S3 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya (1989 - sekarang).
Komisaris Independen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2018-sekarang).

o Staf Khusus Menteri Keuangan Republik Indonesia (2019- sekarang).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Diangkat sebagai Komisaris Independen untuk pertama kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. Tahun Buku 2017 pada tanggal 20 Februari 2018. Lulus Fit and Proper Test
serta dinyatakan efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Komisaris Independen berdasarkan Salinan Keputusan
Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. KEP-153/D.03/2018 tanggal 18 September 2018, sampai
dengan Penutupan RUPS tahunan 2020 yang diselengarakan pada tahun 2021.

Diangkat untuk kedua kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan Tahun Buku 2020 yang dilaksanakan
pada Tanggal 03 Mei 2021 (Periode Kedua).

Periode Jabatan

2018 — Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan Tahun Buku 2020 (Periode Pertama).
2021 — Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan Tahun Buku 2024 (Periode Kedua).

Rangkap Jabatan

e Dosen KPS S2, KPS S3 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya (1989 - sekarang).
o Staf Khusus Menteri Keuangan Republik Indonesia (2019- sekarang).

e Ketua Komite Pemantau Risiko (11 Juni 2021 - sekarang).

e Ketua Komite Audit (11 Juni 2021 - sekarang).

* Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi (11 Juni 2021 - sekarang).

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham
Bank Jatim

Tidak memiliki saham pada Bank Jatim
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Muhammad

Mas'ud

Komisaris Independen

Kewarganegaraan

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Domisili

Warga Negara Indonesia

Lahir di Sidoarjo pada tahun 1964,
usia 57 tahun per Desember 2021.

Surabaya

Riwayat Pendidikan

¢ Sarjana bidang Administrasi Negara dari Universitas Brawijaya, Malang (1989).
e Magister bidang Manajemen dari Universitas Muhammadiyah, Malang (1997).
¢ Doktor bidang Politik Internasional dari Flinders University, Adelaide Australia (2005).

Sertifikasi

e Ujian Level - 1 Program Sertifikasi Manajemen Risiko (2019).
e Pelatihan Sertifikasi Manajemen Risisko Level - 1 (2019).
e Pelatihan Sertifikasi Manajemen Risiko Level — 2 (2019).
Ujian Level - 2 Program Sertifikasi Manajemen Risiko (2019).

Pengalaman Kerja

Asisten Staf Khusus Presiden Bidang Pembangunan Daerah dan Otonomi Daerah (2011-2014).
Ketua Dewan Riset Daerah Kota Malang (2013-2016).

Anggota Tim Ahli Walikota Batu (2015-2016).

Staf Khusus Menteri Sosial Bidang Pengembangan SDM dan Program Kementerian (2015-2018).
Anggota Tim Pengendalian dan Percepatan Pembangunan Kabupaten Kediri (2016-sekarang).
Ketua Dewan Riset Daerah Kab. Bojonegoro (Tahun 2019 - sekarang)

Direktur Pascasarjana Universitas Islam Malang (2018-sekarang).

Komisaris Independen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2019-sekarang).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Diangkat sebagai Komisaris Independen untuk pertama kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB)
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. pada tanggal 19 Juni 2019, Lulus Fit and Proper Test serta dinyatakan
efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Komisaris Independen berdasarkan Salinan Keputusan Anggota Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. KEP-187/D.03/2019 Tanggal 11 Oktober 2019 sampai dengan Penutupan
RUPS tahunan 2022 yang diselengarakan pada tahun 2023.

Periode Jabatan

2019 — Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan Tahun Buku 2022 (Periode Pertama).

Rangkap Jabatan

Direktur Pascasarjana Universitas Islam Malang (2018-sekarang).
Ketua Komite Remunerasi dan Nominasi (11 Juni 2021 - sekarang).
Anggota Komite Pemantau Risiko (11 Juni 202 1- sekarang).
Anggota Komite Audit (29 November 2019 - sekarang).

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham
Bank Jatim

Tidak memiliki saham pada Bank Jatim

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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I t t @ t t
Kilas Laporan Direksi Profil Analisis dan Pembahasan
Kinerja dan Dewan Komisaris Perusahaan Manajemen Atas Kinerja Bank

Heru Tjahjono

Komisaris
Kewarganegaraan Warga Negara Indonesia
Tempat dan Lahir di Yogyakarta pada tahun 1961,
Tanggal Lahir/Usia usia 60 tahun per Desember 2021.
Domisili Surabaya
Riwayat Pendidikan ¢ Sarjana bidang Teknik dari Universitas Sebelas Maret, Surakarta (1988).
* Magister bidang Manajemen dari Universitas Merdeka, Malang (1999).
e Doktor bidang Lingkungan dan Pembangunan dari Universitas Brawijaya, Malang (2014).
Sertifikasi Pelatihan Sertifikasi Manajemen Risiko Level — 1 (2019).

Ujian Level - 1 Program Sertifikasi Manajemen Risiko (2019).
Ujian Level - 2 Program Sertifikasi manajemen Risiko (2019).
Pelatihan Sertifikasi Manajemen Risiko Level — 2 (2019).

Pj. Kepala Bidang Fisik dan Prasarana Bappeda Kabupaten Tulungagung (1997).

Pj. Kepala DPUD Kabupaten Tulungagung (1997-2001).

Pj. Kepala Sub Dinas Pekerjaan Umum PPW Kabupaten Tulungagung (2001-2003).
Bupati Kabupaten Tulungagung (2003-2013).

Staf Gubernur Provinsi Jawa Timur (2013-2014).

Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Jawa Timur (2014-2016).

Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur (2016-2018).

Sekretaris daerah Provinsi Jawa Timur (2018-2022).

Komisaris PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2019-sekarang).

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum Diangkat sebagai Komisaris untuk pertama kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) PT Bank

Pengangkatan Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk. pada tanggal 19 Juni 2019, Lulus Fit and Proper Test serta dinyatakan efektif oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Komisaris berdasarkan Salinan Keputusan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) No. KEP-186/D.03/2019 Tanggal 11 Oktober 2019 sampai dengan Penutupan RUPS tahunan 2022 yang
diselengarakan pada tahun 2023.

Periode Jabatan 2019 - Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan tahun Buku 2022 (Periode Pertama).

Rangkap Jabatan Anggota Komite Remunerasi dan Nominasi (29 November 2019 - sekarang).

Hubungan Afiliasi Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham 141.400 lembar saham

Bank Jatim

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Akhmad Sukardi

Komisaris Utama

(berhenti menjabat sejak 3 Mei 2021)

Kewarganegaraan

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Domisili

Warga Negara Indonesia

Lahir di Sumenep pada tahun 1958,
usia 63 tahun per Desember 2021.

Surabaya

Riwayat Pendidikan

Sarjana bidang Akuntansi dari STIKI Keuangan, Surabaya (1986).
Magister bidang Manajemen dari Universitas Airlangga, Surabaya (1998).
Doktor bidang llmu Administrasi dari Universitas 17 Agustus 1945, Surabaya (2008).

Sertifikasi

Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 Komisaris yang diadakan oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2018).
Pembekalan dan Pemantapan Persiapan Fit and Proper Test calon Komisaris Utama dan Anggota Dewan Komisaris Bank
Jatim yang diadakan oleh Strategic Development Group (SDG) Learning (2018).

Pengalaman Kerja

Staf Bagian Pembukuan Biro Keuangan Pemda Tingkat | (1985-1988).

Kasubag Pembinaan Anggaran Tingkat | Biro Keuangan (1988-1990).

Kasubag Anggaran Pembangunan Biro Keuangan Propinsi Jawa Timur (1990-1994).
Kabag Anggaran Biro Keuangan Propinsi Jawa Timur (1994- 2000).

Kepala Biro Keuangan Setda Propinsi Jawa Timur (2000-2003).

Kepala Dinas Pendapatan Propinsi Jawa Timur (2003-2009).

Asisten Administrasi dan Umum Sekretariat Daerah Propinsi Jawa Timur (2009-2013).
Sekretaris Daerah Propinsi Jawa Timur (2014 — sekarang).

Komisaris PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2015-2017).

Komisaris Utama PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2018 — 2021).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Diangkat sebagai Komisaris untuk pertama kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. Tahun Buku 2014 pada tanggal 8 April 2015. Lulus Fit and Proper Test serta
dinyatakan efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Komisaris berdasarkan Salinan Keputusan Anggota Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. SR-178/D.03/2015 tanggal 16 September 2015. Kemudian diangkat sebagai
Komisaris Utama melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Tbk Tahun Buku 2017 pada tanggal 20 Februari 2018. Lulus Fit and Proper Test serta dinyatakan efektif oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) sebagai Komisaris Utama berdasarkan Salinan Keputusan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) No. KEP-137/D.03/2018 tanggal 9 Agustus 2018, sampai dengan Penutupan RUPS tahunan 2020 yang
diselengarakan pada tahun 2021.

Periode Jabatan

2018 — Sampai dengan 3 Mei 2021 (Periode Pertama).

Rangkap Jabatan

Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan maupun lembaga lain.

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham
Bank Jatim

833.600 lembar saham

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Profil
Perusahaan

Budi Setiawan
Komisaris
(berhenti menjabat sejak 3 Mei 2021)

Kewarganegaraan Warga Negara Indonesia

Tempat dan Lahir di Ponorogo pada tahun 1958,

Tanggal Lahir/Usia usia 63 tahun per Desember 2021.

Domisili Surabaya

Riwayat Pendidikan ¢ Insinyur bidang Sosial Ekonomi Fakultas Pertanian dari Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur

(1985).

e Magister bidang Manajemen Teknologi dari Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya (2002).
* Magister bidang Ekonomi dari Universitas Brawijaya Malang (2008).
¢ Doktor bidang llmu Ekonomi dari Universitas Brawijaya Malang (2012).

Sertifikasi o Sertifikasi Manajemen Risiko Level 2 Komisaris yang diadakan oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko (2018).
e Pembekalan dan Pemantapan Persiapan Fit and Proper Test calon Komisaris Utama dan Anggota Dewan Komisaris Bank
Jatim yang diadakan oleh Strategic Development Group (SDG) Learning (2018).

Kepala Bidang Ekonomi Bappeda Provinsi Jawa Timur (2005-2010).

Kepala Biro Administrasi Perekonomian Setda Provinsi Jawa Timur (2010-2011).

Kepala Dinas Perindustian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur (2011-2014).

Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Jawa Timur (2014-2016).
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Jawa Timur (2017-2018).
Komisaris PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2018-2021).

Pengalaman Kerja

Dasar Hukum Diangkat sebagai Komisaris untuk pertama kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan PT Bank

Pengangkatan Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. Tahun Buku 2017 pada tanggal 20 Februari 2018. Lulus Fit and Proper Test serta
dinyatakan efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Komisaris berdasarkan Salinan Keputusan Anggota Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. KEP-138/D.03/2018 tanggal 9 Agustus 2018 sampai dengan Penutupan RUPS
tahunan 2020 yang diselengarakan pada tahun 2021.

Periode Jabatan 2018 — Sampai dengan 3 Mei 2021 (Periode Pertama).

Rangkap Jabatan Tidak memiliki rangkap jabatan di perusahaan maupun lembaga lain.

Hubungan Afiliasi Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham Tidak memiliki saham pada Bank Jatim

Bank Jatim

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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ata Kelola

Perusahaan

Rudi Purwono

Komisaris Independen
(berhenti menjabat sejak 3 Mei 2021)

Kewarganegaraan

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Domisili

Warga Negara Indonesia

Lahir di Surabaya pada tahun 1969,
usia 52 tahun per Desember 2021.

Surabaya

Riwayat Pendidikan

¢ Sarjana bidang Ekonomi dari Universitas Airlangga, Surabaya (1994).
® Master bidang llmu Ekonomi dengan Kekhususan Ekonomi Moneter dari Universitas Indonesia (2004).
¢ Doktor bidang llmu Ekonomi dengan Kekhususan Ekonomi Moneter dari Universitas Indonesia (2009).

Sertifikasi

International Conference Of Organizational Innovation (ICOI) 2018 yang diadakan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi
Perbankan (LSPP) (2018).

Pengalaman Kerja

Regional Chief Economist (RCE) - PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (2011-2015).

Wakil Ketua Il Dewan Pengupahan Provinsi Jawa Timur (2008-2016).

Anggota Dewan Riset Daerah (DRD) Provinsi Jawa Timur (2014-2019).

Economist Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2012-2016).

Wakil Dekan | (Bidang Akademik dan Kemahasiswaan) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga (2010-2020).
Komisaris Independen PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2016 — sekarang).

Wakil Direktur Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Sekolah Pasca Sarjana Universitas Airlangga (2020-2021).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Diangkat sebagai Komisaris Independen untuk pertama kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB)
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk pada tanggal 24 Juni 2016. Lulus Fit and Proper Test serta dinyatakan
efektif oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai Komisaris Independen berdasarkan Salinan Keputusan Anggota Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. SR-188/D.03/2016 tanggal 16 September 2016. Kemudian diangkat kembali
untuk periode kedua sebagai Komisaris Independen pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. Tahun Buku 2017 pada tanggal 20 Februari 2018 sampai dengan Penutupan RUPS
tahunan 2020 yang diselengarakan pada tahun 2021.

Periode Jabatan

2016 — Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan 2017 (Periode Pertama).
2018 — Sampai dengan 3 Mei 2021 (Periode Kedua).

Rangkap Jabatan

Wakil Direktur Bidang Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Sekolah Pasca Sarjana Universitas Airlangga (2020- sekarang).

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham
Bank Jatim

Tidak memiliki saham pada Bank Jatim

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Profil
Perusahaan

Perubahan Komposisi Anggota Dewan Komisaris dan Alasan Perubahannya

Selama tahun 2021, telah terjadi perubahan komposisi anggota Dewan Komisaris sebagaimana penjelasan berikut:

Komposisi Dewan Komisaris Sebelum RUPS Tahunan Tahun Buku 2020

Komposisi Dewan Komisaris sebelum RUPS Tahunan Tahun Buku 2020 sebanyak 6 (enam) orang yang terdiri dari 1 (satu) orang Komisaris
Utama, 3 (tiga) orang Komisaris Independen dan 2 (dua) orang Komisaris. Seluruh Dewan Komisaris berdomisili pada Provinsi Jawa Timur.

Komposisi dan dasar pengangkatan Dewan Komisaris dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Dewan Komisaris Sebelum RUPS Tahunan Tahun Buku 2020

“ Jabatan Pelaksana | Dasar Pengangkatan | Tanggal Efektif

Akhmad Sukardi Komisaris Utama OJK RUPS Tahunan Tahun Buku 2017 tanggal 20 9 Agustus 2018
Februari 2018

Rudi Purwono Komisaris Independen OJK RUPS Luar Biasa tanggal 24 Juni 2016 16 September 2016

Candra Fajri Ananda Komisaris Independen OJK RUPS T?h”“a” Tahun Buku 2017 tanggal 20 21 September 2018
Februari 2018

Muhammad Mas'ud Komisaris Independen OJK RUPS Luar Biasa tanggal 19 Juli 2019 11 Oktober 2019

Budi Setiawan Komisaris 0K RUPS Tahunan Tahun Buku 2017 tanggal 20 g 5061 2018
Februari 2018

Heru Tjahjono Komisaris OJK RUPS Luar Biasa tanggal 19 Juli 2019 11 Oktober 2019

Komposisi Dewan Komisaris Setelah RUPS Tahunan Tahun Buku 2020

Pada tanggal 3 Mei 2021, RUPS Tahunan Tahun Buku 2020 memutuskan perubahan susunan pengurus Bank sebagai berikut:
1. Memberhentikan dengan hormat anggota Dewan Komisaris yang disebabkan telah berakhir masa jabatannya, yaitu:

a. Komisaris Utama : Akhmad Sukardi

b. Komisaris : Budi Setiawan

¢.  Komisaris Independen  : Candra Fajri Ananda

d. Komisaris Independen : Rudi Purwono
2. Menyetujui mengangkat kembali anggota Dewan Komisaris yaitu Komisaris Independen Candra Fajri Ananda.

Sehingga komposisi Dewan Komisaris setelah RUPS Tahunan Tahun Buku 2020 yaitu sebanyak 3 (tiga) orang yang terdiri dari 2 (dua)
Komisaris Independen dan 1 (satu) orang Komisaris. Seluruh Dewan Komisaris berdomisili pada Provinsi Jawa Timur. Komposisi dan dasar

pengangkatan Dewan Komisaris dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Dewan Komisaris Setelah RUPS Tahunan Tahun Buku 2020

Jabatan Pelaksana Dasar Pengangkatan Tanggal Efektif
Candra Fajri Ananda Komisaris Independen OJK RUPS Tahunan Tahun Buku 2017 tanggal 20 21 September 2018
Februari 2018
Muhammad Mas'ud Komisaris Independen OJK RUPS Luar Biasa tanggal 19 Juli 2019 11 Oktober 2019
Heru Tjahjono Komisaris OJK RUPS Luar Biasa tanggal 19 Juli 2019 11 Oktober 2019

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Profil
Perusahaan

Profil Dewan Pengawas Syariah

Drs. KH. Afifuddin Muhajir, M.Ag

Ketua Dewan Pengawas Syariah

Kewarganegaraan

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Domisili

Warga Negara Indonesia

Lahir di Sampang pada tahun 1955,
usia 66 tahun per Desember 2021.

Situbondo

Riwayat Pendidikan

Sarjana bidang Tafsir Hadits Universitas Ibrahimy (UNIB) (1980).
Magister bidang llmu Hukum Islam UNISMA Malang (2001).
Doctor Honoris Causa (Dr.HC) bidang Figh/Ushul Figh UIN Walisongo Semarang (2021).

Sertifikasi

Pelatihan Pengawas Syariah LKS oleh DSN-MUI Institute Jakarta (2019).
Sertifikasi Dewan Pengawas Syariah LSP oleh DSN-MUI Institute Jakarta (2019).

Pengalaman Kerja

Dosen Fakultas Syariah Universitas Ibrahimy (UNIB) (1985-sekarang).

Dosen Ma’had Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‘iyah Sukorejo Situbondo (1990-sekarang).
Khatib Syuriah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (2010-2015).

Ketua Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‘iyah Sukorejo Situbondo (2010-sekarang).

Naib Mudir Ma’had Aly Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‘iyah Sukorejo Situbondo (2016-2021).
Dewan Masyayikh Ma’had Aly (2018-2022).

Rais Syuriah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (2019-2020).

Ketua Dewan Pengawas Syariah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2019-sekarang).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Diangkat sebagai Ketua Dewan Pengawas Syariah untuk pertama kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
Tahunan PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. Tahun Buku 2018 pada tanggal 26 April 2019.

Periode Jabatan

2019 — Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan 2023 (Periode Pertama).

Rangkap Jabatan

Dosen Fakultas Syariah Universitas Ibrahimy (UNIB) (1985-sekarang).
Dosen Ma’'had Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‘iyah Sukorejo Situbondo (1990-sekarang).
Ketua Yayasan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‘iyah Sukorejo Situbondo (2010-sekarang).

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham
Bank Jatim

Tidak memiliki saham pada Bank Jatim
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Dr. M. Saad IH, MA
(Muhammad Sa’ad Ibrahim)

Anggota Dewan Pengawas Syariah

Kewarganegaraan

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Domisili

Warga Negara Indonesia

Lahir di Mojokerto pada tahun 1954,
usia 67 tahun per Desember 2021.

Malang

Riwayat Pendidikan

e Sarjana Jurusan Qadla’ IAIN Sunan Ampel Surabaya (1983).
e Magister Pendidikan Islam IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1990).
e Doktor Ulumul Qur'an IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1997).

Sertifikasi

Pelatihan Pengawas Syariah LKS oleh DSN-MUI Institute Jakarta (2019).

Pengalaman Kerja

e Ketua Lembaga Kajian Agama dan Filsafat (LKAF) (1994-1999).

e Dosen Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya (1998-sekarang).

e Ketua Jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum Fakultas Syariah Sunan Ampel Surabaya (1998-1999).

e Dosen Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang (1999-sekarang).

e Dosen UIN Malang (2000-sekarang).

e Ketua Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam Muhammadiyah Wilayah Jawa Timur (2000-sekarang).

e Ketua Program Pembelajaran Bahasa Arab UIN Malang (2000-2003).

e Dosen Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (2001-2003), Asisten Direktur | Pascasarjana UIN Malang
(2003-sekarang).

e Dosen Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surabaya (2004-sekarang).

Dosen Pascasarjana Institut Keislaman Hasyim Asy’ari Jombang (2004-sekarang).

Direktur Pasca Sarjana UIN Malang (2005-2007), Wakil Rektor IV UIN Malang (2007-2009).

Ketua Pengurus Wilayah Muhammadiyah Jawa Timur (2015-2020).

Anggota Dewan Pengawas Syariah PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (2019-sekarang).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Diangkat sebagai Anggota Dewan Pengawas Syariah untuk pertama kalinya pada Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (RUPSLB) PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. tanggal 27 Juni 2019.

Periode Jabatan

2019 — Sampai dengan penutupan RUPS Tahunan 2023 (Periode Pertama).

Rangkap Jabatan

e Dosen Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya (1998-sekarang).

e Dosen Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Malang (1999-sekarang).

e Dosen UIN Malang (2000-sekarang), Ketua Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam Muhammadiyah Wilayah
Jawa Timur (2000-sekarang).

Asisten Direktur | Pascasarjana UIN Malang (2003-sekarang).

e Dosen Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surabaya (2004-sekarang).

e Dosen Pascasarjana Institut Keislaman Hasyim Asy’ari Jombang (2004-sekarang).

Hubungan Afiliasi

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris lainnya maupun dengan pemegang
saham pengendali dan utama baik langsung maupun tidak langsung.

Kepemilikan Saham
Bank Jatim

Tidak memiliki saham pada Bank Jatim

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Profil
Perusahaan

Perubahan Komposisi Dewan Pengawas Syariah dan Alasan Perubahannya

Anggota Dewan Pengawas Syariah terdiri atas sekurang-kurangnya 2 (dua) orang dan paling banyak 3 (tiga) orang, seorang diantaranya
sebagai Ketua. Anggota Dewan Pengawas Syariah diangkat oleh RUPS atau rekomendasi Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama
Indonesia sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan
anggota Dewan Pengawas Syariah sewaktu-waktu sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Komposisi dan dasar pengangkatan
Dewan Pengawas Syariah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel Komposisi dan Dasar Pengangkatan Dewan Pengawas Syariah

\ETHE] Jabatan Pelaksana | Dasar Pengangkatan | Tanggal Efektif
Dr. KH. Afifuddin Muhajir, MAg || Ketua oK RUPS Tahun Buku 2018 pada tanggal 26 28 Februari 2020
April 2019
Dr. H. M. Saad Ibrahim, MA Anggota 0JK ilézls;g:‘g” Buku 2018 pada tanggal 26 28 Februari 2020

Profil Pemimpin Divisi (Pejabat Eksekutif)

Umi Rodiyah

Pemimpin Corporate Secretary

Kewarganegaraan Warga Negara Indonesia

Tempat dan Lahir di Probolinggo pada tahun 1966. Usia 55 tahun per

Tanggal Lahir/Usia Desember 2021.

Domisili Surabaya

Riwayat Pendidikan Sarjana Administrasi Negara dari Universitas Brawijaya
(1991).

Dasar Hukum Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pemimpin Corporate

Pengangkatan Secretary berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 060/59/

DIR/HCP/KEP tanggal 15 Februari 2021.

Riwayat Pekerjaan Bergabung di Bank Jatim tahun 1994. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Bidang Operasional Cab. Probolinggo (2009), Pemimpin
Cab. Perak (2010), Pemimpin Sub Divisi LN Divisi Dana Jasa
Dan LN (2015), Pemimpin Bidang Bisnis Cab. Utama (2016),
Pemimpin Bid Operasional Cab. Utama (2017), Corporate
Secretary (2018), Pemimpin Divisi Hubungan Kelembagaan
dan Bisnis (2018), Pemimpin Dana dan Jasa (2021).

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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ata Kelola
Perusahaan

Ratna Hastutik

Pemimpin Divisi Audit Internal

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Bojonegoro pada tahun 1965. Usia 56 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Sidoarjo

Riwayat Pendidikan

e Sarjana Psikologi dari UPB (1990).
e Magister llmu Hukum, Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya (2020).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pemimpin Divisi Audit
Internal berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 060/319/
DIR/HCP/KEP tanggal 31 Desember 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 1994. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Bid. Operasional Cab. Sampang (2010), Pemimpin Cab.
Ngawi (2014), Pemimpin Cab. Madiun (2017).

Rachman Subiyantoro
Pemimpin Divisi Dana dan Jasa

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Sumenep pada tahun 1969. Usia 52 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

e Sarjana limu Administrasi Universitas Wiraraja Sumenep
(1997).

e Magister Hukum Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
(2020).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pemimpin Divisi Dana
dan Jasa berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 060/59/
DIR/HCP/KEP tanggal 15 Februari 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 1993. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Bid. Operasional Cab. Blitar (2011), Pemimpin Cabang
Sumenep (2013), Pemimpin Divisi Trinisat (2018), Pemimpin
Divisi Dana Jasa Dan E-Banking (2019), Pemimpin Divisi
Operasi (2020).

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Kilas Laporan Direksi
Kinerja dan Dewan Komisaris

Profil Analisis dan Pembahasan
Perusahaan Manajemen Atas Kinerja Bank

J. Koento E. Pramono
Pemimpin Divisi Hukum

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Surabaya pada tahun 1967. Usia 54 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

e Sarjana Hukum UNTAG 45 (2000).
e Magister Hukum UNTAG 45 (2020).
¢ Magister Managemen Univ Narotama (2020).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pemimpin Divisi Hukum
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 060/59/DIR/HCP/
KEP tanggal 15 Februari 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 1994. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Bidang Operasional Cab. Utama (2015), Pemimpin Cab.
Utama (2018).

R. Arief Wicaksono

Pemimpin Divisi Bisnis Syariah

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Banyuwangi pada tahun 1970. Usia 51 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

e Sarjana Teknik Elektro dari Institut Teknologi 10
November (ITS) Surabaya (1997).

* Magister Manajemen dari Universitas Dr Sutomo
(Unitomo) Surabaya (2020).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pemimpin Divisi Bisnis
Syariah berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 060/59/
DIR/HCP/KEP tanggal 15 Februari 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 2005. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Cab. Bondowoso (2015), Pemimpin cab. Banyuwangi (2017),
Pemimpin Divisi Tresuri (2018), Pemimpin Divisi Tl (2018).

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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RM Wahyukusumo Wisnubroto

Pemimpin Divisi Tresuri

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Yogyakarta pada tahun 1972. Usia 49 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Sidoarjo

Riwayat Pendidikan

e Sarjana Teknik Sipil dari Institut Teknologi Bandung
(1998).

¢ Magister Manajemen dari Universitas Gadjah Mada
(2001).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2018 menjabat sebagai Pemimpin Divisi Tresuri
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 057/384/DIR/HCT/
KEP tanggal 27 Desember 2018.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 2002. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Bidang Operasional Cab. Ngawi (2013), Pemimpin Bid.
Operasional Cab. Jakarta (2013), Pemimpin Cabang HR
Muhammad (2014), Pemimpin Sub Divisi Dealingroom Divisi
Tresuri (2015), Pjs. Pemimpin Divisi International Banking
(2017).

Nur Eko Ardian

Pemimpin Divisi Pengendalian Keuangan

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Surabaya pada tahun 1980. Usia 41 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

e Sarjana Administrasi Negara dari Universitas Wijaya Putra
(2003).

¢ Magister Administrasi Negara dari Universitas Wijaya
Putra (2005).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pemimpin Divisi
Pengendalian Keuangan berdasarkan Surat Keputusan
Direksi No. 060/011/DIR/HCP/KEP tanggal 13 Januari 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 2006. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Senior
Analis pada Corporate Secretary (2015), Pemimpin Bid
Operasional Cab Tuban (2015), Pemimpin Cab Kepanjen
(2015), Pemimpin Divisi Kepatuhan dan Tata Kelola (2018),
Pemimpin Divisi Human Capital (2018), Pemimpin Divisi
Manajemen Risiko Perusahaan (2019).
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Profil
Perusahaan

Eko Tri Prasetyo

Pemimpin Divisi Teknologi Informasi

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Surabaya pada tahun 1981. Usia 40 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

o Sekolah Tinggi Telkom jurusan Sarjana Teknik Informatika
(2003).

¢ Magister Teknologi Informasi dari Universitas Indonesia
(2006).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pemimpin Divisi
Teknologi informasi berdasarkan Surat Keputusan Direksi
No. 060/59/DIR/HCP/KEP tanggal 15 Februari 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 2012. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Sub Divisi pada Divisi Audit Intern (2012), Pemimpin Divisi
Audit Internal (2018).

Suhardiman

Pgs Pemimpin Divisi Operasi

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Surabaya pada tahun 1968. Usia 53 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

Sarjana Ekonomi dari Universitas Kadiri (2006)

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pgs. Pemimpin Divisi
Operasi berdasarkan Surat Penunjukan PGS No. 060/408/
HCP/OHC/PGS tanggal 18 Februari 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 1993. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Senior Analis
pada Divisi Tresuri (2014), Pemimpin Sub Divisi pada Divisi
Tresuri (2017), Pemimpin Sub Divisi pada Divisi Operasi
(2021).
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Putu Denny Hariwidyanta
Pgs Pemimpin Divisi Kepatuhan dan Tata Kelola

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Denpasar pada tahun 1977. Usia 44 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

Sarjana Teknik Informatika dari Sekolah Tinggi Teknik
Surabaya (2001).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2021 menjabat sebagai PGS Pemimpin Divisi
Kepatuhan dan Tata Kelola berdasarkan Surat Penunjukan
PGS No. 060/2/HCP/LHC/PGS tanggal 06 Januari 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 2006. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Senior Analis
pada Divisi Dana Jasa dan Luar Negeri (2015), Pemimpin
Sub Divisi pada Divisi Pengembangan Produk Dan Kebijakan
(2018).

Mukhlison

Pgs Pemimpin Divisi Kredit Komersial Korporasi dan Sindikasi

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Jombang pada tahun 1974. Usia 47 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

Sarjana Ekonomi dari Universitas Wijaya Putra Surabaya
(2001).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2021 menjabat sebagai PGS Pemimpin Divisi
Kredit Komersial Korporasi & Sindikasi berdasarkan Surat
Penunjukan Pgs. No. 060/79/HCP/OHC/PGS tanggal 14
Januari 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 1995. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Bidang Operasional Cab. Pacitan (2012), Pemimpin
Bidang Operasional Cab. Jombang (2013), Pemimpin Cab.
Probolinggo (2015), Pemimpin Sub Divisi pada Divisi Kredit
Menengah Korporasi Dan Sindikasi (2018).
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R. Haris Moeljanto
Pemimpin Divisi Risiko Bisnis

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Bangkalan pada tahun 1964. Usia 57 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

e Sarjana Akuntansi dari Universitas Pembangunan
Nasional Veteran (1988).

¢ Magister Manajemen SDM dari Sekolah Tinggi lImu
Ekonomi Mitra Indonesia (2000).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pemimpin Divisi Risiko
Bisnis berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 060/011/DIR/
HCP/KEP tanggal 13 Januari 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 1989 dan diangkat tahun
1990. Sebelum menempati posisi saat ini, beliau pernah
menjabat sebagai Pemimpin Sub Divisi Kredit Agrobisnis dan
Ritel (2015), Pemimpin Cab. Bangkalan (2015), Pemimpin
Cab. Utama (2015), Pemimpin Divisi Pengembangan Produk
dan Kebijakan (2017), Pemimpin Divisi Penyelematan dan
Penyelesaian kredit (2018).

Revi Adiana Silawati
Pemimpin Divisi Human Capital

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Solo pada tahun 1966. Usia 55 tahun per 2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

e Sarjana Manajemen dari Universitas Wijaya Putra (1996).

e Magister Manajemen dari Universitas Airlangga (2001).

e Financial Budgeting Short Course Program di Australia
National University (2002).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak Februari 2021 menjabat sebagai Pemimpin Divisi
Human Capital berdasarkan Surat Keputusan Direksi No.
060/59/DIR/HCP/KEP tanggal 15 Februari 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 1985. Sebelum menempati
posisi saat ini, Beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Bidang Operasional Cab. DR. Soetomo (2001), Pemimpin
Cab. Perak (2003), Pemimpin Cab. Bojonegoro (2006),
Pemimpin Cab. Kediri (2009), Pemimpin Cab. Malang (2011),
Pemimpin Corporate Secretary (2012), Pemimpin Divisi Dana
Jasa dan LN (2013), Pemimpin Divisi Tresuri (2015), Pemimpin
Divisi Perencanaan Strategis Dan Manajemen Kinerja (2018).
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Sismaryadi
Pemimpin Divisi Kredit Konsumer

Kewarganegaraan Warga Negara Indonesia

Tempat dan Lahir di Boyolali pada tahun 1966. Usia 55 tahun per
Tanggal Lahir/Usia Desember 2021.

Domisili Surabaya

Riwayat Pendidikan e Sarjana Ekonomi dari Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Artha

Boedi Iswara Surabaya (2001).
¢ Magister Manajemen dari Sekolah Tinggi Manajemen
Imni Jakarta (2005).

Dasar Hukum Sejak tahun 2018 menjabat sebagai Pemimpin Divisi
Pengangkatan Kredit Konsumer berdasarkan Surat Keputusan Direksi No.
057/383/DIR/HCT/KEP tanggal 27 Desember 2018.

Riwayat Pekerjaan Bergabung di Bank Jatim tahun 1986. Sebelum menempati
posisi saat ini, Beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Bidang Operasional Cab. Gresik (2013), Pemimpin Cabang
Trenggalek (2015), Pemimpin Sub Divisi Kredit Agrobisnis
dan Ritel (2017).

Purboyo Sinugroho
Pemimpin Divisi Penyelamatan Penyelesaian Kredit

Kewarganegaraan Warga Negara Indonesia

Tempat dan Lahir di Mataram pada tahun 1964. Usia 57 tahun per
Tanggal Lahir/Usia Desember 2021.

Domisili Surabaya

Riwayat Pendidikan e Sarjana Ekonomi Pertanian dari Universitas Pembangunan

Nasional Veteran (1989).
¢ Magister Manajemen dari Universitas Airlangga (2003).

Dasar Hukum Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pemimpin Divisi

Pengangkatan Penyelamatan Penyelesaian Kredit berdasarkan Surat
Keputusan Direksi No. 060/011/DIR/HCP/KEP tanggal 13
Januari 2021.

Riwayat Pekerjaan Bergabung di Bank Jatim tahun 1993. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Cab. Sumenep (2011), Pemimpin Sub Divisi Kredit Agrobisnis
dan Ritel (2012), Pemimpin Divisi Kredit Agrobisnis dan Ritel
(2015), Pemimpin Divisi Pendukung Bisnis Syariah (2016)
Pemimpin Divisi Bisnis Syariah (2017), Pemimpin Divisi
Pendukung Bisnis Syariah (2018).
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Wardhana Suryaatmaja
Pemimpin Divisi Umum
Kewarganegaraan Warga Negara Indonesia
Tempat dan Lahir di Surabaya pada tahun 1967. Usia 54 tahun per
Tanggal Lahir/Usia Desember 2021.
Domisili Surabaya
Riwayat Pendidikan e Sarjana Studi Pembangunan dari Universitas Wijaya Putra

(1995).

e Magister Manajemen dari Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Artha Bodhi Iswara (1998).

Dasar Hukum Sejak tahun 2019 menjabat sebagai Pemimpin Divisi Umum
Pengangkatan berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 058/328/DIR/HCP/
KEP tanggal 15 November 2019.

Riwayat Pekerjaan Bergabung di Bank Jatim tahun 1993. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai PJS Pemimpin
Cabang Syariah Madiun (2015), Pemimpin Sub Divisi
Akuntansi (2015), Pemimpin Divisi Teknologi Informasi
(2017), Divisi Pengembangan Produk dan Kebijakan (2018).

Budi Sumarsono
Pemimpin Divisi Perencanaan Strategis dan Manajemen Kinerja

Kewarganegaraan Warga Negara Indonesia

Tempat dan Lahir di Madiun pada tahun 1966. Usia 55 tahun per
Tanggal Lahir/Usia Desember 2021.

Domisili Surabaya

Riwayat Pendidikan e Sarjana llmu Keuangan dari Universitas Muhammdiyah,

Ponorogo (1992).

¢ Magister llmu Hukum dari Universitas Merdeka, Ponorogo
(1999).

e Magister Manajemen dari Universitas Widya Jayakarta,
Jakarta (2000).

Dasar Hukum Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pemimpin Divisi

Pengangkatan Perencanaan Strategis Dan Manajemen Kinerja berdasarkan
Surat Keputusan Direksi No. 060/59/DIR/HCP/KEP tanggal 15
Februari 2021.

Riwayat Pekerjaan Bergabung di Bank Jatim tahun 1991. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
cabang Probolinggo (2014) , Pemimpin Cabang Gresik
(2015), Pemimpin Bid.Operasional cabang Utama(2017),
Pjs Pemimpin Divisi Kepatuhan dan Tata Kelola (2018) ,
Pemimpin Divisi International Banking (2018) , Pemimpin
Divisi Human capital ( 2019).
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Taufan Muhammad

Pemimpin Divisi Kredit Mikro, Ritel dan Program

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Ponorogo pada tahun 1964. Usia 57 tahun per
2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

e Sarjana Ekonomi Manajemen dari Universitas Widyagama
Malang (2000).

e Magister Manajemen dari Universitas Brawijaya Malang
(2005).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2018 menjabat sebagai Pemimpin Divisi Kredit
Mikro, Ritel Dan Program berdasarkan Surat Keputusan
Direksi No. 057/119/DIR/HCT/KEP tanggal 14 Maret 2018.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 1987. Sebelum menempati
posisi saat ini, Beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Cabang Pembantu Caruban Cabang madiun (2006),
Pemimpin Bidang Operasional Cab. Tulungagung (2010),
Pemimpin Cab. Trenggalek (2011), Pemimpin Cab. Sampang
(2012), Pemimpin Cab. Pasuruan (2013), Pemimpin Sub
Divisi Kredit Agrobisnis dan Ritel (2014), Pemimpin Cab.
Madiun (2015), Pemimpin Divisi Kredit Mikro, Ritel dan
Program (2018).

Suci Issumiyarti

Pemimpin Divisi Manajemen Risiko Perusahaan

Kewarganegaraan

Warga Negara Indonesia

Tempat dan
Tanggal Lahir/Usia

Lahir di Semarang pada tahun 1966. Usia 55 tahun per
Desember 2021.

Domisili

Surabaya

Riwayat Pendidikan

Sarjana Bahasa Prancis dari Institut Keguruan dan limu
Pendidikan Negeri Semarang (1989).

Dasar Hukum
Pengangkatan

Sejak tahun 2021 menjabat sebagai Pemimpin Divisi
Manajemen Risiko Perusahaan berdasarkan Surat Keputusan
Direksi No. 060/011/DIR/HCP/KEP tanggal 13 Januari 2021.

Riwayat Pekerjaan

Bergabung di Bank Jatim tahun 1994. Sebelum menempati
posisi saat ini, beliau pernah menjabat sebagai Pemimpin
Bid. Operasional Cab. Ngawi (2011), Pemimpin Cab.
Kepanjen (2012), Pemimpin Cab. Tulungagung (2014),
Pemimpin Sub Divisi Corporate Secretary (2015), Pemimpin
Cab. Malang (2015), Pemimpin Divisi Perencanaan Strategis
(2017), Pemimpin Divisi Hubungan Kelembagaan dan Bisnis
(2017), Pemimpin Divisi Risiko Kredit (2018), Pemimpin Divisi
Risiko Bisnis (2020).
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Profil dan Pengembangan Kompetensi Pegawai

Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin (dalam satuan orang)
Pria 2.482 2.399
Wanita 1.933 1.721
Jumlah 4.415 4.120

Jumlah Pegawai Berdasarkan Level Jabatan

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Level Jabatan (dalam satuan orang)

2021
Level Jabatan
NO 284 3 287 297 2 299
S, C&T 1.529 1.327 2.856 1.487 1.143 2.630
PIl, Pngl, PK, Au, ARM dan An 435 438 873 381 426 807
PBO, PCP, S.Au & RM 146 131 277 145 125 270
PSD, PC & PB 74 29 103 71 22 93
PD & PCU 15 4 19 18 3 21
Jumlah 2.483 1.932 4.415 2.399 1.721 4.120
Keterangan:
Non Administrasi Pemimpin Cabang Pembantu
S,C&T Staf, Calon Pegawai & Tenaga Kontrak Ikatan Kerja S.Au Senior Auditor
PIl Penyelia RM Relationship Manager
PK Pemimpin Kantor Kas PSD Pemimpin Sub Divisi
Au Auditor PC Pemimpin Cabang
ARM Assistant Relation Manager PB Pemimpin Bidang
An Analis PD Pemimpin Divisi
PBO Pemimpin Bidang Operasional PCU Pemimpin Cabang Utama
Pngl Pengelola

Jumlah Pegawai Berdasarkan Rentang Usia

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Rentang Usia (dalam satuan orang)

Rentang Usia

< 30 Tahun 285 400 677 253 294 547
30-54 Tahun 2.044 1.456 3.500 2.026 1.375 3.401
> 54 Tahun 153 77 175 120 52 172
Jumlah 2.482 1.933 4.415 2.399 1.721 4.120
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Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan (dalam satuan orang)

Tingkat Pendidikan

Wanita Wanita
Non Strata 363 237 600 371 194 565
S1 1.995 1.611 3.606 1.905 1.445 3.350
S2 122 85 207 122 82 204
S3 2 0 2 1 - 1
Jumlah 2.482 1.933 4.415 2.399 1.721 4.120

Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian

Tabel Jumlah Pegawai Berdasarkan Status Kepegawaian (dalam satuan orang)

Status Kepegawaian

Pegawai Tetap 2.315 1.692 4.007 2.308 1.713 4.021
Pegawai Tidak Tetap 168 240 408 91 8 99
Outsourcing 1.707 346 2.053 1.715 415 2.130
Jumlah 4.190 2.278 6.468 4.114 2.136 6.250

Pengembangan Kompetensi Pegawai
Kebijakan Pengembangan Kompetensi

Program pengembangan kompetensi yang dilaksanakan oleh Bank Jatim didasarkan pada kriteria prioritas yaitu program yang hasilnya
akan berdampak besar terhadap pencapaian kinerja bisnis Bank Jatim dan yang mutlak dibutuhkan oleh pegawai dalam melaksanakan
tugas/pekerjaannya.

Peningkatan kompetensi

2021 2022 2023 2024 2025

Pengkinian kamus kompetensi, profil kompetensi dan

persyaratan jabatan

Kebijakan pemberian beasiswa S2 ’ @ @ @ @
Pemetaan kebutuhan pelatihan ‘
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Pengembangan Kompetensi Berdasarkan Level Jabatan
Adapun pengembangan kompetensi yang telah dilaksanakan oleh Bank Jatim berdasarkan level jabatan dapat dijelaskan di bawah ini.

Tabel Pengembangan Kompetensi Berdasarkan Level Jabatan Tahun 2021

No. Level Jabatan

Jenis
Pendidikan
(Berdasarkan
Kompetensi)

Tujuan Pelatihan

Presentase
Yang Telah
Jumlah Mengikuti
Pegawai Pelatihan
Yang Telah Untuk
Mengikuti Setiap
Level

Presentase
Yang Telah
Mengikuti
Pelatihan
Untuk
Setiap Jenis
Pelatihan

Jabatan

(Kompetensi)

- Meningkatkan kualitas SDM berkaitan

langsung dengan pekerjaan.
- Pemeliharaan masa berlaku sertifikat

kompetensi yang telah dimiliki oleh

pegawai. 2,457 87% 87%
- Mengembangkan keahlian, ketrampilan

atau skill sehingga memberikan manfaat

bagi perusahaan.

Staff, Junior dan

Jabatan Setingkat Hard competency

- Meningkatkan kualitas SDM berkaitan

Penyelia, Pimkas, langsung dengan pekerjaan sehari-hari.

Hard and soft

2. | Officer dan Jabatan . . 823 97% 97%
Seti competency - Pembekalan pengetahuan bagi Penyelia
etingkat .
yang baru diangkat.
- Meningkatkan kualitas SDM berkaitan
langsung dengan pekerjaan sehari-hari.
Pimcapem, PBO - Pemeliharaan masa berlalkul §elrtifikat
3 Senior dan Jabatan Hard and soft kompetgn5| yang telah dimiliki oleh 252 93% 93%
Setingkat competency pegawai. . o
- Pembekalan pengetahuan bagi Pemimpin
Cabang Pembantu atau setingkat yang
baru diangkat.
- Meningkatkan kualitas SDM berkaitan
langsung dengan pekerjaan sehari-hari.
Pemimpin Cabang, - Pemeliharaan masa berlaku sertifikat
a2 PsD dan Pemimpin Hard and soft kompetgnm yang telah dimiliki oleh % 97% 97%
Bidang Cabang competency pegawai.
Utama - Pembekalan pengetahuan bagi Pemimpin
Cabang Pembantu atau setingkat yang
baru diangkat.
Permimpin Divisi - Meningkatkan kualitas SDM berkaitan
emimpin Divisi, | d keri hari-hari
Corporate Secretary Hard and soft angsung dengan pekerjaan senari-narl.
5. o - Pemeliharaan masa berlaku sertifikat 17 89% 89%
dan Pemimpin competency ) e
kompetensi yang telah dimiliki oleh
Cabang Utama -
pegawai.
6 Direksi/Komisaris Hard and soft - Pemngkatan kompgtenm kepem|m.p|nan. 5 100% 100%
competency - Pemeliharaan sertifikat kompetensi.
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Evaluasi Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi

Kegiatan Pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan salah satu kegiatan sebagai upaya mengembangkan kompetensi pegawai. Untuk
mengetahui efektivitas penyelenggaraan diklat terhadap peningkatan kompetensi pegawai Bank Jatim, dilakukan dengan melaksanakan
evaluasi terhadap penyelenggaraan diklat. Ruang lingkup evaluasi penyelenggaraan diklat emliputi yaitu:

1. Reaction level. Evaluasi terhadap tanggapan kepuasan peserta 2. Learning/pembelajaran. Pengukuran terhadap peserta tentang
terhadap penyelenggara diklat, menggunakan fitur questioner kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap. Untuk
pada aplikasi e-Human Capital Mobile terhadap narasumber pengukuran kompetensi pengetahuan dengan menggunakan
dan evaluasi peserta terhadap penyelenggara diklat. soal pre-test dan post-test.

Hasil evaluasi penyelenggaraan diklat pada tahun 2021 disampaikan bahwa hasil evaluasi peserta terhadap penyelenggaraan (reaction
level) menunjukkan hasil rata-rata secara umum pada setiap aspek memuaskan sedangkan hasil evaluasi pengukuran terhadap peserta
tentang kompetensi mengalami peningkatan (artinya peserta diklat mengalami peningkatan pengetahuan dalam mengikuti program
pelatihan).

Biaya Pengembangan Kompetensi
Pada tahun 2021, Bank Jatim telah melaksanakan pengembangan kompetensi untuk pegawai dengan mengikutsertakan 6.297 pegawai
serta menghabiskan waktu 18.743 mandays. Biaya yang telah dikeluarkan Bank Jatim pada tahun 2021 dalam rangka pengembangan

kompetensi adalah sebesar Rp22.649.068.859, meningkat dari biaya yang dikeluarkan pada 2020 sebesar Rp7.249.565.481.

Tabel Biaya Pengembangan Kompetensi Tahun 2020-2021

Jumlah Program Pelatihan 211 197
Jumlah Peserta Pelatihan (Orang) 6.297 2.169
Total Mandays (Hari) 18.743 6.014
Total Biaya (Rp) 22.649.068.859 7.249.565.481

Tabel Jumlah Pengembangan Kompetensi Pegawai

( TAHUN 2021 W

Jenis Pelatihan Jumlah Event Jumlah Peserta Durasi (Jam) Rata-Rata Pelatihan Jam/Orang

Public Training 79 375 8.870 23,65
In House Training 109 5.140 28.555 24,28
Dewan Komisaris & Direksi 1 1 5 5
Jenis Pelatihan Jumlah Event Jumlah Peserta Durasi (Jam) Rata-Rata pelatihan Jam/Orang
Public Training 113 983 22.110 22,49
In House Training 72 1.176 25.612 21,78
Dewan Komisaris & Direksi 12 10 390 39
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Profil
Perusahaan

Komposisi Pemegang Saham

Tabel Komposisi Pemegang Saham Bank Jatim per 1 Januari 2021

Struktur Kepemilikan Saham

Pemegang Saham

Jumlah Lembar Saham Nilai (Rp) Kepemilikan

SAHAM SERI A

Pemerintah Provinsi Jawa Timur 7.676.913.648 1.919.228.412.000 51,13%
Kota Surabaya 319.243.457 79.810.864.250 2,13%
Kota Malang 108.635.999 27.158.999.750 0,72%
Kota Madiun 134.064.427 33.516.106.750 0,89%
Kota Mojokerto 72.091.751 18.022.937.750 0,48%
Kota Kediri 14.208.273 3.552.068.250 0,09%
Kota Probolinggo 17.397.927 4.349.481.750 0,12%
Kota Blitar 16.987.084 4.246.771.000 0,11%
Kota Pasuruan 100.075.767 25.018.941.750 0,67%
Kota Batu 38.236.741 9.559.185.250 0,25%
Kabupaten Gresik 220.213.170 55.053.292.500 1,47%
Kabupaten Malang 253.635.445 63.408.861.250 1,69%
Kabupaten Mojokerto 78.373.801 19.593.450.250 0,52%
Kabupaten Madiun 32.660.478 8.165.119.500 0,22%
Kabupaten Kediri 144.925.510 36.231.377.500 0,97%
Kabupaten Probolinggo 125.931.454 31.482.863.500 0,84%
Kabupaten Blitar 39.496.395 9.874.098.750 0,26%
Kabupaten Pasuruan 44.610.500 11.152.625.000 0,30%
Kabupaten Bojonegoro 300.288.632 75.072.158.000 2,00%
Kabupaten Magetan 19.594.792 4.898.698.000 0,13%
Kabupaten Tulungagung 70.697.975 17.674.493.750 0,47%
Kabupaten Trenggalek 84.640.532 21.160.133.000 0,56%
Kabupaten Pacitan 53.520.271 13.380.067.750 0,36%
Kabupaten Lamongan 101.318.315 25.329.578.750 0,67%
Kabupaten Ponorogo 23.555.596 5.888.899.000 0,16%
Kabupaten Banyuwangi 270.036.117 67.509.029.250 1,80%
Kabupaten Tuban 217.418.404 54.354.601.000 1,45%
Kabupaten Jember 111.866.875 27.966.718.750 0,75%
Kabupaten Ngawi 215.763.995 53.940.998.750 1,44%
Kabupaten Jombang 26.792.899 6.698.224.750 0,18%
Kabupaten Bondowoso 87.207.357 21.801.839.250 0,58%
Kabupaten Lumajang 67.206.045 16.801.511.250 0,45%
Kabupaten Sidoarjo 370.155.850 92.538.962.500 2,47%
Kabupaten Situbondo 76.374.593 19.093.648.250 0,51%
Kabupaten Nganjuk 77.217.854 19.304.463.500 0,51%
Kabupaten Pamekasan 40.592.928 10.148.232.000 0,27%
Kabupaten Sumenep 144.228.431 36.057.107.750 0,96%
Kabupaten Bangkalan 36.793.459 9.198.364.750 0,25%
Kabupaten Sampang 101.175.235 25.293.808.750 0,67%

124 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Laporan Tahunan 2021



Struktur Kepemilikan Saham

Pemegang Saham

Jumlah Lembar Saham Nilai (Rp) Kepemilikan
SAHAM SERI B
Masyarakat 3,081,350,100 770,337,525,000 20.52%
TOTAL 15,015,498,082 3,753,874,520,500 100%

Untuk komposisi pemegang saham per tanggal 31 Desember 2021 tidak mengalami perubahan dengan komposisi yang sama dengan per
tanggal 1 Januari 2021.

Komposisi 20 Pemegang Saham Terbesar

Tabel Komposisi 20 Pemegang Saham Terbesar Bank Jatim per 1 Januari 2021

10

"

12

13

14

15

16

17

18

19
20

Pemegang Saham

PT KOREA INVESTMENT AND SEKURITAS INDONESIA

RD PREMIER ETF INDO STATE- OWNED COMPANIES-889064000

REKSA DANA SAM INDONESIA EQUITY FUND- 846654000

PT MNC SEKURITAS

PANIN SEKURITAS, PT

PT INDO PREMIER SEKURITAS

PT PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE - REP
PT PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE - REF

PT SWANDANA WITANANTA SEJAHTERA
PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA

CITIBANK NEW YORK S/A GOVERNMENT OF NORWAY - 16

CITIBANK NEW YORK S/A EMERGING MARKETS CORE EQUITY
PORTFOLIO OF DFA INV DIMENSIONS GRP INC.

CITIBANK LONDON S/A MUTUAL FUND EQ EMERGING DIVIDEND
(UCITS)

BNYM RE ACADIAN EM MKTS SM ALL CAP EQ FD LLC-2039925167

SSB WTAU S/A WISDOMTREE EMERGING MRKTS SC DIV FUND-
2144614648

SSB 64DY S/A BERNSTEIN FD,INC.-INTL SMALL CAP PRTF-2144616206
DZ PRIVATBANK S/A CH GALILEO ASIA FUND

THE NT TST CO S/A CIM INVESTMENT FUND ICAV

NT TST CO S/A EDGBASTON ASIAN EQUITY TRUST

NT TST CO S/A EDGBASTON ASIAN EQUITY (JERSEY) TRUST

Perorangan
Indonesia

Perorangan
Indonesia

Reksadana

Perorangan
Indonesia

Asuransi

Perorangan
Indonesia

Perseroan Terbatas
Perseroan Terbatas
Perseroan Terbatas

Perorangan
Indonesia

Institution - Foreign

Institution - Foreign

Institution - Foreign
Institution - Foreign
Institution - Foreign

Institution - Foreign
Institution - Foreign
Institution - Foreign
Institution - Foreign

Institution - Foreign

Jumlah Lembar
LELETN

66.469.900

34.336.116
25.530.700
122.854.300
18.094.800
35.311.000

20.106.000
22.270.100

22.000.000

42.587.000

253.711.100

38.783.300

200.000.000

44.778.490

42.794.900

48.700.500
35.898.900
150.000.000
92.989.900
60.199.900

Kepemilikan

2,16%

1.11%
0,83%
3,99%
0,59%
1,15%

0,65%
0,72%

0,71%
1,38%
8,23%

1,26%

6,49%
1,45%
1,39%
1,58%
1.17%
4,87%

3,02%
1,95%

Tabel Komposisi 20 Pemegang Saham Terbesar Bank Jatim per 31 Desember 2021

1

Pemegang Saham

CITIBANK NEW YORK S/A GOVERNMENT OF NORWAY - 16

CITIBANK LONDON S/A MUTUAL FUND EQ EMERGING DIVIDEND
(uciTs)

Status
Perorangan
Indonesia

Perorangan
Indonesia

Jumlah Lembar
LELETN

205.711.100

200.000.000

Kepemilikan

6,68%

6,49%
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Pemegang Saham

Profil
Perusahaan

Jumlah Lembar
LELETN

Kepemilikan

19
20

PT MNC SEKURITAS

THE NT TST CO S/A CIM INVESTMENT FUND ICAV

BBH LUXEMBOURG S/A FIDELITY FD, SICAV-INDONESIA FD

STATE STREET BANK-GOLDMAN SACHS FUNDS

STATE STREET BANK-BERNSTEIN FUND,INC.- INTERNATIONAL SMALL
CAP PORTFOLIO

PT KOREA INVESTMENT AND SEKURITAS INDONESIA

PT YULIE SEKURITAS INDONESIA TBK

BNYM RE ACADIAN EM MKTS SM ALL CAP EQ FD LLC-2039925167

PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA

BNYM RE GOLDMAN SACHS TRUST-GS EM MAR EQ INS FD-
2039927833

PT INDO PREMIER SEKURITAS

STATE STREET BANK-WISDOMTREE EMERGING MARKETS SMALLCAP
DIVIDEND FUND

NT TST CO S/A LSV EMERGING MARKETS SMALL CAP EQUITY FUND, LP
SSB ZVY5 S/A ST ST EMG MKT SML CAP AC N-L QIB CTF-2157564053
PT. PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE - REF

CITIBANK NEW YORK S/A EMERGING MARKETS CORE EQUITY
PORTFOLIO OF DFA INV DIMENSIONS GRP INC.

DZ PRIVATBANK S/A CH GALILEO ASIA FUND
BNYM RE ENSIGN PEAK ADV, INC.-2039925380

Reksadana

Perorangan
Indonesia

Asuransi

Perorangan
Indonesia

Perseroan Terbatas
Perseroan Terbatas

Perseroan Terbatas

Perorangan
Indonesia

Perorangan
Indonesia

Institution - Foreign
Institution - Foreign
Individual Indonesia

Institution - Foreign
Institution - Foreign
Institution - Foreign

Insurance

Institution - Foreign

Institution - Foreign

130.154.300

93.000.000

70.599.700

63.786.500

59.838.000

57.977.100

48.114.226

44.778.490

41.028.300

39.513.600

36.010.000

33.822.000

32.559.100

31.326.100

30.739.000

29.374.500

28.898.900
26.737.100

4,22%
3,02%
2,29%

2,07%

1,94%

1,88%

1,56%

1,45%

1,33%

1,28%
1,17%
1,10%

1,06%
1,02%
1,00%
0,95%

0,94%
0,87%

Komposisi Pemegang Saham 5% atau Lebih

Tabel Komposisi Pemegang Saham 5% Atau Lebih Bank Jatim per 31 Desember 2021

Nama Pemegang Saham |

Pemda Tingkat | Provinsi Jawa Timur

Jumlah Saham |

7,676,913,648

Kepemilikan

51,13%

Untuk komposisi pemegang saham 5% atau lebih per tanggal 31 Desember 2021 tidak mengalami perubahan dengan komposisi yang
sama dengan per tanggal 1 Januari 2021.

Komposisi Pemegang Saham Masyarakat Kurang dari 5%

Tabel Komposisi Pemegang Saham Masyarakat Kurang dari 5% Bank Jatim Per 1 Januari 2021

Kepemilikan Saham Publik Pemejguar:lgazaham Jumlsa:hl::nmbar Kepemilikan
LOKAL
Perorangan 45.982 1.238.070.344 8,24528%
Pemerintah Daerah 39 11.934.147.982 79,47887 %
Karyawan 2 124.500 0,00083%
Koperasi 2 1.025.000 0,00683%
Yayasan 15 13.279.900 0,08844%
Dana Pensiun 9 57.870.500 0,38541%
Asuransi 1 1.120.500 0,00746%

1 26 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Jumlah Jumlah Lembar

Kepemilikan Saham Publik

Kepemilikan

Pemegang Saham Saham

Perseroan Terbatas 48 71.878.036 0,47689%
Lembaga Keuangan 1 15.348.713 0,10222%
Reksadana 15 66.170.118 0,44068%
Sub Total 46.114 13.339.035.593 89,23471%
ASING

Perorangan 24 2.024.700 0,01348%
Badan Usaha Asing 184 1.614.437.789 10,75181%
Sub Total 208 1.616.462.489 10,76529%
TOTAL 46.322 15.015.498.082 100,00000%

Tabel Komposisi Pemegang Saham Masyarakat Kurang dari 5% Bank Jatim per 31 Desember 2021

Kepemilikan Saham Publik Peme;ua':;azaham Jumlsa:hl;?bar Kepemilikan
LOKAL
Perorangan 57.937 1.398.258.018 9,31210%
Pemerintah Daerah 39 11.934.147.982 79,47887%
Karyawan 1 9.197.213 0,06125%
Koperasi 1 134.500 0,00090%
Yayasan 3 165.000 0,00110%
Dana Pensiun 13 8.513.400 0,05670%
Asuransi 6 42.917.300 0,28582%
Perseroan Terbatas 1 836.000 0,00557%
Lembaga Keuangan 58 118.871.196 0,79043%
Reksadana 17 27.871.875 0,18562%
Sub Total 58.076 13.540.912.484 90,17836%
ASING
Perorangan 17 1.224.300 0,00815%
Badan Usaha Asing 176 1.473.545.298 9,81350%
Sub Total 193 1.474.769.598 9,82165%
TOTAL 58.269 15.015.498.082 100%

Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi

Tabel Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi Bank Jatim per 1 Januari 2021

Jabatan Jumlah Lembar Saham Kepemilikan

DEWAN KOMISARIS

1. Akhmad Sukardi* Komisaris Utama 833.600 0.0055516%
2. Candra Fajri Ananda Komisaris Independen - -
3. Budi Setiawan* Komisaris Independen - -
4. Muhammad Mas'ud Komisaris Independen - -
5. Rudi Purwono* Komisaris - -
6. Heru Tjahjono Komisaris - -
DIREKSI
1. Busrul Iman Direktur Utama 982.200 0.0065412%
2. Rizyana Mirda Direktur Risiko Bisnis 3.443.733 0.0229345%
3. Tonny Prasetyo Direktur TI dan Operasi 90.400 0.0006020%

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Profil
Perusahaan
No. | \ETHF] | Jabatan | Jumlah Lembar Saham | Kepemilikan
4. Ferdian Timur S. Direktur Keuangan 717.633 0.0047793%
5. Erdianto Sigit Cahyono Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko 65.000 0.0004329%
TOTAL 6.132.566 0.0408415%

*Berhenti menjabat sejak berakhirnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 3 Mei 2021

Tabel Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi Bank Jatim per 31 Desember 2021

JELEIE]] Jumlah Lembar Saham Kepemilikan

DEWAN KOMISARIS

1. Candra Fajri Ananda Komisaris Independen - -
2 Muhammad Mas'ud Komisaris Independen - -
3 Heru Tjahjono Komisaris 141.400 0,0009417%
4. Akhmad Sukardi* Komisaris Utama 833.600 0,0055516%
5 Rudi Purwono* Komisaris - -
6. Budi Setiawan* Komisaris Independen - -
DIREKSI
1. Busrul Iman Direktur Utama 1.556.400 0,0103653%
2 Rizyana Mirda Direktur Risiko Bisnis 3.699.333 0,0246368%
3. Tonny Prasetyo Direktur Tl dan Operasi 346.000 0,0023043%
4 Ferdian Timur S.** Direktur Keuangan 2.581.833 0,0171945%
5. Erdianto Sigit Cahyono Direktur Kepatuhan dan Manajemen Risiko 305.600 0,0020352%
TOTAL 9.194.166 0,0630294%

* Berhenti menjabat sejak berakhirnya Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 3 Mei 2021
** Mengundurkan diri sejak 14 Januari 2022.

Sampai dengan 31 Desember 2021, Dewan Komisaris dan Direksi Bank Jatim tidak memiliki kepemilikan saham Bank tidak langsung.

Klasifikasi Pemegang Saham

Tabel Klasifikasi Pemegang Saham Bank Jatim Per 31 Desember 2021

LT ELRELET | Jumlah Pemegang Saham | Jumlah Lembar Saham | Kepemilikan
Institusi Lokal 139 12.142.654.466 80,8675%
Institusi Asing 176 1.473.545.298 9,81350%
Individu Lokal 57.937 1.398.258.018 9,31210%
Individu Asing 17 1.224.300 0,00815%
Total 58.269 15.015.498.082 100%

Pemegang Saham Utama _ o
R Pemerintah Provinsi
dan Pengendali Jawa Timur

Kepemilikan saham mayoritas Bank Jatim dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur
dengan kepemilikan saham sebesar 51,13%. Dengan demikian, Pemegang Saham
Utama dan Pengendali Bank Jatim adalah Pemerintah Provinsi Jawa Timur sehingga ° °

tidak terdapat Pemegang Saham Utama dan Pengendali secara tidak langsung, sampai ba n kjatlm
kepada pemiliki individu serta tidak terdapat Pemegang Saham yang bertindak atas
nama pemegang saham lain.

Bank Jatim
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Daftar Entitas Anak, Entitas Asosiasi
dan Perusahaan Ventura Bersama

Per 31 Desember 2021, Bank Jatim tidak memiliki Entitas Anak, Entitas Asosiasi serta perusahaan ventura bersama sehingga tidak tersedia
informasi mengenai: Nama entitas anak, asosiasi serta perusahaan ventura bersama, Persentase kepemilikan saham; Keterangan tentang
bidang usaha dan Keterangan status operasi entitas anak, entitas asosiasi serta perusahaan ventura bersama (telah beroperasi atau belum
beroperasi).

Struktur Grup Perusahaan

Pemerintah Provinsi | | Pemerintah Kabupaten/ .
! Publik
Jawa TImur Kota se Jawa Timur .
(51,13%) (28,35%) (20,52%)

Pemegang Saham Pemegang Saham
Seri A H Seri B

| I

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Thk

Sampai dengan 31 Desember 2021, Bank Jatim tidak memiliki Entitas Anak, Entitas Asosiasi, Joint Venture dan Special Purpose Vehicle (SPV).

Informasi Kelompok Usaha Bank

Per 31 Desember 2021, Bank Jatim bukan merupakan Kelompok Usaha Bank, sehingga tidak terdapat informasi struktur Kelompok Usaha
Bank, struktur keterkaitan kepengurusan dalam Kelompok Usaha Bank dan pemegang saham yang bertindak atas nama pemegang saham
lain.

Kronologi Penerbitan Saham

Bank Jatim mengeluarkan saham yang terdiri dari Saham Seri A yang mana dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan Saham Seri
B yang ditawarkan kepada publik.
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Profil
Perusahaan

Penawaran Umum Perdana

Pada tanggal 12 Juli 2012, Bank Jatim melakukan Initial Publik Offering (IPO) dengan menawarkan saham baru sebanyak 2.983.537.000
lembar saham biasa (Seri B) dengan harga penawaran Rp430 per lembar saham, sehingga jumlah seluruh saham yang akan dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia berjumlah 14.768.508.132 (empat belas miliar tujuh ratus enam puluh delapan juta lima ratus delapan juta ribu
seratus tiga puluh dua) saham atau 99% (Sembilan puluh sembilan persen) dari seluruh jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
setelah Penawaran Umum. Dari jumlah saham yang ditawarkan sebanyak banyaknya 10% (sepuluh persen) akan dijatahkan kepada
karyawan dan Manajemen Perseroan melalui Program ESA (Employee Stock Allocation) dan Bank Jatim telah melaksanakan program
MESOP (Management Employee Stock Option Plans) dari tahun 2016 hingga tahun 2020 dengan penambahan saham baru (Seri B) sebesar
13.127.500 lembar saham. Sehingga total Modal Disetor pada 31 Desember 2020 menjadi sebesar Rp3.753.874.520.500 atau senilai
15.015.498.082 lembar saham.

Program MESOP Tahap | telah dilaksanakan tanggal 1 Agustus 2016 - 13 September 2016, tanggal 1 Pebruari 2017 - 13 Maret 2017,
tanggal 1 Agustus 2017 - 13 September 2017, dan tanggal 1 Pebruari 2018 - 15 Maret 2018, tanggal 1 Agustus 2018 - 14 September
2018, tanggal 1 Pebruari 2019 - 18 Maret 2019, dan tanggal 1 Agustus 2019 - 11 September 2019.

Program MESOP Tahap Il telah dilaksanakan tanggal 1 Agustus 2017 - 13 November 2017, dan tanggal 1 Pebruari 2018 - 15 Maret 2018,
tanggal 1 Agustus 2018 - 14 September 2018, tanggal 1 Pebruari 2019 - 18 Maret 2019, tanggal 1 Agustus 2019 - 11 September 2019,
dan tanggal 3 Februari 2020 - 16 Maret 2020.

Program MESOP Tahap I telah dilaksanakan tanggal 1 Agustus 2018 - 14 September 2018, tanggal 1 Pebruari 2019 - 18 Maret 2019,
tanggal 1 Agustus 2019 - 11 September 2019, dan tanggal 3 Februari 2020 - 16 Maret 2020.

Nama Bursa Tempat Saham Perusahaan Dicatatkan

Seluruh saham Bank Jatim telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Tabel Kronologi Penerbitan Saham Bank Jatim

Nilai Nominal Harga Penawaran
(Rp) (Rp)

Periode LG EENED

1. Sebelum IPO - -
2. 2012 Penawaran Umum Perdana Saham Seri B 250 430
3. 2016 MESOP Exercise I 2016 Saham Seri B 250 409
4. MESOP Exercise | 2017 Saham Seri B 250 450
2017 450
5. MESOP Exercise I 2017 Saham Seri B 250
409
450
6. MESOP Exercise | 2018 Saham Seri B 250
409
2018
409
7. MESOP Exercise 11 2018 Saham Seri B 250
599
409
8. MESOP Exercise | 2019 Saham Seri B 250
599
2019 450
9. MESOP Exercise 11 2019 Saham Seri B 250 409
599
409
10. 2020 MESOP Exercise | 2020 Saham Seri B 250
599
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Daftar Keanggotaan Asosiasi

Sebagai lembaga jasa keuangan, Bank Jatim bergabung dan aktif di berbagai asosiasi atau lembaga yang relevan dengan bisnis utama
Perseroan. Dengan demikian, Perseroan bisa mengikuti perkembangan, isu atau topik terbaru, serta saling bertukar informasi dan
memberikan saran/masukan untuk kemajuan bersama. Selama tahun 2021, Bank Jatim bergabung di asosiasi/perhimpunan/lembaga

berikut:
NETHEWTHET | Tahun Bergabung | Status Keanggotaan
AEI (Asosiasi Emiten Indonesia) 2012 Anggota
FCSR Social Ministry 2016 Anggota
Asbanda (Asosiasi Bank Pembangunan Daerah) 1993 Anggota
FKDK-BPDSI (Forum Komunikasi Dewan Komisaris BPD Se-Indonesia) 2002 Anggota
FK-LJKD (Forum Komunikasi Lembaga Jasa Keuangan Daerah) 2016 Anggota

Keanggotaan Bank Jatim pada organisasi/asosiasi mempunyai arti strategis. Perseroan menyelaraskan perkembangan dunia perbankan
terkini serta turut berkontribusi dengan pengetahuan dan pengalaman kepada anggota organisasi/ asosiasi. Bank Jatim tidak memberikan
kontribusi secara finansial di luar iuran keanggotaan rutin, termasuk tidak berkontribusi pada politik maupun politisi.

Modal Ditempatkan dan Disetor

Jumlah Saham yang

Diterbitkan
(lembar saham)

Jumlah Saham

e il Total Nilai Nominal (Rp) Total Harga Penawaran (Rp)

2,983,537,000 14,917,684,982 3,729,421,245,500 1,282,920,910,000

27,372,600 14,945,057,582 3,736,264,395,500 11,195,393,400

1,241,600 14,946,299,182 3,736,574,795,500 558,720,000

1,800,500 810,225,000
14,974,591,382 3,743,647,845,500

26,491,700 10,835,105,300

297,700 133,965,000
14,975,852,582 3,743,963,145,500

963,500 394,071,500

365,400 149,448,600
14,978,134,982 3,744,533,745,500

1,917,000 1,148,283,000

48,500 19,836,500
14,993,772,982 3,748,443,245,500

15,589,500 9,338,110,500

1,062,100 477,945,000

741,500 15,002,370,582 3,750,592,645,500 303,273,500

6,794,000 4,069,606,000

3,163,900 1,294,035,100
15,015,498,082 3,753,874,520,500

9,963,600 5,968,196,400
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Profil
Perusahaan

Kronologi Penerbitan dan/atau Pencatatan Obligasi

Sampai dengan 31 Desember 2021, Bank Jatim belum menerbitkan obligasi, sehingga tidak terdapat informasi kronologi penerbitan dan/
atau pencatatan obligasi.

Kronologi Penerbitan dan/atau Pencatatan Efek Lainnya

Sampai dengan 31 Desember 2021, Bank Jatim tidak menerbitkan efek lainnya, sehingga tidak terdapat informasi kronologi penerbitan
dan/atau pencatatan efek lainnya.

Informasi Penggunaan Jasa Akuntan Publik (AP)
dan Kantor Akuntan Publik (KAP)

Nama KAP KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono (Nexia Int)

Jaringan Asosiasi NEXIA International

The Royal Palace
JI. Prof.Dr.Soepomo No.178A - C29
Jakarta 12810 Indonesia

Alamat KAP )
Royal Residence Crown Soho Blok BS 15 No.15B
JI. Raya Menganti No.479, Wiyung
Surabaya 60215 - Indonesia
Nama AP Dra. Rita Susilowati, Ak., CA., CPA
Periode Penugasan Tahun Buku 2021
Jasa yang Diberikan Audit Laporan Keuangan Tahun Buku 2021
Fee Audit Rp1.300.000.000

Fee Non Audit -

Lembaga dan/atau Profesi Penunjang

PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (PEFINDO)

Panin Tower-Senayan City, Lantai 17
JI. Asia Afrika Lot 19 Jakarta 12170
Telp :(021) 727 82380

Fax :(021) 727 82370

Web : www.pefindo.com

Lembaga Pemeringkat Efek

Jasa yang diberikan : Menerbitkan peringkat bagi penerbitan surat utang
Periode Penugasan : Tahun Buku 2021

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Lembaga Pemeringkat Efek

KJPP SUSAN WIDJOJO & REKAN

Menara Batavia, lantai 28 Jalan KH Mas Mansyur Kav. 120, Jakarta 10220
Telp :(021) 5795 0155

Jasa yang diberikan : Menerbitkan peringkat bagi penerbitan surat utang
Periode Penugasan : Tahun Buku 2021

Biro Administrasi Efek

PT DATINDO ENTRYCOM

JI. Hayam Wuruk No. 28, Jakarta 10120
Telp : (021) 3508077
Fax :(021) 3508078

Jasa yang diberikan : Mencatat kepemilikan Efek dan pembagian hak yang berkaitan dengan Efek
Periode Penugasan : Tahun Buku 2021

Penjamin Pelaksana Efek

PT BAHANA SEKURITAS

Graha Niaga, Lantai 19,
JI. Jend. Sudirman Kav. 58, Jakarta 12190
Telp :(021) 250 5678
Fax :(021) 250 5087

Jasa yang diberikan : Menjamin penjualan efek dan pembayaran keseluruhan nilai efek yang diemisikan
kepada emiten
Periode Penugasan : Tahun Buku 2021

PT MANDIRI SEKURITAS

Plaza Mandiri, Lantai 28-29

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38, Jakarta 12190 Indonesia
Telp : (021) 526 5678

Fax :(021) 526 505

Jasa yang diberikan : Menjamin penjualan efek dan pembayaran keseluruhan nilai efek yang diemisikan
kepada emiten
Periode Penugasan : Tahun Buku 2021

Kustodian

PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower I, Lantai 5

JI. Jendral Sudirman Kav. 52— 53, Jakarta 12190
Telp :(021) 515 2855

Fax :(021) 5299 1199

Web : www.ksei.co.id

Jasa yang diberikan : Tempat penitipan kolektif aset seperti saham, obligasi, serta melaksanakan tugas
administrasi kliennya
Periode Penugasan : Tahun Buku 2021

Notaris

SITARESMI PUSPADEWI SUBIANTO, S.H.
JI. Kebon rojo No. 2 CC,

Surabaya 60175,

Indonesia

Telp :(031) 3511282, 352 1285, 353 2822
Fax :(031) 352 2311

Jasa yang diberikan : Membuat Akta Otentik mengenai semua perbuatan, perjanjian, dan ketetapan.
Periode Penugasan : Tahun Buku 2021

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Kilas Laporan Direksi Profil
Kinerja dan Dewan Komisaris Perusahaan

Penghargaan dan Sertifikasi

PENGHARGAAN

Pembahasa

as Kinerja Bank

26 Januari 2021 3 Maret 2021

Nama Penghargaan:

The Best Public Relation in Company
Management on Culturalized
Banking and Marketing System

Acara:
E-Awarding 2021 Indonesia Public
Relation

Penyelenggara:
Warta Ekonomi

Nama Penghargaan:
Indonesia Best BUMD Awards
2021 on Supporting Local Business
Industries Through Outstanding
Business Development Programs at
East Java, Jawa Island

Acara:

Indonesia Best BUMD Awards
2021: The Front Line of Indonesia
Economic Recovert

Penyelenggara:
Warta Ekonomi

31 Maret 2021

Nama Penghargaan:
Terpopuler di Media Cetak 2020
Sub Kategori BUMD dan Perusahaan
Daerah

Acara:

PR Indonesa Awards 2021
Penyelenggara:

PR Indonesia

Nama Penghargaan:
Silver Winner Sub Kategori
E-Magazin Expresi Vol. 17

Acara:
PR Indonesa Awards 2021

Penyelenggara:
PR Indonesia

22 April 2021

Nama Penghargaan:

15t The Best Indonesia Enterprises
Risk Management Awards IV 2021
Kategori BPD Public Company
Buku 3

Acara:

Indonesia Enterprises Risk
Management Awards IV 2021

Penyelenggara:
Economic Review

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Nama Penghargaan:
Top CSR Awards 2020 star 4

Acara:
Top CSR Awards

Penyelenggara:
Top Business



22 April 2021

Nama Penghargaan:
Top Leader on CSR Commitment
2021

Acara:
Top CSR Awards

Penyelenggara:
Top Business

1 1 Juni 2021

Nama Penghargaan:
2" The Best Informative Website
2021 Category BPD Public Company

Acara:

Indonesia Corporate Secretary &
Corporate Communication Award
V12021

Penyelenggara:
Economic Review

29 Juni 2021

Nama Penghargaan:
15t Best Mobile Banking

Acara:
18" Banking Service Excellence
Awards 2021

Penyelenggara:
Infobank

Nama Penghargaan:
Best Disclosure & Transparency

Acara:

Best Disclosure & Transparency

12" The IICD Corporate Governance
Conference And Awards

Penyelenggara:
IICD

Nama Penghargaan:
Sektor Regional Development Bank

Acara:
Indonesia TOP Companies Awards

Penyelenggara:
Iconomics

29 Juni 2021

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Nama Penghargaan:
2" Best Overall Plus Digital

Acara:
18t Banking Service Excellence
Awards 2021

Penyelenggara:
Infobank

Laporan Tahunan 2021
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Kilas
Kinerja

Profil
Perusahaan

Laporan Direksi
dan Dewan Komisaris

Pembahasan
as Kinerja Bank

29 Juni 2021

28 Juli 2021

Nama Penghargaan:
1% Best SMS Banking

Acara:
18 Banking Service Excellence
Awards 2021

Penyelenggara:
Infobank

Nama Penghargaan:
Bank Jatim Indonesia Living Legend

Acara:
Indonesia Living Legend 2021

Penyelenggara:
SWA

Nama Penghargaan:
Bank terbaik 2021 kategori BPD
dengan Modal Inti5T-30T

Acara:
Investor Awards Best Bank 2021

Penyelenggara:
Berita Satu Media Holdings

Nama Penghargaan:

Very Good Financial Health and
Corporate Performance: Delicate
Banking Business Development
Kategori Bank Buku 3

Acara:
Indonesia Best Bank Awards 2021

Penyelenggara:
Warta Ekonomi

08 September 2021
&)

Nama Penghargaan:

Kinerja “Sangat Bagus” 20 Tahun
Berturut-turut kategori Diamond
Throphy

Acara:
26" Infobank Awards 2021

Penyelenggara:
Infobank

Nama Penghargaan:
TOP CEO BUMD 2021 Direktur
Utama Bank Jatim “Busrul Iman”

Acara:
TOP BUMD Awards 2021

Penyelenggara:
Top Business

1 1 September 2021
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Nama Penghargaan:
TOP BUMD 2021 #star 5

Acara:
TOP BUMD Awards 2021

Penyelenggara:
Top Business

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Nama Penghargaan:
TOP of the TOP BUMD 2021

Acara:
TOP BUMD Awards 2021

Penyelenggara:
Top Business



1 4 September 2021

=

k._

Nama Penghargaan:
Indonesia TOP Bank Awards 2021

Acara:
Indonesia TOP Bank 2021

Penyelenggara:
The Iconomics

1 7 September 2021

Nama Penghargaan:

4™ The Best of IHCA of The Year
2021 (Platinum Awards) kategori
Public Company Buku 3

Acara:
Indonesia Human Capital Awards

Penyelenggara:
Economic Review

1 8 November 2021

Nama Penghargaan:
Peringkat GOLD

Acara:
Asia Sustainability Reporting Rating
(ASRRAT) 2021

Penyelenggara:
National Center For Sustainability
Reporting (NCSR)

24 November 2021

Nama Penghargaan:
Excellent Financial Performance of
Indonesia Best BPD Awards 2021

Acara:

Indonesia Best BPD Awards
2021: Capturing Next Normal
Opportunities

Penyelenggara:
Warta Ekonomi

Nama Penghargaan:
The Best Indonesia HC Director
2021

Acara:
Indonesia Human Capital Awards

Penyelenggara:
Economic Review

23 September 2021

Nama Penghargaan:
The Most Adaptive Regional Bank

Acara:
CNBC Awards 2021

Penyelenggara:
CNBC Indonesia

1 9 November 2021

Nama Penghargaan:
Public Company Sector Financial

Acara:
Indonesia Finance Award IV 2021

Penyelenggara:
Economic Review

24 November 2021

e e

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Nama Penghargaan:
Mitra QRIS Terbaik

Acara:
Pertemuan Tahunan Bank Indonesia
2021

Penyelenggara:
Bank Indonesia
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1 0 Desember 2021

Nama Penghargaan:

Most Populer Leader in Social Media
Sub Kategori Pemimpin BUMD dan
Perusahaan Daerah Layanan Publik

Acara:
Anugerah Humas Indonesia

Penyelenggara:
PR Indonesia

Nama Penghargaan:
Best Professional:
Ferdian Timur Satyagraha

Acara:
Obsession Media Awards

Penyelenggara:
Obsession Media Group (OMG)

SERTIFIKASI

Nama Penghargaan:
Top Leader of Digital
Implementation 2021: Busrul Iman

Acara:
Top Digital Awards 2021

Penyelenggara:
IT Works

Per 31 Desember 2021, Bank Jatim belum memiliki sertifikasi.
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Profil
Perusahaan

1 7 Desember 2021

Nama Penghargaan:
Best BUMD: Bank Jatim

Acara:
Obsession Media Awards

Penyelenggara:
Obsession Media Group (OMG)

21 Desember 2021

Nama Penghargaan:
Top Digital 2021 #Star 4

Acara:
Top Digital Awards 2021

Penyelenggara:
IT Works

Nama Penghargaan:

The Best Indonesia Leaders 2021
category CEO Public Company
Asset > Rp 100 T

Acara:
Indonesia Leaders Award Il 2021
(ILA 2021)

Penyelenggara:
Economic Review



Informasi yang Tersedia di Website

Ketersediaan informasi pada website mengacu pada Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2015 tentang Situs Web Emiten atau Perusahaan
Publik, maka Bank Jatim telah melengkapi website perusahaan dengan beberapa informasi penting seperti Informasi mengenai pemegang
saham, struktur organisasi perusahaan, analisis kinerja keuangan serta profil Dewan Komisaris dan Direksi. Selain itu, website Bank Jatim

juga menyediakan informasi sebagai berikut;

KEBUTUHAN ANDA

Berisi tentang segala informasi kebutuhan nasabah dan
masyarakat yang meliputi Simpanan, Pembiayaan, Bisnis, Syariah,
Layanan, Hubungan Investor, Tata Kelola Perusahaan, Bank Jatim
Peduli, Suku Bunga dan

Informasi.

PROFIL
Berisi tentang Profil Perusahaan, Manajemen, dan Penghargaan
yang telah diraih.

KARIR
Berisi informasi mengenai Manajemen Karir dan Info Rekrutmen
Bank Jatim.

Kriteria ARA

Informasi pemegang saham sampai dengan pemilik akhir individu

Isi Kode Etik

MITRA UMKM
Berisi informasi tentang UMKM binaan Bank Jatim yang dapat
diakses oleh masyarakat dan nasabah Bank Jatim.

INTERNET BANKING
Berisi panduan penggunaan internet banking Bank Jatim dan
Portal Internet Banking.

DAFTAR ONLINE
Berisi tentang pilihan e-form kredit yang memberikan kemudahan
calon nasabah dalam melakukan pengajuan kredit.

‘ Keterangan

Telah Tersedia

Telah Tersedia

Informasi Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) paling kurang meliputi bahan mata acara

yang dibahas dalam RUPS, ringkasan risalah RUPS, dan informasi tanggal penting yaitu tanggal
pengumuman RUPS, tanggal pemanggilan RUPS, tanggal RUPS, tanggal ringkasan risalah RUPS

diumumkan
Laporan keuangan tahunan terpisah (5 tahun terakhir)

Profil Dewan Komisaris dan Direksi

Piagam/Charter Dewan Komisaris, Direksi, Komite-komite, dan Unit Audit Internal

Telah Tersedia

Telah Tersedia
Telah Tersedia

Telah Tersedia

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
Laporan Tahunan 2021
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A

Analisis dan
Pembahasan
Manajemen
Atas Kinerja
Bank

“ Menghadapi berbagai peluang
sekaligus tantangan yang hadir
dari akselerasi pemanfaatan
teknologi digital, serta upaya
untuk terus berkontribusi
terhadap pemulihan ekonomi
nasional maupun regional
di tengah ketidakpastian
ekonomi akibat pandemi
COVID-19, Bank Jatim berhasil
mencatatkan kinerja yang baik
dalam mencapai pertumbuhan

bisnis berkelanjutan.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
Laporan Tahunan 2021
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Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Tinjauan Perekonomian

Analisis Perekonomian Global

Perekonomian global sepanjang tahun 2021 masih dihadapkan oleh berbagai tantangan dan dinamika yang dipicu oleh penyebaran
COVID-19 meskipun mulai menunjukkan optimisme dibandingkan pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya. Dinamika tersebut
menyebabkan International Monetary Fund (IMF) melakukan beberapa kali perubahan terhadap proyeksi pereknomian global yang dirilis
dalam dokumen World Economic Outlook (WEQ). Terakhir, pertumbuhan ekonomi global tahun 2021 diperkirakan tumbuh 5,90% (World
Economic Outlook, Januari 2021).

Pertumbuhan ekonomi global tahun 2021 sebagian besar ditopang oleh perekonomian negara maju, khususnya Amerika Serikat yang
juga didukung oleh akselerasi pelaksanaan vaksinasi dan stimulus kebijakan perekonomian yang luas. Pemulihan serupa juga terjadi pada
kelompok emerging market yang walaupun tidak secepat pemulihan ekonomi negara maju, namun masih memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perekonomian global tahun 2021 (Bank Indonesia, 2021). Meskipun demikian, tertekannya pemulihan ekonomi lebih
tinggi di tahun 2021 dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ditemukannya varian baru COVID-19 yang menyebar jauh lebih cepat
dibandingkan varian sebelumnya, serta meningkatkatnya inflasi diberbagai negara (World Economic Forum, Januari 2022).

Analisis Perekonomian Nasional

Perekonomian  nasional tahun 2021 salah satu faktor pendorong pemulihan
menunjukkan adanya pemulihan  perekonomian nasional sepanjang tahun
dibandingkan tahun sebelumnya meskipun ~ 2021.

sempat tertahan oleh menyebarnya
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COVID-19. Dibandingkan pertumbuhan
ekonomi tahun 2020 yang mengalami
kontraksi  sebesar  -2,07%  (Yov),
ekonomi nasional tahun 2021 mengalami
pertumbuhan sebesar 3,69% (YoY).

Pertumbuhan ekonomi nasional tahun
2021 didorong oleh peningkatan mobilitas
masyarakat pasca dilonggarkannya
pembatasan kegiatan masyarakat
memasuki triwulan terakhir tahun 2021
disertai dengan perluasan pembukaan
akses perekonomian, akselerasi
pelaksanaan program vaksinasi di berbagai
daerah, stimulus kebijakan perekonomian
yang terus berlanjut, serta kinerja
ekspor yang positif. Selain itu, kebijakan
akomodatif serta sinergi yang kuat menjadi

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Dari sisi inflasi, indeks harga konsumen
(IHK) pada tahun 2021 tercatat
sebesar 1,87% (YoY), atau mengalami
peningkatan dibandingkan inflasi tahun
2020 yang berada pada angka 1,68%
(YoY). Perkembangan tersebut dipengaruhi
oleh komponen inflasi inti yang tergolong
rendah, pada angka 1,56% (YoY) atau
sedikitmengalamipenurunan dibandingkan
inflasi inti tahun sebelumnya. Penurunan
inflasi inti diantaranya dipengaruhi oleh
dinamika permintaan domestik yang
sedikit tertahan akibat COVID-19, stabilitas
nilai tukar, ekspektasi inflasi yang terjaga,
serta dampak tekanan harga global
terhadap domestik yang tergolong rendah
(Laporan Perekonomian Indonesia 2021,
Bank Indonesia, Januari 2022).



Analisis Industri Perbankan

Selaras dengan perkembangan ekonomi global dan nasional,
perkembangan industri perbankan sepanjang tahun 2021 juga
dipengaruhi oleh kondisi COVID-19. Namun demikian, ketahanan
sistem keuangan tetap resilien sebagaimana ditunjukkan oleh
rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) perbankan
yang tetap kuat yaitu sebesar 25,59% (posisi November 2021),
rasio NPL yang terjaga pada angka 3,00% (posisi Desember 2021),
serta likuiditas perbankan yang sangat longgar yakni dari rasio
Alat Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga (AL/DPK) sebesar 33,53%,
meskipun kinerja intermediasi perbankan sepanjang tahun 2021
masih belum optimal (Laporan Perekonomian Indonesia 2021,
Bank Indonesia, Januari 2022).

Tabel Suku Bunga Acuan Bank Indonesia Tahun 2021

Bl 7-Day Reverse Repo Rate

Sempat tertahan karena diberlakukannya kembali pembatasan
mobilitas masyarakat akibat meluasnya penyebaran COVID-19
varian Delta pada Triwulan ke-Il tahun 2021, penyaluran
kredit perbankan mulai menunjukkan optimisme didorong
oleh peningkatan permintaan dan penawaran kredit terutama
dunia usaha dan konsumsi seiring menurunnya persepsi risiko,
longgarnya likuiditas, serta tren penurunan suku bunga yang
terus berlanjut di tahun 2021 (Laporan Perekonomian Indonesia
2021, Bank Indonesia, Januari 2022). Meskipun penurunan suku
bunga acuan yang terjadi sepanjang tahun 2021 tidak sebanyak
penurunan yang terjadi pada tahun sebelumnya, Bank Indonesia
mempertahankan suku bunga acuan sebesar 3,50% di tahun 2021
atau lebih rendah 25 basis poin (bps) dalam rangka mendorong
konsumsi dan mempertahankan stabilitas moneter nasional.

Bl 7-Day Reverse Repo Rate

Periode (Bl 7 DRR)
Januari 3,75%
Februari 3,50%

Maret 3,50%
April 3,50%
Mei 3,50%
Juni 3,50%

Periode (B1 7 DRR)
Juli 3,50%
Agustus 3,50%
September 3,50%
Oktober 3,50%
November 3,50%
Desember 3,50%

Sumber: Website Bank Indonesia

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Analisis Posisi Bank Jatim dalam Industri Perbankan

Sebagai perbandingan kinerja Bank Jatim terhadap Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI) Il dan industri Perbankan, berikut ini
merupakan rincian kinerja pertumbuhan Bank dan perbandingan rasio Bank dengan rata-rata KBMI Il dan industri Perbankan.

Tabel Kinerja Pertumbuhan Bank Jatim Dibanding Rata-Rata Bank BUKU Ill dan Industri Perbankan

(dalam miliar Rupiah)

Kelompok Bank Berdasarkan

Bank Jatim : Industri Perbankan
Modal Inti (KBMI) I
Kinerja \ \ \
W18l November | Growth [INGEGLEA November | Growth [W\GEulJ3dl November | Growth
2021 2020 (YoYy) 2021 2020" (Yoy) 2021 2020 (YoYy)

Aset 102.961 87.024 18,31% 1.185.288 2.902.552 (59,16%) || 9.913.669 9.053.446 9,50%
Kredit 42.871 41.130 4,23% 651.854 1.741.154 (62,56%) || 5.754.720 5.516.904 4,31%
Dana Pihak 88.449 73.964 19,58% 786.797 1.993.215 (60,53%) 7.323.356 6.634.998 10,37%
Ketiga (DPK)

Sumber
Keterangan

: Statistik Perbankan Indonesia — Otoritas Jasa Keuangan November 2021; Data Internal Bank Jatim
: 7 Penglompokan bank dikonversi menjadi KBMI. Data November 2021 menggunakan KBMI Il, sementara data November 2020 menggunakan BUKU |ll.

Secara umum, komponen kinerja utama Bank Jatim periode November (% YoY) tumbuh positif dan lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan
industri perbankan, terutama dari sisi peningkatan dana pihak ketiga yang tumbuh mencapai 19,58% juga mendorong peningkatan aset
yang mengalami peningkatan sebesar 18,31%. Sementara dari sisi kredit, akselerasi penyaluran kredit masih tertahan dipengaruhi oleh
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kondisi pandemi COVID-19 yang berdampak terhadap trend konsumsi masyarakat.

Tabel Perbandingan Rasio Bank Dibanding Rata-Rata Industri

(dalam %)

November 2021

Kelompok Bank

Berdasarkan Modal
Inti (KBMI) I

November 2020

Industri
Perbankan

Industri

Perbankan Bank BUKU IlI

Bank Jatim

Net Interest Margin (NIM) 5,08 3,72 4,51 5,59 3,49 4,41
Non Perfoming Loan (NPL) Gross 4,52 3,17 3,19 4,38 3,09 3,18
Return on Assets (RoOA) 2,09 1,25 1,91 2,49 1,35 1,64
Capital Adequacy Ratio (CAR) 23,56 36,43 25,59 21,58 28,58 24,25
Loan to Deposit Ratio (LDR) 48,47 82,11 77,90 55,61 87,37 82,33
g;gfaggﬁrjs(igggge”dapata” 72,60 90,63 82,97 70,58 89,57 86,04

Sumber
Keterangan

RasioRasio kinerja Bank Jatim periode November 2021 pada
beberapa komponen tergolong lebih baik dibandingkan rasio
kinerja industri perbankan maupun kelompok KBMI Il, yaitu pada
kinerja ROA, NIM dan BOPO, yang menunjukkan bahwa aktivitas
operasional Bank Jatim tergolong lebih efisien dibandingkan
industri perbankan maupun KBMI II. Rasio NIM, ROA dan BOPO
Bank Jatim periode November 2021 masing-masing mencapai

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
Laporan Tahunan 2021

. Statistik Perbankan Indonesia — Otoritas Jasa Keuangan November 2021; Data Internal Bank Jatim
: 7 Penglompokan bank dikonversi menjadi KBMI. Data November 2021 menggunakan KBMI Il, sementara data November 2020 menggunakan BUKU lll.

5,08%, 2,09% dan 72,60%. Dari sisi NPL gross, dibandingkan
dengan kelompok industri perbankan maupun kelompok bank
KBMI I, NPL gross Bank Jatim periode November 2021 merupakan
yang tertinggi mencapai 4,52%. Sementara itu, sejalan dengan
rasio NPL rasio LDR Bank Jatim juga merupakan terendah yang
mencapai 48,47 % diantara kelompok perbankan yang diamati.



Tinjauan Operasional

Strategi Bank

Pandemi COVID-19 yang terjadi sejak tahun 2020 mengakselerasi
perubahan perilaku masyarakat dalam pemanfaatan teknologi
digital untuk berbagai aktivitas, tidak terkecuali dalam aktivitas
ekonomi. Hal tersebut tentunya berpengaruh terhadap industri
perbankan yang turut melakukan berbagai transformasi bidang
produk maupun layanan berbasis digital untuk memberikan
pengalaman bertransaksi terbaik bagi nasabah.

Menghadapi berbagai peluang sekaligus tantangan yang hadir dari
akselerasi pemanfaatan teknologi digital, serta upaya untuk terus
berkontribusi terhadap pemulihan ekonomi nasional maupun
regional di tengah ketidakpastian ekonomi akibat pandemi
COVID-19, sekaligus upaya untuk dapat mencapai pertumbuhan
bisnis berkelanjutan, Bank berfokus pada penerapan strategi
berikut:

Mendorong Pertumbuhan Kredit Sinergi dengan Bebagai Pihak Penguatan Bussiness Process
e Pertumbuhan penyaluran kredit selektif o Sinkronisasi program dengan pemerintah e Penguatan 3 lines of defence;
dan menyasar sektor ekonomi potensial; daerah; e Penguatan dan perbaikan GRC;
o Restrukturiasi kredit bagi debitur ® Sinergitas dalam mendukung program e Perbaikan Bussiness Process.
terdampak COVID-19. Nawa Bhakti Satya;

¢ Kerjasama bidang pembiayaan maupun
dana (khususnya dengan fintech).

Akselerasi Digital

e Penyediaan produk dan layanan berbasis
digital;

* Pengembangan layanan digital dan big
data analytic;

* Modernisasi core banking system dan
Penguatan keamanan IT

Peningkatan Kapasitas SDM

e Penguatan budaya kerja;
* Peningkatan kualitas standar layanan.

Sebagai upaya untuk mencapai fokus sasaran dan visi-misi organisasi, pada tahun selanjutnya Bank akan terus meningkatkan kualitas
produk dan layanan melalui optimalisasi dan peningkatan produk layanan berbasis teknologi yang disertai dengan penguatan dan
pengembangan infrastruktur dan keamanan teknologi informasi komunikasi, peningkatan penyaluran kredit dengan memperhatikan
prinsip kehati-hatian, perluasan dan pendalaman pasar, serta peningkatan kerja sama dengan berbagai pihak.

Bank Jatim dalam melaksanakan kegiatan usahanya telah merumuskan fokus strategi bisnis tahun 2021 yang diterapkan dalam mencapai

pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan antara lain sebagai berikut:

1. Menjadi Bank Pembagunan Daerah (BPD) Peringkat 2
(Pencapaian Aset) di tahun 2021.

2. Memperkecil gap dengan aset Bank Bjb.

3. Tumbuh di atas rata-rata pertumbuhan aset Bank
Pembangunan Daerah Seluruh Indonesia (BPD SI).

4. Aksi Korporasi penyertaan modal kepada lembaga keuangan
sebesar +Rp13 miliar dan mendirikan Perusahaan Efek Daerah
+Rp5 miliar.

5. Memperkecil gap dengan penyaluran kredit Bank Jateng.

Tumbuh di atas rata-rata pertumbuhan penyaluran kredit BPD SI.

7. Percepatan proses perkreditan serta kerjasama dengan
Pemerintah Pusat maupun Daerah melalui Sinergitas dengan
Nawa Bhakti Satya.

o

8. Memperkecil gap dengan penghimpunan DPK Bank Bjb.

9. Meningkatkan pertumbuhan DPK khususnya pada giro dan
tabungan.

10. Menjaga Current Account Saving Account (CASA) Ratio di
>64,99%.

11. Optimalisasi ekspansi kredit.

12. Optimalisasi peran Tresuri.

13. Peningkatan perolehan fee based income.

14. Mempertahankan posisi kinerja terbaik Nomor 1 Kategori
Bank BUKU Il versi Infobank.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Aspek Pemasaran
Strategi Pemasaran Tahun 2021

Sejalan dengan pengembangan bisnis, Bank Jatim senantiasa meningkatkan strategi pemasarannya dengan melakukan promo,
kerjasama maupun kolaborasi dengan pihak lain serta melakukan pengembangan dari segi produk maupun pelayanan dengan berusaha

mengakomodir segala kebutuhan nasabah. Berikut penjelasan mengenai strategi pemasaran yang dilakukan oleh Bank Jatim.

No ‘ Action Plan Action Step ‘ Pelaksanaan
PRIORITAS
1 Program promo event. Jatim Prioritas Community (Cooking Class, Sport and Music). Q1-Q4
Jatim Prioritas Member get Member. Q1-Q4
2 Program promo. Siklus Suka-suka. Q3-Q4
VALUTA ASING (VALAS)
1 Kerjasama dengan Dinas. Kerjasama pelatihan kepada UMKM potensi ekspor binaan Disperindag Q1-Q4
Provinsi Jawa Timur dan Disperindag Kab/Kota di 5 Bakorwil.
Kerjasama memberikan pelatihan ekspor-impor kepada binaan Q1-Q4
Disperindag Provinsi Jawa Timur dan Disperindag Kab/Kota.
2 Kerjasama dengan Asosiasi Ekspor Impor. | Kerjasama pelatihan kepada 100 UMKM potensi ekspor binaan Q1-Q4
Gabungan Pengusaha Ekspor Indonesia (GPEI).
Kerjasama seminar dan pelatihan ekspor bersama GPEI . Q1-Q4
Kerjasama seminar dan pelatihan Impor bersama GINSI (Gabungan Q1-Q4
Importir Nasional Seluruh Indonesia).
3 Kerjasama dengan instansi lainnya. Program host to host dengan Bank BRI Fast Remittance.
Kejasama UPAS Financing dengan Bank Niaga.
4 Program promosi. Program promosi untuk giro valas, tabungan valas dan deposito valas. Q1-Q4
Program promosi remittance. Q1-Q4
Program promosi trade finance. Q1-Q4
KUSTODIAN
1 Sosialisasi jasa kustodian Sosialisasi ke semua divisi Q1-Q4
Sosialisasi ke seluruh cabang Q1-Q4
2 Update system core kustodian yang dapat = Berkoordinasi dengan Divisi Tl terkait update system core kustodian Q1-Q4
mengakomodir rekonsiliasi, penyampaian
proxy secara elektronik dan penyesuaian
dengan C-Best Next G.
3 Melaksanakan pendekatan ke Pemerintah | Kerjasama dengan cabang terkait pembukaan rekening sub registry Q1-Q4
Daerah seluruh Jawa Timur untuk untuk Pemerintah Daerah.
penyaluran Dana Bagi Hasil (DBH/Dana
Alokasi Umum) terkait pembukaan
rekening sub registry di KSEI.
4 Evaluasi system core kustodian. Melakukan evaluasi system core kustodian dengan Divisi TI. Q1-Q4
5 Kerjasama layanan jasa kustodian dengan = Mengirimkan proposal terkait layanan jasa kustodian Bank Jatim. Q1-Q4
yayasan dana pensiun di wilayah Jawa
Timur.
6 Kerjasama layanan jasa kustodian dengan | Mengirimkan proposal terkait layanan jasa kustodian Bank Jatim. Q1-Q4
perusahaan BUMD dan Perusahaan
Swasta di wilayah Jawa Timur.
7 Memasarkan jasa kustodian ke sesama Mengirimkan proposal terkait layanan jasa kustodian Bank Jatim. Q1-Q4
Bank BPD dengan biaya penyimpanan
yang lebih kompetitif.
PENGEMBANGAN PRODUK
1 Penambahan produk baru. Tabungan berjangka Q3
Penambahan Bancassurance Telemarketing Smile Sarjana dan Smile Q1-Q4
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Dana Sejahtera (Kerja sama dengan Sinarmas MSIG).
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No ‘ Action Plan

2 Pengembangan produk.

3 Program promo.

4 Optimalisasi fee based income.

5 Uang elektronik.

6 Acceptance perluasan penggunaan kartu
ATM.

Action Step ‘ Pelaksanaan

Penambahan produk rider pada produk smile premium link (Sinarmas). Q1-Q4
Pengembangan produk rider pada produk proteksi multi investa (Equity Q1-Q4
Life Indonesia).

Pengembangan SMS Blast (komunikasi 2 arah). Q1-Q4
Siklus bunga plus. Q2
Racing point transaksi isi ulang pulsa Telkomsel. Q3
Kerjasama dengan Alfamart terkait pembayaran pajak daerah. Q1-Q4
Optimalisasi pemanfaatan virtual account. Q1-Q4
Optimalisasi pemanfaatan host to host. Q1-Q4
Peningkatan jumlah transaksi e-banking. Q1-Q4
Transaksi isi ulang pulsa Telkomsel. Q1-Q4
Top up E-Money. Q1-Q4
Penambahan biller e-channel . Q1-Q4
Co-Branding Kartu Prepaid E-Money. Q3
Kerjasama dengan Al-Rahj, JCB dan Jalin. Q1-Q4

Pangsa Pasar

Bank Jatim sebagai Bank Konvensional, secara khusus menghadapi persaingan dengan seluruh bank umum konvensional kelas usaha KBMI
Il (Bank dengan Modal Inti Rp6 triliun sampai dengan Rp14 triliun) dan industri perbankan di Indonesia dalam menentukan penguasaan
pasar. Persaingan usaha tersebut antara lain dapat dilihat berdasarkan jumlah aset yang dimiliki, jumlah dana pihak ketiga yang berhasil
dihimpun, dan jumlah kredit yang diberikan oleh Bank.

Dalam rangka mengakomodir perkembangan industri perbankan, regulator melakukan penyesuaian terhadap pengelompokan modal inti bank
yang sebelumnya Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU) menjadi Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI). Perubahan pengelompokan
bank berdasarkan KBMI secara umum berdampak terhadap peningkatan pangsa pasar Bank Jatim dalam kelompok bank sejenis dibandingkan
pangsa pasar Bank Jatim dalam kelompok bank BUKU Ill. Periode November 2021, pangsa pasar Bank Jatim dalam kelompok KBMI I terbilang
positif, terutama pada komponen DPK yang berada pada angka 11,24%.

Tabel Pangsa Pasar Bank Jatim dibandingkan KBMI I

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Keterangan November 2021 [GLEIEREN] November 2020"
KBML I 1.185.288 BUKU Il 2.902.552
Jumlah Aset Bank Jatim 102.961 Bank Jatim 87.024
Pangsa Pasar (%) 8,69% Pangsa Pasar (%) 3,00%
KBMI I 786.797 BUKU Il 1.993.215
yurmlah Dana Pihak Bank Jatim 88.449 Bank Jatim 73.964
etiga
Pangsa Pasar (%) 11,24% Pangsa Pasar (%) 3,71%
KBML I 651.854 BUKU Il 1.741.154
Jumlah Kredit Yang Bank Jatim 42.871 Bank Jatim 41.130
Diberikan
Pangsa Pasar (%) 6,58% Pangsa Pasar (%) 2,36%
Sumber . Statistik Perbankan Indonesia — Otoritas Jasa Keuangan November 2021; Data Internal Bank Jatim
Keterangan . " Penglompokan bank dikonversi menjadi KBMI. Data November 2021 menggunakan KBMI Il, sementara data November 2020 menggunakan BUKU III.
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Tabel Pangsa Pasar Bank Jatim dibandingkan dengan Industri Perbankan Indonesia

(dalam miliar Rupiah)

Uraian Keterangan November 2021 November 2020 ;(eenn::::::;
Industri Perbankan 9.913.669 9.053.446 860.223
Jumlah Aset Bank Jatim 102.961 87.024 15.938
Pangsa Pasar (%) 1,04% 0,96% 0,08%
Industri Perbankan 7.323.356 6.634.998 688.359
Jumlah Dana Pihak Ketiga Bank Jatim 88.449 73.964 14.485
Pangsa Pasar (%) 1,21% 1,11% 0,09%
Industri Perbankan 5.754.720 5.516.904 237.816
Jumlah Kredit yang Diberikan Bank Jatim 42.871 41.130 1.741
Pangsa Pasar (%) 0,74% 0,75% (0,01%)
Sumber  : Statistik Perbankan Indonesia — Otoritas Jasa Keuangan November 2021; Data Internal Bank Jatim

Pangsa pasar Bank Jatim secara umum dibandingkan industri perbankan periode November 2021 mengalami peningkatan dibandingkan
periode yang sama tahun sebelumnya, kecuali pada komponen penyaluran kredit yang mengalami penurunan meskipun tidak signifikan,
yaitu sebesar 0,74%. Peningkatan pangsa pasar Bank Jatim dibanding industri perbankan terutama pada komponen DPK, yaitu sebesar
1,21%, sedangkan pangsa pasar komponen aset sebesar 1,04%.

s N

Diagram Pangsa Pasar Bank Jatim dibandingkan Industri Perbankan Indonesia November 2021
98,96% — — 1,04% 98,79% — —1.21% 99,26% — —0,74%
| ASET - DPK ~ KREDIT
S M Bank Jatim Industri Perbankan Indonesia Y

Diagram Pangsa Pasar Bank Jatim dibandingkan Industri Perbankan Indonesia November 2020

99,04% — —0,96% 98,89% — —1,11% 99,25% — —0,75%
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M Bank Jatim Industri Perbankan Indonesia
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Grafik Pasar Bank Jatim dibandingkan Industri Perbankan Indonesia
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Tinjauan Operasi per Segmen Usaha

Segmen Usaha

!
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(( Segmen Operasi Wy
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Konvensional

l ) l

Dana Pihak
Ketiga

Kredit Jasa Lainnya

Segmen Operasi

Bank menentukan dan menyajikan segmen operasi berdasarkan
informasi yang secara internal diberikan oleh bagian akuntansi
kepada pengambil keputusan operasional.

Bank mengidentifikasikan

komponen dari entitas:

a. Yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang mana memperoleh
pendapatan dan menimbulkan beban (termasuk pendapatan
dan beban terkait dengan transaksi dengan komponen lain
dari entitas yang sama);

b. Hasil operasinya dikaji ulang secara reguler oleh pengambil
keputusan operasional untuk membuat keputusan tentang
sumber daya yang dialokasikan pada segmen tersebut dan
menilai kinerjanya; dan

¢. Tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan.

segmen operasi sebagai suatu

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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l

Funding

Jasa Lainnya

Pembiayaan Syariah

Bank mengungkapkan segmen operasionalnya berdasarkan
segmen usaha yang meliputi perbankan konvensional dan syariah.

Segmen Konvensional

Segmen konvensional Bank Jatim terdiri atas produk kredit/
pinjaman, dana pihak ketiga/simpanan dan jasa layanan.

Penjelasan Dan Produktivitas Segmen Konvensional

Uraian penjelasan dan produktivitas segmen konvensional Bank
Jatim disajikan sebagai berikut.

KREDIT/PINJAMAN
Kredit Bank Jatim terdiri atas Kredit Komersial, Korporasi dan
Sindikasi, Kredit Konsumer, Kredit Mikro Ritel dan Program.



Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi

Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi terdiri dari Kredit Modal Kerja Pola Keppres, Standby Loan, Kredit Modal Kerja Umum Angsuran,
Kredit Modal Kerja Rekening Koran, Kredit Investasi, Kredit Konstruksi Properti, Kredit Sindikasi, Pinjaman Kepada Badan Layanan Umum
Daerah (BLUD), Kredit Pembiayaan Piutang, Cash Collateral Credit (CCC), Kredit Pemerintah Daerah, Kredit Trade Finance. Penjelasan
masing-masing produk Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi telah disajikan pada bagian Profil Sub Bab Produk dan Jasa dalam Laporan
Tahunan ini.

Produktivitas Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi diuraikan sebagai berikut:

Tabel Penyaluran Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) 4) = (2)-3) (5) = (4)/(3)
Sindikasi 3.812.670 4.093.357 (280.687) (6,86%)
Konstruksi Properti 209.770 216.403 (6.633) (3,06%)

Kredit Pemda - - - -

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) 34.840 115.660 (80.820) (69,83%)
Investasi Umum 773.319 794.210 (20.891) (2,63%)
Modal Kerja Umum 662.153 398.783 263.370 66,04%
Pola Rekening Koran (PRK) 2.941.197 3.161.270 (220.073) (6,96%)
Kepres 636.107 421.693 214.414 50,85%
Standby Loan 514.590 460.890 53.700 11,65%
Kredit Deposito” - 33.151 (33.151) -
Restrukturisasi 106.650 53.486 53.164 99,40%

Trade Finance - - - -
Pembiayaan Piutang - - - -

Total 9.691.297 9.748.903 57.606 (0,59%)

“) Pada Tahun 2021 Kredit Deposito dikelola oleh Segmen Konsumer.

Total Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi tahun 2021 sebesar Rp9,69 triliun, mengalami penurunan sebesar 0,59% dibandingkan
dengan tahun 2020 yang sebesar Rp9,75 triliun. Penurunan tersebut berasal dari pelunasan kredit sindikasi sebesar Rp280,69 miliar atau
mengalami penurunan 6,86% dari perolehan kredit sindikasi tahun sebelumnya.

Grafik Penyaluran Kredit Komersial, Grafik Debitur Kredit Komersial,
Korporasi dan Sindikasi Korporasi dan Sindikasi
(dalam jutaan Rupiah) (dalam orang)

9.748.903 9.691.297

S

5.594

5.304

2020 2021 2020 2021
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Jumlah debitur Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi tahun 2021 sebanyak 5.594 debitur, meningkat 5,47% dibandingkan dengan
tahun 2020 yang sebanyak 5.304 debitur. Peningkatan tersebut terutama berasal dari kenaikan debitur dari Kepres sebanyak 429 debitur,
Standby Loan sebanyak 137 debitur dan Modal Kerja Umum sebanyak 112 debitur.

Tabel Jumlah Debitur Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi

Uraian

(dalam orang)

Pertumbuhan

Sindikasi 25
Konstruksi Properti 216
Kredit Pemda

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) 1
Investasi Umum 233
Modal Kerja Umum 516
Pola Rekening Koran (PRK) 2.613
Kepres 1.347
Standby Loan 599
Kredit Deposito”

Restrukturisasi 44
Trade Finance

Pembiayaan Piutang

Total Jumlah Debitur 5.594

@) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
33 ®) (24,24%)
162 54 33,33%
3 @ (66,67%)
232 1 0,43%
404 112 27,72%
2.879 (266) (9,24%)
918 429 46,73%
462 137 29,65%
155 (155) -
56 (12) (21,43%)
5.304 290 5.47%

" Pada Tahun 2021 Kredit Deposito dikelola oleh Segmen Konsumer.

Uraian masing-masing produktivitas kredit Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi dijabarkan sebagai berikut:
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Sindikasi

Kredit Sindikasi tahun 2021 sebesar Rp3,81 triliun, turun
sebesar Rp280,69 miliar atau 6,86% dibandingkan tahun
2020 sebesar Rp4,09 triliun. Jumlah debitur Kredit Sindikasi
mengalami penurunan debitur 24,24% dari 33 debitur pada
2020 menjadi 25 debitur pada 2021.

Konstruksi Properti

Kredit Konstruksi Properti tahun 2021 sebesar Rp290,77
miliar, turun sebesar Rp6,63 miliar atau 3,06% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp216,40 miliar. Jumlah debitur Kredit
Konstruksi Properti mengalami kenaikan debitur 33,33% dari
162 debitur pada 2020 menjadi 216 debitur pada 2021.
Kredit Pemda

Pada tahun 2020-2021, tidak terdapat penyaluran Kredit Pemda.
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)

Kredit BLUD tahun 2021 sebesar Rp34,84 miliar, turun
sebesar Rp80,82 miliar atau 69,88% dibandingkan tahun
2020 sebesar Rp115,66 miliar. Jumlah debitur Kredit BLUD
mengalami penurunan debitur 66,67% dari 3 debitur pada
2020 menjadi 1 debitur pada 2021.

Investasi Umum

Kredit Investasi Umum tahun 2021 sebesar Rp773,32 miliar,
turun sebesar Rp20,89 miliar atau 69,88% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp115,66 miliar. Jumlah debitur Kredit
Investasi Umum mengalami kenaikan debitur 0,43% dari 232
debitur pada 2020 menjadi 233 debitur pada 2021.

Modal Kerja Umum

Kredit Modal Kerja Umum tahun 2021 sebesar Rp662,15 miliar,
naik sebesar Rp263,37 miliar atau 66,04% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp398,78 miliar. Jumlah debitur Kredit
Modal Kerja Umum mengalami kenaikan debitur 27,72 % dari
404 debitur pada 2020 menjadi 516 debitur pada 2021.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Pola Rekening Koran (PRK)

Kredit PRK tahun 2021 sebesar Rp2,94 triliun, turun sebesar
Rp220,07 miliar atau 6,96% dibandingkan tahun 2020
sebesar Rp3,16 triliun. Jumlah debitur Kredit PRK mengalami
penurunan debitur 9,24% dari 2.879 debitur pada 2020
menjadi 2.613 debitur pada 2021.

Kepres

Kredit Kepres tahun 2021 sebesar Rp636,12 miliar, naik
sebesar Rp214,41 miliar atau 50,85% dibandingkan tahun
2020 sebesar Rp421,69 miliar. Jumlah debitur Kredit Kepres
mengalami kenaikan debitur 46,73% dari 918 debitur pada
2020 menjadi 1.347 debitur pada 2021.

Standby Loan

Kredit Standby Loan tahun 2021 sebesar Rp514,59 miliar,
naik sebesar Rp53,70 miliar atau 11,65% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp460,89 miliar. Jumlah debitur Kredit
Standby Loan mengalami kenaikan debitur 29,65% dari 462
debitur pada 2020 menjadi 599 debitur pada 2021.

Kredit Deposito

Pada tahun 2021 Kredit Deposito dikelola oleh Segmen
Konsumer, sehingga Kredit Deposito tahun 2021 mengalami
penurunan dibandingkan tahun 2020 yang sebesar Rp33,15
miliar. Demikian pula dengan debitur Kredit Deposito tahun
2020 turun, dari tahun 2020 yang sebesar 155 debitur.
Restrukturisasi

Kredit Restrukturisasi tahun 2021 sebesar Rp106,65 miliar,
naik sebesar Rp53,16 miliar atau 99,40% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp53,49 miliar. Jumlah debitur Kredit
Restrukturisasi mengalami penurunan debitur 21,43% dari
56 debitur pada 2020 menjadi 44 debitur pada 2021.



e Trade Finance
Pada tahun 2020-2021, tidak terdapat penyaluran Kredit
Trade Finance.

¢ Pembiayaan Piutang
Pada tahun 2020-2021, tidak terdapat penyaluran Kredit
Pembiayaan Piutang.

Strategi Tahun 2021 Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi

Uraian mengenai strategi Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi

yang akan dilakukan tahun 2021 disajikan sebagai berikut:

1. Kordinasi dan manjalin kerja sama yang baik dengan para agen
fasilitas untuk sindikasi, agar mendapatkan penawaran untuk
menjadi anggota pembentukan kredit sindikasi baru.

2. Peningkatan prospek Number of Account (NoA) sektor-sektor
potensial dengan cara:

a. Mapping sektor potensial dengan karakteristik sektor
dimana terdapat potensial dan lancar.

b. Pendekatan kepada debitur untuk masuk ke asosasi usaha
debitur dan memperoleh /ist calon debitur.

Prospek Usaha Tahun 2022 Kredit Komersial,
Korporasi dan Sindikasi

Prospek Usaha untuk tahun 2022 meliputi beberapa sektor sebagai
berikut:

1.

Sektor Konstruksi khususnya sumber dana APBN dan APBD
Bank Jatim sebagai mitra dari Pemerintah senantiasa antusias
dalam mendukung pembangunan yang diinisiatori oleh
Pemerintah sebagai bentuk komitmen Bank Jatim dalam
mendukung langkah Pemerintah.

Sektor Kesehatan

Dalam kondisi pandemi COVID-19 pada saat ini sudah
selayaknya Bank Jatim hadir untuk bekerjasama dengan
beberapa Rumah Sakit baik milik Pemerintah maupun Swasta
dalam hal pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan medis, demi
menciptakan suasana yang sehat dan bebas Covid.

Strategi Tahun 2022 Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi

Uraian mengenai strategi Kredit Komersial, Korporasi dan Sindikasi
yang akan dilakukan tahun 2022 disajikan sebagai berikut:

1.

Membangun pipeline sales secara terorganisir dan tervisualisasi.

3. Penggalian data calon debitur CCC/kredit deposito ke seluruh 2. Bersinergi dengan program pemerintah (Pemberian stimulus dan

cabang tiap bulan. monitoring debitur yang terdampak COVID-19).
4. Penggalian cascading pencarian cabang dan pusat mingguan 3. Berkolaborasi dengan bank lain untuk memberikan pembiayaan

per bulan, khususnya meningkatkan ekspansi kredit Divisi KKS sindil;asi terhadap proyek Pemerintah maupun usaha prospektif

. swasta.

Sdalr.] keppres dan stani?y/oan. 4. lkut berperan dalam pembiayaan hijau (berbasis ramah
5. Meningkatkan daya saing produk dengan melakukan update lingkungan)

Buku Pedoman Pelaksanaan (BPP). ] 5. Peningkatan prospek Number of Account (NoA) sektor-sektor
6. Reward prime customer kepada debitur loyal maupun calon potensial dengan cara:

debitur yang menjadi prime customer di bank lain. a. Mapping sektor potensial dengan karakteristik sektor
7. lkut berperan dalam pembiayaan hijau dan pemberian kredit dimana terdapat potensial dan lancar.

kepada infrastruktur hijau. b. Pendekatan kepada debitur untuk masuk ke asosasi usaha
8. Pemberian stimulus dan monitoring debitur yang terdampak debitur dan memperoleh /ist calon debitur.

COVID-19. 6. Melakukan sosialisasi tentang update SOP Divisi KKS dan

mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan
petugas yang membidangi.

7. Pendampingan dan evaluasi ke cabang melalui penggalian
cascading cabang, khususnya meningkatkan ekspansi kredit
Divisi KKS.

Kredit Konsumer

Kredit Konsumer terdiri dari Kredit Multiguna, Kredit Pegawai, Kredit Deposito, Kredit Kendaraan Bermotor, Kredit Properti dan Kredit
Beragun Emas. Penjelasan masing-masing produk Kredit Konsumer telah disajikan pada bagian Profil Sub Bab Produk dan Jasa dalam
Laporan Tahunan ini.

Produktivitas Kredit Konsumer diuraikan sebagai berikut:

Tabel Kredit Konsumer
(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian

@) =(2)-3) (5) = 4)/(3)

Kredit Multiguna 22.301.540 21.964.336 337.204 1,54%
Kredit Pegawai 2.124.320 2.144.531 (20.211) (0,94%)
Kredit Deposito 55.097 33.151 21.946 66,20%
Kredit Kendaraan Bermotor 9.473 2.720 6.753 248,27%
Kt poprt (PR Ko KomumiSenqun 0| pipsse | s gien  aew
Kredit Beragun Emas 4.850 5.405 (555) (10,27 %)
Total 26.313.613 25.989.907 323.706 1,25%
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Total Kredit Konsumer tahun 2021 mencapai Rp26,31 triliun, meningkat 1,25% dibandingkan dengan tahun 2020 yang sebesar Rp25,99
triliun. Peningkatan tersebut terutama berasal dari pertumbuhan kredit Multiguna sebesar 1,54% atau Rp337,20 miliar.

Berdasarkan komposisi, Kredit Multiguna memberikan kontribusi terbesar hingga mencapai 84,75% diikuti dengan Kredit Pegawai
sebesar 8,07%, Kredit Properti sebesar 6,91%, Kredit Deposito sebesar 0,21%, Kredit Kendaraan bermotor sebesar 0,04% dan Kredit
Jaminan Emas sebesar 0,02% dari jumlah Kredit Konsumtif tahun 2021.

Pada tahun 2021 jumlah debitur Kredit Konsumtif Bank Jatim tercatat sebanyak 244.877 debitur, naik 439 debitur atau 0,18% dibanding
dengan tahun 2020 sebanyak 244.438 debitur. Dari kesimpulan di atas Skim Kredit Multiguna memberikan kontribusi terbesar, hal ini
disebabkan karena adanya moment promo Kredit Multiguna.

Tabel Jumlah Debitur Kredit Konsumer

(dalam orang)

Pertumbuhan
Uraian
(OEIPIE)) (5) = (4)/(3)
Kredit Multiguna 230.468 230.771 (303) (0,13%)
Kredit Pegawai 4.994 4.179 815 19,50%
Kredit Deposito 163 155 8 5,16%
Kredit Kendaraan Bermotor 298 216 82 37,96%
KB, Faoiias Lkuctas Perbiayaan perumahanrn) 8.806 8918 2 (1.26%)
Kredit Beragun Emas 148 199 (51) (25,63%)
Total Jumlah Debitur 244.877 244.438 439 0,18%

Grafik Kredit Konsumer
(dalam jutaan Rupiah)

Grafik Debitur Kredit Konsumer
(dalam orang)

26.313.613 244.877
244.438
25.989.907
2020 2021 2020 2021

Uraian masing-masing produktivitas kredit konsumer dijabarkan sebagai berikut:
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Kredit Multiguna

Kredit Multiguna tahun 2021 sebesar Rp22,30 triliun,
naik sebesar Rp337,20 miliar atau 1,54% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp21,96 triliun. Jumlah debitur Kredit
Multiguna mengalami penurunan debitur atau 0,13% dari
230.771 debitur pada 2020 menjadi 230.468 debitur pada
2021 dikarenakan adanya cleansing data debitur.

Kredit Pegawai

Kredit Pegawai tahun 2021 sebesar Rp2,12 triliun, mengalami
penurunan sebesar Rp20,21 miliar atau 0,94 % dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp2,14 triliun. Jumlah debitur Kredit
Pegawai bertambah sebesar 815 debitur atau 19,50% dari
4.179 debitur pada tahun 2020 menjadi 4.994 debitur pada
tahun 2021.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Kredit Deposito

Kredit Deposito tahun 2021 sebesar Rp55,10 miliar, naik
sebesar Rp21,95 miliar atau 66,20% dibandingkan tahun
2020 sebesar Rp33,15 miliar. Jumlah debitur Kredit Deposito
bertambah sebesar 8 debitur atau 5,16% dari 155 debitur
pada tahun 2020 menjadi 163 debitur pada tahun 2021.
Kredit Kendaraan Bermotor

Kredit Kendaraan Bermotor tahun 2021 sebesar Rp9,47 miliar,
naik sebesar Rp6,75 miliar atau 248,27 % dibandingkan tahun
2020 sebesar Rp2,70 miliar. Jumlah debitur Kredit Kendaraan
Bermotor bertambah sebesar 82 debitur atau 37,96% dari
216 debitur pada tahun 2020 menjadi 298 debitur pada
tahun 2021.



Kredit Properti

Kredit Properti tahun 2021 sebesar Rp1,82 triliun, mengalami
penurunan sebesar Rp21,43 miliar atau 1,16% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp1,84 triliun. Jumlah debitur Kredit
Properti mengalami penurunan debitur atau 1,26% dari dari
8.918 debitur pada tahun 2020 menjadi 8.806 debitur pada
tahun 2021.

Kredit Beragun Emas

Kredit Beragun Emas tahun 2021 sebesar Rp4,85 miliar,
mengalami penurunan sebesar Rp555 juta atau 10,27%
dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp5,41 miliar. Jumlah
debitur Kredit Properti mengalami penurunan debitur atau
25,63% dari dari 199 debitur pada tahun 2020 menjadi 148
debitur pada tahun 2021.

Strategi Tahun 2021 Kredit Konsumer

Uraian mengenai strategi Kredit Konsumer yang dilakukan tahun
2021 disajikan sebagai berikut:

RAREEEC I

10.
. Membangun komunitas referral Kredit Multiguna dan

11

12.
13.
14.

16.
17.
18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Mengadakan program pemasaran member get member.
Mengadakan program pemasaran insentif marketing.
Program undian berhadiah.

Pengembangan E-KMG Versi ke 2.

Membangun komunitas yang melibatkan kepala Daerah,
Kepala Dinas, Bendahara daerah, ASN (aktif terlibat dalam
kegiatan-kegiatan Organisasi Pemerintah Daerah (OPD).
Program award untuk pemilihan dinas yang memiliki kontribusi
dan berperan dalam pertumbuhan Kredit Multiguna.
Mengoptimalkan pembiayaan kepada perangkat desa yang
melalui pelaksanaan PKS dengan Persatuan Perangkat Desa
Indonesia (PPDI) dan pembiayaan kepada Anggota Legislatif.
Menyusun database ASN dan melakukan analisa sebagai data
referensi bagi tenaga pemasaran.

Melakukan kerjasama dengan Bank Lain untuk take over
kredit multiguna.

Monitoring pencapaian target tenaga pemasaran kredit.

memberikan layanan prioritas atau reward lebih untuk referral
yang loyal.

Membangun image produk Kredit Multiguna.
Pengembangan aplikasi MAP.

Program member get member dan insentif marketing bagi
referral yang dapat mereferensikan calon debitur KKB.

. Melakukan monitoring pencapaian target tenaga pemasaran

untuk KKB.

Melakukan pemasaran kredit KKB (Virtual Expo).

Promo suku bunga dan bebas biaya admin.

Melakukan evaluasi pencapaian KKB Tahun 2020 dan
meminta kendala penyaluran KKB dan masukan perbaikan
ketentuan produk.

Program undian berhadiah.

Melakukan program pemasaran produk melalui media sosial
Bank, membuat media atau sarana pemasaran.

Menambah Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan para
pengembang dan agen properti untuk unit baru dan rumah
bekas.

Melakukan Gathering dengan Anggota Asosiasi dan
Pengembang Perumahan di Jawa Timur

Melakukan evaluasi SOP Produk KPR Komersial (Kredit
Pemilikan Properti dan KKBP).

Program insentif marketing bagi referral yang dapat
mereferensikan calon debitur (referral adalah pegawai bank).

25. Program insentif marketing bagi referral yang dapat
mereferensikan calon debitur (referral adalah nasabah).

26. Melakukan sosialisasi dan updating BPP KPR Subsidi mengikuti
perkembangan bisnis properti.

27. Melakukan monitoring realisasi KPR FLPP di Kantor Cabang.

28. Melakukan evaluasi SOP produk sesuai dengan pasar dan
pesaing.

Prospek Usaha dan Strategi Tahun 2022 Kredit Konsumer

Uraian mengenai prospek usaha dan strategi Kredit Konsumer

tahun 2021 adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan program pemasaran insentif marketing.

2. Promo suku bunga dan biaya.

3. Program undian berhadiah.

4. Pengembangan dan launching E-KMG Versi ke 2.

5. Evaluasi ketentuan pemberian upah penagihan/pemasaran

melalui Kasda.

Menyusun database ASN dan melakukan analisa sebagai data

referensi bagi tenaga pemasaran.

7. Melakukan kerjasama dengan Bank Lain untuk take over
kredit multiguna.

8. Kajian pengembangan kartu kredit.

9. Monitoring pencapaian target tenaga pemasaran kredit
(pengembangan aplikasi marketing kredit)

10. Melakukan kerjasama penyaluran kredit dengan perusahaan
fintech.

11. Memperbaharui kerjasama dengan Taspen dan melaksanakan
refeshment pelaksanaan flagging Taspen.

12. Monitoring pelaksanaan asuransi berkoordinasi dengan Divisi
Operasi.

13. Monitoring pelaksanaan program pemasaran cabang.

14. Program insentif marketing bagi referral yang dapat
mereferensikan calon debitur KKB.

15. Melakukan monitoring pencapaian target tenaga pemasaran
untuk KKB.

16. Melakukan pemasaran kredit KKB melalui virtual expo.

17. Melakukan evaluasi pencapaian KKB Tahun 2021 dan
meminta kendala penyaluran KKB dan masukan perbaikan
ketentuan produk.

18. Mengusulkan suku bunga/biaya khusus KKB kendaraan
ramah lingkungan.

19. Program undian berhadiah atau program lainnya (contoh:
pemberian voucher belanja untuk 50 pengajuan kredit).

20. Melakukan program pemasaran produk melalui media sosial
Bank, membuat media atau sarana pemasaran, pemantauan
target marketing, cross selling.

21. Menambah PKS dengan para pengembang dan agen properti.

22. Melakukan gathering dengan anggota asosiasi dan
pengembang perumahan di Jawa Timur

23. Program insentif ~marketing bagi referral yang dapat
mereferensikan calon debitur (referral adalah pegawai bank).

24. Melakukan sosialisasi dan updating BPP KPR Subsidi mengikuti
perkembangan bisnis properti.

25. Melakukan monitoring realisasi KPR FLPP di Kantor Cabang dan
memberikan target KPR FLPP pada cabang yang berpotensi.

26. Mempersiapkan rencana kerjasama penyaluran KPR Tapera
dengan BP Tapera dan Divisi terkait.

27. Mengadakan kerjasama dengan developer pengembang rumah
FLPP/Tapera.

28. Melakukan evaluasi SOP Produk sesuai dengan pasar dan
pesaing.

o
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Kredit Mikro Ritel dan Program

Divisi Kredit Mikro Ritel dan Program adalah Divisi Kredit yang menaungi skim Kredit Jatim Ritel, Kredit Mikro Laguna, Kredit Linkage BPR, Kredit
BPR RC (Rekening Koran), Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit Linkage Fintech, Kredit Resi Gudang, Kredit Kepada Koperasi Untuk Anggotanya
(KKPA), Kredit Kepada Koperasi (KKOP), KUMK SU-005/KIP, Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS), Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE),
Kredit Jatim Mikro dan Kredit Si UMI.

Produktivitas Kredit Mikro Ritel dan Program diuraikan sebagai berikut:

Tabel Kredit Mikro Ritel dan Program

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan Komposisi
Uraian 2021
(%)

@) =(2)-3) (5) = (4)/(3)

Kredit Jatim Ritel 1.665.202 1.891.880 (226.677) (11,98%) 33,43%
Kredit Mikro Laguna 1.524 3.006 (1.482) (49,30%) 0,03%
Kredit Linkage Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 270.329 267.862 2.466 0,92% 5,43%
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 576.604 - 576.604 100,00% 11,57%
Kredit Kepada Koperasi Untuk Anggotanya (KKPA) 575.444 632.780 (57.336) (9,06)% 11,55%
Kredit Kepada Koperasi (KKOP) 19.055 28.875 (9.821) (34,01%) 0,38%
Efedsittagisszri(levrliirljtr(a)hK(eKcliFl’)(KUMK) SU-005/Kredit 2989 3.310 (321) (9,71%) 0,06%
Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS) 4.036 4.036 - 0,00% 0,08%
Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) 770 827 (57) (6,93%) 0,02%
Kredit Jatim Mikro 1.040.174 1.066.248 (26.074) (2,45)% 20,88%
Kredit Linkage Fintech 583.556 132.880 450.676 339,16% 11,71%
Kredit SiUMI 127.264 85.549 41.715 48,76% 2,55%
Kredit BPR RC (Rekening Koran) 114.942 55.898 59.044 105,63% 2,31%
Total 4.981.888 4.173.152 808.736 19,38% 100,00%

Bank Jatim pada tahun 2021 untuk skim Kredit Mikro, Ritel dan Program telah menyalurkan kredit sebesar Rp4,98 triliun, meningkat sebesar
Rp808,73 miliar atau sebesar 19,38% dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp4,17 miliar. Hal tersebut dikarenakan adanya peningkatan
pada skim Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar Rp576,60 miliar, Kredit Linkage Fintech sebesar Rp450,67 miliar, Kredit BPR RC (Rekening
Koran) sebesar Rp59,04 miliar, Kredit SiUmi sebesar Rp41,72 miliar, dan Kredit Linkage BPR sebesar Rp2,46 miliar.

Berdasarkan komposisi, Kredit Jatim Ritel memberikan kontribusi terbesar hingga mencapai 33,43% diikuti dengan kredit Jatim Mikro
sebesar 20,88%, Kredit Linkage Fintech sebesar 11,71% dan Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebesar 11,57% dari jumlah kredit periode 31
Desember 2021.

Sampai dengan 31 Desember 2021, jumlah debitur kredit Mikro, Ritel, dan Program Bank Jatim tercatat sebanyak 268.477 debitur, naik
sebanyak 182.215 debitur atau 211,23% dari 86.262 debitur pada 2020.

Tabel Debitur Kredit Mikro Ritel dan Program

(dalam orang)

Pertumbuhan

Uraian

4 =(2)-(3) (5)=(@/(3)
Kredit Jatim Ritel 20.417 23.819 (3.402) (14,28%)
Kredit Mikro Laguna 158 295 (137) (46,44%)
Kredit Linkage Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 72 89 17) (19,10%)
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 4.932 - 4.932 100%
Kredit Kepada Koperasi Untuk Anggotanya (KKPA) 6 7 (1) (14,29%)
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Uraian

Kredit Kepada Koperasi (KKOP) 16.641
Kredit U_saha M_ikro Kecil (KUMK) SU-005/Kredit 49
Investasi Pemerintah (KIP)

Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS) 28
Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) 5
Kredit Jatim Mikro 65
Kredit Linkage Fintech 2
Kredit SiUMI 9.906
Kredit BPR RC (Rekening Koran) 214.906
Kredit Jatim Ritel 1.271
Kredit Mikro Laguna 19
Total Debitur 268.477

Pertumbuhan

18.211 (1.570) (8,62%)
61 (12) (19,67%)

36 ®) (22,22%)

5 - 0,00%

68 3) (4,41%)

2 - 0,00%
9.434 472 5,00%
33.363 181.543 544,14%
855 416 48,65%

" 8 72,73%
86.262 182.215 211,23%

Grafik Kredit Mikro Ritel dan Program

(dalam jutaan Rupiah)

4.981.888

4.173.152

e

Grafik Debitur Kredit Mikro Ritel dan Program

(dalam orang)

268.477

86.262

2020 2021

2020 2021

Uraian masing-masing kinerja kredit Mikro Ritel dan Program disajikan sebagai berikut:

Kredit Jatim Ritel

Kredit Jatim Ritel tahun 2021 sebesar Rp1,67 triliun, turun
sebesar Rp226,68 miliar atau (11,98%) dibandingkan tahun
2020 sebesar Rp1,89 triliun. Jumlah debitur Kredit Jatim Ritel
berkurang sebanyak 3.402 debitur atau (14,28%) dari 23.819
debitur pada 2020 menjadi 20.417 debitur pada 2021.
Kredit Mikro Laguna

Kredit Mikro Laguna tahun 2021 sebesar Rp1,52 miliar, turun
sebesar Rp1,48 miliar atau (49,30%) dibandingkan tahun
2020 sebesar Rp3,00 miliar. Jumlah debitur Kredit Mikro
Laguna berkurang sebanyak 137 debitur atau (46,44%) dari
295 debitur pada 2020 menjadi 158 debitur pada 2021.
Kredit Linkage Program BPR

Kredit Linkage Program BPR tahun 2021 sebesar Rp270,33 miliar,
naik sebesar Rp2,47 miliar atau 0,92% dibandingkan tahun
2020 sebesar Rp267,86 miliar. Jumlah debitur Kredit Linkage
Program BPR berkurang sebanyak 17 debitur atau 19,10% dari
89 debitur pada 2020 menjadi 72 debitur pada 2021.

Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Kredit Usaha Rakyat tahun 2021 sebesar Rp576,60 miliar, Bank
Jatim baru mengikuti program Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada
bulan Mei tahun 2021 dan jumlah debitur Kredit Usaha Rakyat
(KUR) sebanyak 4.926 debitur pada 2021.

Kredit Kepada Koperasi Untuk Anggotanya (KKPA)

Kredit Kepada Koperasi Untuk Anggotanya (KKPA) tahun 2021
sebesar Rp575,44 miliar, turun sebesar Rp57,34 miliar atau
(9,06%) dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp632,78 miliar.
Jumlah debitur Kredit Kepada Koperasi Untuk Anggotanya
(KKPA) berkurang sebanyak 1.570 debitur atau (8,62%) dari
18.211 debitur pada 2020 menjadi 16.641 debitur pada 2021.
Kredit Kepada Koperasi (KKOP)

Kredit Kepada Koperasi (KKOP) tahun 2021 sebesar Rp19,06
miliar, turun sebesar Rp9,82 miliar atau 34,01% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp28,88 miliar. Jumlah debitur Kredit Kepada
Koperasi (KKOP) berkurang sebanyak 12 debitur atau (19,67 %)
dari 61 debitur pada 2020 menjadi 49 debitur pada 2021.
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KUMK SU-005/KIP

KUMK SU-005/KIP tahun 2021 sebesar Rp2,99 miliar, turun
sebesar Rp321 juta atau (9,71%) dibandingkan tahun 2020
sebesar Rp3,31 miliar. Jumlah debitur KUMK SU-005/KIP
berkurang sebanyak 8 debitur atau (22,22%) dari 36 debitur
pada 2020 menjadi 28 debitur pada 2021. Hal ini disebabkan
karena Bank Jatim sejak tahun 2019 sudah tidak menyalurkan
kredit tersebut.

Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS)

Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS) tahun 2021 sebesar
Rp4,04 miliar, tidak mengalami kenaikan maupun penurunan
dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp4,04 miliar. Jumlah
debitur Kredit Usaha Pembibitan Sapi juga tidak mengalamai
kenaikan dan penurunan dari 5 debitur pada 2020 tetap 5
debitur pada 2021. Hal ini disebabkan karena Bank Jatim
sejak tahun 2015 sudah tidak menyalurkan kredit tersebut.
Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE)

Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) tahun 2021
sebesar Rp770 juta, turun sebesar Rp57 juta atau (6,93%)
dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp827 juta. Jumlah debitur
Kredit Ketahanan Pangan dan Energi berkurang sebanyak 3
debitur dari 68 debitur pada 2020 menjadi 65 debitur pada
2021. Penurunan jumlah kredit dan debitur Kredit Ketahanan
Pangan dan Energi disebabkan karena Bank Jatim sejak tahun
2016 sudah tidak menyalurkan.

Kredit Jatim Mikro

Kredit Jatim Mikro tahun 2021 sebesar Rp1,04 triliun, turun
sebesar Rp26,07 miliar atau (2,45%) dibandingkan tahun
2020 sebesar Rp1,07 triliun. Jumlah debitur Kredit Jatim
Mikro bertambah sebanyak 472 debitur atau 5% dari 9.434
debitur pada 2020 menjadi 9.906 debitur pada 2021.

Kredit Linkage Fintech

Kredit Linkage Fintech tahun 2021 sebesar Rp583,56 miliar, naik
sebesar Rp450,68 miliar atau 339,16% dibandingkan tahun
2020 sebesar Rp132,88 miliar. Jumlah debitur Kredit Linkage
Fintech bertambah sebanyak 181.543 debitur atau 544,14%
dari 33.363 debitur pada 2020 menjadi 214.906 debitur pada
2021.

Kredit SiUMI

Kredit SIUMI tahun 2021 sebesar Rp127,26 miliar, naik sebesar
Rp41,72 miliar atau 48,76% dibandingkan tahun 2020 sebesar
Rp85,55 miliar. Jumlah debitur Kredit SIUMI bertambah sebanyak
416 debitur atau 48,65% dari 855 debitur pada 2020 menjadi
1.271 debitur pada 2021.

Kredit BPR RC (Rekening Koran)

Kredit BPR Rekening Koran tahun 2021 sebesar Rp114,94
miliar, naik sebesar Rp59,04 miliar atau 105,63% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp55,89 miliar. Jumlah debitur Kredit BPR
Rekening Koran bertambah sebanyak 8 debitur atau 72,73%
dari 11 debitur pada 2020 menjadi 19 debitur pada 2021.

Strategi Tahun 2021 Kredit Mikro Ritel dan Program

Uraian mengenai strategi Kredit Mikro Ritel dan Program yang
telah dilakukan tahun 2020 disajikan sebagai berikut:

1.
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Melakukan pengembangan pada Aplikasi £-Loan dan Jatim
Kilat secara mobile sebagai salah satu cara untuk lebih cepat
memproses lagi permohonan kredit.

Melakukan kerjasama dengan instansi terkait untuk membuka
peluang ekspansi kredit lebih besar khususnya di Jawa Timur.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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3. Meningkatkan kerjasama penyaluran Kredit Mikro dan UMKM
melalui perusahaan fintech.

4. Melakukan perluasan target pasar UMKM dengan
bekerjasama dengan asosiasi dan meningkatkan kerjasama
dengan seluruh BUMDES di Jawa Timur.

5. Memberikan promosi kredit.

Meningkatkan monitoring pelaksanaan ekspansi kredit agar
tetap terjaga kolektibilitas kredit lancar

7. Meningkatkan brand image dengan mengikuti berbagai
kegiatan promosi atau pameran baik yang diadakan oleh
Bank, Pemerintah Daerah setempat, maupun kerjasama
dengan berbagai instansi terkait dengan tetap memperhatikan
protokol kesehatan (dapat dilakukan melalui online)

8. Meningkatkan kerjasama pembiayaan dan dana dengan BPR
se Jawa Timur.

9. Bank Jatim mendaftar pada Kementerian untuk menjadi Bank
Penyalur KUR.

Keunggulan Kompetitif dan Inovasi Kredit Mikro Ritel dan
Program

Keunggulan Kompetitif dan Inovasi Kredit Mikro Ritel dan Program

yaitu sebagai berikut:

1. Untuk skim kredit kepada koperasi untuk anggotanya (KKPA)
jangka waktu kredit dapat sampai dengan 15 tahun.

2. Untuk skim linkage BPR jangka waktu kreditnya dapat sampai
dengan 15 tahun.

3. Percepatan Proses Kredit melalui aplikasi.

4. Suku Bunga Bersaing.

5. Skema angsuran kredit dapat disesuaikan dengan kebutuhan
debitur.

Prospek Usaha Tahun 2022 Kredit Mikro Ritel dan Program

Uraian mengenai prospek usaha masing-masing produk Kredit

Mikro Ritel dan Program tahun 2022 disajikan sebagai berikut:

1. Kredit Jatim Ritel
Kredit Jatim Ritel merupakan salah satu skim kredit produktif
yang sebelumnya adalah Pundi Kencana berganti nama
menjadi Jatim Ritel, yang dimiliki Bank Jatim untuk menunjang
calon debitur dalam mendapatkan bantuan permodalan
khususnya debitur UMKM dengan plafond kredit maksimal
Rp1 miliar. Prospek untuk tahun 2022 Skim Kredit Jatim Ritel
masih menjadi andalan Bank Jatim dalam menyalurkan Kredit
Produktif (UMKM). Bank Jatim juga terus berekspansi untuk
memberikan permodalan kepada UMKM dengan suku bunga
dan fitur bersaing agar dapat meningkatkan kelas dan UMKM
menjadi lebih besar. Selain itu kerjasama Bank Jatim dengan
Instansi dan dinas terkait dapat memberikan informasi lebih
lanjut terkait kelompok atau UMKM individu yang berpotensi
untuk dibiayai.

2. Linkage BPR dan BPR RC (Rekening Koran)
Linkage BPR merupakan skim Kredit Divisi Kredit Mikro Ritel
dan Program dengan pola eksekuting dan BPR merupakan
sasaran kredit dari skim ini. Prospek untuk tahun 2022 skim
kredit linkage BPR dan BPR RC (rekening koran) adalah Bank
Jatim akan meningkatkan hubungan kerjasama dengan BPR
khususnya BPR Perbamida dan Perbarindo Jatim dan tidak
menutup kemungkinan akan meningkatkan ekspansi kepada
BPR-BPR Perbamida dan Perbarindo di luar Provinsi Jawa
Timur.



3.

Kredit Kepada Koperasi Untuk Anggotanya (KKPA) dan
Kredit Kepada Koperasi (KKOP)

Kredit Kepada Koperasi Untuk Anggotanya (KKPA) dan Kredit
Kepada Koperasi (KKOP) merupakan produk Bank Jatim yang
disalurkan untuk memberikan permodalan kepada koperasi-
koperasi yang ada di wilayah kerja Bank Jatim baik kepada
koperasi simpan pinjam maupun bentuk lain. Bentuk kredit
KKPA adalah kredit modal kerja dengan pola eksekuting
sedangkan untuk KKOP berupa kredit modal kerja dan
investasi dengan pola eksekuting. Prospek usaha pada tahun
2022 KKPA dan KKOP masih menjadi unggulan bagi Divisi
Kredit Mikro, Ritel dan Program yang akan disalurkan kepada
koperasi perusahaan maupun koperasi intansi yang bonafit.
Kredit Jatim Mikro

Kredit Jatim Mikro merupakan kredit yang disalurkan Bank
Jatim dengan sasaran kredit kepada UMKM yang ada di
wilayah kerja Bank Jatim, maksimal plafond yang dapat
diberikan sampai dengan Rp250 juta. Prospek untuk tahun
2022 Kredit Jatim Mikro akan tetap menyasar kredit-kredit
hingga skala ultra mikro, kelompok dan gabungan kelompok.
Selain itu Bank Jatim juga akan meningkatkan ekspansi kredit
Mikro melalui BumDes, Pola Keppres dan juga bekerjasama
sama dengan Dinas.

Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan produk Bank Jatim
yang disalurkan untuk memberikan permodalan khususnya
kepada debitur UMKM dengan plafond kredit maksimal
Rp500 juta. Prospek untuk tahun 2022 skim Kredit Usaha
Rakyat (KUR) dengan target realisasi sebesar Rp2 triliun
dikarenakan skim Kredit Usaha Rakyat (KUR) masih menjadi
andalan Bank Jatim dalam menyalurkan Kredit Produktif

DANA PIHAK KETIGA/SIMPANAN
Dana pihak ketiga segmen konvensional Bank Jatim terditi atas giro, tabungan, dan deposito.

(UMKM) dikarenakan realisasi Kredit Usaha Rakyat (KUR)
yang disalurkan mulai bulan Mei 2021 hingga akhir Desember
2021 telah mencapai Rp576,6 miliar dengan jumlah debitur
sebanyak 4.932 debitur.

Strategi Tahun 2022 Kredit Mikro Ritel dan Program

Uraian mengenai strategi Kredit Mikro, Ritel dan Program yang
akan dilakukan tahun 2022 disajikan sebagai berikut:

1.

2.

10.

Melakukan perbaikan ketentuan (SOP) untuk mendukung
pencapaian target Divisi Kredit Mikro, Ritel dan Program.
Melakukan pengembangan pada Aplikasi £-Loan dan Jatim
Kilat secara mobile sebagai salah satu cara untuk percepatan
dalam proses permohonan kredit.

Melakukan kerjasama dengan instansi terkait untuk membuka
peluang ekpansi kredit lebih besar khususnya di Jawa Timur.
Melakukan penetrasi pasar guna memaksimalkan penyaluran
kredit kepada UMKM.

Meningkatkan penyaluran Kredit Mikro, Ritel dan Program
melalui kerjasama dengan perusahaan Fintech.

Melakukan perluasan target pasar UMKM dengan
bekerjasama dengan asosiasi dan meningkatkan kerjasama
dengan seluruh BUMDES di Jawa Timur.

Memberikan promosi produk kredit melalui media cetak/
elektronik/sosial dan membuat video produk.

Meningkatkan monitoring pelaksanaan ekspansi kredit agar
tetap terjaga kolektibilitas kredit lancar.

Meningkatkan brand image dengan mengikuti berbagai
kegiatan promosi atau pameran baik yang diadakan oleh
Bank, Pemerintah Daerah setempat, maupun kerjasama
dengan berbagai instansi terkait.

Melakukan perluasan kerjasama pembiayaan dan dana
dengan BPR Perbamida dan Perbarindo.

Grafik Produktivitas Dana Pihak Ketiga

(dalam jutaan Rupiah)

31.088.576
25.862.874
24.264.621
23.316.556
21.039.158 ﬁlﬂ —T
Giro Tabungan Deposito

[ ] 2020 [ 2021

Giro
Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek/bilyet giro, sarana perintah pembayaran
lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. Giro Bank Jatim sudah online di seluruh cabang Bank Jatim, sehingga penarikan maupun
penyetoran dapat dilakukan di seluruh cabang Bank Jatim dan cek/bilyet giro Bank Jatim dapat dikliringkan dimanapun (Intercity Kliring).
Giro Bank Jatim juga dapat dibuka dengan mata uang Rupiah dan Valas (EUR, JPY, SGD, dan USD). Giro Bank Jatim tersedia untuk Umum
(perorangan dan perusahaan), serta untuk Pemerintah Daerah.
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Produktivitas Giro Bank Jatim diuraikan sebagai berikut

Tabel Produktivitas Giro

Uraian

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Giro Pemda 16.440.199
Giro Umum 9.422.675
Total 25.862.874

@) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
14.112.454 2.327.745 16,49%
6.926.704 2.495.971 36,03%
21.039.158 4.823.716 22,93%

Giro tahun 2021 mencapai Rp25,86 triliun, naik 22,93%
dibandingkan dengan tahun 2020 yang mencapai Rp21,04 triliun.
Peningkatan tersebut berasal dari Giro Pemda sebesar Rp2,32
triliun dan Giro Umum Rp2,50 triliun.

Giro Pemda adalah giro milik Pemerintah Daerah tingkat | dan
tingkat Il. Giro Pemda tahun 2021 sebesar Rp16,44 triliun,
meningkat 16,49% dibandingkan dengan tahun 2020 yang
sebesar Rp14,11 triliun. Demikian pula dengan Giro Umum yang
meningkat sebesar 36,03%, dari Rp6,93 triliun di tahun 2020
menjadi Rp9,42 triliun di tahun 2021.

Strategi Tahun 2021 Giro

Uraian mengenai strategi giro yang dilakukan tahun 2021 adalah

sebagai berikut:

1. Kerjasama dengan aggregator penyedia jasa pembayaran
untuk memperluas jaringan pembayaran Bank Jatim dan
untuk penempatan dana

2. Kerjasama Layanan Jasa Keuangan dengan rumah sakit di
wilayah Jawa Timur:

a. Pengelolaan dana operasional rumah sakit

b. Payroll gaji pegawai dan penyaluran kredit

c. Layanan pembayaran jasa rumah sakit melalui virtual
account.

Tabungan

3. Kerjasama dengan Instansi Pendidikan (sekolah, perguruan
tinggi, dan pondok pesantren)
a. Pengelolaan dana operasional
b. Payroll gaji
¢. Layanan pembayaran jasa Instansi pendidikan melalui
virtual account dan Host to Host (H2H).

Strategi Giro Tahun 2022

Uraian mengenai strategi giro yang akan dilakukan tahun 2022

adalah sebagai berikut:

1. Optimalisasi  Layanan
Pemerintah Daerah.

2. Supply Chain/Ekosistem Digital.

3. Kerjasama dengan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur.

4. Kerjasama Layanan Jasa Keuangan dengan Rumah Sakit di
Wilayah Jawa Timur.

5. Kerjasama dengan Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Pondok

Pesantren.

Menggali potensi nasabah Giro Swasta.

Implementasi kerja sama dengan BPJS Ketenagakerjaan.

Implementasi kerja sama dengan BPJS Kesehatan.

Implementasi kerja sama dengan GoPay (PT Dompet Anak

Bangsa).

Keuangan Non-Tunai  dengan

L N

Tabungan Bank Jatim terdiri dari Tabungan Simpeda, Tabungan Haji, Tabungan Siklus, Tabunganku, Simpanan Pelajar (SIMPEL) dan

Simpanan Laku Pandai (SiPandai).

Produktivitas Tabungan Bank Jatim diuraikan sebagai berikut:

Tabel Produktivitas Tabungan

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian
4 =(2)-B) (5) = (4)/(3)
Simpeda 16.010.311 15.148.485 861.826 5,38%
Siklus 4.702.025 4.047.704 654.321 13,92%
Tabungan Haji 20.942 22.838 (1.896) (9,05%)
Tabunganku 3.469.603 3.015.202 454.401 13,10%
Tabungan Simpel 61.275 50.945 10.330 16,86%
Tabungan Sinyal 467 444 23 4,94%
Total 24.264.622 22.285.619 1.979.004 8,16%
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Total Tabungan tahun 2021 mencapai Rp24,26 triliun, meningkat
8,16% dibandingkan dengan tahun 2020 yang mencapai Rp22,29
triliun. Peningkatan tersebut berasal dari pertumbuhan Tabungan
Simpeda, Siklus, Tabunganku, Simpel dan Sinyal dengan total
sebesar Rp1,98 triliun.

Uraian kinerja tabungan disajikan sebagai berikut:

e Simpeda
Pada tahun 2021, jumlah Tabungan Simpeda Bank Jatim
sebesar Rp16,01 triliun, meningkat Rp861,83 miliar atau
5,38% dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp15,15 triliun
liar. Hal tersebut sejalan dengan kenaikan jumlah nasabah
Tabungan Simpeda juga mengalami peningkatan menjadi
2.254.103 nasabah.

e Siklus
Jumlah penghimpunan dana dari Tabungan Siklus pada
2021 sebesar Rp4,70 triliun meningkat Rp654,32 miliar atau
13,92% dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp4,05 triliun.
Kenaikan tersebut seiring dengan jumlah nasabah Tabungan
Siklus menjadi sebanyak 608.878 nasabah.

¢ Tabungan Haji
Jumlah Tabungan Haji pada 2021 sebesar Rp20,94 miliar turun
Rp1,89 miliar atau 9,05% dibanding tahun 2020 sebesar
Rp22,84 miliar. Selanjutnya, jumlah nasabah Tabungan Haji
menjadi sebanyak 33.264 nasabah.

e Tabunganku
Jumlah penghimpunan dana dari produk TabunganKu pada
tahun 2021 sebesar Rp3,47 triliun, meningkat Rp454,40
miliar atau 13,10% dibandingkan tahun 2020 yang sebesar
Rp3,02 triliun. Kenaikan tersebut seiring dengan jumlah
nasabah produk TabunganKu sebanyak 4.189.215 nasabah.

¢ Simpanan Pelajar (Simple)
Pada tahun 2021, jumlah Simpanan Pelajar (SIMPEL) Bank
Jatim sebesar Rp61,28 miliar, lebih tinggi Rp10,33 miliar
atau 16,86% dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp50,95
miliar. Hal tersebut sejalan dengan kenaikan jumlah nasabah
Tabungan Simpanan Pelajar (SIMPEL) yang menjadi 478.927
nasabah.

e Simpanan Nelayan (Sinyal)
Pada tahun 2021, jumlah Simpanan Nelayan (SINYAL) Bank
Jatim sebesar Rp467 juta, meningkat Rp23 juta atau 4,94%

Deposito

dibandingkan tahun 2020 sebesar Rp279 juta. Seiring dengan
peningkatan tersebut, jumlah nasabah Tabungan Simpanan
Nelayan (SINYAL) juga mengalami peningkatan menjadi 185
nasabah.

Strategi Tahun 2021 Tabungan

Uraian mengenai strategi yang akan dilakukan oleh Bank Jatim
tahun 2021 terkait dana pihak ketiga yaitu tabungan disajikan
sebagai berikut:

1. Mengadakan Program Siklus Bunga Plus, Siklus Suka-Suka
(Jatim Prioritas), dan sebagainya untuk peningkatan dana
Tabungan.

2. Kerjasama dengan Instansi Pendidikan (Sekolah, Perguruan
Tinggi, dan Pondok Pesantren), khususnya para pelajar untuk
pembukaan tabungan Simpanan Pelajar (SIMPEL).

3. Program Promosi melalui beberapa event/kegiatan seperti
Gebyar Undian Simpeda, Undian Siklus, Jatim Garage, Satu
Rekening Satu Pelajar (KEJAR) maupun agenda/kegiatan lain.

4. Program Tabungan Siklus Bunga Plus untuk meningkatkan minat
masyarakat/nasabah menyimpan dana dalam bentuk tabungan.

5. Program promosi Jatim Prioritas (Siklus Suka-suka).

Strategi Tahun 2022 Tabungan

Uraian mengenai strategi tabungan yang akan dilakukan tahun
2022 adalah sebagai berikut:

1. Optimalisasi Kerja sama dengan PT ASABRI (Persero)

KEJAR (Satu Rekening Satu Pelajar)

Optimalisasi Laku Pandai

Kerjasama dengan Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Pondok
Pesantren

Optimalisasi implementasi QRIS

Program Promo Event

Program Undian Simpeda dan Undian Siklus

Kerjasama dengan Pimpinan Cabang Muslimat NU
Implementasi Kerja sama dengan Grab

0. Kerjasama dengan Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur

1. Kerjasama dengan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur

AW

DSV NOowm

Deposito berjangka merupakan pilihan terbaik bagi perorangan maupun perusahaan yang ingin menginvestasikan dana di tempat yang
aman dan terpercaya. Dana dijamin oleh Pemerintah melalui Lembaga Penjaminan Simpanan (LPS) dengan persyaratan tertentu. Deposito
Berjangka dapat dibuka dengan mata uang Rupiah dan Valas (USD dan SGD).

Produktivitas Deposito Bank Jatim diuraikan sebagai berikut:

Tabel Produktivitas Deposito

Uraian

(2

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)

Deposito

31.088.576

23.316.556 7.772.020 33,33%
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Deposito Bank Jatim dapat dijadikan jaminan kredit dengan suku
bunga yang diberikan kompetitif dan dapat dilakukan negosiasi.
Deposito tahun 2021 mencapai Rp31,09 triliun, meningkat
33,33% dibandingkan dengan tahun 2020 yang mencapai
Rp23,32 triliun. Bank Jatim juga berhasil menarik nasabah
sebanyak 61.222 nasabah pada tahun 2020, tumbuh sebanyak

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Strategi Tahun 2021 Deposito

Pada tahun 2021, Bank akan melakukan kerjasama dengan
aggregator penyedia jasa pembayaran untuk penempatan dana.

Strategi Tahun 2022 Deposito

3.700 nasabah atau 5,33% dari sebanyak 58.122 nasabah.
Strategi tahun 2022 terkait dana pihak ketiga yaitu deposito
adalah Implementasi Kerja sama dengan BPJS Ketenagakerjaan
dan menggali potensi nasabah deposito swasta.

JASA LAINNYA
Jasa lainnya terdiri atas Tresuri dan Bank Jatim Kustodian.

Tresuri

Bisnis Tresuri Bank Jatim mencakup transaksi pasar uang (money market), transaksi surat berharga (fixed income) dan transaksi valuta asing
(foreign exchange) yang dilaksanakan oleh unit Dealing Room di bawah Divisi Tresuri. Transaksi tersebut bersifat interbank yang dilakukan
dengan counterpart Bank maupun non-Bank (sekuritas).

Bisnis Tresuri Bank Jatim terdiri dari pengelolaan portofolio penempatan pada Bank Indonesia, penempatan pada Bank Lain, surat
berharga dan reverse repo. Pada 2021, bisnis tresuri mengalami peningkatan dengan kenaikan portofolio sebesar 33,53% dari
Rp33,91 triliun pada tahun 2020 menjadi Rp45,28 triliun pada tahun 2021. Keseluruhan portfolio tersebut terdiri dari penempatan
pada Bank Indonesia sebesar Rp6,90 triliun, penempatan pada Bank lain sebesar Rp1,89 triliun, kepemilikan Surat Berharga sebesar
Rp31,02 triliun, tagihan reverse repo sebesar Rp3,42 triliun dan pinjaman pada bank lain sebesar Rp2,056 triliun. Selanjutnya
penjabaran masing-masing portfolio adalah sebagai berikut:

Tabel Produktivitas Tresuri

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian
(OEIPINE)) (5) = (4)/(3)
Penempatan pada Bank Indonesia 6.900.000 4.149.758 2.750.242 66,27%
Penempatan pada Bank Lain 1.889.000 2.328.500 (439.500) (18,87)%
Surat Berharga 31.016.389 13.362.496 17.653.893 132,12%
Tagihan Reverse Repo 3.420.685 12.560.614 (9.139.929) (72,77)%
Tagihan Repo - - - -
Pinjaman pada Bank Lain 2.055.000 1.510.000.00 545.000 36,09%
Total 45.281.074 33.911.368 11.369.706 33,53%

Grafik Produktivitas Tresuri
(dalam jutaan Rupiah)

Grafik Pendapatan Bunga Tresuri
(dalam jutaan Rupiah)

45.281.074
2.003.264
33.911.368
—I— 1.552.253
2020 2021 2020 2021
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Dari sisi pendapatan bunga atas hasil investasi seluruh portfolio yang dikelola oleh Divisi Tresuri juga mengalami kenaikan yang cukup
signifikan pada tahun 2021 jika dibandingkan dengan tahun 2020. Perubahan komposisi portfolio dengan memperbesar komposisi di
kepemilikan Surat Berharga berhasil memberikan hasil investasi yang lebih besar pada tahun 2021. Selanjutnya rincian pendapatan bunga

dari bisnis tresuri adalah sebagai berikut:

Tabel Pendapatan Bunga Tresuri

Uraian

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Penempatan pada Bank Indonesia 131.523
Penempatan pada Bank Lain 72.370
Surat Berharga 1.420.594
Tagihan Reverse Repo 378.777
Total 2.003.264

@) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
103.645 27.878 26,90%
159.885 (87.515) (54,74)%
753.343 667.251 88,57%
535.380 (156.603) (29,25)%
1.552.253 451.011 29,06%

Strategi Tahun 2021 Tresuri

Sepanjang tahun 2021, Bank Indonesia telah menurunkan suku
bunga Bl 7-Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebanyak 25 bps dari
3,75% menjadi 3,50% pada bulan Januari 2021 dan selanjutnya
tetap dijaga pada level 3,50% sampai dengan akhir tahun 2021.
COVID-19 masih menjadi faktor penentu yang mempengaruhi
kondisi likuiditas perbankan Indonesia selama tahun 2021. Hal
tersebut membuat kondisi likuiditas Bank Jatim selama tahun
2021 dinilai masih cukup ample, selain karena pertumbuhan
DPK juga disebabkan pertumbuhan kredit dan pembiayaan
yang belum maksimal. Sejalan dengan kondisi tersebut, terjadi
penurunan portfolio pada penempatan pada bank lain dalam
bentuk interbank call money (placement). Penurunan tersebut
juga dipengaruhi oleh kondisi pasar, dengan posisi hampir semua
counterparty Bank memiliki likuiditas yang mencukupi di sepanjang
tahun 2021 sehingga tidak banyak counterparty Bank yang
membutuhkan tambahan likuiditas dari pasar uang. Di samping
itu, Bank Jatim juga menempuh kebijakan untuk lebih selektif
dalam memilih counterparty sebagai bentuk preventif terhadap
Bank-Bank yang terdampak oleh kondisi pandemi di 2021. Oleh
karena itu dalam rangka mengoptimalkan pendapatan, maka idle
fund yang ada ditempatkan pada instrumen-instrumen lain seperti
penempatan pada Bank Indonesia dan Reverse Repo. Akibatnya
terjadi kenaikan yang cukup signifikan atas portfolio penempatan
pada bank indonesia dan reverse repo di tahun 2021.

Salah satu strategi lainnya dalam optimalisasi pendapatan atas idle
fund adalah dengan memperbesar porsi pembelian Surat Berharga
di pasar modal pada tahun 2021. Portfolio Surat berharga per
31 Desember 2021 mengalami kenaikan yang sangat signifikan
tumbuh sebesar 132,12% dari Rp13,36 triliun pada tahun 2020
menjadi Rp31,02 triliun pada tahun 2021. Pembelian Surat
Berharga utamanya dimaksudkan dalam rangka pemenuhan rasio
Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM), Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM) juga digunakan sebagai instrumen
investasi yang dapat menambah pendapatan bunga bagi Bank.
Atas pelaksanaan strategi-strategi tersebut, maka Bank dapat
mempertahankan kinerja atas bisnis tresuri dengan pendapatan
bunga atas surat berharga yang tumbuh sebesar 88,57% dari
Rp753,34 miliar di tahun 2020 menjadi Rp1,42 triliun di tahun
2021.

Bank Jatim juga mampu mengelola likuiditas secara efisien
dengan tetap menerapkan prinsip kepatuhan terhadap ketentuan
bank Indonesia mengenai Giro Wajib Minimum dan Posisi Devisa
Neto (PDN) sepanjang tahun 2021. Realisasi GWM Rupiah primer
rata-rata pada 2021 adalah sebesar 3,01% di atas ketentuan Bank
Indonesia sebesar 3%. Sedangkan realisasi GWM Valas rata-rata
pada 31 Desember 2021 adalah 7,48% di atas ketentuan Bank
Indonesia sebesar 4%.

Sepanjang tahun 2021, tren penurunan suku bunga acuan oleh
Bank Indonesia masih bisa diantisipasi oleh Bank Jatim dengan
cukup baik. Selama tahun 2021, Divisi Tresuri secara keseluruhan
membukukan total pendapatan bunga sebesar Rp2.003 miliar,
tumbuh 29,06% dari tahun 2020 sebesar Rp1.552 miliar.
Pendapatan tersebut juga masih ditambah fee based income yang
berasal dari transaksi valas dan trade finance sebesar Rp5,4 miliar
sehingga total pendapatan yang dibukukan oleh Tresuri sebesar
Rp2.008 miliar.

Prospek Usaha dan Strategi Tahun 2022 Tresuri

Tahun 2022, Bank Jatim masih akan menghadapi tahun yang
menantang bagi bisnis tresuri akibat ketidakpastian yang
disebabkan pandemi COVID-19. Divisi Tresuri akan terus
berupaya meningkatkan perannya dalam mengoptimalkan
pertumbuhan bisnis bank baik dari sisi pengelolaan likuiditas,
penghimpunan dana maupun peningkatan transaksi. Divisi Tresuri
masih akan melakukan optimalisasi idle fund melalui investasi
dengan mengedepankan prinsip kehati-hatian pada instrumen-
instrumen yang menghasilkan imbal hasil yang cukup tinggi
bagi Bank terutama dengan mempertahankan besaran portfolio
Surat Berharga yang ada. Selain itu, dalam rangka mendukung
optimalisasi idle fund dan meningkatkan pendapatan bunga
non kredit, Divisi Tresuri melalui Unit Financial Instititution telah
meluncurkan produk baru Term Loan Facility (TLF), yaitu produk
penyaluran kredit bagi counterparty Bank. Financial Institution
kedepannya juga akan memperkuat fungsi sebagai gateway
inbound dan outbound hubungan bisnis Bank Jatim dengan
counterpart baik di dalam maupun di luar negeri. Ditambah, Divisi
Tresuri saat ini tengah mengembangkan aplikasi Jatim Investasi
(jconnect invest) sebagai pengembangan platform e-channel Bank
Jatim yang ditujukan untuk mempermudah Nasabah Bank Jatim
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khususnya untuk dapat bertransaksi berbagai produk investasi
(obligasi dan reksadana). Diharapkan aplikasi ini akan menambah
fee based income serta memperluas market share Bank Jatim.

Bank Jatim Kustodian

Jasa Kustodian Bank Jatim mendapatkan ijin operasi oleh Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) berdasarkan surat OJK nomor: S4/PM.2/2019

tanggal 29 Januari 2019. Bank Jatim Kustodian merupakan bagian

dari Divisi Dana dan Jasa, Sub Divisi Priority Banking & Kustodian,
adapun jasa-jasa yang diberikan diantaranya:

1. Penyimpanan (safekeeping) dan administrasi atas Efek
(corporate bond, medium term notes, negotiable certificate of
deposit, sukuk, dll) berbentuk warkat (script) maupun tanpa
warkat (scriptless)

Produktivitas Bank Jatim Kustodian diuraikan sebagai berikut:

Tabel Produktivitas Bank Jatim Kustodian

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

2. Penyelesaian transaksi jual dan beli Efek.
3. Pengurusan hak-hak nasabah atas kepemilikan Efek yang

disimpan sehingga hak tersebut efektif di rekening nasabah
(corporate action).

4. Perwakilan (proxy) pada Rapat Umum Pemegang Saham dan

Rapat Umum Pemegang Obligasi.

5. Sub-Registry untuk melayani investor yang melakukan

transaksi dan investasi Efek.

6. Penyampaian laporan (reporting) dan informasi (information)

yang terkait dengan Efek yang disimpan dan di administrasikan
oleh Bank Jatim Kustodian.

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

VIETED]
(2)

Asset Under Custody

Januari 1.408.000
Februari 1.383.000
Maret 1.820.000
Apil 2.136.000
Mei 2.246.000
Juni 2.211.000
Juli 2.117.000
Agustus 2.117.000
September 2.039.500
Oktober 1.914.900
November 1.877.900
Desember 1.877.900
Efek Mature 614.100

4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
170.000 1.407.830 8,28
635900 747.100 1,17
812.900 1.811.871 2,23
812.900 2.127.871 2,62
1.033.900 1.212.100 117
1.220.400 990.600 0,81
1.340.400 776.600 0,58
1.424.400 692.600 0,49
1.634.000 405.500 0,25
1.623.000 291.900 0,18
1.598.000 279.900 0,18
1.498.000 379.900 0,25
146.000 5.995 0,04

Jumlah asset under custody tahun 2021 mencapai Rp1,88 triliun, meningkat sebesar 25% dibandingkan dengan tahun 2020 yang

mencapai Rp1,49 triliun.

Grafik Produktivitas Dana Pihak Ketiga

(dalam jutaan Rupiah)
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Nasabah jasa kustodian berasal dari internal Bank Jatim, sehingga tidak terdapat pendapatan dan profit atas aktivitas ini. Namun terdapat
efisiensi biaya atas efek yang sebelumnya oleh Divisi Tresuri disimpan di bank kustodian lain. Dan besar penghematan untuk pengelolaan

efek di tahun 2021 mencapai Rp794.682.222,22.
Strategi Tahun 2021 Bank Jatim Kustodian

Strategi yang telah dilakukan oleh Bank Jatim kustodian sepanjang

tahun 2021 disajikan sebagai berikut:

1. Sosialisasi jasa kustodian.

2. Update system core kustodian yang dapat mengakomodir
rekonsiliasi, penyampaian proxy secara elektronik dan
penyesuaian dengan C-Best.

3. Melakukan pendekatan ke pemerintah daerah seluruh Jawa
Timur untuk menjadi nasabah kustodian

4. Melakukan kerja sama Layanan Jasa Kustodian dengan
Yayasan Dana Pensiun di wilayah Jawa Timur.

5. Melakukan kerja sama Layanan Jasa Kustodian dengan
perusahaan BUMD dan perusahaan swasta di wilayah Jawa
Timur.

6. Memasarkan jasa kustodian ke sesama Bank Pembangunan
Daerah (BPD) dengan biaya penyimpanan lebih kompetitif.

Prospek Usaha Tahun 2021 Bank Jatim Kustodian

Sebagai satu-satunya bank kustodian yang ada di luar Jakarta,

prospek usaha Bank Jatim Kustodian meliputi:

1. Yayasan Dana Pensiun yang ada di wilayah Jawa Timur.

2. Badan Pengolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten dan Kota di wilayah Jawa Timur.

3. BUMD dan perusahaan swasta di wilayah Jawa Timur.

4. Bank Pembangunan Daerah (BPD) lain.

Tabel Pendapatan dan Profitabilitas Segmen Konvensional

Uraian

Strategi Tahun 2021 Bank Jatim Kustodian

Strategi yang akan dilakukan oleh Bank Jatim kustodian untuk

tahun 2022 sebagai berikut:

1. Melakukan kerja sama Layanan Jasa Kustodian dengan
Yayasan Dana Pensiun di wilayah Jawa Timur.

2. Melakukan kerja sama Layanan Jasa Kustodian dengan BUMD
dan perusahaan swasta di wilayah Jawa Timur.

3. Melakukan kerja sama Layanan Jasa Kustodian dengan Badan
Pengolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten
dan Kota di wilayah Jawa Timur.

4. Memasarkan jasa kustodian ke sesama Bank Pembangunan
Daerah (BPD) dengan biaya penyimpanan lebih kompetitif.

Pendapatan dan Profitabilitas Segmen Konvensional

Pendapatan operasional segmen konvensional tahun 2021
mencapai Rp5.292.316, meningkat sebesar 23,39% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yang mencapai Rp4.289.240 juta
Peningkatan tersebut berasal dari Peningkatan Pendapatan Bunga.

Laba operasional segmen konvensional tahun 2021 mencapai
Rp1.777.161 juta, naik sebesar 18,12% bandingkan dengan
tahun sebelumnya yang mencapai Rp1.504.486 juta. kenaikan
tersebut berasal dari menurunnya Pembentukan CKPN Kredit.

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Aset 96.886.535
Liabilitas 85.990.340
Pendapatan operasional 5.292.316
Laba operasional 1.777.161

4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
80.550.394 16.336.141 20,28%
70.556.651 15.433.689 21,87%
4.289.240 1.003.076 23,39%
1.504.486 272.675 18,12%
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Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Segmen Syariah

Segmen Syariah Bank Jatim, terdiri atas Dana Pihak Ketiga/Simpanan, Pembiayaan dan Jasa Layanan. Perluasan jaringan menjadi faktor
pendukung berkembangnya Unit Usaha Syariah (UUS) Bank Jatim. Nasabah dapat melakukan transaksi perbankan dengan mudah melalui
jaringan UUS yang meliputi 7 (tujuh) Kantor Cabang Syariah, 10 (sepuluh) Kantor Cabang Pembantu Syariah, 2 (dua) Kantor Kas, 8
(delapan) Payment Point Syariah, 195 Kantor Layanan Syariah (KLS), 25 Mesin ATM, 7 Mesin ATM CRM dan 7 Mobil Kas Keliling.

Penjelasan dan Produktivitas Segmen Syariah

FUNDING

Dana Pihak Ketiga (DPK) Syariah terdiri dari Giro iB Barokah, TabunganKu iB, Tabungan Simpel iB, Tabungan Umroh iB Amanah, Tabungan
Barokah, Tabungan Haji iB Amanah, Tabungan Barokah Sejahtera, Tabungan Rencana iB Barokah, Tabungan Pesiun iB Barokah serta
Deposito Barokah. Penjelasan masing-masing produk funding syariah telah disajikan pada bagian Profil Sub Bab Produk dan Jasa dalam
Laporan Tahunan ini.

Uraian jumlah Funding Segmen Syariah disajikan sebagai berikut:

Tabel Jumlah Funding

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian
(OEIPIE)) (5) = (4)/(3)
Giro iB Barokah 113.536 89.745 23.791 26,51%
TabunganKu iB 52.767 45.485 7.282 16,01%
Tabungan Simpel iB 5.076 5.439 (364) (6,69%)
Tabungan Umroh iB Amanah 4.153 3.882 271 6,98%
Tabungan Barokah 293.916 261.496 32.419 12,40%
Tabungan Haji iB Amanah 275.510 263.577 11.934 4,53%
Tabungan Barokah Sejahtera 1.522 7.791 (6.269) (80,47 %)
Tabungan Rencana iB Barokah 1.190 983 208 21,14%
Tabungan Pensiun iB Barokah 20 26 (6) (22,34%)
Deposito Barokah 1.238.104 1.148.012 90.093 7.85%
Total 1.985.795 1.826.436 159.359 8,73%

Realisasi funding pada tahun 2021 sebesar Rp1,98 triliun,
meningkat sebesar Rp159,36 miliar atau 8,73% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp1,82 triliun. Sedangkan dana CASA
meningkat sebesar Rp747 miliar atau 10,21% dibandingkan
tahun 2020 sebesar Rp678 miliar.

Berdasarkan komposisi, Giro iB Barokah mengalami kenaikan
terbesar yaitu 26,51% atau sebesar Rp23,79 miliar, sedangkan
produk funding lain yang mengalami peningkatan yaitu
TabunganKu iB yang meningkat sebesar Rp7,28 miliar atau
16,01%, Tabungan Umroh iB Amanah sebesar Rp271 juta atau
6,98%, Tabungan Barokah sebesar Rp32,41 miliar atau 12,40%,

Tabungan Haji iB Amanah sebesar Rp11,93 miliar atau 4,53%,
Tabungan Rencana iB Barokah sebesar Rp208 juta atau 21,14%
serta Deposito Barokah sebesar Rp90,09 miliar atau 7,85%.

Sedangkan produk funding yang mengalami penurunan
adalah Tabungan Simpel iB sebesar Rp364 juta atau 6,69%,
Tabungan Barokah Sejahtera sebesar Rp6,26 miliar atau 80,47 %
dikarenakan pada tahun 2020 dibuka sebanyak 2 (dua) periode
sedangkan tahun 2021 dibuka sebanyak 1 (satu) periode dan
nasabah lebih memilih produk deposito untuk investasi berjangka
serta penurunan Tabungan Pensiun iB Barokah sebesar Rp6 juta
atau 22,34%.

Uraian jumlah nasabah Funding Segmen Syariah disajikan sebagai berikut:

Tabel Nasabah Funding

Uraian

(dalam jumlah nasabah)

Pertumbuhan

Giro iB Barokah 1.332
TabunganKu iB 32.841
Tabungan Simpel iB 33.563

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
Laporan Tahunan 2021

166

4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
1.215 117 9,63%
31.858 983 3,09%
21.031 12.532 59,59%



Pertumbuhan
Uraian
4 =(2)-B) (5) = (4)/(3)
Tabungan Umroh iB Amanah 1.547 1.434 13 7,88%
Tabungan Barokah 42.190 38.218 3.972 10,39%
Tabungan Haji iB Amanah 124.674 121.462 3.212 2,64%
Tabungan Barokah Sejahtera 15 36 21 (58,33%)
Tabungan Rencana iB Barokah 257 360 (103) (28,61%)
Tabungan Pensiun iB Barokah 8 2 6 300,00%
Deposito Barokah 2.768 2.719 49 1,80%
Total 239.195 218.335 20.860 9,55%

Pertumbuhan jumlah funding diikuti dengan bertambahnya jumlah nasabah. Sampai dengan 31 Desember 2021 jumlah nasabah funding
UUS Bank Jatim tercatat mengalami pertumbuhan dari sebanyak 218.335 nasabah di tahun 2020 menjadi 239.195 nasabah di 2021, naik
sebanyak 20.860 nasabah atau 9,55% dibanding dengan tahun 2020.

Pertumbuhan jumlah nasabah pada tahun 2021 disebabkan terjadi kenaikan jumlah nasabah Giro iB Barokah sebesar 9,63 %, TabunganKu
iB sebesar 3,09%, Tabungan Simpel iB sebesar 59,59%, Tabungan Umroh iB Amanah sebesar 7,88%, Tabungan Barokah sebesar 10,39%,
Tabungan Haji iB Amanah sebesar 2,64%, Tabungan Pensiun iB Barokah sebesar 300,00% serta Deposito Barokah sebesar 1,80%.

Grafik Pertumbuhan Jumlah Funding Syariah

(dalam jutaan Rupiah)

Grafik Pertumbuhan Jumlah Nasabah Funding Syariah

(dalam jutaan Rupiah)
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Uraian kinerja masing-masing produk funding disajikan sebagai berikut :

e Giro Amanah .
Dibanding tahun 2020, Giro iB Barokah mengalami pertumbuhan
sebesar Rp23,79 miliar atau 26,51% dari sebesar Rp89,74 miliar
menjadi Rp113,53 miliar pada tahun 2021. Dari sisi jumlah
nasabah, tumbuh sebanyak 117 nasabah atau 9,63% dari 1.215
nasabah menjadi 1.332 nasabah pada tahun 2021.

e Tabungan Barokah .
Dibanding tahun 2020, Tabungan Barokah mengalami
pertumbuhan sebesar Rp32,41 miliar atau 12,40% dari
sebesar Rp261,49 miliar menjadi Rp293,91 miliar pada tahun
2021. Dari sisi jumlah nasabah, tumbuh sebanyak 3.972
nasabah atau 10,39% dari 38.218 nasabah menjadi 42.190
nasabah pada tahun 2021. .

¢ Tabungan Haji iB Amanah
Dibanding tahun 2020, Tabungan Haji iB Amanah mengalami
pertumbuhan sebesar Rp11,93 miliar atau 4,53% dari sebesar
Rp263,57 miliar menjadi Rp275,51 miliar pada tahun 2021.
Dari sisi jumlah nasabah, tumbuh sebanyak 3.212 nasabah atau
2,64% dari 121.462 nasabah menjadi 124.674 nasabah pada
tahun 2021.

Tabunganku iB

Dibanding tahun 2020, TabunganKu B mengalami
pertumbuhan sebesar Rp7,28 miliar atau 16,01% dari sebesar
Rp45,48 miliar menjadi Rp52,76 miliar pada tahun 2021. Dari
sisi jumlah nasabah, tumbuh sebanyak 983 nasabah atau 3,09%
dari 31.858 nasabah menjadi 32.841 nasabah pada tahun 2021.
Tabungan Simpel iB

Dibanding tahun 2020, Tabungan Simpel B mengalami
penurunan sebesar Rp364 juta atau 6,69% dari sebesar Rp5,43
miliar menjadi Rp5,07 miliar pada tahun 2021. Dari sisi jumlah
nasabah, tumbuh sebanyak 12.532 nasabah atau 59,59% dari
21.031 nasabah menjadi 33.563 nasabah pada tahun 2021.
Tabungan Barokah Sejahtera

Dibanding tahun 2020, Tabungan Barokah Sejahtera mengalami
penurunan sebesar Rp6,26 miliar atau 80,47% dari sebesar
Rp7,79 miliar menjadi Rp1,19 miliar pada tahun 2021. Dari sisi
jumlah nasabah, turun sebanyak 21 nasabah atau 58,33% dari
36 nasabah menjadi 15 nasabah pada tahun 2021.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
Laporan Tahunan 2021

167



Tabungan Umroh iB Amanah

Dibanding tahun 2020, Tabungan Umroh iB Amanah mengalami
pertumbuhan sebesar Rp271 juta atau 6,98% dari sebesar
Rp3,88 miliar menjadi Rp4,15 miliar pada tahun 2021. Dari sisi
jumlah nasabah, tumbuh sebanyak 113 nasabah atau 7,88%
dari 1.434 nasabah menjadi 1.547 nasabah pada tahun 2021.
Tabungan Rencana iB Barokah

Dibanding tahun 2020, Tabungan Rencana iB Barokah
mengalami pertumbuhan sebesar Rp208 juta atau 21,14% dari
sebesar Rp983 juta menjadi Rp1,19 miliar pada tahun 2021. Dari
sisi jumlah nasabah, turun sebanyak 103 nasabah atau 28,61%
dari 360 nasabah menjadi 257 nasabah pada tahun 2021.

PEMBIAYAAN SYARIAH
Pembiayaan Syariah terdiri atas Pembiayaan Konsumer, Ritel dan Komersial. Pembiayaan Konsumer meliputi Emas iB Barokah, KPR iB Griya
Barokah, KPR Sejahtera, Multiguna iB Barokah, Kepemilikan Logam Emas iB Barokah, Umroh iB Magbulla, Talangan Haji Al Mabrur. Pembiayaan
Ritel meliputi Linkage Program serta Pembiayaan Komersial meliputi Pembiayaan Umum dan Pembiayaan Modal Kerja Keppres Penjelasan
masing-masing produk Pembiayaan Syariah telah disajikan pada bagian Profil Sub Bab Produk dan Jasa dalam Laporan Tahunan ini.

Uraian jumlah Pembiayaan Syariah disajikan sebagai berikut:

Tabel Jumlah Pembiayaan Syariah

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Tabungan Pensiun iB Barokah

Dibanding tahun 2020, Tabungan Pensiun iB Barokah
mengalami penurunan sebesar Rp6 juta atau 22,34% dari
sebesar Rp26 juta menjadi Rp20 juta pada tahun 2021. Dari
sisi jumlah nasabah, tumbuh sebanyak 6 nasabah atau 300%
dari 2 nasabah menjadi 8 nasabah pada tahun 2021.
Deposito Barokah

Dibanding tahun 2020, Deposito Barokah mengalami
pertumbuhan sebesar Rp90,09 miliar atau 7,85% dari sebesar
Rp1,15 triliun menjadi Rp1,23 triliun pada tahun 2021. Dari sisi
jumlah nasabah, tumbuh sebanyak 49 nasabah atau 1,80% dari
2.719 nasabah menjadi 2.768 nasabah pada tahun 2021.

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

KONSUMER

Gadai 22.359
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 704.325
KPR Umum 290.026
Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) 414.299
Pembiayaan Pegawai 152.692
Multiguna 67.100
Kepemilikan Logam Emas (KLE) 0
Talangan Umroh 18
Talangan haji 113
Sub Total Konsumer 946.607
Linkage 43.196
a. Pembiayaan Koperasi (PKOP)/Pembiayaan Koperasi 33.213

Pada Anggota (PKPA)

b. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 9.984
Umum 710.282
a. Investasi 458.175
b. Modal Kerja 249.606
¢. Anjak Piutang 2.500
Keppres 62.283
Sub Total Menengah Korporasi 815.761
Total 1.762.368

4 =(2)-(3) (5) = (@/(3)
21.454 905 4,22%
612.137 92.187 15,06%
307.836 (17.810) (5,79%)
304.302 109.997 36,15%
151.712 981 0,65%
68.413 (1.313) (1,92%)
0 0 0%
54 (36) (66,51%)
135 (23) (16,67%)
853.905 92.701 10,86%
136.177 (92.981) (68,28%)
92.109 (58.896) (63,94%)
44.069 (34.085) (77,35%)
574.568 135.714 23,62%
470.403 (12.228) (2,6%)
101.164 148.442 146,73%
3.000 (500) (16,67%)
42.709 19.574 45,83%
753.454 62.307 8,27%
1.607.359 155.009 9,64%

Jumlah pembiayaan pada tahun 2021 terealisasi sebesar Rp1,76 triliun, naik sebesar Rp155,01 miliar atau 9,64% dibandingkan tahun 2020
sebesar Rp1,61 triliun yang terdiri dari Gadai Emas iB Barokah, KPR iB Griya Barokah, KPR Sejahtera, Multiguna Syariah, Kepemilikan Logam Emas
(KLE), Talangan Haji Al Mabrur, Umroh iB Magbula, Pembiayaan Linkage Program, Pembiayaan Umum, Pembiayaan KEPPRES, dan Anjak Piutang
Syariah. Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan beberapa skim pembiayaan diantaranya pembiayaan umum modal kerja sebesar Rp148,44
miliar atau 146,73% dan Pembiayaan KPR Sejahtera sebesar Rp110 miliar atau 36,15%.
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Komposisi pembiayaan tahun 2021 dikontribusikan terbesar
oleh Pembiayaan modal kerja dimana Bank Jatim Syariah turut
serta dalam pembiayaan sindikasi modal kerja PT Permodalan
Nasional Madani (PT PNM) dimana penyaluran pembiayaan adalah
membantu usaha UMKM. Kenaikan Pembiayaan modal kerja
pembiayaan Sindikasi adalah sebesar 146,73% dengan kenaikan
outstanding pembiayaan mencapai 148,44 miliar. Pembiayaan
terbesar kedua adalah pembiayaan Keppres yang kenaikannya
mencapai 45,83% dengan kenaikan oustanding sebesar Rp19,58
miliar. Kontribusi terbesar ketiga adalah Pembiayaan KPR sebesar
15,06%, dimana pada tahun 2021 terdapat Pembiayaan KPR
Sejahtera (FLPP) yang masih menjadi fokus utama penyaluran
pembiayaan kepada para MBR karena UUS Bank Jatim turut
serta dalam mendukung program Pemerintah dalam penyaluran

Uraian jumlah nasabah Pembiayaan Syariah disajikan sebagai berikut:

Tabel Jumlah Nasabah Pembiayaan Syariah

Uraian

pembiayaan perumahan subsidi, yang pada tahun 2021
pencapaiannya pun sangat memuaskan. Adapun kenaikan
outstanding KPR Sejahtera (FLPP) yang diperoleh pada tahun
2021 sebesar Rp110 miliar dengan prosentase kenaikan sebesar
36,15% dari tahun 2021, sedangkan komposisi KPR Sejahtera
terhadap total outstanding KPR adalah sebesar 58,82 %

Pertumbuhan jumlah pembiayaan diikuti dengan bertambahnya
jumlah nasabah, sampai dengan 31 Desember 2021 jumlah
nasabah Bank Jatim tercatat sebanyak 8.099 nasabah, mengalami
kenaikan sebanyak 575 nasabah atau 7,64% dibanding dengan
tahun 2020 sebanyak 7.524 nasabah. Kenaikan jumlah nasabah
pada tahun 2021 dikarenakan oleh adanya produk pembiayaan
KPR Sejahtera sebesar 934 nasabah.

(dalam jumlah nasabah)

Pertumbuhan

KONSUMER

Gadai 1.214
Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 4.879
KPR Umum 1.431
Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) 3.448
Pembiayaan Pegawai 358
Multiguna 931
Kepemilikan Logam Emas (KLE) 0
Talangan Umroh 2
Talangan Haji 5
Sub Total Konsumer 7.389
Linkage 212

a. Pembiayaan Koperasi (PKOP)/Pembiayaan Koperasi

Pada Anggota (PKPA) 207
b. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 5
KOMERSIAL
Umum 452
a. Investasi 174
b. Modal Kerja 277
Anjak Piutang 1
Keppres 46
Sub Total Menengah Korporasi 710
Total 8.099

(OEPIE)) (5) = (4)/(3)
1.214 0 0%
4.004 875 21,85%
1.490 (59) (3,96%)
2.514 934 37,15%
282 76 26,95%
951 (20) (2,10%)
0 0 0%
3 (1) (33,33%)
6 (1 (16,67 %)
6.460 924 14,38%
489 (277) (56,65%)
477 (270) (56,60%)
12 (7) (58,33%)
545 (93) (17,06)
182 (8) (4,4%)
361 (84) (23,27%)
2 (1) (50%)
30 16 53,33%
1.064 (354) (33,27%)
7.524 575 7,64%

Uraian kinerja masing-masing produk pembiayaan syariah disajikan sebagai berikut:

1. Segmen Konsumer
a. Emas iB Barokah
Selama tahun 2021, terdapat kenaikan penyaluran
pembiayaan melalui Emas iB Barokah mencapai Rp905
juta atau 4,22% dari sebesar Rp21,45 miliar pada tahun
2020 menjadi sebesar Rp22,36 miliar pada tahun 2021.
Namun Kenaikan tersebut tidak diiringi oleh kenaikan
jumlah nasabah, karena jumlah nasabah tetap sebanyak
1.214 nasabah pada tahun 2021.

b. KPR iB Griya Barokah

Selama tahun 2021, telah mencatatkan penurunan KPR
iB Griya Barokah sebesar Rp17,81 miliar atau 5,79%
dari sebesar Rp307,84 miliar pada tahun 2020 menjadi
sebesar Rp290,03 miliar pada tahun 2021. Penurunan
tersebut juga diiringi oleh penurunan jumlah nasabah
sebanyak 59 nasabah atau 3,96% menjadi sebanyak
1.431 nasabah pada tahun 2021.
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KPR Sejahtera

Selama tahun 2021, telah mencatatkan pertumbuhan
KPR Sejahtera secara signifikan sebesar Rp110miliar
atau 36,15% dari sebesar Rp304,30 miliar pada tahun
2020 menjadi sebesar Rp414,30 miliar pada tahun 2021.
Pertumbuhan tersebut juga diiringi oleh pertumbuhan
jumlah nasabah sebanyak 934 nasabah atau 37,15%
menjadi sebanyak 3.448 nasabah pada tahun 2021.
Multiguna iB Barokah

Selama tahun 2021, UUS Bank Jatim telah mencatatkan
penurunan penyaluran pembiayaan Multiguna Syariah
mencapai Rp1,31 miliar atau 1,92% dari sebesar Rp68,41
miliar pada tahun 2020 menjadi sebesar Rp67,10 miliar
pada tahun 2021. Penurunan tersebut juga diiringi oleh
penurunan jumlah nasabah sebanyak 20 nasabah atau
2,10% dari 951 nasabah menjadi sebanyak 931 nasabah
pada tahun 2021.

Kepemilikan Logam Emas iB Barokah

Selama tahun 2021, tidak ada penyaluran produk KLE iB
Barokah.

Umroh iB Magbulla

Selama tahun 2021, tidak terdapat penyaluran produk
Umroh iB Magbulla, tercatat hanya pembiayaan pada
tahun 2020 sebesar Rp54 juta menjadi sebesar Rp18 juta
pada tahun 2021.

Talangan Haji Al Mabrur

Selama tahun 2021, tidak ada penyaluran produk
Talangan Haji Al Mabrur.

JASA LAINNYA - SYARIAH

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

2. Segmen Ritel

a.

Linkage Program

Selama tahun 2021, UUS Bank Jatim telah mencatatkan
penurunan peyaluran pembiayaan dengan pola Linkage
Program mencapai Rp92,98 miliar atau 68,28% dari
sebesar Rp136,18 miliar pada tahun 2020 menjadi
sebesar Rp43,20 miliar pada tahun 2021. Penurunan
tersebut juga diiringi oleh penurunan jumlah nasabah
sebanyak 277 nasabah atau 56,65% dari 489 nasabah
menjadi sebanyak 212 nasabah pada tahun 2021.

3. Segmen Komersial

a.

Pembiayaan Umum

Pembiayaan Umum adalah pembiayaan bagi usaha
baik individu maupun badan hukum untuk memenuhi
kebutuhan modal kerja dan/atau investasi. Selama tahun
2021, UUS Bank Jatim telah mencatatkan pertumbuhan
pembiayaan umum sebesar Rp135,71 miliar atau 23,62%
dari sebesar Rp574,57 miliar pada tahun 2020 menjadi
sebesar Rp710,28 miliar pada tahun 2021. Namun,
pertumbuhan tersebut tidak diiringi oleh pertumbuhan
jumlah nasabah, jumlah nasabah pembiayaan umum
mengalami penurunan sebanyak 93 nasabah atau 17,06%
menjadi sebanyak 452 nasabah pada tahun 2021.
Pembiayaan Modal Kerja Keppres

Selama tahun 2021, UUS Bank Jatim mengalami kenaikan
penyaluran Pembiayaan Modal Kerja Kepres mencapai
Rp19,57 miliar atau 45,83% dari sebesar Rp42,71 miliar
pada tahun 2020 menjadi sebesar Rp62,28 miliar pada
tahun 2021. Kenaikan tersebut diiringi juga dengan kenaikan
jumlah nasabah, jumlah nasabah Pembiayaan Modal Kerja
Keppres mengalami kenaikan sebanyak 16 nasabah atau
53,33% menjadi sebanyak 46 nasabah pada tahun 2021.

Jasa Lainnya-Syariah berupa Jasa Tresuri Syariah yang meliputi Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah (FASBIS), Deposito Antar Bank
Sukuk Bank Indonesia (SukBI), Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah (SIMA), Reksa Dana Pasar Uang (RDSPU), Reksa Dana
Syariah Penyertaan Terbatas (RDSPT) dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN).

Uraian Produktivitas Tresuri Syariah disajikan sebagai berikut:

Tabel Produktivitas Tresuri Syariah

Uraian

Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah (FASBIS) 1.127.000
Deposito Antar Bank 3.000
Sukuk Bank Indonesia (SukBI) 541.392
Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank Syariah

(SIMA) 139.000
Reksa Dana Pasar Uang (RDSPU) 0
Reksa Dana Syariah Penyertaan Terbatas (RDSPT) 44.000
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 110.360
Jumlah 1.964.752

(dalam jutaan rupiah)

Pertumbuhan

4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)

378.400 748.600 197,83%
17.000 (14.000) (82,35%)
317.412 223.980 70,56%
315.000 (176.000) (55,87%)
200.000 (200.000) (100,00%)
39.000 5.000 12,82%
112.187 (1.827) (1,63%)
1.378.999 585.753 42,48%

Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah (FASBIS) adalah instrumen operasi moneter syariah melalui standing facilities di mana Bank
melakukan penempatan dana rupiah di Bank Indonesia yang bertujuan untuk penyerapan likuiditas Bank. Pada tahun 2021, FASBIS Unit
Usaha Bank Jatim tercatat sebesar Rp1,13 triliun, meningkat Rp748,60 miliar atau 197,83% dari Desember 2020.
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Sukuk Bank Indonesia (SUKBI) adalah salah satu instrumen Operasi
Moneter Syariah Bank Indonesia lainnya yang berfungsi sebagai alat
kontraksi untuk menyerap likuiditas berlebih (absorb). Instrumen ini
memiliki pilihan tenor 7 (tujuh) hari, 14 (empat belas) hari, 28 (dua
puluh delapan) hari, dan 3 (tiga) bulan. Selama tahun 2021, Unit
Usaha Syariah Bank Jatim aktif dalam keikutsertaan lelang SUKBI dan
menjadi alternatif penempatan untuk menjaga posisi likuiditas jangka
pendek. Pada Bulan Desember 2021, SUKBI Unit Usaha Syariah Bank
Jatim tercatat sebesar Rp541,39 miliar yaitu meningkat Rp223,98
miliar dibanding bulan Desember 2020.

Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank (SIMA) adalah sertifikat
yang diterbitkan oleh Bank Umum Syariah atau Unit Usaha Syariah
yang digunakan sebagai sarana investasi jangka pendek di PUAS
dengan akad mudharabah. Posisi penempatan SIMA Unit Usaha
Syariah Bank Jatim per 31 Desember 2021 sebesar Rp139,00
miliar, mengalami penurunan sebesar Rp176,00 miliar atau
55,87% dibanding Desember 2020. Hal tersebut dikarenakan
preferensi aktivitas penempatan idle fund yang dikelola Unit
Usaha Bank Jatim beralih ke instrumen Sukuk Bank Indonesia
dengan pertimbangan bagi hasil yang diterima lebih tinggi.

Sertifikat Reksadana Syariah Penyertaan Terbatas (RDSPT) yang
dimiliki Unit Usaha Syariah Bank Jatim pada Desember 2021
adalah total sebesar Rp44,00 miliar. Nominal portofolio tersebut
naik 12,82% dibanding dengan Desember 2020.

Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) adalah Surat Berharga yang
diterbitkan oleh Pemerintah atas bagian penyertaan terhadap aset
dengan prinsip syariah yang lazim diperdagangkan dalam pasar
modal dan pasar uang. Pada posisi Desember 2021, jenis SBSN
yang dimiliki Unit Usaha Syariah Bank Jatim adalah Sukuk Ritel

dengan akad jjarah to be leased dan project based sukuk dengan
akad jjarah to be leased. Secara keseluruhan, SBSN yang dimiliki
Unit Usaha Syariah Bank Jatim mengalami penurunan sebesar
Rp1,83 miliar atau 1,63% dari Rp112,19 miliar pada tahun 2020
menjadi Rp110,36 miliar. Penurunan tersebut disebabkan adanya
amortisasi premium dan diskon surat berharga.

Secara keseluruhan pada bulan Desember 2021, dana kelolaan
Tresuri Unit Usaha Syariah Bank Jatim mencapai Rp1,96 triliun atau
meningkat 42,48% dari Desember 2020. Dari jumlah pencapaian
tersebut, 92,14% merupakan penempatan dengan jangka waktu
pendek, dan hanya 7,86% penempatan berjangka waktu panjang.

Diagram Portofolio Dana Kelolaan
Idle Tresuri Syariah

(dalam jutaan Rupiah)

1.378.999,00 — 41% — —1.964.752,00 — 59%

Desember 2020 M Desember 2021

Peningkatan dana kelolaan Tresuri (YoY) Unit Usaha Syariah Bank Jatim disebabkan karena pada Bulan Desember 2021 Unit Usaha Syariah
Bank Jatim menerbitkan Surat Berharga SIMA dengan outstanding sebesar Rp846,00 miliar dengan jangka waktu 3 (tiga) dan 7 (tujuh)
hari. Oleh karena itu, untuk menjaga risiko likuiditas jangka pendek, dana tersebut juga ditempatkan pada instrumen investasi jangka

pendek.

Grafik Komposisi Pengelolaan Dana Idle Tresuri Syariah

57,36%

L

27,56%
7.07% 200 5,26%
0,15% 8:00% I
FASBIS Deposito SUKBI SIMA RDSPU RDSPT SBSN
Antar Bank

Adapun 3 (tiga) komposisi terbesar yaitu 57,36% penempatan
pada FASBIS dengan portofolio Rp1,13 triliun, 27,56% pada
investasi Sukuk Bank Indonesia dengan portofolio sebesar
Rp541,39 miliar, dan 7,07% SIMA dengan portofolio Rp139,00
miliar.

Aktivitas pengelolaan dana idle Unit Usaha Syariah Bank Jatim dikelola
secara optimal terutama dalam penempatan investasi jangka pendek
sehingga pada bulan Desember 2021 yield pendapatan penempatan
dana idle adalah sebesar 4,46%. Sementara itu, rata-rata yield
pendapatan penempatan dana idle di tahun 2021 adalah 4,05%.
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Surat Berharga yang Diterbitkan

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank Unit Usaha Syariah Bank Jatim tahun 2020 sebesar Rp846,00 miliar merupakan surat berharga

yang diterbitkan Bank pada tanggal 28 dan 31 Desember 2021.

Uraian Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank Unit Usaha Syariah Bank Jatim disajikan sebagai berikut:

Tabel Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank Unit Usaha Syariah Bank Jatim

Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank

Jumlah Surat Berharga yang diterbitkan

(dalam jutaan Rupiah)

350.000

846.000

846.000 350.000

Syarat dan ketentuan:

a. Besarnya imbalan Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank
dihitung berdasarkan perkalian antara tingkat realisasi imbalan
Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank pada Unit Usaha
Syariah Bank Jatim dengan nilai nominal investasi Bank Penerima
Sertifikat sesuai dengan jangka waktu penanaman.

b. Pendapatan atau imbalan yang dibagihasilkan diperoleh dari
pendapatan portofolio pembiayaan Rupiah (blended) bank senilai
4 (empat) kali Dana Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank
yang diterbitkan dalam mata uang Rupiah yang dimiliki Penerbit,
dengan prinsip bagi hasil imbalan adalah menggunakan metode
bagi hasil non profit sharing.

c. Jangka waktu dengan tenor 3 (tiga) dan 7 (tujuh) hari.

Nisbah yang diberikan kepada Bank Pemegang Sertifikat
adalah sebesar 34,76 % (tenor 3 (tiga) hari) dan 43,45% (tenor
7 (tujuh) hari). Nisbah bagi hasil diperoleh dari perhitungan
expected return (E.R) yang diberikan dibanding dengan
margin underlying transaksi. Adapun bagi hasil dibayarkan
pada saat jatuh tempo di mana underlying transaksi adalah
Surat Berharga yaitu SBSN dan Surat Berharga Bank Indonesia,
serta pembiayaan (financing) posisi lancar.

e. Expected Return (E.R) yang diberikan mengacu pada informasi
market di Bloomberg dan Jakarta Interbank Offered Rate (JIBOR).

Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank ini tidak dijamin
dengan jaminan khusus dan tidak dijamin oleh pihak ketiga.
Termasuk tidak dijamin oleh Negara Republik Indonesia dan tidak
dimasukkan ke dalam Program Penjaminan Bank yang dilakukan
oleh Lembaga Penjamin Simpanan.

Selama berlakunya jangka waktu Sertifikat Investasi Mudharabah
Antar Bank Unit Usaha Syariah Bank Jatim tahun 2021 dan sebelum
dilunasinya semua pokok dan bagi hasil Bank berkewajiban untuk:
() menjaga rasio CAR (Capital Adequacy ratio) tidak kurang
dari 12% (dua belas persen); (ii) menjaga rasio likuditas secara
harian; (iii) tidak memindah tangankan kepada bank lain sampai
berakhirnya jangka waktu atau Sertifikat Investasi Mudharabah
Antar Bank hanya dapat dipindahtangankan sekali.

Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia (DSN — MUI)
telah mengeluarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor
38/DSN-MUI/X/2002 tanggal 23 Oktober 2002 tentang Sertifikat
Investasi Mudharabah Antar Bank.
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Strategi Segmen Syariah Tahun 2021

Strategi funding dan pembiayaan segmen syariah yang akan
dilakukan tahun 2021 disajikan sebagai berikut:

Strategi Funding

Strategi funding Segmen Syariah yaitu diuraikan sebagai berikut.

1. Kolaborasi dengan Badan Wakaf Indonesia untuk literasi
Wakaf Uang

2. Implementasi Aplikasi Kartu Digital terintegrasi

3. Kolaborasi dengan LP Ma‘arif Nu untuk pengelolaan uang
pendidikan

4. Kerjasama dengan LazisNu Jatim untuk rekening Ziswaf

Implementasi Kartu Santri di Ponpes Anggota OPOP Jatim

6. Implementasi layanan Virtual Account Bank Jatim pada
aplikasi E-Maal Ponpes Sidogiri

ul

Strategi Pembiayaan

1. Fokus penyaluran pembiayaan kepada sektor pendidikan/
pesantren, kesehatan, usaha mikro/kecil, BMT dan BPRS
(Apex), pembiayaan KPR iB Barokah baik FLPP maupun
komersial, serta penyaluran pembiayaan kepada pensiunan.

2. Besinergi dengan Bank Jatim konvensional melalui penerapan
program Dual Banking Leverage Model (DBLM) secara terukur
dengan langkah langkah:
a. Penerapan dual banking
b. Penerapan KPI kepada leveraged unit (kantor layanan

syariah dan unit terkait di bank umum konvensional induk)

¢.  Kampanye Syariah

3. Memberikan pelatihan product knowledge Syariah kepada
pegawai konvensional sebagai langkah penerapan program
Dual Banking Leverage Model (DBLM).

4. Melakukan sinergi dengan Bank Jatim Konvensional melalui
produk pembiayaan multiguna khususnya untuk pensiunan.

5. Memperkuat fungsi tiga pilar (bisnis, risk dan operasional)
dalam penyaluran pembiayaan termasuk disiplin monitoring
terhadap nasabah watchlist.

6. Tetap melaksanakan kerjasama dengan lembaga Pemerintah
dalam skema pembiayaan diterima (FLPP, SMF, dan lain-lain).

Prospek dan Strategi Tahun 2022 Segmen Syariah

Prospek dan strategi funding dan pembiayaan segmen syariah
yang akan dilakukan tahun 2022 disajikan sebagai berikut:



Prospek dan Strategi Funding

1.

Program Tebar Barokah Periode 3

Pemberian hadiah kepada nasabah dengan sistem redeem
poin dimana nasabah yang berhak mendapatkan poin adalah
nasabah dengan saldo rata-rata diakhir bulan sebesar 1 (satu)
juta rupiah. Sedangkan yang berhak melakukan redeem poin
adalah nasabah yang telah memperoleh 500 poin.

Program Haji Barokah Batch 4

Pemberian souvenir khusus berupa alat sholat dan lain-lain
untuk nasabah yang mendaftar setoran awal haji baik di cabang
syariah maupun konvensional diharapkan dapat meningkatkan
NOA dan DPK Tabungan Haji iB Amanah mengingat di masa
Pandemi terjadi menurunan nasabah yang mendaftar porsi haji.
Pemberian Reward untuk Kantor Layanan Syariah (KLS)
dengan perolehan Tabungan Haji iB Amanah terbanyak
Pemberian reward kepada KLS dengan perolehan Tabungan
Haji iB Barokah terbanyak diharapkan akan dapat meingkatkan
jumlah NoA dan Nominal DPK Tabungan Haji iB Amanah.
Program Tabungan Barokah Sejahtera (TBS) Batch 6

Program TBS Batch 6 merupakan program yang diharapkan
dapat meningkatkan nasabah DPK khususnya CASA dimana
nasabah akan dapat menerima hadiah secara langsung dengan
mengendapkan saldo sampai dengan jangka waktu tertentu.
Recall Nasabah Dormant/Tidak Aktif (Deposito, Tabungan, Giro)
Aktifitas tambahan bagi petugas pemasaran untuk
menghubungi nasabah yang sudah tidak aktif bertransaksi
namun masih memiliki saldo merupakan upaya Bank Jatim
Syariah untuk meningkatkan saldo DPK. Hal ini lebih mudah
dilakukan dikarenakan nasabah dormant sebelumnya sudah
mengenal Bank Jatim Syariah sehingga diharapkan aktivitas
ini menimbulkan minat nasabah untuk menggunakan produk
dan layanan Bank Jatim Syariah.

Webinar secara berkala

Webinar akan dilakukan secara berkala dengan mitra Bank
Jatim Syariah dengan tema yang berbeda setiap bulannya
diharapkan dapat meningkatkan awareness masyarakat akan
posisi Bank Jatim Syariah di Jawa Timur serta produk dan
layanan yang dimiliki oleh Bank Jatim Syariah.

Gathering dengan Mitra dan Nasabah secara berkala
Gathering akan dilakukan secara berkala dengan mitra
dan Nasabah Bank Jatim Syariah sebagai upaya dalam
mempertahankan pelayanan kepada nasabah sehingga
akan meningkatkan jumlah transaksi nasabah di Bank Jatim
Syariah.

Pendapatan dan Profitabilitas Segmen Syariah

8. Kerjasama dengan Ekosistem Keuangan Syariah
Peningkatan Kerjasama yang telah berjalan dengan Ekosistem
Keuangan Syariah seperti : OPOP Jatim, Dewan Masjid
Indonesia (DMI), LazisNu, LazisMu, LP-Maarif, Halal Value
Chain, Halal Industrial Park Sidoarjo.

9. Pemberian Cashcading ke Cabang Syariah Database Calon
Nasabah
Pemberian Cashcading ke Cabang Syariah berupa database
calon nasabah/komunitas yang telah menjalin kerjasama
dengan Bank Jatim Syariah untuk dibuat agenda bulanan.

10. Peningkatan Brand Awarness Syariah
Kerjasama dengan lembaga berbasis Islam untuk penyaluran
manfaat wakaf atau bantuan kepada masyarakat terdampak
bencana alam di wilayah Jawa Timur, penyaluran bantuan
sosial fakir dhuafa, bantuan pendidikan pelajar yatim, dan
bantuan lain yang bermanfaat bagi masyarakat.

Prospek dan Strategi Pembiayaan

Langkah langkah strategis pembiayaan yang merupakan agenda

prioritas yang akan ditempuh pada periode tahun 2022, meliputi:

1. Penyaluran pembiayaan kepada UMKM baik melalui
pembiayaan KUR Syariah maupun melalui Lembaga Keuangan
penyalur pembiayaan kepada UMKM (PT PNM dan lain-lain).

2. Penyaluran pembiayaan KPR iB Barokah baik KPR Komersial
maupun KPR Sejahtera bekerja sama dengan BP Tapera atau SMF.

3. Mendukung program pembangunan infrastruktur melalui
penyaluran pembiayaan sindikasi.

4. Mendukung pengembangan Kawasan Industri Halal melalui
penyaluran pembiayaan pembelian Gudang di Kawasan
industri Halal.

5. Mendukung program One Pesantren One Product dengan
kerjasama layanan jasa keuangan, teknologi dan penyaluran
pembiayaan.

6. Kerjasama penyaluran pembiayaan dengan lembaga
keuangan berbasis teknologi/fintech.

7. Sinergi dengan Bank Jatim Konvensional untuk menyalurkan
pembiayaan melalui Kantor Layanan Syariah.

8. Meningkatkan Kerjasama dengan nasabah eksisting melalui
penyaluran pembiayaan modal kerja kepress dan linkage
BPRS/Koperasi.

9. Meningkatan penyaluran pembiayaan Gadai iB Barokah
dengan menambah taksatur gadai dan membuka layanan
gadai di kantor cabang potensial.

10. Meningkatkan penyaluran pembiayaan kepada lembaga
keagamaan Islam (NU, Muhammadiyah, Hidayatullah, dan
lain-lain).

Pendapatan operasional segmen syariah tahun 2021 sebesar Rp191.722 juta, naik sebesar 3,63% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp185.015 juta. Peningkatan tersebut berasal dari Peningkatan Pendapatan Bunga.

Laba operasional segmen syariah tahun 2021 sebesar Rp13.939 juta, meningkat sebesar 27,82 % dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp10.905 juta juta. kenaikan tersebut berasal dari menurunnya Pembentukan CKPN Kredit.

Tabel Pendapatan dan Profitabilitas Segmen Syariah

Uraian

Aset 3.836.795
Liabilitas 3.822.446

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

@) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
3.069.058 767.737 25,02%
3.057.854 764.592 25,00%
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Uraian

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Pertumbuhan

191.722
13.939

Pendapatan operasional

Laba operasional

@ =@2-(3) (5) = (4)/(3)
185.015 6.707 3,63%
10.905 3.034 27,82%

Segmen Geografis

Selain dari segmen operasi, dalam menjalankan kegiatannya Bank Jatim dapat ditinjau dari segmen geografis.

Penjelasan Segmen Geografis

Segmen geografis meliputi penyediaan jasa di dalam lingkungan
ekonomi tertentu yang memiliki risiko serta tingkat pengembalian
yang berbeda dengan segmen operasi lainnya yang berada dalam
lingkungan ekonomi lain. Segmen geografis Bank adalah Jawa
Timur dan Jawa selain Jawa Timur.

Produktivitas Geografis
Informasi mengenai produktivitas segmen geografis Jawa Timur

telah disajikan dalam bagian penjelasan dan produktivitas segmen
konvensional.

Tabel Pendapatan dan Profitabilitas Segmen Geografis

Uraian Jawa Timur

Jawa Selain Jawa Timur

Pendapatan dan Profitabilitas Segmen
Geografis

Pendapatan operasional segmen geografis Jawa Timur tahun 2021
mencapai Rp4.645.401 juta, naik sebesar 19,42% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya yang mencapai Rp3.889.878 juta. Laba
operasional segmen geografis Jawa Timur tahun 2021 mencapai
Rp1.752.248 juta, naik sebesar 19,51% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang mencapai Rp1.466.224 juta. Kenaikan
tersebut berasal dari Penurunan CKPN Kredit.

Sedangkan untuk pendapatan operasional segmen geografis Jawa
selain Jawa Timur tahun 2021 mencapai Rp838.637 juta, meningkat
sebesar 43,51% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp584.377 juta. Laba operasional segmen geografis Jawa
selain Jawa Timur tahun 2021 mencapai Rp38.852, menurun sebesar
21,30% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
Rp49.167 juta. Penurunan tersebut berasal dari CKPN kredit.

(dalam jutaan Rupiah)

Eliminasi

2021
Aset 79.660.459 21.579.940 517.069 100.723.330
Liabilitas 68.788.768 21.541.087 517.069 89.812.786
Pendapatan operasional 4.645.401 838.637 - 5.484.038
Laba operasional 1.752.248 38.852 - 1.791.100
2020
Aset 69.135.750 15.012.223 528.521 83.619.452
Liabilitas 59.179.968 14.963.057 528.521 73.614.504
Pendapatan operasional 3.889.878 584.377 - 4.474.255
Laba operasional 1.466.224 49.167 - 1.515.391
Pertumbuhan 2020-2021 (%)
Aset 15,22% 43,75% (2,17%) 20,45%
Liabilitas 16,24% 43,96% (2,17%) 22,00%
Pendapatan operasional 19,42% 43,51% - 22,57%
Laba operasional 19,51% (20,98%) - 18,19%
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Tinjauan Keuangan

Tinjauan keuangan yang diuraikan berikut mengacu kepada Laporan Keuangan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021
dan 2020 yang disajikan dalam Laporan Tahunan ini. Laporan Keuangan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kanaka Puradiredja,
Suhartono dan mendapat opini menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk pada tanggal 31 Desember 2021 serta kinerja keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan Bank Jatim terdiri atas kinerja Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain serta
Laporan Arus Kas disajikan sebagai berikut.

Laporan Posisi Keuangan

Tabel Laporan Posisi Keuangan
(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) (OEIPIE)) (5) = (4)/(3)

ASET
Kas 2.023.077 2.511.548 (488.471) (19,45%)
Giro pada Bank Indonesia 8.805.300 3.659.968 5.145.332 140,58%
Giro pada bank lain 211.681 237.715 (26.034) (10,95%)
Penyisihan kerugian penurunan nilai (238) (53) (185) 349,06%
Giro pada bank lain. neto 211.443 237.662 (26.219) (11,03%)
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 9.917.695 6.884.658 3.033.037 44,06%
Penyisihan kerugian penurunan nilai (1.763) (795) (968) 121,76%
ngsmpatan pada Bank Indonesia dan bank lain. 9915932 6.883.863 3.032.069 44.05%
Surat-surat berharga 32.388.966 14.666.737 17.722.229 120,83%
Penyisihan kerugian penurunan nilai (5.943) (8.118) 2.175 (26,79%)
Surat-surat berharga. neto 32.383.023 14.658.619 17.724.404 120,91%
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli . }
kembali
Eg:stbgfzf:‘:grasgarggo‘;ibe“ dengan janji dijual 3.420.685 12.573.044 (9.152.359) (72,79%)
Kredit yang diberikan

Pihak berelasi 182.889 285.595 (102.706) (35,96%)

Pihak ketiga 42.566.670 41.195.171 1.371.499 3,33%
Jumlah kredit yang diberikan 42.749.559 41.480.766 1.268.793 3,06%
Penyisihan kerugian penurunan nilai (1.831.417) (1.454.721) (376.696) 25,89%
Kredit yang diberikan, neto 40.918.142 40.026.045 892.097 2,23%
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 793.900 555.020 238.880 43,04%
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Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Pertumbuhan

Uraian

(2) 4 =(2)-G) (5) = (4)/(3)

Biaya dibayar dimuka 134.200 227.932 (93.732) (41,12%)
Aset tetap

Biaya perolehan 1.906.263 1.882.572 23.691 1,26%

Akumulasi penyusutan (762.052) (676.592) (85.460) 12,63%
Nilai buku neto 1.144.211 1.205.980 (61.769) (5.12%)
Aset pajak tangguhan. neto 627.211 591.676 35.535 6,01%
Piutang pajak 412 65 347 533,85%
Tagihan lainnya 230.019 131.932 98.087 74,35%
Aset lain-lain. neto 115.775 356.098 (240.323) (67,49%)
Jumlah Aset 100.723.330 83.619.452 17.103.878 20,45%
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas segera 593.875 484.834 109.041 22,49%

Simpanan dari nasabah

Pihak berelasi 17.722.756 14.375.132 3.347.624 23,29%
Pihak ketiga 65.479.111 54.093.148 11.385.963 21,05%
Jumlah simpanan dari nasabah 83.201.867 68.468.280 14.733.587 21,52%

Simpanan dari bank lain

Pihak berelasi 360.169 238.860 121.309 50,79%
Pihak ketiga 3.827.731 2.616.744 1.210.987 46,28%
Jumlah simpanan dari bank lain 4.187.900 2.855.604 1.332.296 46,66%
Liabilitas surat berharga yang dijual dengan janiji . }
dibeli kembali
Pinjaman yang diterima 655.288 631.355 23.933 3,79%
Utang pajak 165.476 93.135 72.341 77,67%
Beban yang masih harus dibayar 478.647 484.666 (6.019) (1,24%)
Liabilitas lain-lain 529.738 596.630 (66.892) (11,21%)
JUMLAH LIABILITAS 89.812.791 73.614.504 16.198.287 22,00%
EKUITAS
Modal saham:

Seri A: nilai nominal Rp250 (Rupiah penuh)

per saham

Seri B: nilai nominal Rp250 (Rupiah penuh) per

saham
Modal dasar:

Seri A: 24.000 saham
Seri B: 12.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh:
Seri A - 11.934.147.982 saham
Seri B - 3.081.350.100 saham (2020:

0,
3.081.350.100 saham) 3.753.875 3.753.875 0 0,00%
Tambahan modal disetor - neto 532.734 532.734 0 0,00%
Surplus revaluasi aset tetap 749.717 754.382 (4.665) (0,62%)
Kerugian pengukuran kembali program imbalan (163.811) (197.081) 33270 (16,88%)

pasti - setelah pajak tangguhan
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Pertumbuhan

Uraian

(COEPINE)) (5) = (4)/(3)
tersedra anick diel - setelan payak anggunan 213177 125753 87.424 69,52%
Saldo laba
Cadangan umum 4.301.777 3.546.323 755.454 21,30%
Belum ditentukan penggunaannya 1.523.070 1.488.962 34.108 2,29%
JUMLAH EKUITAS 10.910.539 10.004.948 905.141 9,05%
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 100.723.330 83.619.452 17.103.878 20,45%

*) Disajikan kembali

Grafik Laporan Posisi Keuangan
(dalam jutaan Rupiah)

100.723.330
89.812.791
83.619.452
73.614.504
10.910.539
10.004.948
(]
Aset Liabilitas Ekuitas

[[] 2020 [ 2021

Aset

Untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2021, jumlah aset Bank Jatim sebesar Rp100.723.330 juta, naik sebesar 20,45% dari
tahun lalu sebesar Rp83.619.452 juta. Peningkatan aset ini dipengaruhi oleh meningkatnya Surat-surat berharga neto.

Tabel Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian
(2) 4) = (2-3) (5) = (4)/(3)
Kas 2.023.077 2.511.548 (488.471) (19,45%)
Giro pada Bank Indonesia 8.805.300 3.659.968 5.145.332 140,58%
Giro pada bank lain 211.681 237.715 (26.034) (10,95%)
Penyisihan kerugian penurunan nilai (238) (53) (185 349,06%
Giro pada bank lain. neto 211.443 237.662 (26.219) (11,03%)
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 9.917.695 6.884.658 3.033.037 44,06%
Penyisihan kerugian penurunan nilai (1.763) (795) (968) 121,76%
Eee?smpatan pada Bank Indonesia dan bank lain. 9915932 6.883.863 3.032.069 44,05%
Surat-surat berharga 32.388.966 14.666.737 17.722.229 120,83%
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Pertumbuhan
Uraian
(2) 4 =(2)-G) (5) = (4)/(3)
Penyisihan kerugian penurunan nilai (5.943) (8.118) 2.175 (26,79%)
Surat-surat berharga. neto 32.383.023 14.658.619 17.724.404 120,91%
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli . )
kembali
purat berharga yang dibell dengan janji dijual 3.420.685 12.573.044 (9.152.359) (72,79%)
embali (reverse repo)

Tagihan lainnya 230.019 131.932 98.087 74,35%
Kredit yang diberikan

Pihak berelasi 182.889 285.595 (102.706) (35,96%)

Pihak ketiga 42.566.670 41.195.171 1.371.499 3,33%
Jumlah kredit yang diberikan 42.749.559 41.480.766 1.268.793 3,06%
Penyisihan kerugian penurunan nilai (1.831.417) (1.454.721) (376.696) 25,89%
Kredit yang diberikan, neto 40.918.142 40.026.045 892.097 2,23%
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 793.900 555.020 238.880 43,04%
Biaya dibayar dimuka 134.200 227.932 (93.732) (41,12%)
Aset tetap

Biaya perolehan 1.906.263 1.882.572 23.691 1,26%

Akumulasi penyusutan (762.052) (676.592) (85.460) 12,63%
Nilai buku neto 1.144.211 1.205.980 (61.769) (5,12%)
Aset pajak tangguhan. neto 627.211 591.676 35.535 6,01%
Aset lain-lain. neto 115.775 356.098 (240.323) (67,49%)
JUMLAH ASET 100.723.330 83.619.452 17.103.878 20,45%

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Kas

Kas yang tercatat pada tahun 2021 mencapai Rp2.023.077 juta, menurun sebesar 19,45% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp2.511.548 juta. Penurunan tersebut berasal dari jumlah kas dengan mata uang rupiah yang jauh menurun jumlahnya dan

penurunan ini disebabkan oleh turunnya penarikan uang tunai pada kas kasanah.

Tabel Kas

Uraian

(2) @ =(2)-(3) (5) = (@)/(3)
Rupiah 1.986.107 2.460.657 (474.550) (19,29%)
Mata uang asing 36.970 50.891 (13.921) (27,35%)
Jumlah kas 2.023.077 2.511.548 (488.471) (19,45%)

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Giro Pada Bank Indonesia

Giro pada Bank Indonesia tahun 2021 mencapai Rp8.805.300 juta, naik sebesar 140,58% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp3.659.968 juta. Kenaikan tersebut berasal dari jumlah giro pada Bank Indonesia di Indonesia sektor rupiah banyak mengalami
kenaikan.

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Tabel Giro Pada Bank Indonesia
(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) @ =(2)-(3) (5)=(@/(3)
Rupiah 8.796.748 3.651.538 5.145.210 140,91%
Dolar Amerika Serikat 8.552 8.430 122 1,45%
Jumlah giro pada Bank Indonesia 8.805.300 3.659.968 5.145.332 140,58 %

Giro Pada Bank Lain. Neto

Giro pada Bank lain tahun 2021 mencapai Rp211.443 juta, menurun sebesar 10,95% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp237.662 juta. Penurunan tersebut berasal dari jumlah giro pada bank lain menurun.

Tabel Giro Pada Bank Lain. Neto

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian 2021
(2) 4) =(2)-3) (5) = (4)/(3)
Rupiah 148.822 160.654 (11.832) (7,36%)
Mata Uang Asing 62.859 77.061 (14.202) (18,43%)
Jumlah 211.681 237.715 (26.034) (10,95%)
Penyisihan kerugian penurunan nilai (238) (53) (185) 349,06%
Neto 211.443 237.662 (26.219) (11,03%)

Penempatan Pada Bank Indonesia dan Bank Lain. Neto
Penempatan pada bank lain dan Bank Indonesia tahun 2021 mencapai Rp9.915.932 juta, naik sebesar 44,06% dibandingkan dengan

tahun sebelumnya yang mencapai Rp6.883.863 juta. Kenaikan ini disebabkan oleh naiknya penempatan baik pada Bank Indonesia
maupun bank lain di jenis interbank call money.

Tabel Penempatan Pada Bank Indonesia dan Bank Lain. Neto

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian
(2) 4) =(2)-3) (5) = (4)/(3)

Rupiah:

Penempatan pada Bank Indonesia 8.025.695 4.528.158 3.497.537 77.24%

Interbank call money 1.892.000 1.036.000 856.000 82,63%

Deposito berjangka - 1.320.500 (1.320.500) (100,00%)
Jumlah 9.917.695 6.884.658 3.033.037 44,06%
Penyisihan kerugian penurunan nilai (1.763) (795) (968) 121,76%
Neto 9.915.932 6.883.863 3.032.069 44,05%
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Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Surat-Surat Berharga. Neto

Surat-surat berharga yang dimiliki Perusahaan tahun 2021 mencapai Rp32.383.023 juta, naik sebesar 120,91% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang mencapai Rp14.658.619 juta. Kenaikan ini disebabkan oleh atas pembelian surat berharga kurang dari 1 tahun.

Tabel Surat-Surat Berharga Berdasarkan Jangka Waktu dan Tingkat Bunga

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) (OEIPIE)) (5) = (4)/(3)
Kurang dari 1 tahun 20.095.803 10.264.875 9.830.928 95,77%
1 -5 tahun 12.293.164 4.401.862 7.891.302 179,27%
Dikurangi: Penyisihan kerugian kerugian (5.943) (8.118) 2175 (26,79%)
penurunan nilai
Jumlah surat-surat berharga 32.383.023 14.658.619 17.724.404 120,91%

Surat Berharga yang Dibeli Dengan Janji Dijual Kembali (Reverse Repo)
Surat-surat yang dijual dengan janji dibeli kembali berdasarkan nilai bersih yang dimiliki Perusahaan tahun 2021 mencapai Rp3.420.685

juta. Turun sebesar 72,79% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai Rp12.573.044 juta. Penurunan ini disebabkan oleh
atas menurunnya pembelian Surat Utang Negara.

Tabel Surat-Surat yang Dijual Dengan janji Dibeli Kembali (Reverse Repo) Berdasarkan Nilai Bersih

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian
(2) 4) =(2)-G) (5) = (4)/(3)
Surat Utang Negara
FRO070 309.405 - 309.405 100,00%
FRO070 316.859 - 316.859 100,00%
FRO061 - - - -
FRO061 - - - -
FRO059 - - - -
VR0062 469.625 - 469.625 100,00%-
FRO063 - - -
FROO77 1.416.992 - 1.416.992 100,00%
FROO57 - - - -
FRO079 - - - -
FRO080 - 176.750 (176.750) (100,00%)
FRO082 - 244.516 (244.516) (100,00%)
VR0035 - 477.715 (477.715) (100,00%)
FRO081 - 3.841.194 (3.841.194) (100,00%)
FRO056 165.615 3.261.376 (3.095.761) (94,92%)
FRO043 742.189 175.665 566.524 322,50%
FRO044 - 300.643 (300.643) (100,00%)
VR0043 - 4.095.185 (4.095.185) (100,00%)
Jumlah 3.420.685 12.573.044 (9.152.359) (72,79%)
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Tagihan Lainnya

Tagihan lainnya tahun 2021 mencapai Rp230.019 juta, naik sebesar 74,35% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
Rp131.932 juta. Kenaikan ini disebabkan oleh tagihan lainnya.

Tabel Tagihan Lainnya

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) @ =(2)-(3) (5) = (@/(3)
Tagihan transfer dan ATM 116.119 119.779 (3.660) (3,06%)
Lainnya 113.900 12.153 101.747 837,22%
Jumlah tagihan lainnya. neto 230.019 131.932 98.087 74,35%

Kredit yang Diberikan, Neto

Kredit yang diberikan tahun 2021 mencapai Rp40.918.142 juta, naik sebesar 2,23% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp40.026.045 juta. Peningkatan ini didominasi oleh naiknya kredit pihak ketiga.

Tabel Kredit yang Diberikan, Neto

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian

(2) @) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)

Kredit yang diberikan
Pihak berelasi 182.889 285.595 (102.706) (35,96%)
Pihak ketiga 42.566.670 41.195.171 1.371.499 3,33%
Jumlah kredit yang diberikan 42.749.559 41.480.766 1.268.793 3,06%
Penyisihan kerugian penurunan nilai (1.831.417) (1.454.721) (376.696) 25,89%
Kredit yang diberikan, neto 40.918.142 40.026.045 892.097 2,23%

Pendapatan Bunga yang Masih Akan Diterima

Pendapatan bunga yang masih akan diterima tahun 2021 mencapai Rp793.900 juta, meningkat sebesar 43,04% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang mencapai Rp555.020 juta. Peningkatan tersebut berasal dari pendapatan bunga yang masih akan diterima dari
kredit yang diberikan di sektor lain - lain.

Tabel Pendapatan Bunga yang Masih Akan Diterima

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) @) =(2)-(3) (5)=(@)/(3)
Rupiah:
Kredit yang diberikan 426.995 380.365 46.630 12,26%
Lain-lain 366.895 174.645 192.250 110,08%

Mata uang asing:
Lain-lain - -
Dolar Amerika Serikat 10 10 - 0,00%

Jumlah Pendapatan bunga yang masih akan

0,
diterima 793.900 555.020 238.880 43,04%
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Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar dimuka tahun 2021 mencapai Rp134.200 juta, menurun sebesar 41,12% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp227.932 juta. Penurunan tersebut berasal dari asuransi tunjangan hari tua. sewa dibayar dimuka dan Lainnya.

Tabel Biaya Dibayar Dimuka

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) (OEIPIE)) (5) = (4)/(3)
Asuransi tunjangan hari tua 82.296 119.556 (37.260) (31,17%)
Sewa dibayar dimuka 1.152 22.962 (21.810) (94,98%)
Asuransi lainnya 10.816 2.305 8.511 369,24%
Lainnya 39.936 83.109 (43.173) (51,95%)
Jumlah biaya dibayar dimuka 134.200 227.932 (93.732) (41,12%)
Aset Tetap

Aset tetap di tahun 2021 mencapai Rp1.144.211 juta, menurun sebesar 5,12% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
Rp1.205.980 juta. Penurunan tersebut berasal dari biaya perolehan kendaraan bermotor.

Tabel Aset Tetap

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian

(2) @) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)

Biaya perolehan

Tanah 856.993 861.658 (4.665) (0,54%)
Bangunan 203.366 203.052 314 0,15%
Peralatan kantor 546.324 515.595 30.729 5,96%
Kendaraan bermotor 33.754 46.573 (12.819) (27,52%)
1.640.437 1.626.878 13.559 0,83%

Aset dalam penyelesaian
Bangunan 591 176 415 235,80%
Aset Hak Guna 265.235 255.518 9.717 3,80%
Total biaya Perolehan 1.906.263 1.882.572 23.691 1,26%

Akumulasi penyusutan

Bangunan (107.086) (97.695) (9.391) 9,61%
Peralatan kantor (492.081) (463.680) (28.401) 6,13%
Kendaraan bermotor (33.090) (45.305) 12.215 (26,96%)
Aset Hak Guna (129.795) (69.912) (59.883) 85,65%
Total akumulasi penyusutan (762.052) (676.592) (85.460) 12,63%
Nilai buku neto 1.144.211 1.205.980 (61.769) (5.12%)
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Aset Pajak Tangguhan

Aset pajak tangguhan di tahun 2021 mencapai Rp627.211 juta. meningkat sebesar 6,01% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp591.676 juta. Peningkatan tersebut berasal dari penyisinan kerugian aset produktif.

Tabel Aset Pajak Tangguhan

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) (OEIPIE)) (5) = (4)/(3)
Cadangan jasa produksi 72.345 70.837 1.508 2,13%
Penyisihan kerugian aset produktif 523.599 475.586 48.013 10,10%

Laba yang belum direalisasi atas aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan (45.400) (29.498) (15.902) 53,91%
komprehensif lain

Cadangan lainnya 14.502 6.698 7.804 116,51%
Sewa 1.777 977 800 81,88%
Cadangan imbalan kerja 60.387 67.076 (6.689) (9,97%)
Aset pajak tangguhan 627.211 591.676 35.535 6,01%

Aset Lain-Lain, Neto

Aset lain-lain di tahun 2021 mencapai Rp115.775 juta, menurun sebesar 67,49% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp356.098 juta. Penurunan tersebut berasal dari aset lainnya.

Tabel Aset Lain-Lain. Neto

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) (4) = (2)-(3) (5) = (4)/(3)
Surat ketetapan pajak lebih bayar - 283.450 (283.450) (100,00%)
Beban yang ditangguhkan 109.324 39.114 70.210 179,50%
Persediaan alat tulis kantor dan barang cetakan 21.891 21.536 355 1,65%
Lainnya 10.020 11.998 (1.978) (16,49%)
Penyisihan penurunan nilai realisasi bersih (25.460) - (25.460) -
Jumlah aset lain-lain. neto 115.775 356.098 (240.323) (67,49%)
Liabilitas

Liabilitas di tahun 2021 mencapai Rp89.812.791 juta, meningkat sebesar 22,00% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp73.614.504 juta. Peningkatan tersebut berasal dari simpanan dari nasabah pihak ketiga.

Tabel Liabilitas

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian

(2) @) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Liabilitas segera 593.875 484.834 109.041 22,49%

Simpanan dari nasabah

Pihak berelasi 17.722.756 14.375.132 3.347.624 23,29%

Pihak ketiga 65.479.111 54.093.148 11.385.963 21,05%
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Uraian

(2)

P

@ =()-3

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

ertumbuhan

) (5) = (4)/(3)

Jumlah simpanan dari nasabah
Simpanan dari bank lain

Pihak berelasi

Pihak ketiga
Jumlah simpanan dari bank lain

Liabilitas surat berharga yang dijual dengan janiji
dibeli kembali

Pinjaman yang diterima

Utang pajak

Beban yang masih harus dibayar
Liabilitas lain-lain

JUMLAH LIABILITAS

83.201.867

360.169
3.827.731
4.187.900

655.288
165.476
478.647
529.738
89.812.791

68.468.280

238.860
2.616.744
2.855.604

631.355
93.135
484.666
596.630
73.614.504

14.733.587

121.309
1.210.987
1.332.296

23.933
72.341
(6.019)
(66.892)
16.198.287

21,52%

50,79%
46,28%
46,66%

3,79%
77,67%
(1,24%)

(11,21%)
22,00%

Liabilitas Segera

Liabilitas di tahun 2021 mencapai Rp593.875 juta, meningkat sebesar 22,49% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
Rp484.834 juta. Peningkatan tersebut berasal dari penerimaan dana yang akan diperhitungkan dan lain - lain.

Tabel Liabilitas Segera

Uraian

P

@) = -3

(dalam jutaan Rupiah)

ertumbuhan

) (5) = (4)/(3)

Transfer. inkaso dan kliring
Beban sudah efektif harus dibayar
Penerimaan dana yang akan diperhitungkan

Lain-lain

Liabilitas segera

172.987
103.364
116.659
200.865
593.875

192.669
71.014
77.612

143.539

484.834

(19.682)
32.350

39.047
57.326
109.041

(10,22%)
45,55%
50,31%
39,94%
22,49%

Simpanan Dari Nasabah

Simpanan dari nasabah di tahun 2021 mencapai Rp83.201.867 juta, meningkat sebesar 21,52% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang mencapai Rp68.468.280 juta. Peningkatan tersebut berasal dari simpanan dari nasabah pihak ketiga.

Tabel Simpanan dari Nasabah

Uraian

(2)

P

@=(2)-3

(dalam jutaan Rupiah)

ertumbuhan

) (5) = 4)/(3)

Pihak berelasi
Pihak ketiga

Jumlah simpanan dari nasabah

17.722.756

65.479.111
83.201.867

14.375.132
54.093.148
68.468.280

3.347.624
11.385.963
14.733.587

23,29%
21,05%
21,52%
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Simpanan Dari Bank Lain

Simpanan dari bank lain di tahun 2021 mencapai Rp4.187.900 juta, naik sebesar 46,66% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp2.855.604 juta. Kenaikan tersebut berasal dari simpanan dari bank lain pihak ketiga.

Tabel Simpanan dari Bank Lain
(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) @ =(2)-(3) (5) = (@/(3)
Pihak berelasi 360.169 238.860 121.309 50,79%
Pihak ketiga 3.827.731 2.616.744 1.210.987 46,28%
Jumlah simpanan dari bank lain 4.187.900 2.855.604 1.332.296 46,66 %

Pinjaman yang Diterima

Pinjaman yang diterima di tahun 2021 mencapai Rp655.288 juta, naik sebesar 3,79% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp631.355 juta. kenaikan tersebut berasal dari naiknya pinjaman yang diterima dari Kementerian Perumahan Rakyat Republik
Indonesia.

Tabel Pinjaman yang Diterima

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) 4) = (2)-3) (5) = (4)/(3)

PT Sarana Multigriya Financial 76.493 65.895 10.598 16,08%
kjir;r%aggcﬁ’legagﬁ',‘\’/'lzn[’;’;‘; Bergulrdan Usaha 120.394 209314 (88.920) (42,48%)
Kementerian Perumahan Rakyat Republik Indonesia 457.034 354.136 102.898 29,06%
Pemerintah Provinsi Jawa Timur 1.367 2.010 (643) (31,99%)
Pemerintah Republik Indonesia cq Kementerian }

Keuangan Republik Indonesia

Jumlah pinjaman yang diterima 655.288 631.355 23.933 3,79%

Utang Pajak

Utang pajak di tahun 2021 mencapai Rp165.476 juta, naik sebesar 77,67% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
Rp93.135 juta. Kenaikan tersebut berasal dari pajak penghasilan pasal 29.

Tabel Utang Pajak

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) 4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Pajak penghasilan pasal 21 20.291 20.274 17 0,08%
Pajak penghasilan pasal 29 131.299 57.631 73.668 127,83%
Pajak penghasilan pasal 23/4 13.492 14.928 (1.436) (9,62%)
Lain-lain 394 302 92 30,46%
Utang pajak 165.476 93.135 72.341 77,67%
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Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Beban yang Masih Harus Dibayar

Beban yang masih harus dibayar di tahun 2021 mencapai Rp478.647 juta, turun sebesar 1,24% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp484.666 juta. Penurunan tersebut berasal dari jumlah beban yang masih harus dibayar semakin berkurang di bunga.

Tabel Beban yang Masih Harus Dibayar

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) @ =(2)-(3) (5) = (@/(3)
Cadangan jasa produksi 380.767 372.823 7.944 2,13%
Bunga 97.880 111.843 (13.963) (12,48%)
Jumlah beban yang masih harus dibayar 478.647 484.666 (6.019) (1.24%)

Liabilitas Lain-Lain

Liabilitas lain-lain di tahun 2021 mencapai Rp529.738 juta, turun sebesar 11,21% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
Rp596.630 juta. Penurunan tersebut berasal dari cadangan imbalan kerja, pokok kredit, estimasi kerugian komitmen dan kontijensi,
liablitas sewa dan lainnya.

Tabel Liabilitas Lain-Lain Berdasarkan Ekuivalen Rupiah

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) 4) =(2)-3) (5) = (4)/(3)
Rupiah:
Cadangan imbalan kerja 317.828 353.033 (35.205) (9,97%)
Setoran jaminan 117.527 62.029 55.498 89,47%
Pokok kredit penerusan yang diterima 8.643 9.903 (1.260) (12,72%)
Bunga kredit penerusan yang diterima 3.522 3.427 95 2,77%
Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi 117 4.280 (4.163) (97,27%)
Provisi dan administrasi kredit 8.971 6.565 2.406 36,65%
Liabilitas sewa 44.433 113.642 (69.209) (60,90%)
Lainnya 26.689 43.732 (17.043) (38,97 %)
527.730 596.611 (68.881) (11,55%)
Mata uang asing:
Setoran jaminan
Dolar Amerika Serikat - -
Lainnya
Dolar Amerika Serikat 1.431 - 1.431 100,00%
Dolar Singapore 546 - 546 100,00%
Dolar Hongkong 19 19 0 0,00%
Yen Jepang 12 - 12 100,00%
28 19 9 47,37%
Jumlah liabilitas lain-lain 529.738 596.630 (66.892) (11,21%)

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
Laporan Tahunan 2021

186



Ekuitas

Ekuitas di tahun 2021 mencapai Rp10.910.539 juta, naik sebesar 9,05% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai

Rp10.004.948 juta. Kenaikan tersebut berasal dari cadangan umum.

Tabel Ekuitas

Uraian

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

@) =(2)-(3)

(5) = (4)/(3)

Modal saham:

Seri A: nilai nominal Rp250 (Rupiah penuh)
per saham

Seri B: nilai nominal Rp250 (Rupiah penuh) per
saham

Modal dasar:
Seri A: 24000 saham
Seri B: 12000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh:
Seri A - 11.934.147.982 saham
Seri B - 3.081.350.100 saham (2020:

3.081.350.100 saham) 3753875
Tambahan modal disetor - neto 532.734
Surplus revaluasi aset tetap 749.717
Kerugian pengukuran kembali program imbalan

| ! (163.811)
pasti - setelah pajak tangguhan
Laba yang belum direalisasi atas surat berharga - 213177
tersedia untuk dijual - setelah pajak tangguhan ’
Saldo laba

Cadangan umum 4.301.777

Belum ditentukan penggunaannya 1.523.070
JUMLAH EKUITAS 10.910.539

3.753.875 - 0,00%
532.734 - 0,00%
754.832 (5.115) (0,68%)

(197.081) 33.270 (16,88%)
125.753 87.424 69,52%

3.546.323 755.454 21,30%

1.488.962 34.108 2,29%

10.004.948 905.141 9,05%

Modal Saham

Modal saham di tahun 2021 mencapai Rp3.753.875 juta, stabil
sebesar 0% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp3.753.875 juta. Tidak berubah ini karena berasal dari
saham seri B.

Surplus Revaluasi Aset Tetap

Surplus revaluasi aset tetap di tahun 2021 mencapai Rp749.717
juta, turun sebesar 0,62% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang mencapai Rp754.832 juta. Penurunan ini
berasal dari revaluasi aset tetap.

Kerugian Pengukuran Kembali Program Imbalan
Pasti - Setelah Pajak Tangguhan

Kerugian pengukuran kembali program imbalan pasti setelah
pajak tangguhan di tahun 2021 mencapai (Rp163.811) juta. turun
sebesar 16,88% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai (Rp197.081) juta. Penurunan ini berasal dari pengkinian
atas perhitungan aktuaris.

Laba yang Belum Direalisasi Atas Surat Berharga -
Tersedia Untuk Dijual - Setelah Pajak Tangguhan

Laba yang belum direalisasi atas surat berharga tersedia untuk
dijual setelah pajak tangguhan di tahun 2021 mencapai
Rp213.177 juta. naik sebesar 69,52% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang mencapai Rp125.753 juta. Kenaikan ini
berasal dari pajak tangguhan.
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Tambahan Modal Disetor. Neto

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Tambahan modal disetor di tahun 2021 mencapai Rp532.734 juta. Stabil sebesar 0% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp532.734 juta. Tidak ada perubahan tersebut karena dari Opsi saham untuk program Management and Employee Stock

Option Plan (MESOP).

Tabel Tambahan Modal Disetor. Neto

Uraian

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

(2)
Agio saham dari Penawaran Umum Perdana 509 369 509.369 0 0,00%
Saham (IPO)
Opsi saham untuk program Management and o
Employee Stock Option Plan (MESOP) 23.365 PEEE 0 0,00%
Jumlah 532.734 532.734 0 0,00%
Saldo Laba

Saldo laba di tahun 2021 mencapai Rp1.523.070 juta, naik sebesar 2,29% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
Rp1.488.962 juta. Kenaikan tersebut berasal dari pendapatan bunga kredit.

Tabel Saldo Laba

Uraian

(2)

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Belum ditentukan penggunaannya

Saldo Laba

1.523.070
1.523.070

@ =2-3) (5) = 4)/(3)
1.488.962 34.108 2,29%
1.488.962 34.108 2,29%

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

Tabel Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

Uraian

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH
BEBAN BUNGA DAN SYARIAH
PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH, NETO
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA

Pemulihan kerugian penurunan nilai Reversal for
impairment atas aset keuangan

Administrasi giro. tabungan dan deposito

Administrasi pinjaman
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(2)
6.655.168

(1.977.487)
4.677.681

361.666

172.779
34.055

@) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
6.088.742 566.426 9,30%
(2.031.472) 53.985 (2,66%)
4.057.270 620.411 15,.29%
- 361.666 100,00%
162.607 10.172 6,26%
41357 (7.302) (17,66%)



Pertumbuhan
Uraian
4) =(2)-G3) (5) = (4)/(3)

Penerimaan kembali kredit hapus buku 553 55.055 (54.502) (99,00%)
Provisi dan komisi dari selain kredit yang diberikan 5.225 5.613 (388) (6,91%)
Lainnya 177.629 153.239 24.390 15,92%
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA 806.357 417.871 388.486 92,97%
BEBAN OPERASIONAL
Tenaga kerja dan tunjangan karyawan (1.644.897) (1.544.532) (100.365) 6,50%
Umum dan administrasi (1.078.820) (684.216) (394.604) 57,67%
Egggiﬁi}h:ﬁ kerugian penurunan nilai atas aset (819.201) (567.751) (251.450) 44.29%
Beban lainnya (150.020) (162.365) 12.345 (7,60%)
Jumlah beban operasional (3.692.938) (2.958.864) (734.074) 24,81%
LABA OPERASIONAL 1.791.100 1.516.277 274.823 18,12%
PENDAPATAN (BEBAN) NON-OPERASIONAL
Fee jasa pelayanan pajak 4.684 10.063 (5.379) (53,45%)
Keuntungan atas penjualan aset tetap 3.952 2.670 1.282 48,01%
Keuntungan selisih kurs 3.497 2.255 1.242 55,08%
Keuntungan penjualan efek-efek neto 131 - 131 100,00%
Beban non-operasional (269.509) (40.586) (228.923) 564,04%
Lainnya 404.119 16.688 387.431 2.321,61%
Pendapatan non-operasional, neto 146.874 (8.910) 155.784 (1748,42%)
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 1.937.974 1.507.367 430.607 28,57%
BEBAN PAJAK - NETO (414.904) (18.405) (396.499) 2154,30%
LABA TAHUN BERJALAN 1.523.070 1.488.962 34.108 2,29%
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke
laba rugi:

Surplus revaluasi aset tetap (4.665) 6.199 (10.864) (175,25%)

Pengukuran kembali program imbalan pasti 41.074 100.536 (59.462) (59,14%)

Pajak penghasilan terkait (7.804) (21.556) 13.752 (63,80%)

28.605 85.179 (56.574) (66,42 %)

Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:

Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi

atas aset keuangan yang diukur pada nilai 103.326 155.226 (51.900) (33,44%)

wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Pajak penghasilan terkait (15.902) (29.493) 13.591 (46,08%)

87.424 125.733 (38.309) (30,47 %)

gE?&zﬁS&lﬁﬂ{OMPREHENSIF LAIN NETO 116.029 210.912 (94.883) (44,99%)
DamLAR ABA KOMPREHENSIF TAHUN 1.639.099 1.699.874 (60.775) (3.58%)
IF;IE\':BJG:)ER SAHAM DASAR (DALAM NILAI 101.43 99.16 2,27 2,29%
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Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Grafik Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
(dalam jutaan Rupiah)

4.677.681

4.057.270 3.692.938

2.958.864
1.791.100
1.523.070
1.516.277 1.488.963
806.357
417.817
Pendapatan
Pendapatan Beban Laba Laba Tahun
Bunga dan Operasional Lainnya Operasional Operasional Berjalan
Syariah, Neto
[[] 2020 [ 2021
Pendapatan Bunga dan Syariah
Pendapatan bunga dan syariah diperoleh dari kredit yang Pada tahun 2021. jumlah pendapatan bunga dan syariah bersih
diberikan, margin dan pendapatan bagi hasil, penempatan pada Bank Jatim tercatat sebesar Rp6.655.168 juta, meningkat 9,30%
Bank Indonesia dan bank lain, sertifikat Bank Indonesia, surat dari tahun lalu sebesar Rp6.088.742 juta. Peningkatan ini
berharga dimiliki hingga jatuh tempo, surat berharga nilai wajar terutama dipengaruhi oleh naiknya pendapatan bunga dari kredit

melalui laba rugi, surat berharga yang dibeli dengan janji dijual yang diberikan.
kembali, provisi, dan lainnya.

Tabel Pendapatan Bunga dan Syariah

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

4 =(2)-G3) (5) = (4)/(3)

Pihak berelasi

Kredit yang diberikan 11.501 39.988 (28.487) (71,24%)

Margin dan pendapatan bagi hasil 439 2.930 (2.491) (85,02%)
Pihak ketiga

Kredit yang diberikan 4.429.281 4.302.894 126.387 2,94%

IPaeirr:empatan pada Bank Indonesia dan bank 783.576 £44.780 238.796 43,83%

Surat berharga

Biaya perolehan diamortisasi 1.189.657 958.361 231.296 24,13%

Margin dan pendapatan bagi hasil 126.018 126.406 (388) (0,31%)

Provisi 76.906 75.787 1.119 1,48%

Sertifikat Bank Indonesia 19.077 31.278 (12.201) (39,01%)

Lainnya 18.713 6.318 12.395 196,19%
Jumlah pendapatan bunga dan syariah 6.655.168 6.088.742 566.426 9,30%
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Beban Bunga dan Syariah

Beban bunga dan syariah di tahun 2021 mencapai Rp1.977.487
juta, turun sebesar 2,66% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang mencapai Rp2.031.472 juta. Penurunan

Tabel Beban Bunga dan Syariah

tersebut berasal dari tabungan, giro, premi penjamin pemerintah,
pinjaman yang diterima, bagi hasil mudharabah, premi asuransi
lainnya dan beban bunga kredit.

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

(2)

Deposito berjangka 1.501.177
Tabungan 260.600
Giro 194.966
Premi penjaminan Pemerintah

Pinjaman yang diterima 16.129
Bagi hasil mudharabah 3.952
Premi asuransi lainnya

Beban bunga kredit 181
Premium surat berharga 482
Jumlah beban bunga dan syariah 1.977.487

@ =2)-3) (5) = (4)/(3)
1.330.649 170.528 12,82%
302.491 (41.891) (13,85%)
222.465 (27.499) (12,36%)
133.284 (133.284) (100,00%)
30.450 (14.321) (47,03%)
4.659 (707) (15,17%)
7.137 (7.137) (100,00%)
216 (35) (16,20%)
121 361 298,35%
2.031.472 (53.985) (2.66%)

Pendapatan Bunga dan Syariah, Neto

Pendapatan bunga dan syariah diperoleh dari kredit yang
diberikan, margin dan pendapatan bagi hasil, penempatan pada
Bank Indonesia dan bank lain, sertifikat Bank Indonesia, surat
berharga dimiliki hingga jatuh tempo, surat berharga nilai wajar
melalui laba rugi, surat berharga yang dibeli dengan janji dijual
kembali, provisi, dan lainnya.

Tabel Pendapatan Bunga dan Syariah, Neto

Uraian

(2)

Pendapatan bunga dan syariah, neto di tahun 2021 mencapai
Rp4.677.681 juta, naik sebesar 15,29% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yang mencapai Rp4.057.270 juta. Peningkatan
ini terutama dipengaruhi oleh naiknya pendapatan bunga dari
kredit yang diberikan.

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Pendapatan bunga dan syariah 6.655.168
Beban bunga dan syariah (1.977.487)
Pendapatan bunga dan syariah, neto 4.677.681

@) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
6.088.742 566.426 9,30%
(2.031.472) 53.985 (2,66%)
4.057.270 620.411 15,29%

Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya di tahun 2021 mencapai Rp806.357 juta, naik sebesar 92,97% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp417.871 juta. Kenaikan ini disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi adalah Pemulihan kerugian penurunan nilai

Reversal for impairment atas aset keuangan.
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Tabel Pendapatan Operasional Lainnya
(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian

) (4) = (2)-(3)

(5) = (4)/(3)

Pemqlihan kerugian penurunan nilai Reversal for 361.666 B 361.666 100,00%
impairment atas aset keuangan

Administrasi giro. tabungan dan deposito 172.779 162.607 10.172 6,26%
Administrasi pinjaman 34.055 41.357 (7.302) (17,66%)
Penerimaan kembali kredit hapus buku 553 55.055 (54.502) (99,00%)
Provisi dan komisi dari selain kredit yang diberikan 5.225 5.613 (388) (6,91%)
Lainnya 177.629 153.239 24.390 15,92%
Jumlah pendapatan operasional lainnya 806.357 417.871 388.486 92,97%

Beban Operasional

Beban operasional di tahun 2021 mencapai (Rp3.692.938) juta, naik sebesar 24,81% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai (Rp2.958.864) juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh naiknya penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan,
umum administrasi, tenaga kerja tunjangan karyawan dan beban lainnya.

Tabel Beban Operasional
(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

(2) 4) =(2)-3) (5) = (4)/(3)
Tenaga kerja dan tunjangan karyawan (1.644.897) (1.544.532) (100.365) 6,50%
Umum dan administrasi (1.078.820) (684.216) (394.604) 57,67%
Eenyisihan kerugian penurunan nilai atas aset (819.201) (567.751) (251.450) 44,29%
euangan
Beban lainnya (819.201) (162.365) (656.836) 404,54%
Jumlah beban operasional (3.692.938) (2.958.864) (734.074) 24,81%

Laba Operasional

Laba operasional di tahun 2021 mencapai Rp1.791.100 juta, naik sebesar 18,12%% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang
mencapai Rp1.516.277 juta. Kenaikan ini disebabkan oleh pendapatan operasional lainnya dan pendapatan bunga dan syariah, neto.

Tabel Laba Operasional
(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) 4) =(2)-3) (5) = (4)/(3)
Pendapatan bunga dan syariah, neto 4.677.681 4.057.270 620.411 15,29%
Pendapatan operasional lainnya 806.357 417.871 388.486 92,97%
Beban operasional (3.692.938) (2.958.864) (734.074) 24,81%
Laba operasional 1.791.100 1.516.277 274.823 18,12%
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Pendapatan (Beban) Non-Operasional

Pendapatan (beban) operasional di tahun 2021 mencapai Rp146.874, naik sebesar 1.748,42% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai (Rp8.910) juta. Kenaikan ini disebabkan oleh beban non operasional.

Tabel Pendapatan (Beban) Non-Operasional

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian

(2) (OEIPINE)) (5) = (4)/(3)
Fee jasa pelayanan pajak 4.684 10.063 (5.379) (53,45%)
Keuntungan atas penjualan aset tetap 3.952 2.670 1.282 48,01%
Keuntungan selisih kurs 3.497 2.255 1.242 55,08%
Keuntungan penjualan efek-efek neto 131 - 131 100,00%
Beban non-operasional (269.509) (40.586) (228.923) 564,04%
Lainnya 404.119 16.688 387.431 2.321,61%
Pendapatan non-operasional, neto 146.874 (8.910) 155.784 (1.748,42%)

Laba Sebelum Beban Pajak

Laba sebelum beban pajak di tahun 2021 mencapai Rp1.937.974 juta, naik sebesar 28,57% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp1.507.367 juta. Kenaikan tersebut disebabkan karena laba operasional naik dan pendapatan non operasional, neto naik.

Tabel Laba Sebelum Beban Pajak

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) (OEIPIE)) (5) = (4)/(3)
Laba operasional 1.791.100 1.516.277 274.823 18,12%
Pendapatan non-operasional, neto 146.874 (8.910) 155.784 (1.748,42%)
Laba sebelum beban pajak 1.937.974 1.507.367 430.607 28,57%

Beban Pajak — Neto

Beban pajak neto di tahun 2021 mencapai (Rp414.904) juta. naik sebesar 96,23 % dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mencapai
(Rp18.405) juta. Kenaikan beban pajak- neto tersebut dipengaruhi oleh restitusi pajak.

Tabel Beban Pajak - Neto

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

@ =2)-3) (5) = 4)/(3)
Beban pajak - neto (414.904) (18.405) (396.499) 2.154,30%
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Laba Tahun Berjalan

Laba tahun berjalan di tahun 2021 mencapai Rp1.523.070 juta, mengalami kenaikan sebesar 2,29% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang mencapai Rp1.488.962 juta. Kenaikan ini disebabkan oleh naiknya beban pajak neto.

Tabel Laba Tahun Berjalan

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) @ =(2)-(3) (5) = (@)/(3)
Laba sebelum beban pajak 1.937.974 1.507.367 430.607 28,57%
Beban pajak - neto (414.904) (18.405) (396.499) 2,29%
Laba tahun berjalan 1.523.070 1.488.962 34.108 2,29%

Penghasilan Komprehensif Lain
Penghasilan komprehensif lain di tahun 2021 mencapai Rp116.029 juta. turun sebesar 44,99% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang mencapai Rp210.912 juta. Penurunan ini berasal dari keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas aset keuangan yang diukur

pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain.

Tabel Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian
4) = (2)-3) (5) = (4)/(3)

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba
rugi:

Surplus revaluasi aset tetap (4.665) 6.199 (10.864) (175,25%)

Pengukuran kembali program imbalan pasti 41.074 100.536 (59.462) (59,14%)

Pajak penghasilan terkait (7.804) (21.556) 13.752 (63,80%)

28.605 85.179 (56.574) (66,42 %)

Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:

Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi

atas aset keuangan yang diukur pada nilai 103.326 155.226 (51.900) (33,44%)

wajar melalui penghasilan komprehensif lain

Pajak penghasilan terkait (15.902) (29.493) 13.591 (46,08%)
Penghasilan komprehensif lain 116.029 210.912 (94.883) (44,99%)

Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Laba komprehensif tahun berjalan di tahun 2021 mencapai Rp1.639.099 juta, turun sebesar 3,58% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang mencapai Rp1.699.874 juta. Penurunan ini dipicu oleh turunnya penghasilan komprehensif lain.

Tabel Laba Komprehensif Tahun Berjalan
(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Uraian

(2) 4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)
Laba tahun berjalan 1.523.070 1.488.962 34.108 2,29%
Penghasilan komprehensif lain 116.029 210.912 (94.883) (44,99%)
Laba komprehensif tahun berjalan 1.639.099 1.699.874 (60.775) (3,.58%)
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Laba Per Saham Dasar

Laba per saham dasar di tahun 2021 mencapai laba per saham dasar Rp101,43. Naik sebesar 2,29% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang mencapai laba per saham dasar Rp99,16. Peningkatan ini dipicu oleh pertumbuhan laba untuk perhitungan laba per
saham dasar.

Tabel Laba Per Saham Dasar
(dalam Rupiah Penuh)

Pertumbuhan

Uraian

4) =(2)-() (5) = (4)/(3)
Laba untuk perhitungan laba per saham dasar 1.523.070 1.488.962 34.108 2,29%
Rata-rata tertimbang jumlah saham 15.015.498.082 15.015.498.082 - 0,00%
Laba per saham dasar 101.43 99.16 2,27 2,29%

Laporan Arus Kas

Tabel Laporan Arus Kas
(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Uraian

(2) 4) =(2)-(3) (5) = (4)/(3)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan bunga. syariah. provisi dan komisi 6.421.514 5.950.142 471.372 7.92%
Pembayaran bunga. syariah. provisi dan komisi (1.983.506) (1.799.442) (184.064) 10,23%
Penerimaan dari pendapatan operasional lainnya 384.463 153.239 231.224 150,89%
Penerimaan kembali dari kredit hapus buku 553 55.055 (54.502) (99,00%)
Penerimaan dari pendapatan non-operasional 416.380 297 416.083 140.095,29%
Pembayaran untuk biaya non-operasional (269.509) (40.586) (228.923) 564,04%
Eembayaran beban tenaga kerja dan tunjangan (1.644.897) (1.490.765) (154.132) 10.34%

aryawan

Pembayaran beban umum dan administrasi (1.211.045) (544.941) (666.104) 122,23%
Pembayaran pajak (378.098) (378.774) 676 (0,18%)
5:: 'I‘i::"i’lgg‘:':?:r;;be'“’" perubahan aset 1.790.305 1.932.935 (142.630) (7,38%)
Perubahan dalam aset dan liabilitas operasi:

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain - 1.120 (1.120) (100,00%)
Kredit yang diberikan (1.268.793) (3.128.466) 1.859.673 (59,44%)
Efek-efek yang dijual dengan janji dibeli kembali - 1.038.432 (1.038.432) (100,00%)
Tagihan reverse repo 9.152.359 (6.735.524) 15.887.883 (235,88%)
Aset lain-lain dan tagihan lainnya 235.620 (282.585) 518.205 (183,38%)
Liabilitas segera 109.040 127.269 (18.229) (14,32%)
Simpanan dari nasabah 14.733.587 7.922.408 6.811.179 85,97%
Simpanan dari bank lain 1.332.296 (32.826) 1.365.122 (4.158,66%)
tiearl;)]ig';?is efek-efek yang dijual dengan janji dibeli . (1.037.094) 1.037.094 (100,00%)
Liabilitas lain-lain 77.535 (146.658) 224.193 (152,87%)
ﬁ:u’;(‘;tglfgcga‘fg:’;':s? dari (digunakan 26.161.949 (230.109) 26.392.058 (11.469,37%)
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Pertumbuhan

Uraian

(2) 4 =(2)-G) (5) = (4)/(3)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Pembelian surat berharga (17.722.229) (4.943.265) (12.778.964) 258,51%
Perolehan aset tetap (70.838) (32.487) (38.351) 118,05%
Penjualan aset tetap 4.556 2.671 1.885 70,57%
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi (17.788.511) (4.973.081) (12.815.430) 257,70%
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Zig‘fimaa“ (pembayaran) dari pinjaman yang 23.933 (1.238.891) 1.262.824 (101,93%)
Penerimaan dari penambahan modal saham - 7.263 (7.263) (100,00%)
Pembayaran liabilitas sewa - (886) 886 (100,00%)
Pembayaran dividen kas (733.508) (723.747) (9.761) 1,35%
Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan (709.575) (1.956.261) 1.246.686 (63,73%)
Penurunan (kenaikan) neto kas dan setara kas 7.663.863 (7.159.451) 14.823.314 (207,05%)
Kas dan setara kas pada awal tahun 13.293.890 20.453.366 (7.159.476) (35,00%)
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing - (25) 25 (100,00%)
Kas dan setara kas pada akhir tahun 20.957.753 13.293.890 7.663.863 57.65%
Kas dan setara kas terdiri dari:
Kas 2.023.077 2.511.548 (488.471) (19,45%)
Giro pada Bank Indonesia 8.805.300 3.659.969 5.145.331 140,58%
Giro pada bank lain 211.681 237.715 (26.034) (10,95%)
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 9.917.695 6.884.658 3.033.037 44,06%
Jumlah kas dan setara kas 20.957.753 13.293.890 7.663.863 57,65%

Grafik Laporan Arus Kas
(dalam jutaan Rupiah)

26.161.949

T T
(230.109)

T (1.956.261)  (709.575)

(4.973.081)
(17.788.511)
Arus Kas Dari Arus Kas Dari DaAr}rZSk't?\?istas
Aktivitas Operasi Aktivitas Investasi
Pendanaan

[[] 2020 [ 2021
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Pada akhir 2021, Bank Jatim membukukan saldo akhir kas dan
setara kas sebesar Rp20.957.753 juta, naik sebesar 57,65%
dibandingkan tahun 2020 yang sebesar Rp13.293.890 juta.
Kenaikan saldo kas ini terutama akibat naiknya giro pada Bank
Indonesia dan penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain
dan kas neto diperoleh dari aktivitas operasi.

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi tahun 2021 sebesar
Rp26.161.949 juta, naik sebesar 11.469,37% dibandingkan
dengan tahun 2020 dengan kondisi kas neto digunakan untuk
aktivitas operasi yang sebesar Rp230.109 juta. Arus kas bersih
merupakan pengurangan antara arus kas masuk dengan arus kas
keluar. Aruskas masuk tertinggi antaralain berasal dari peningkatan
pendapatan bunga, investasi dan syariah, pendapatan premi,
pendapatan operasional lainnya, pendapatan non operasional,
kenaikan simpanan nasabah, dan kenaikan simpanan dari bank
lain. Arus kas keluar tertinggi antara lain berasal dari penyaluran
pinjaman, pembayaran bunga, serta beban operasional lainnya.
Hal ini berarti Bank Jatim mampu untuk melakukan proses bisnis
yang baik dengan memanfaatkan sumber operasionalnya seperti
kredit yang diberikan, simpanan nasabah, dan pembayaran pajak
menjadi kas yang sudah di akui dan diperoleh.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Kas neto digunakan untuk aktivitas operasi tahun 2021 sebesar
Rp17.788.511 juta, meningkat sebesar 257,70% dibandingkan
dengan tahun 2020 yang sebesar Rp4.973.081 juta. Arus kas
keluar tertinggi antara lain berasal dari pembelian obligasi
pemerintah, pembelian efek-efek, serta pembelian aset tetap.
Hal ini mengindikasikan Bank Jatim masih melakukan tambahan
investasi namun belum mendapatkan imbal hasil dalam bentuk
kas dari investasi yang dikeluarkan selama tahun 2020.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan tahun 2021
sebesar Rp709.575 juta, turun sebesar 63,73% dibandingkan
dengan tahun 2020 yang sebesar Rp1.956.261 juta. Hal tersebut
terutama dipengaruhi oleh pembayaran pinjaman yang diterima.
Arus kas masuk tertinggi antara lain berasal dari kenaikan pinjaman
yang diterima. Arus kas keluar tertinggi antara lain berasal dari
pembayaran dividen dan penurunan efek-efek yang diterbitkan.
Hal ini memiliki arti bahwa Bank Jatim masih mampu mendapatkan
kas dalam bentuk pendanaan dari pinjaman yang diterima yang
mampu menutup kas keluar dalam bentuk dividen dan lain-lain.

Kemampuan Membayar Utang dan Kolektibilitas Piutang

Kemampuan Membayar Utang

Kemampuan membayar hutang Bank Jatim diukur melalui beberapa rasio antara lain rasio likuiditas, rasio solvabiitas dan rasio rentabilitas.
Rasio-rasio tersebut akan menjadi tolok ukur bagi bank dalam mengukur kemungkinan risiko-risiko yang muncul dalam kegiatan
operasional bank.

Kemampuan Membayar Utang Jangka Pendek (Likuiditas Bank)

Rasio likuiditas diukur melalui perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan terhadap jumlah simpanan nasabah (Loan to Deposit Ratio/
LDR) untuk mengetahui kemampuan Bank dalam membayar kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menyimpan dananya
dengan kredit dan pembiayaan yang telah diberikan kepada para debitur sebagai sumber likuiditasnya. LDR tahun 2021 sebesar 51,38%.
menurun 9,20% dibandingkan dengan tahun 2020 yang sebesar 60,58 %. Hal tersebut berarti likuiditas Bank Jatim mengalami perbaikan dan
dalam kondisi baik sehingga mampu memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.

Tabel Rasio Likiuditas

(dalam %)

Kenaikan/

Uraian
Penurunan

(2)-G3)

Loan to Deposit Ratio (LDR) 51,38% 60,58% (9,20%)

Kemampuan Membayar Utang Jangka Panjang (Solvabilitas Bank)

Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) tahun 2021 berada pada level yang aman sebesar 23,52% meskipun sedikit mengalami kenaikan
sebesar 1,88% dibandingkan dengan tahun 2020 yang tercatat pada level sebesar 21,64%. Level rasio CAR Bank Jatim tersebut
menunjukkan struktur permodalan bank memiliki kapabilitas untuk mengimbangi risiko pasar, risiko kredit dan risiko operasional dimana
rasio tersebut lebih tinggi dari rasio kecukupan minimum BI/OJK dan struktur modal Bank sudah memenuhi Peraturan BI/OJK yang sebesar
14%. Hal ini menunjukkan bahwa Bank telah mengelola dengan baik modal Bank dan memiliki kecukupan modal untuk melindungi dari
risiko solvabilitas.
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Tabel Rasio Solvabilitas

CAR-TIER |
CAR-TIER I

CAR (Risiko Kredit, Pasar dan Operasional)

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

(dalam %)

Kenaikan/

Penurunan
(PARE)]
22,52% 20,63% 1,89%
1,01% 1,02% (0,01%)
23,52% 21,64% 1,88%

Rasio Keuangan Lain

Rasio keuangan lain Bank Jatim antara lain meliputi rasio rentabilitas. rasio efisiensi dan rasio kepatuhan disajikan sebagai berikut.

Tabel Rasio-Rasio Keuangan Lainnya

RASIO RENTABILITAS

Return on Assets (RoA)
Return on Equity (RoOE)
Net Interest Margin (NIM)

RASIO EFISIENSI

Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

RASIO KEPATUHAN

Giro Wajib Minimum Rupiah
Giro Wajib Minimum Valuta Asing

(dalam %)

Kenaikan/
Penurunan
(2)-(3)

2,05% 1,95% 0,10%
17,26% 18,77% (1,51%)
5,11% 5,55% (0,44%)
75,95% 77,76% (1,81%)
5,73% 5,03% 0,70%
7,36% 8,22% (0,86%)

Return On Assets (ROA)

RoA tahun 2021 sebesar 2,05% atau mengalami kenaikan
sebesar 0,10% dibandingkan dengan tahun 2020 sebesar 1,95%.
kenaikan tersebut antara lain dikarenakan peningkatan total aset.

Return On Equity (ROE)

RoE tahun 2021 sebesar 17,26% atau mengalami penurunan
sebesar 1,51% dibandingkan dengan tahun 2020 sebesar
18,77%. Pertumbuhan tersebut terutama dipengaruhi oleh
peningkatan laba.

Net Interest Margin (NIM)

NIM mengalami penurunan sebesar 0,44% dari sebesar 5,55%
pada tahun 2020 menjadi sebesar 5,11% pada akhir tahun
2021. Hal tersebut terutama dipengaruhi karena pertumbuhan
penyaluran kredit dan pembiayaan pada tahun 2021.
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Beban Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO)

Rasio BOPO mengalami penurunan sebesar 1,81% di tahun
2020. dari sebesar 77,76% pada tahun 2020 meningkat menjadi
75,95% ditahun 2021. Penurunan tersebut terutama dipengaruhi
oleh menurunnya beban bunga dana yang terjadi pada tahun
2021.

Giro Wajib Minimum (GWM)

GWM Rupiah Bank Jatim tahun 2021 sebesar 5,73% dan GWM
Valuta Asing sebesar 7,36%. Posisi likuiditas ini sesuai dengan
Peraturan Bank Indonesia No.19/6/PBI/2017 tanggal 17 April 2017
tentang perubahan ke-5 atas Peraturan Bank Indonesia No.15/15/
PBI/2013 tanggal 24 Desember 2013 tentang Giro Wajib Minimum
Dalam Rupiah dan Valuta Asing Bagi Bank Umum Konvensional.



Kolektibilitas Piutang

Tingkat kolektibilitas piutang Bank dapat dilihat dari nilai rasio Non Performing Loan (NPL). Rasio NPL menjadi tolak ukur untuk melihat
seberapa besar kredit yang bermasalah atau macet dari seluruh kredit yang diberikan bank kepada nasabah. Semakin kecil nilai NPL. maka
performance Bank dalam kolektibilitas piutang semakin baik dan menunjukkan kualitas kredit yang baik.

Tabel Rasio Non Perfoming Loan

(dalam %)

Kenaikan/

Uraian
Penurunan

Non Performing Loan (NPL) Gross 4,48% 4% 0,48%

Non Performing Loan (NPL) Nett 0,96% 0,89% 0,07%

NPL gross tahun 2021 sebesar 4,48% atau mengalami kenaikan 0,48% dibandingkan dengan tahun 2020 yang sebesar 4%. Sedangkan
untuk NPL nett tahun 2021 sebesar 0,96% atau meningkat 0,07% dibandingkan dengan tahun 2020 sebesar 0,89%. Peningkatan nilai
NPL nett dikarenakan dampak pandemi COVID-19 sepanjang tahun 2021.

Kualitas kredit Bank dibagi berdasarkan tingkat kolektibilitasnya. yaitu ke dalam kelompok lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar,

diragukan, dan macet. Adapun, tujuan dari pengklasifikasian kredit tersebut adalah agar Bank dapat secara rutin melakukan monitoring
terhadap kredit-kredit yang telah disalurkan.

Tabel Kredit Yang Diberikan Berdasarkan Jenis dan Kolektibilitas

(dalam jutaan Rupiah)

. DEVET NG ELE Kuran .
VIETET Jumlah Lancar 9 Diragukan
Khusus Lancar
( 2021

Modal kerja 9.668.644 8.079.285 441.640 21.042 30.559 1.096.118
Investasi 5.825.776 5.523.597 61.653 6.491 1.614 232.421
Konsumsi 27.255.139 26.446.749 280.263 35.331 59.364 433.432
Jumlah 42.749.559 40.049.631 783.556 62.864 91.537 1.761.971
Dikurangi: Penyisihan kerugian (1.831.417) (262.390) (61.603) (24.593) (36.896) (1.445.935)
penurunan nilai

:\:To'ah kredit yang diberikan, 40.918.142 39.787.241 721.953 38.271 54.641 316.036

2020

Modal kerja 8.599.891 7.133.134 478.450 18.179 33.145 936.983
Investasi 6.050.859 5.734.721 70.344 3.070 4.584 238.140
Konsumsi 26.830.016 26.126.648 278.345 27.560 42.042 355.421
Jumlah 41.480.766 38.994.503 827.139 48.809 79.771 1.530.544
Dikurangi: Penyisihan kerugian (1.454.721) (69.366) (96.415) (18.831) (33.678) (1.236.431)
penurunan nilai

ﬂ“;’t"o'ah kredit yang diberikan, 40.026.045 38.925.137 730.724 29.978 46.093 294.113

Pertumbuhan 2020-2021 (%)

Modal kerja 12,43% 13,26% (7,69%) 15,75% (7,80%) 16,98%
Investasi (3,72%) (3,68%) (12,35%) 111,43% (64,79%) (2,40%)
Konsumsi 1,58% 1,23% 0,69% 28,20% 41,20% 21,95%
Jumlah 3,06% 2,71% (5,27%) 28,80% 14,75% 15,12%
Dikurangi: Penyisihan kerugian 25,89% 278,27% (36,11%) 30,60% 9,56% 16,94%
penurunan n||a|

Jumlah kredit yang diberikan, 2,23% 2,21% (1,20%) 27,66% 18,55% 7,45%

neto
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Kredit yang diberikan neto tahun 2021 sebesar Rp40.918.142 juta. meningkat 2,23% dibandingkan tahun 2020 yang sebesar Rp40.026.045
juta dengan klasifikasi kredit lancar tahun 2021 sebesar Rp39.787.241 juta, dalam perhatian khusus sebesar Rp721.953 juta, kurang lancar
sebesar Rp38.271 juta, diragukan sebesar Rp54.641 juta dan macet sebesar Rp316.036 juta.

Suku Bunga Dana

Informasi suku bunga tabungan, deposito dan giro Bank Jatim yang bersaing dan kompetitif disajikan sebagai berikut:

Tabel Suku Bunga Tabungan Per Desember 2021

Tier ’ Suku Bunga
SIMPEDA
0-<Rpljuta 0,00%
Rp1 juta - < Rp10 juta 0,50%
Rp10 juta - < Rp50 juta 0,75%
Rp50 juta - < Rp500 juta 1,00%
> Rp500 juta 1,50%
SIKLUS
0-<Rpljuta 0,00%
Rp1 juta - < Rp10 juta 0,75%
Rp10 juta - < Rp50 juta 1,00%
Rp50 juta - < Rp500 juta 1,25%
> Rp500 juta 1,50%
SIKLUS CERIA

Siklus Bunga Plus Periode 2021
Hadiah Gadget/Elektronik, Kendaraan Bermotor, Lainnya
Keterangan: Berlaku Hingga 31 Desember 2021

Tenor 1 - 60 Bulan
3,25% barang dan 0,25% bunga akhir periode

Siklus Vaganza

¢ Saldo Rp5 juta, Hadiah Thumbler Tenor 4 Bulan

e Saldo Rp10 juta, Hadiah Voucher Bunga mengikuti suku bunga Tabungan Siklus
e Saldo Rp25 juta, Hadiah Power Bank

SIKLUS MIKRO KECIL (SIUMI)

0 - Rp500 ribu 0,00%

> Rp500 ribu 1,50%

SIKLUS NELAYAN (SINYAL)

0 - Rp500 ribu 0,00%

> Rp500 ribu 0,50%

HAJl

Seluruh Nominal 1,00%

TABUNGANKU

0 - Rp500 ribu 0,00%

>Rp500 ribu - Rp1 juta 0,25%

>Rp1 juta 1,00%
Catatan:

e Bunga Dihitung secara harian dan sesuai dengan tiering yang berlaku
e Bunga dibayarkan menurut periode pembayaran

SIKLUS PRIORITAS

0 - < Rp500 ribu 0,00%
Rp500 ribu - < Rp7,5 juta 1,50%
Rp7,5 juta - < Rp100 juta 1,75%
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Tier ‘ Suku Bunga

Rp100 juta - < Rp1 miliar 2,00%
>Rp1 miliar 2,25%
SIMPANAN LAKU PANDAI

Seluruh Nominal 0,50%
SIKLUS VALAS

usD

< USD25.000 0,00%
> USD25.000 < USD100.000 0,15%
> USD100.000 0,20%
SGD

<SGD25.000 0,00%
> SGD25.000 < SGD100.000 0,15%
> SGD100.000 0,20%
EUR

0 - EUR300 0,00%
> EUR300 0,10%
JPY

Seluruh Nominal 0,00%
HKD

Seluruh Nominal 0,00%

Tabel Suku Bunga Deposito Berjangka Per Desember 2021

Tenor (bulan)

>Rp2,5 juta - Rp1 miliar 2,95% pa 3,000 pa 3,00 pa 3,00%pa 3,00%pa 3,00%pa 3,00% pa
>Rp1 miliar 3,00% pa 3,000 pa 3,00bpa 3,00%pa 3,00%pa 3,00%pa 3,00% pa

Tabel Suku Bunga Valuta Asing Per Desember 2021

Tenor (Bulan)

1 Bulan 3 Bulan 6 Bulan 12 Bulan
usD
> USD1000 - Tak Terbatas 0,25% pa
SGD
> SGD1.000 0,10% pa
EUR
> EUR750 Setiap penempatan harus mendapat persetujuan Divisi yang membidangi
JPY
> JPY100.000 Setiap penempatan harus mendapat persetujuan Divisi yang membidangi
HKD
> HKD7.500 Setiap penempatan harus mendapat persetujuan Divisi yang membidangi

*) Di atas counter rate, cabang meminta persetujuan Kantor Pusat
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Tabel Suku Bunga Deposito On Call Desember 2021

Tier

Deposito On Call (Rupiah)

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Suku Bunga

0,75% di bawah suku bungan pasar Bank Pemerintah, BPD atau Bank
Swasta yang diperoleh dari LHBU atau Reuters

Tabel Suku Bunga Giro Per Desember 2021

Tier | Suku Bunga

RUPIAH

Perhitungan Jasa Giro Harian Progresif

RpO - Rp5 juta 0,00%

> Rp5 juta - Rp100 juta 0,50%

> Rp100 juta - Rp1 miliar 0,75%

> Rp1 miliar - Rp500 miliar 0,90%

> Rp500 miliar - Rp750 miliar 1,25%

> Rp750 miliar 1,75%

Rekening Giro Escrow Account

Sama dengan giro Rupiah, dan harus dicantumkan pada Perjanjian
Kerjasama (PK)

VALUTA ASING

GIRO VALAS USD

< USD25.000 0,00%

> USD25.000 - < USD100.000 0,15%

> USD100.000 0,20%

GIRO VALAS SGD

< SGD25.000 0,00%

> SGD25.000 - < SGD100.000 0,15%

> SGD100.000 0,10%

GIRO VALAS EUR

EUR 0,10%

GIRO VALAS JPY

JPY 0,00%

Tabel Nisbah Bagi Hasil
a N

Giro Wadiah Perorangan - 0,068%
Giro Wadiah Umum Dinas/Pemerintah - 0,06%
Giro Wadiah Umum Swasta - 0,06%
TabunganKu iB - 0,06%
Tabungan Simpel - 0,06%
Tabungan Umroh iB Amanah - 0,06%
Tabungan Haji Amanah 10,00% 0,63%
Tabungan Barokah 12,50% 0,79%
Tabungan Barokah Sejahtera 4,00% 0,25%
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a N
Tabungan Rencana iB Barokah 25,00% 1,57%
Tabungan Pensiun iB Barokah 15,00% 0,94%
Deposit 1 Bulan 36,00% 2,26%
Deposit 3 Bulan 38,00% 2,39%
Deposit 6 Bulan 41,00% 2,58%
Deposit 12 Bulan 42,50% 2,67%

Tabel Nisbah Bagi Hasil

a N
Giro Wadiah R
TabunganKu -
TabunganKu Simpel iB -
Tabungan Umroh iB Amanah -
Tabungan Haji Amanah 10,00%
Tabungan Barokah 12,50%
Tabungan Barokah Sejahtera 4,00%
Tabungan Rencana iB Barokah 25,00%
Tabungan Pensiun iB Barokah 15,00%
Deposit 1 Bulan 38,00%
Deposit 3 Bulan 51,00%
Deposit 6 Bulan 48,50%
Deposit 12 Bulan 43,00%

Suku Bunga Dasar Kredit

Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh kepada nasabah. SBDK
belum memperhitungkan komponen estimasi premi resiko yang besarnya tergantung dari penilaian Bank terhadap risiko masing-masing
debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan
SBDK. Dalam kredit Konsumsi non KPR tidak termasuk penyediaan dana melalui kartu kredit dan kredit tanpa agunan (KTA).

Tabel Suku Bunga Dasar Kredit

Suku Bunga Dasar Kredit Bank Jatim Per Dese

Berdasarkan Segmen Bisnis

Kredit Konsumsi
Kredit Korporasi Kredit Retail Kredit Mikro
Non KPR

5,90% 6,66% 11,46% 7,08% 8,60%

Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank dan/atau website Bank dalam hal bank memiliki
website (dicantumkan hanya untuk publikasi yang dilakukan melalui surat kabar).
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Analisis Kualitas Aset Produktif

Aset produktif tahun 2021 sebesar Rp88,31 triliun, meningkat 63,41% dibandingkan dengan tahun 2020 yang sebesar Rp78,08 triliun.
Kualitas aset produktif tahun 2021 kategori lancar sebesar Rp85,46 triliun. dalam perhatian khusus sebesar Rp809 miliar, kurang lancar
sebesar Rp63,41 miliar. diragukan sebesar Rp91,54 miliar dan macet sebesar Rp1,89 triliun.

Tabel Kualitas Aset Produktif

INDIVIDUAL

31 Desember 2021
POS-POS

DEIET
Lancar Perhatian DITET T ET] Jumlah
Khusus

| PIHAK TERKAIT

1 Penempatan pada bank lain
a. Rupiah - - - - - -

b. Valuta asing - - - - - -

Tagihan spot dan derivatif/
forward

a. Rupiah - - - - - -

b. Valuta asing - - - - - -

3 Surat berharga yang dimiliki
a. Rupiah - - - - - -

b. Valuta asing - - - - - -

Surat Berharga yang dijual
4 dengan janji dibeli kembali
(Repo)

a. Rupiah - - - - - -

b. Valuta asing - - - - - R

Tagihan atas surat berharga yang
5 dibeli dengan janji dijual kembali
(Reverse Repo)

a. Rupiah - - - - R _
b. Valuta asing - - - - - R

6  Tagihan akseptasi - - - - R _

Kredit yang diberikan dan

/ pembiayaan yang diberikan
a. Debitur Usaha Mikro. Kecil
dan Menengah (UMKM)
i. Rupiah 30.268 - - - - 30.268
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(dalam jutaan Rupiah)

INDIVIDUAL
_ 31 Desember 2020

Dalam Perhatian

Lancar
Khusus

Kurang Lancar Diragukan Jumlah

51.118 - - - N 51.118
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POS-POS

ii. Valuta asing

b. Bukan debitur UMKM
i. Rupiah

ii. Valuta asing

c. Kredit yang direstrukturisasi
**)

i. Rupiah

ii. Valuta asing

Penyertaan modal

Tagihan Lainnya

Komitmen dan kontinjensi

a. Rupiah

b. Valuta asing

TOTAL

INDIVIDUAL

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Lancar

149.973

180.241

Dalam
Perhatian
Khusus

2.648

31 Desember 2021

Kurang
Lancar

DITET T ET]

Jumlah

- 152.621

- 182.889

PIHAK TIDAK TERKAIT

206

Penempatan pada bank lain
a. Rupiah

b. Valuta asing

Tagihan spot dan derivatif/
forward

a. Rupiah

b. Valuta asing

Surat berharga yang dimiliki
a. Rupiah

b. Valuta asing

Surat Berharga yang dijual
dengan janji dibeli kembali
(Repo)

a. Rupiah

b. Valuta asing
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2.040.822

62.859

32.388.966

- 2.040.822

- 62.859

- 32.388.966




INDIVID
- 31 Desember 2020

Dalam Perhatian

Lancar
Khusus

Kurang Lancar DITET T ET] Jumlah

234.477 - - - - 234.477
285.595 - - - - 285.595
2.517.153 2.517.153
77.062 77.062
14.666.737 - - - - 14.666.737
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POS-POS

Tagihan atas surat berharga yang
dibeli dengan janji dijual kembali
(Reverse Repo)

a. Rupiah

b. Valuta asing

Tagihan akseptasi

Kredit yang diberikan dan
pembiayaan yang diberikan

a. Debitur Usaha Mikro. Kecil
dan Menengah (UMKM)

i. Rupiah

ii. Valuta asing

b. Bukan debitur UMKM
i. Rupiah

ii. Valuta asing

. Kredit yang
direstrukturisasi

i. Rupiah
ii. Valuta asing
il Kredit properti

Penyertaan modal

Tagihan Lainnya

Komitmen dan kontinjensi
a. Rupiah

b. Valuta asing

TOTAL

INDIVIDUAL

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Lancar

3.420.685

9.021.347

30.848.043

3.151.684

4.300.733
42.758
85.277.897

Dalam
Perhatian
Khusus

511.880

269.028

26.157

807.065

31 Desember 2021

Kurang
Lancar

30.926

31.938

547

63.411

DITET T ET]

33.031

58.506

91.537

Jumlah

- 3.420.685

960.521 10.557.705

801.450 328.965

122.576 3.300.964

- 4.300.733
- 42.758
1.884.547 88.124.457

INFORMASI LAIN

Total aset bank yang dijaminkan:
a. Pada Bank Indonesia

b. Pada pihak lain

Agunan yang diambil alih
TOTAL

85.458.138

809.713

63.411

91.537

1.884.547 88.307.346
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INDIVID
_ 31 Desember 2020

Dalam Perhatian

Lancar
Khusus

Kurang Lancar Diragukan

Jumlah

12.573.044 - - - - 12.573.044
7.849.707 567.875 25.670 40.341 810.762 9.294.355
30.867.881 250.823 23.468 39.430 719.214 31.900.816
1.808.540 119.233 3.676 - 53.301 1.984.750
2.044.240 182.018 15.047 27.644 18.070 2.287.019
4.747.063 - - - - 4.747.063
42.150 - - - - 42.150
75.149.337 937.931 52.814 79.771 1.583.277 77.803.130
75.434.932 937.931 52.814 79.771 1.583.277 78.088.725
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Struktur Permodalan dan Praktik Manajemen Risiko

Struktur Permodalan

Kebijakan Manajemen dan Dasar Pemilihan
Kebijakan Manajemen atas Struktur
Permodalan

Rincian Struktur Permodalan

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia. modal bank terdiri atas:

1. Modal Inti

Modal Minimum/Capital Adequacy Ratio (CAR) berdasarkan Modal bank yang terdiri dari modal saham yang disetor,
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 11/POJK.03/2016 dan cadangan yang diungkapkan sebagai modal sumbangan,
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 34/POJK.03/2016 Tentang tambahan modal disetor. laba ditahan (termasuk saldo laba
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bagi Bank Umum. Untuk yang dicadangkan untuk tujuan tertentu), penurunan nilai
memenuhi persyaratan tersebut, Bank Jatim memiliki kebijakan atas instrumen keuangan yang tersedia untuk dijual, dan
untuk menjaga struktur modal yang mampu mengantisipasi selisin yang terjadi antara laporan keuangan kantor cabang
seluruh risiko utama vyang terjadi di dalam pengelolaan internasional. Modal Inti Bank Jatim di tahun 2021 mencapai
bank, yaitu risiko pasar, risiko kredit, dan risiko operasional. Rp9.297.192 juta, meningkat 10,53% dari rata-rata
Kebijakan manajemen modal Bank Jatim juga ditujukan untuk pertumbuhan 3 (tiga) tahun terakhir sebesar Rp8.411.757
mempertahankan struktur modal yang kuat untuk mendukung juta karena adanya tambahan modal dari komponen laba
pertumbuhan bisnis di masa depan. ditahan.

Tujuan utama dari pengelolaan modal Bank adalah untuk 2. Modal Pelengkap (Maksimum 100% dari Modal Inti)

memastikan bahwa Bank mempertahankan rasio modal yang
sehat dalam rangka mendukung bisnis dan memaksimalkan
nilai pemegang saham. Perusahaan wajib untuk memenuhi rasio
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) sebagaimana
ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Manajemen menggunakan peraturan rasio permodalan untuk
memantau kecukupan modal, sesuai dengan standar industri.
Pendekatan Bank Indonesia untuk pengukuran modal tersebut
terutama didasarkan kepada pemantauan kebutuhan modal yang
diwajibkan terhadap modal yang tersedia. Sepanjang 2021, Bank
Jatim telah memenuhi semua persyaratan modal yang diwajibkan.

Tabel Struktur Permodalan

R

Modal pelengkap mengacu pada modal bank yang terdiri dari
penyisihan penilaian kembali aktiva tetap, penyisihan umum
untuk provisi penghapusan aktiva produktif. pinjaman sub-
ordinasi, dan kenaikan nilai instrumen keuangan yang tersedia
untuk dijual. Total modal pelengkap Bank Jatim di tahun 2021
sebesar Rp415.071 juta meningkat 0,24% dari rata-rata
pertumbuhan 3 (tiga) tahun terakhir sebesar Rp403.105 juta.

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan
Posisi Kecukupan Modal Bank Rata-Rata
i 2021 2020-2021
Jatim Pertumbuhan
(%)
Modal Inti 9.297.192 8.411.757 7.617.005 8.441.985 10,53%
Modal Pelengkap 415.071 414.072 380.171 403.105 0,24%
Total Modal Inti dan Modal Pelengkap 9.712.263 8.825.829 7.997.176 8.845.089 10,04%
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 32.790.641 32.711.702 30.033.543 31.845.295 0,24%
Untuk Risiko Kredit
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 8.397.351 7.978.478 7.543.287 7.973.039 5,25%
Untuk Risiko Operasional
Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 98.936 85.830 98.829 94.532 15,27%
Untuk Risiko Pasar
RASIO KECUKUPAN MODAL (%)
Rasio Modal Inti 22,52 20,63 20,22 21,12 1,89%
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Untuk Risiko Kredit dan 23,58 21,70 21,28 22,19 1,88%
Operasional
Rasio Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Untuk Risiko Kredit. Operasional 23,52 21,64 21,23 22,13 1,88%
dan Pasar

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

210

Laporan Tahunan 2021



STRUKTUR MODAL

Komposisi struktur modal di tahun 2021 yang dimiliki oleh Bank Jatim adalah 88,04% berasal dari liabilitas dan 11,96% berupa ekuitas.
Persentase struktur modal yang didanai dengan pinjaman yang diterima tahun 2021 adalah sebesar 0,76%. turun dibandingkan dengan
tahun 2020 sebesar 2,44%. Seluruh pinjaman yang diterima adalah dari pihak ketiga dan dalam mata uang Rupiah.

Tabel Rincian Struktur Modal

(dalam jutaan Rupiah)

Pertumbuhan

Liabilitas dan Ekuitas 100.723.330 100,00% 83.619.452 100,00% 17.103.878 20,45%

Liabilitas 89.812.791 89,17% 73.614.504 88,04% 16.198.287 22,00%

Pinjaman yang diterima (utang 655.288 0,65% 631.355 0,76% 23.933 3,79%

berbasis bunga)

Ekuitas 10.910.539 10,83% 10.004.948 11,97% 905.141 9,05%
Praktik Manajemen Risiko Risiko Kredit

Sesuai dengan kompleksitas usahanya, Bank telah mengelola 8
(delapan) jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko likuiditas, risiko pasar,
risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko stratejik dan
risiko kepatuhan. Namun bagian ini hanya menjelaskan tentang
praktik manajemen risiko untuk risiko kredit, risiko pasar dan
risiko likuiditas. Sedangkan untuk penjelasan terkait dengan
jenis-jenis risiko lainnya disajikan dalam bagian Profil Risiko dan
Pengelolaannya pada Corporate Governance dalam Laporan
Tahunan ini.

Pengungkapan Kuantitatif Eksposure Risiko
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 37/
POJK.03/2019 dan Surat Edaran OJK Nomor 9/SEOQJK.03/2020

Tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank serta POJK
Nomor 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko.

KONSENTRASI RISIKO KREDIT BERDASARKAN GEOGRAFIS

Risiko kredit adalah risiko akibat wanprestasi debitur dan/atau
pihak lawan (counterparty) dalam memenuhi liabilitas kepada
Bank. Terhadap eksposur risiko kredit spesifik seperti kredit
perorangan, fasilitas antar bank dan sebagainya, Bank melakukan
evaluasi secara tersendiri dengan menggunakan faktor yang
dapat saja berbeda, sesuai dengan karakteristik spesifik dari setiap
jenis eksposur. Dalam mengelola risiko kredit, Bank telah memiliki
kebijakan dan pedoman perkreditan yang disempurnakan secara
berkala. dengan tetap didasarkan pada prinsip pengelolaan risiko
yang independen sesuai dengan peraturan Bank Indonesia dan
peraturan eksternal lainnya.

Eksposur maksimum Bank terhadap risiko kredit untuk
instrumen keuangan pada laporan posisi keuangan dan rekening
administrasi, dinilai tanpa memperhitungkan agunan yang dimiliki
atau perlindungan kredit lainnya. Pada tanggal 31 Desember 2021
dan 2020, pengungkapan risiko kredit maksimum berdasarkan
konsentrasi sebelum memperhitungkan agunan yang dimiliki dan
perjanjian master netting adalah sebagai berikut:

Tabel Konsentrasi Risiko Kredit Berdasarkan Geografis Tahun 2021

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2021

. Jawa selain
Jawa Timur X
Jawa Timur
POSISI KEUANGAN
Giro pada Bank Indonesia - 8.805.300
Giro pada bank lain - 211.443
Penempatan pada Bank Indonesia dan 1.152.001 5 705.135
bank lain
Surat berharga
Biaya perolehan diamortisasi - 20.828.263
ll:l|la| wajar melallw pendapatan . 11554760
omprehensif lain

Sumatera Kalimantan Lain-lain
- - - 8.805.300
- - - 211.443
5380 4490 2.071.796 9.915.932
- - - 20.828.263
- - - 11.554.760

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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N
31 Desember 2021
. IEWERTIET] . .
Jawa Timur X Sumatera Kalimantan Lain-lain
Jawa Timur

Surat berharga yang dijual dengan janji . . . . . .
dibeli kembali
Sgrat berharga yang dibeli dengan janji . 3.420.685 . . . 3.420.685
dijual kembali
Tagihan lainnya 230.019 - - - - 230.019
Kredit yang diberikan

Modal kerja 7.404.378 987.389 71.261 996 12.400 8.476.424

Investasi 2.715.972 2.267.500 110.798 473.626 - 5.567.896

Konsumsi 26.695.730 145.689 32.238 - 165 26.873.822
Pgndlapatan bunga yang masih akan 771.149 20.119 1.128 744 760 793.900
diterima
Total 38.969.249 53.946.283 753.425 924.366 2.085.121 96.678.444
REKENING ADMINISTRATIF
Fasilitas kredit kepada nasabah yang 2.370.071 784.709 2.784 24.416 - 3.181.980
belum digunakan
Bank garansi yang diterbitkan 1.161.510 - - - - 1.161.510
Total 3.531.581 784.709 2.784 24.416 - 4.343.490

Tabel Konsentrasi Risiko Kredit Berdasarkan Geografis Tahun 2020

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020

VI ETE

. Jawa selain . . .
Jawa Timur X Sumatera Kalimantan Lain-lain
Jawa Timur

POSISI KEUANGAN

Giro pada Bank Indonesia - 3.659.968 - - - 3.659.968
Giro pada bank lain - 237.662 - - - 237.662
Eggi”‘lgf;a“ pada Bank Indonesia dan 1.152.000 2.673.067 5380 4490 2.071.796 6.883.863
Surat berharga
Biaya perolehan diamortisasi - 10.914.521 - - - 10.914.521
Nilai wajar meIaI_U| pendapatan : 3744.098 B B } 3744.098
komprehensif lain
Surat berharga yang dijual dengan janji . . ) ) . .
dibeli kembali
Surat berharga yang dibeli dengan janji . 12.573.044 ) } . 12.573.044
dijual kembali
Tagihan lainnya 131.932 - - - - 131.932
Kredit yang diberikan
Modal kerja 7.109.996 471.777 50.448 3.347 3.961 7.639.529
Investasi 3.434.953 1.802.632 149.990 423.752 - 5.811.327
Konsumsi 26.403.793 140.185 30.673 - 538 26.575.189
Pendapatan bunga yang masih akan 540.618 12.327 817 1.096 162 555.020
diterima
Total 38.773.292 36.229.281 769.928 877.195 2.076.457 78.726.153
REKENING ADMINISTRATIF
Fasilitas kredit kepada nasabah yang 2.318.875 1.324.543 9.232 74.811 - 3.727.461
belum digunakan
Bank garansi yang diterbitkan 1.061.752 - - - - 1.061.752
Total 3.380.627 1.324.543 9.232 74.811 - 4.789.213
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KONSENTRASI RISIKO KREDIT BERDASARKAN SEKTOR INDUSTRI

Tabel Konsentrasi Risiko Kredit Berdasarkan Sektor Industri Tahun 2021

(dalam jutaan Rupiah)
N\

31 Desember 2021
Pemerintah Lembaga
Perusahaan
dan Bank LGUELEN] Lainnva Perseorangan
Indonesia Bukan Bank y

POSISI KEUANGAN
Giro pada Bank Indonesia 8.805.300 - - - - 8.805.300
Giro pada bank lain - - 211.443 - - 211.443
Penempatan pada Bank Indonesia dan 0915932 . . . . 9915931
bank lain
Tagihan spot derivatif - - - - - -
Surat berharga

Biaya perolehan diamortisasi 16.071.667 - 139.804 4.616.792 - 20.828.263

Nilai wajar m_elallui pendapatan 11,554 760 . . . . 11,554 760

komprehensif lain
Surat berharga yang dijual dengan janji . . . . . .
dibeli kembali
Sgrat berharga yang dibeli dengan janji . . 3.420.685 . . 3.420.685
dijual kembali
Tagihan lainnya - - - - 230.019 230.019
Kredit yang diberikan

Modal kerja 29.929 169.092 384.779 2.726.787 5.165.837 8.476.424

Investasi 40.080 291 - 4.425.534 1.101.991 5.567.896

Konsumsi - - - 10.593 26.863.229 26.873.822
Pendapatan bunga yang

masih akan diterima 732 1.155 721 128.463 662.829 793.900
Total 46.418.400 170.538 4.157.432 11.908.169 34.023.905 96.678.443
REKENING ADMINISTRATIF
Fasilitas kredit kepada nasabah yang . . 271.800 } 2910180 3181.980
belum digunakan
Bank garansi yang diterbitkan - - - - 1.161.510 1.161.510
Total - - 271.800 - 4.071.690 4.343.490

Tabel Konsentrasi Risiko Kredit Berdasarkan Sektor Industri Tahun 2020
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020

Uraian Pemerintah Lembaga

Perusahaan

dan Bank Keuangan .
lainnya

Indonesia Bukan Bank

Perseorangan

POSISI KEUANGAN

Giro pada Bank Indonesia 3.659.968 - - - - 3.659.968
Giro pada bank lain - - 237.662 - - 237.662
Penempatan pada Bank Indonesia dan 6.883 863 } : } } 6.883 863
bank lain
Tagihan spot derivatif - - - - - -
Surat berharga
Biaya perolehan diamortisasi 5.704.783 - 326.546 4.883.193 - 10.914.521
Nilai wajar melalui pendapatan 3.744.097 ) : } ) 3.744.098

komprehensif lain
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Pemerintah
dan Bank
Indonesia

Lembaga
Keuangan
Bukan Bank

Uraian

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

31 Desember 2020

Perusahaan
ET'E]

Perseorangan

Surat berharga yang dijual dengan janji

dibeli kembali
Zﬁﬂaatl ﬁg?g;ﬂa yang dibeli dengan janji - - 12.573.044 - - 12.573.044
Tagihan lainnya - - - - 131.932 131.932
Kredit yang diberikan
Modal kerja 405 167.702 302.647 3.302.742 3.866.033 7.639.529
Investasi 69.490 1319 - 4730213 1.010.305 5.811.327
Konsumsi - - - 2.559 26.572.630 26.575.189
Zi’;‘r"i‘;fjta” bunga yang masih akan 354 1.364 621 92.095 460.586 555.020
Total 20.062.960 170.385 13.440.520 13.010.801 32.041.486 78.726.153
REKENING ADMINISTRATIF
Eﬁ:ﬁ‘;gﬁggéﬂpada nasabah yang - - 223.300 - 3.504.161 3.727.461
Bank garansi yang diterbitkan - - - - 1.061.752 1.061.752
Total - - 223.300 - 4.565.913 4.789.213

PENGUKURAN RISIKO KREDIT

Estimasi eksposur kredit untuk tujuan manajemen risiko adalah
kompleks dan mensyaratkan penggunaan model, karena
eksposur yang bervariasi dengan perubahan kondisi pasar, arus
kas ekspektasian dan berlalunya waktu. Penilaian risiko kredit
dari portofolio aset memerlukan estimasi lebih lanjut mengenai
kemungkinan terjadinya gagal bayar, rasio kerugian terkait dan
korelasi gagal bayar antara pihak lawan. Bank mengukur risiko
kredit menggunakan Probability of Default (PD), Exposure at

Tabel Asumsi Variabel Ekonomi

Variabel Ekonomi ‘

Base
Inflasi (%) Upside
Downside
Base
Nilai Tukar (Rp/US$) Upside
Downside
Base
Tingkat Suku Bunga (%) Upside
Downside
Base
Minyak Mentah (US$/Barel) Upside
Downside
Base
Emas (US$/0z) Upside
Downside
Base
Tingkat Pengangguran (%) Upside

Downside

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
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Skenario

Default (EAD) dan Loss Given Default (LGD). Hal ini sama dengan
pendekatan yang digunakan untuk tujuan mengukur Kerugian
Kredit Ekspektasian (ECL) berdasarkan PSAK 71.

Asumsi Variabel Ekonomi

Asumsi akhir periode yang paling signifikan digunakan untuk
estimasi ECL pada tanggal 31 Desember 2021 diuraikan di bawah
ini, Skenario “base”. “upside” dan “downside” digunakan untuk

semua portofolio.

N
2,41 2,41 2,08
4,64 4,69 4,37
0,94 0,92 0,57
15.342,28 15.071,92 14.635,06
13.910,46 13.661,21 13.223,54
17.522,53 17.220,02 16.769,17
4,42 4,44 4,15
3,34 3,35 3,04
6,05 6,11 5,83
48,96 55,09 64,94
29,55 35,34 44,47
78,53 85,16 96,11
1.435,45 1.454,02 1.528,24
1.271,60 1.283,07 1.349,97
1,684,95 1.714,32 1.799,69
5,33 5,34 5,47
4,92 4,93 5,04
5,96 5,98 6,12




Variabel Ekonomi

Tingkat Harga Properti (%)

Produk Domestik Bruto (%)

Y

Skenario 2024 2023
Base 221,50 219,04
Upside 238,39 235,58
Downside 195,79 193,85
Base 2,06 2,26
Upside 4,05 4,29
Downside (0,98) (0,85)

‘ 2022
216,10

232,28

191,46

2,17

4,25

(1,01)

Bobot yang ditetapkan untuk setiap skenario ekonomi pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel Bobot yang Ditetapkan Untuk Setiap Skenario Ekonomi

Kelompok kredit
Sektor administrasi pemerintahan, pertahanan

dan jaminan sosial wajib - Badan Internasional
dan lainnya

Sektor rumah tangga - Sektor bukan lapangan
usaha lainnya

Sektor industri pengolahan

Sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial

- Sektor jasa pendidikan - Sektor jasa
kemasyarakatan. sosial budaya, hiburan dan
perorangan lainnya

Jasa perorangan yang melayani rumah tangga

Kegiatan yang belum jelas batasannya

Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan
minum

Perantara keuangan

Perdagangan besar dan eceran

Sektor transportasi, pergudangan dan
komunikasi - listrik gas dan air - konstruksi -
pertambangan

Sektor perikanan - Sektor pertanian,
perburuan dan kehutanan

Real estate. usaha persewaan dan jasa
perusahaan

’ Skenario ‘

Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3

Base
0,01% -0,12%
3,05% -5,11%

26,65%

0,002% - 0,33%
0,56% - 1,42%
3,46%

0,003% - 0,98%
3,27% -9,26%
33,90%

0,05% - 0,93%
7,65% -16,11%
32,18%

0,01% - 1,87%
4,86% -11,17%
32,18%

0,25% - 0,25%
0,06% - 0,99%
1,00%

0,002% - 0,70%
2,67% - 17,40%
34,05%

0,13% - 7,80%
9,99% - 37,38%
38,40%

0,002% - 0,60%
2,84% -10,36%
36,58%

0,03% - 0,51%
2,90% - 9,63%
35,02%

0,03% - 0,48%
6,66% - 13,93%
35,47%

0,04% - 0,85%
13,29% - 34,67%
55,33%

Upside
0,003% - 0,05%
1,95% - 2,23%
26,65%
0,001% - 0,07%
0,37% - 1,94%
3,46%
0,003% - 0,98%
3,27% -7,14%
33,90%
0,04% - 0,80%
7,00% - 13,78%
32,18%
0,002% - 0,66%
2,12% -2,43%
32,18%
0,21% -0,21%
0,05% -0,97%
1,00%
0,001% - 0,22%
1,06% - 19,47%
34,05%
0,10% - 6,84%
8,88% - 32,29%
38,40%
0,001% - 0,37%
1,87% -7,12%
36,58%
0,01% - 0,24%
1,68% -2,91%
35,02%
0,02% - 0,42%
6,21% - 12,83%
35,47%
0,01% - 0,27%
7,12% -10,23%
55,33%

(dalam jutaan Rupiah)

Downside
0,03% - 0,34%
5,49% - 21,33%
26,65%
0,006% - 0,60%
0,93% - 1,20%
3,46%
0,003% - 0,98%
3,27% - 13,99%
33,90%
0,07% - 1,16%
8,68% - 19,91%
32,18%
0,14% - 6,37%
12,18% - 32,16%
32,18%
0,32% -0,32%
0,09% - 1,00%
1,00%
0,02% - 2,98%
7,91% - 15,19%
34,05%
0,19% -9,41%
11,82% - 38,38%
38,40%
0,008% - 1,28%
4,98% - 16,58%
36,58%
0,13% - 1,37%
5,85% - 30,13%
35,02%
0,03% - 0,52%
6,97% - 14,68%
35,47%
0,33% - 3,64%
26,45% - 55,28%
55,33%

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Laporan Tahunan 2021

215



Kelompok kredit

Skim Multiguna

Skim kredit pegawai

Skim kredit Almabrur

Skim kredit kepemilikan rumah

Skim Kredit Ketahanan Pangan dan Energi

Skim Kredit Usaha Pembibitan Sapi

Skim Kredit BPR Linkage

Skim Kredit Usaha Rakyat

Skim Kredit PRK

Skim Kredit Restrukturisasi COVID-19

’ Skenario ‘
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3
Tahap 1
Tahap 2
Tahap 3

Base
0,01% - 4,00%
13,28% - 20,16%
39,44%
0,001% - 6,63%
19,37% - 33,46%
44,72%
0,00% - 0,00%
0,00% - 0,00%
1,00%
0,003% - 2,44%
5,05% - 12,96%
26,38%
0,04% - 0,04%
2,96% - 6,43%
12,21%
0,02% - 21,88%
13,97% - 36,82%
52,93%
0,06% - 2,08%
13,65% - 41,47%
48,92%
0,007% - 0,11%
2,51% -7,30%
17,92%
0,03% - 1,87%
8,85% -24,12%
50,19%
0,02% - 4,65%
22,09% - 50,51%
83,22%

Upside
0,003% - 3,18%
11,51% - 16,55%
39,44%
0,001% -4,71%
15,81% - 24,14%
44,72%
0,00% - 0,00%
0,00% - 0,00%
1,00%
0,001% - 1,48%
3,38% - 5,38%
26,38%
0,04% - 0,03%
2,87% -5,50%
12,21%
0,01% - 18,79%
11,46% - 30,17%
52,93%
0,06% - 2,08%
13,65% - 35,19%
48,92%
0,007% -0,11%
2,51% -7,01%
17,92%
0,01% - 1,25%
6,71% - 16,94%
50,19%
0,02% - 4,88%
22,78% - 45,63%
83,22%

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Downside
0,01% - 5,52%
16,16% - 26,02%
39,44%
0,002% - 10,43%
24,99% - 41,71%
44,72 %
1,00% - 1,00%
0,00% - 0,00%
1,00%
0,016% - 4,68%
4,40% - 25,38%
26,38%
0,05% - 0,04%
3,10% - 8,05%
12,21%
0,03% - 23,98%
15,77% - 40,79%
52,93%
0,06% - 2,08%
13,65% - 46,40%
48,92%
0,007% - 0,11%
2,51% - 7,48%
17,92%
0,07% - 3,29%
12,86% - 36,06%
50,19%
0,02% - 4,32%
21,05% - 59,32%
83,22%

Evaluasi Penurunan Nilai

Berikut ini adalah risiko aset keuangan berdasarkan klasifikasi evaluasi penurunan nilai pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020:

Tabel Evaluasi Penurunan Nilai Giro Pada Bank Lain

31 Desember 2021

31 Desember 2020

(dalam jutaan Rupiah)

Laporan Tahunan 2021

Rupiah 148.821 - - 148.821 160.654 - 160.654

Mata uang asing 62.860 - - 62.860 77.061 - 77.061

Total 211.681 - - 211.681 237.715 - 237.715

Cadangan kgrulglan (238) . . (238) (53) R (53)

penurunan nilai

Neto 211.443 - - 211.443 237.662 - 237.662
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Tabel Evaluasi Penurunan Nilai Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2021 31 Desember 2020

Rupiah:
Penempatan pada 8.025.695 - - 8.025.695 || 4.528.158 - - 4.528.158
Bank Indonesia
Interbank call money 1.892.000 - - 1.892.000 1.0360 - - 1.0360
Deposito berjangka - - - - 1.320.500 - - 1.320.500
Total 9.917.695 - - 9.917.695 || 6.884.658 - - 6.884.658
Cadangan kerugian (1.763) : ; (1.763) (795) . . (795)
penurunan nilai
Neto 9.915.932 - - 9.915.932 || 6.883.863 - - 6.883.863

Tabel Evaluasi Penurunan Penurunan Nilai Surat Berharga
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2021 31 Desember 2020

Rupiah:
Surat Utang Negara 27.085.033 - - 27.085.033 9.131.468 - - 9.131.468
Obligasi 2.071.699 - - 2.071.699 2.137.493 - - 2.137.493

Surat Perbendaharaan
Negara (SPN)

Lainnya
Sukuk Bank Indonesia 541.392 - - 541.392 - - - -

Sertifikat Bank

A - - - - 317.412 - - 317.412
Indonesia

Sertifikat Investasi
Mudharabah Antar 139.000 - - 139.000 315.000 - - 315.000
Bank (SIMA)

Negotiable Certificate

. 206.095 - - 206.095 183.512 - - 183.512
of Deposit

Surat Berharga
Jangka Menengah

Reksadana 2.339.000 - - 2.339.000 2.469.000 - - 2.469.000

- - - - 93.188 - - 93.188

Surat Kredit
Berdokumen Dalam - - - - 19.664 - - 19.664
Negeri

Surat berharga yang
dijual dengan janji - - - - - - - _
dibeli kembali

Wesel 6.747 - - 6.747 - - -
Mata uang asing:

Wesel ekspor - - - - - - - R
Total 32.388.966 - - 32.388.966 14.666.737 - - 14.666.737

Cadangan kerugian

penurunan nilai (5.493) - - (5.493) 8.118) - - ®.118)

Neto 32.383.023 - - 32.383.023 14.658.620 - - 14.658.620
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Tabel Evaluasi Penurunan Penurunan Nilai Kredit yang Diberikan
(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2021 31 Desember 2020

Kredit multiguna 22.065.382 44.080 189.543 | 22.299.005 || 21.834.716 24.556 105.064 | 21.964.336
Kredit modal kerja 2.335.341 100.375 628.283 || 3.063.999 | 2.617.206 98.288 501.674 | 3.217.168
Industri pengolahan 818.883 19.370 54.050 892.303 736.497 21.204 54.382 812.082
Kredit pegawai 2.096.595 4.227 23.497 || 2.124.319 || 2.128.751 6.808 8972 | 2.144.531
Zig‘r’aaganga” besar dan 1.809.681 127.280 257.577 || 2.194.538 1.938.392 135.113 230.856 | 2.304.360
rKand;Lke”em"'ka” 1.316.894 106.379 286.119 || 1.709.392 | 1.455.692 102.357 281714 | 1.839.764
Jasa kemasyarakatan.
sosial budaya.hiburan 1.580.845 7.783 40.464 1.629.092 1.367.786 13.148 40.102 1.421.036
dan perorangan lainnya
Pertanian. perburuan 897.087 29.202 69.892 996.181 912.886 23.521 56.349 992.756
dan kehutanan
Perantara keuangan 417.828 11.948 20.970 450.746 449.235 15.328 16.424 480.987
Penyediaan
akomodasi dan 116.664 7.941 8.706 133.311 157.157 5.097 9.158 171.413
penyediaan makan
dan minum
Linkage program 267.732 1 267 267.999 267.595 - 267 267.862
Real estate. usaha
persewaan dan jasa 15.743 402 11.116 27.261 24.805 3.945 12.464 41.214
perusahaan
Pertambangan.
konstruksi. listrik dan 1.496.205 9.299 362.719 1.868.223 || 3.875.088 5.852 299.685 | 4.180.625
transportasi
Kredit usaha rakyat 576.342 262 - 576.604 - - - -
Jasa perorangan yang 2.398 382 93 2.873 2.519 119 103 2.741
melayani rumah tangga
Bukan usaha lainnya dan 64.873 13 - 64.886 7.894 - - 7.894
rumah tangga
Kegiatan yang belum . 638 ) . 638
jelas batasannya
g;‘i’” Usaha Pembibitan - - 4.036 4.036 - - 8.478 8.478
Kredit Ketahanan ) ) . 270 270 } : 851 851
Pangan dan Energi
Lain-lain 361 - - 361 - - - -
Restrukturisasi COVID-19 || 2.440.353 80.778 160.161 2.681.292 - - - N
38.319.207 549.721 2.118.263 || 40.987.191 || 35.499.521 366.327  1.084.620  36.950.467
Cadangan kerugian (15.807) (73.110) || (1.659.070) || (1.747.987) (101.672) (66.546) (767.280) (935.498)
penurunan nilai
Konvensional - Neto 38.303.400 476.611 459.193 || 39.239.204 || 35.601.193 432.873 317.340 = 36.014.969

31 Desember 2021 31 Desember 2020
Tidak Mengalami Penurunan Tidak Mengalami Penurunan
Mengalami Nilai Mengalami Nilai
Penurunan Penurunan
Nilai Individu Kolektif Nilai Individu Kolektif
Syariah 1.670.823 91.545 - 1.762.368 1.485.184 122.175 - 1.607.359
Cadangan kerugian (35.476) (47.954) - (83.430) (9.301)  (39.543) - (48.844)
penurunan nilai
Syariah - Neto 1.635.347 43.591 - 1.678.938 1.475.882 82.633 - 1.558.515
Total, neto 39.938.747 520.202 459.193 40.918.142 || 39.189.124 487.102 349.819 40.026.045
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Tabel Mutasi Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai Berdasarkan Jenis Kredit yang Diberikan

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2021 31 Desember 2020
Investasi Konsumsi Investasi Konsumsi
Saldo awal tahun 960.358 239.533 254.830 | 1.454.721 722.907 175.883 81.344 980.134
Ezrr‘jéiliga“ tahun 261.450 22.153 149.514 433.117 301.717 70.445 194510 566.672
Eigggﬂpusa” tahun (29.587) (3.807) (23.027) (56.421) (64.263) (6.794) (21.028) (92.085)
saldo 31 Desember 1.192.221 257.879 381.317 | 1.831.417 960.361 239.534 254.826 1.454.721

Penyisihan kerugian
atas kredit yang

mengalami 1.179.676 249.657 332.682 1.762.015 823.353 183.774 149.687 1.156.814
penurunan nilai
secara individual

Penyisihan kerugian
penurunan nilai
secara kolektif

. 12.545 8.222 48.635 69.402 1378 55.760 105.139 297.907
atas kredit yang
tidak mengalami
penurunan nilai
Saldo 31 Desember 1.192.221 257.879 381.317 1.831.417 960.361 239.534 254.826 1.454.721

Tabel di bawah menunjukkan kualitas kredit per jenis instrumen keuangan yang belum jatuh tempo dan tidak mengalami penurunan nilai
(diluar cadangan kerugian penurunan nilai):

Tabel Kualitas Kredit Per Jenis Instrumen Keuangan Yang Belum Jatuh Tempo
dan Tidak Mengalami Penurunan Nilai Tahun 2021

(dalam jutaan Rupiah)
=

31 Desember 2021

Belum Jatuh Tempo Jatuh Tempo

dan Tidak Mengalami Tetapi Tidak

Mengalami
Mengalami Penurunan

Tingkat Tingkat Penurunan Nilai
tinggi standar Nilai

Penurunan Nilai

BIAYA PEROLEHAN DIAMORTISASI

Surat Utang Negara 15.530.273 - - - 15.530.273
Obligasi 2.071.699 - - - 2.071.699
Surat Perbendaharaan Negara (SPN)
Sertifikat Deposito Bank Indonesia 541.392 - - - 541.392
Sertifikat Bank Indonesia
Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank (SIMA) 139.000 - - - 139.000
Negotiable Certificate of Deposit 206.095 - - - 206.095
Surat Utang Jangka Menengah
Reksadana 2.339.000 - - - 2.339.000
Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri
Surat berharga pasar modal

Wesel 6.747 - - - 6.747
20.834.206 20.834.206
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NILAI WAJAR MELALUI PENDAPATAN
KOMPREHENSIF LAIN

Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Surat Utang Negara

BIAYA PEROLEHAN DIAMORTISASI

Giro pada Bank Indonesia

Giro pada Bank lain

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain

Tagihan reverse repo

Tagihan lainnya

Kredit yang diberikan

Modal kerja

Investasi

Konsumsi

Pendapatan bunga yang masih akan diterima
Total
Cadangan kerugian penurunan nilai

Neto

Belum Jatuh Tempo
dan Tidak Mengalami
Penurunan Nilai

Tingkat
tinggi

11.554.760

8.805.300
211.681
9.917.695
3.420.685
230.019

54.974.345

54.974.346

Tingkat
standar

8.520.925
5.585.250
26.727.012
793.900
41.627.087
(77.347)
41.549.740

31 Desember 2021

Jatuh Tempo
Tetapi Tidak
Mengalami
Penurunan
Nilai

Mengalami
Penurunan
Nilai

1.147.719
240.526
528.127

1.916.372

(1.787.474)
128.898

11.554.760

8.805.300
211.681
9.917.695
3.420.685
230.019

9.668.644
5.825.776
27.255.139
793.900
98.517.805
(1.864.821)

96.652.984

Tabel Kualitas Kredit Per Jenis Instrumen Keuangan Yang Belum Jatuh Tempo

dan Tidak Mengalami Penurunan Nilai Tahun 2020

Uraian

Belum Jatuh Tempo
dan Tidak Mengalami
Penurunan Nilai

31 Desember 2020

Jatuh Tempo
Tetapi Tidak

Mengalami
Penurunan

Mengalami
Penurunan
\EY

(dalam jutaan Rupiah)

Tingkat Tingkat
Tinggi Standar Nilai
BIAYA PEROLEHAN DIAMORTISASI
Surat Utang Negara 3.652.490 - - - 3.652.490
Obligasi 8.058.472 - - - 8.058.472
Surat Perbendaharaan Negara (SPN) - - - - -
Sukuk Bank Indonesia - - - - -
Sertifikat Bank Indonesia 317.412 - - - 317.412
Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank (SIMA) - - - - -
Negotiable Certificate of Deposit 183.512 - - - 183.512
Surat Utang Jangka Menengah 205.187 - - - 205.187
Reksadana 2.230.000 - - - 2.230.000
Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri - - - - -
Surat berharga pasar modal - - - - -
Wesel 19.664 - - - 19.664
14.666.737 - - - 14.666.737
NILAI WAJAR MELALUI PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN
Surat Utang Negara 3.744.098 - - - 3.744.098
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Belum Jatuh Tempo
dan Tidak Mengalami
Penurunan Nilai

Uraian

Tingkat
Tinggi

31 Desember 2020

Jatuh Tempo
Tetapi Tidak
Mengalami
Penurunan
Nilai

Mengalami
Penurunan
Tingkat Nilai
Standar

BIAYA PEROLEHAN DIAMORTISASI

Giro pada Bank Indonesia 3.659.968 - - - 3.659.968
Giro pada Bank lain 237.715 - - - 237.715
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 6.884.658 - - - 6.884.658
Tagihan reverse repo 12.573.044 - - - 12.573.044
Tagihan lainnya 131.932 - - - 131.932
Kredit yang diberikan
Modal kerja - 7.611.583 - 988.307 8.599.890
Investasi - 5.805.066 - 245.794 6.050.860
Konsumsi - 26.405.232 - 424.784 26.830.016
Pendapatan bunga yang masih akan diterima - 555.020 - - 555.020
Total 41.898.152 40.376.901 - 1.658.885 83.933.938
Cadangan kerugian penurunan nilai - (306.873) - (1.156.814) (1.463.687)
Neto 41.898.152 40.070.028 - 502.071 82.470.251
Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko yang terjadi pada posisi laporan posisi
keuangan dan rekening administratif, karena adanya perubahan
variabel pasar. variabel pasar seperti tingkat bunga dan nilai tukar.
Risiko pasar hampir melekat pada seluruh kegiatan operasional
Bank, baik pada banking book maupun trading book.

Pengelolaan risiko pasar dilakukan sesuai dengan kebijakan dan
prosedur Bank yang berkaitan dengan produk dan jasa serta
aktivitas tresuri dan risiko yang melekat pada bisnis. Risiko suku
bunga timbul akibat perubahan harga instrumen keuangan dari

posisi trading book atau akibat perubahan nilai ekonomis posisi
banking book, karena perubahan suku bunga. Dalam mengelola
risiko suku bunga dilakukan pada eksposur banking book, dengan
memperhatikan posisi gap aset dan liabilitas Bank yang sensitif
terhadap pergerakan suku bunga yang mempengaruhi stabilitas
tingkat profitabilitas Bank.

Tabel di bawah ini merupakan rata-rata tingkat suku bunga
kontraktual per tahun untuk aset dan liabilitas keuangan yang
signifikan pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020:

Tabel Rata-Rata Tingkat Suku Bunga Kontraktual Per Tahun Untuk Aset dan Liabilitas Keuangan yang Signifikan

(dalam %)

31 Desember 2021

31 Desember 2020

Dolar Amerika Dolar Amerika

Serikat Serikat

ASET

Giro pada Bank Indonesia 0,00% 0,00% 2,67% 0,00%
Giro pada bank lain 0,03% 0,02% 0,06% 0,02%
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 3,00% 0,03% 4,50% 0,00%
Surat-surat berharga 7.67% 0,00% 6,36% 0,00%
Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali 3,50% 0,00% 4,43% 0,00%
Kredit yang diberikan 10,50%-12,75% 0,00% 0,75% - 21,57% 0,00%

LIABILITAS

Simpanan dari nasabah

Simpanan dari bank lain

0,00%-3,00%
0,31%-3,22% -

0,00%-0,25% 0,00% - 5,25% 0,00% - 0,60%

0,00% - 6,50% -
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Analisis dan Pembahasan
Manajemen Atas Kinerja Bank

Tabel berikut mengikhtisarkan eksposur Bank terhadap risiko tingkat suku bunga (gross) yang mungkin berdampak kepada arus kas di
masa depan pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020:

Tabel Eksposur Bank Terhadap Risiko Tingkat Suku Bunga (Gross) Tahun 2021

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2021

Suku Bunga Mengambang

3 Bulan Tidak
Tidak Lebih | Tetapi Tidak | 1 Tahun dan | Suku Bunga Dikenakan
Dari 3 Bulan | Lebih dari 1 Lebih Tetap
IELTT] Bunga

ASET KEUANGAN
Kas 2.023.077 - - - - 2.023.077
Giro pada Bank Indonesia 8.805.300 - - - - 8.805.300
Giro pada bank lain 211.443 - - - - 211.443
Eggirraﬁ)stan pada Bank Indonesia dan 0915932 . ) ) ) 0915932
Surat-surat berharga

Biaya perolehan diamortisasi 6.022.859 2.579.296 12.226.108 - - 20.828.263

ngr:;’:sgnrs’;fléli‘r’]i pendapatan 11.554.760 - - - - 11.554.760
Surat berharga dijual dengan janji dibeli
kembali
Eg;?;;ierharga dibeli dengan janji dijual 3.420.685 . . . . 3.420.685
Tagihan lainnya 230.019 230.019
Kredit yang diberikan

Modal kerja - - - 9.668.644 - 9.668.644

Investasi - - - 5.825.776 - 5.825.776

Konsumsi - - - 27.255.139 - 27.255.139
Zﬁgfifnpaata” bunga yang masih akan 14.497 35352 744.051 - - 793.900
Total aset keuangan 42.198.572 2.614.648 12.970.159 42.749.559 - 100.532.938
LIABILITAS KEUANGAN
Liabilitas segera 593.875 - - - - 593.875
Simpanan dari nasabah
Giro 25.976.409 - - - - 25.976.409
Tabungan 24.898.778 - - - - 24.898.778
Deposito berjangka - - - 32.326.680 - 32.326.680
Simpanan dari bank lain 4.186.840 1.060 - - 4.187.900
Pinjaman yang diterima - 578.795 - - 76.493 655.288
Beban yang masih harus dibayar 478.647 - - - - 478.647
Liabilitas lain-lain 529.738 - - - - 529.738
Total liabilitas keuangan 56.664.287 579.855 - 32.326.680 76.493 89.647.315
Gap repricing suku bunga, neto (14.465.715) 2.034.793 12.970.159 10.422.879 (76.493) 10.885.623
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Tabel Eksposur Bank Terhadap Risiko Tingkat Suku Bunga (Gross) Tahun 2020

(dalam jutaan Rupiah)

31 Desember 2020

Suku Bunga Mengambang

Uraian 3 Bulan Tidak
Tidak Lebih | Tetapi Tidak | 1 Tahun dan | Suku Bunga Dikenakan
Dari 3 Bulan | Lebih dari 1 Lebih Tetap
IEL D Bunga
ASET KEUANGAN - - - o o -
Kas 2.511.548 - - - - 2.511.548
Giro pada Bank Indonesia 3.659.968 - - - - 3.659.968
Giro pada bank lain 237.662 - - - - 237.662
E:rrw]iTa;?stan pada Bank Indonesia dan 6.883 863 . . ) ) 6.883.863
Surat-surat berharga
Biaya perolehan diamortisasi 3.744.098 - - - - 3.744.098
’;‘gf{:g}’:ﬂfgﬂ?f:g'ﬁ;‘ pendapatan 3.418.969 3.113.559 4.381.993 